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Hii semuanyaa, ini cerita pertama aku. Semoga suka, minta 
dukungannya yaa :) 


Jangan lupa di vote, share dan komentar jugaa 
Terimakasih :) 


SIP 1 
"Dek bangun udah siang nih." 


Jaehyun yang berdiri di ambang pintu kesal sendiri dari tadi 
membangunkan adiknya tapi adiknya itu tidak gerak 
sedikitpun. 


Akhirnya pria itu masuk ke kamar dan membangunkan 
gadis itu dengan menepuk-nepuk pipinya. 


"Dek bangun woy buseh dari tadi dibangunin gak bangun- 
bangun. Ada Doyoung tuh di bawah dari tadi nungguin." 


Mendengar nama kekasihnya disebut Jennie langsung 
membuka matanya. 


"Giliran gue sebut nama Doyoung aja langsung bangun lu." 


Tidak memperdulikan kakaknya, Jennie langsung bangun 
dan berlari kecil ke kamar mandi. Dia lupa kalau hari ini dia 
akan pergi dengan Doyoung. 


Kekasihnya itu pasti sudah menunggu lama. Untungnya 
Doyoung itu penyabar dan dia sudah paham dengan sifat 
Jennie. Sudah 1 tahun mereka pacaran. 


Doyoung dan Jennie terpaut usia satu tahun. Mereka beda 
sekolah, tapi selalu berangkat sekolah bersama. Doyoung 
selalu mengantar Jennie ke sekolah dan menjemputnya. 


Untungnya Jennie bukan tipe orang yang suka lama di 
kamar mandi. Hanya butuh waktu 10 menit Jennie sudah 
keluar dari kamar mandi dan sudah menggunakan pakaian 
yang simple. 


Hari ini Jennie menggunakan baju lengan panjang berwarna 
putih, celana hitam dan sepatu putih. Kemudian dia 
mengikat setengah rambutnya asal, memoleskan bedak 
tipis-tipis dan memakai lipbalm. 


Jennie turun kebawah dengan tergesa-gesa. 


Benar saja disana sudah ada Doyoung dan kakaknya yang 
sedang bermain ps. Jennie ikut tersenyum ketika melihat 
Doyoung tertawa. Aah, kekasihnya itu manis sekali jika 
sedang tertawa. 


"Doy," panggil Jennie. 


Merasa dipanggil, Pria itu menoleh ke belakang. Doyoung 
mendapati Jennie yang sedang tersenyum ke arahnya. "Ka 
gue pergi dulu ya," pamit Doyoung ke Jaehyun. 


"Hmm," jawab Jaehyun tanpa menoleh barang sedikitpun. 


"Eh eh bentar." tiba-tiba Jaehyun bersuara lagi, membuat 
Jennie dan Doyoung berbalik. 


"Kenapa sih kak?!" jawab Jennie sedikit kesal. 

"Ya biasa aja dong dek." 

"Yaudah, Kenapa?" tanyanya dengan nada pelan. 

"Ntar pulangnya bawa jajanan kek gitu yang pedes-pedes." 


"Jajan terus, beli sendiri kan bisa. Gue bilangin mamah ya lu 
makan pedes terus." 


"Ya emang kenapa sih? lu juga makan pedes mulu!" 
balasnya tak mau kalah. “Gapapa kan Doy?" tanya Jaehyun 
ke Doyoung sambil menaik-naikan sebelah alisnya. 


Bisa-bisanya kakaknya itu. 
"Iya kak, nanti dibawain," jawab Doyoung sambil tersenyum. 


"Ih baik banget sih adek ipar gue. Gak kayak adek que pelit 
banget, dikit-dikit marah," sindir Jaehyun. 


Jennie yang merasa tersindir pun bersuara, "Berisik!" 


"Udah-udah ayo, nanti keburu siang," sela Doyoung sambil 
mengusap puncak kepala Jennie. Lama-lama dia pusing 
mendengarkan pertengkaran kakak adik ini. 


"Yeri jadi ikut?" tanya Doyoung. Saat ini mereka ada di 
motor. 


"Iya jadi, Dia sama Haechan." 
"Oh gitu, terus kita ketemuan dimana?" 


"Kata Yeri kita nunggu di taman depan komplek perumahan 
dia." 


"Oke." 


Semalam ketika Jennie sedang telponan dengan Doyoung, 
pria itu mengajaknya jalan-jalan karena besok hari minggu. 
Jika tidak sibuk, setiap hari minggu mereka akan pergi 
keluar. Entah kemana itu yang penting jalan-jalan bareng, 
begitu kata Doyoung. 


Pernah saat itu mereka pergi keluar dari jam 3 siang sampai 
jam 7 malam. Mereka hanya mengelilingi kota Seoul, 
membeli makanan apa saja yang menarik perhatian mereka 
dan membicarakan hal-hal yang membuat mereka sesekali 
tertawa. Absurd sekali pasangan ini. 


Jennie sangat bersyukur mempunyai kekasih seperti 
Doyoung. Laki-laki yang memiliki senyum manis, senyum 
yang akan selalu dia ingat. 


Beberapa menit kemudian akhirnya mereka sampai di 
tempat mereka janjian dengan Yeri. 


"Ah itu Yeri sama Haechan." Tunjuk Jennie. 

Mereka turun dari motor untuk menghampiri temannya itu. 
"Hey," sapa Jennie. 

Yeri dan Haechan tersenyum ramah. 


Hari ini mereka ikut jalan-jalan, semalam Jennie yang 
mengajak Yeri. Mereka teman satu sekolah, tapi mereka 
tidak ada di kelas yang sama. 


"Mau kemana kita hari ini?" tanya Haechan. 


"Ke Haneul Park yuk? di sana tamannya bagus." Doyoung 
menyarankan tempat kemana mereka akan pergi. "Kamu tau 
gak jalannya ?" tanya Jennie. 


"Hmm, tau kok. Aku pernah ke sana sekali sama temen aku," 
jawab Doyoung ragu-ragu. 


"Yaudah yuk," kata Haechan. 


Kemudian mereka menaiki motor masing-masing dan mulai 
jalan menuju Haneul Park. 


Doyoung mengendarai motornya dengan pelan. Sesekali dia 
melirik ke arah perutnya dan tersenyum. Disana ada tangan 
Jennie yang melingkar di perutnya. Dia sangat menyayangi 
kekasihnya. Dia akan selalu bersama Jennie, menjaga dan 
merawat gadisnya dengan baik. 


Jennie itu anak yang manja dan teledor. Tapi dia orang yang 
murah senyum, ramah dan sangat cinta dengan kebersihan. 
Dia akan marah jika melihat sesuatu yang berantakan atau 
tidak pada tempatnya. 


Sudah hampir satu jam mereka jalan, tapi tidak sampai- 
sampai ke tempat yang dituju. 


"Kamu tau gak sih jalannya? kok dari tadi muter-muter 
doang," tanya Jennie. 


"Hmm sebenernya aku agak lupa jalannya, hehe," jawab 
Doyoung dengan suara pelan, tapi Jennie masih bisa 
mendengarnya. 


"Ya terus ngapain kamu ngajak kesini kalau kamu aja gak 
tau jalannya, mending pulang aja deh." Jennie sedikit kesal. 
Mereka sudah jalan terlalu jauh tapi tidak sampai-sampai. Di 
jalan mereka sesekali bertanya pada orang, jalan menuju 
Haneul Park, tapi tidak ketemu juga. 


"Maaf." Hanya itu yang Doyoung katakan. "Mau pulang aja?" 
tanya Doyoung. 


"Iya." 


Mereka berhenti untuk memberitahu Yeri dan Haechan 
bahwa mereka akan pulang. 


"Kenapa berhenti?" tanya Yeri 


"Itu, kita pulang aja ya. Nih dia gak tau jalan." Jennie 
menunjuk Doyoung. 


"Oh, yaudah. Gue sama Haechan mau lanjut jalan ya, kita 
pisah disini aja. Gapapa kan?" 


"Iya gapapa kok, maaf ya Yeri, Chan." 


"Gapapa kok Jen, santai aja," jawab Haechan sembari 
tersenyum. 


Akhirnya mereka pisah jalan, Jennie dan Doyoung muter 
balik untuk pulang kerumah. 


"Kamu marah ya?" tanya Doyoung. Dari tadi Doyoung 
memperhatikan Jennie dari kaca spion, wanita itu terlihat 
nunduk dengan muka yang sedikit cemberut. 


Jennie diam, tidak menjawab. 
"Kita beli es krim coklat kesukaan kamu yuk?" 


Mendengar kata es krim disebut gadis itu langsung 
mengangkat kepalanya dan mengangguk antusias. "Mau...," 
jawabnya dengan senang, ah dia sangat lemah jika sudah 
berkaitan dengan es krim dan rasa coklat adalah 
favoritenya. 


Doyoung yang mendengar itupun merasa lega, akhirnya 
kekasihnya itu bisa ceria lagi. 


Tadi dia benar-benar lupa arah ke taman itu, karena dia baru 
sekali ke sana. Di sana tamannya sangat bagus, dia pikir 
Jennie akan menyukainya. Tapi sayangnya mereka tidak bisa 
ke sana, mungkin lain kali dia akan mengajak Jennie ke 
Haneul Park. 


Jangan lupa di vote, thankyou 


SIP 2 
"Aku pulang," teriak jennie ketika memasuki rumahnya. 


Sekarang jam tujuh malam, dia baru saja pulang. Jennie 
masuk dan membawa pesanan kakaknya. Dia membawa 
Tteokbokki, Dalkbal dan Jjamppong. 


"Hi, hello, annyeong kakakku," sapanya pada Jaehyun yang 
sedang bermain ps. Kakaknya itu tidak ingat waktu jika 
sudah main ps. 


Jaehyun menoleh sekilas ke arah adiknya. "Dih apaan sih lu 
dek, seneng amat. Abis dikasih apa lu sama Doyoung?" 


"Es krim coklat, hihi," jawabnya sambil senyum-senyum 
kesenangan. 


“bayangin gummy smilenya kim jenniex 
"Mamah sama papah belum pulang?" tanya Jennie. 


"Mamah masih ada pemotretan, Papah masih ada kerjaan di 
kantor." 


Ekspresi gadis itu langsung berubah menjadi murung. 
Jaehyun yang melihat itu langsung mengalihkan topik 
"Mana pesenan kakak?" 


Jennie mengangkat plastik yang ada di tangannya."Nih, gue 
bawa banyak kan." 


Jaehyun yang melihat itu langsung mau merampas makanan 
dari tangan Jennie. 


"Eitss nanti dulu. Makannya nanti bareng sama gue, gue 
mau cuci muka dulu biar seger." 


"Dih orang mah mandi." 


"Nanti aja ah, mau makan dulu." Jennie pergi menuju 
kamarnya untuk mencuci muka. 


Setelah selesai gadis itu kembali ke ruang tengah dan dia 
langsung makan bersama kakaknya. 


"Kak, Kak Jinny belum pulang?" tanya Jennie sambil 
memasukkan makanan ke mulutnya. 


"Belum. Tadi kakak telpon gak diangkat. Paling sama 
pacarnya." 


"Ih gue mah gak begitu suka sama Kak Hyunjin. Kalau 
ngajak keluar anak orang suka gak inget waktu, harusnya 
kalau dia sayang pacarnya ya jangan dibawa pulang malem 
terus." 


"Iya, padahal kakak udah bilang ke Hyunjin." 

"Jadinya kan Kak Jinny diomelin papah terus," kata Jennie. 
Dia benar-benar tidak menyangka kakaknya bisa berubah 
seperti itu sejak pacaran dengan Hyunjin. Jadi tidak ingat 
waktu, pulang selalu larut malam. 


tok tok tok 


Sontak keduanya menoleh ketika mendengar suara pintu 
diketok. 


"Siapa tuh ka?" 


"Coba buka dek." 


Jennie berjalan menuju pintu depan. 
Ceklek 


"Hmm, siapa ya?" Jennie melihat dua perempuan dengan 
dandanan yang menurutnya sedikit berlebihan. Lipstik 
merah, baju yang sangat ketat. Perempuan itu menatap 
sinis ke arah Jennie. Padahal Jennie biasa saja natapnya. 


"Pacarnya Jaehyun, Soodam," ucap salah satu perempuan 
itu sambil memainkan rambutnya. 


"Kak pacar lu nih." Jennie berlalu meninggalkan kedua 
perempuan itu tanpa menyuruhnya masuk terlebih dahulu. 
Dia kesal ditatap seperti itu dengan wanita bernama 
Soodam. 


Jennie mengambil ponselnya dan pergi ke kamarnya. 
"Mau kemana dek?" 
"Kamar," jawab Jennie singkat. 


Jaehyun bisa menebak kalau adiknya sedang bad mood. Dia 
tahu kalau adiknya tidak menyukai sesuatu maka sifat 
juteknya akan muncul. 


Soodam dan temannya menghampiri Jaehyun. Soodam 
duduk di samping Jaehyun dan langsung merangkul pria itu. 


"Sayang kamu main apa?" tanyanya manja. 
"Game." 
"Tadi itu adik kamu?" 


"Hmm." 


"Kamu habis makan?" 
"Hmm." 
Jaehyun hanya menjawab dengan gumaman saja. 


Sebenarnya Jaehyun tidak terlalu menyukai Soodam. Gadis 
itu selalu menghampirinya ketika di kampus. Karena risih 
akhirnya Jaehyun mengiyakan Soodam yang terus 
mengajaknya pacaran. Itu pun karena terpaksa. 


Hari ini tiba-tiba Soodam mengirim pesan pada Jaehyun dan 
berkata jika dia ingin ke rumah Jaehyun. Padahal Jaehyun 
sudah melarangnya, tapi gadis itu tetap datang. 


Setelah memasuki kamarnya, Jennie langsung mandi. 
Sekarang gadis itu sedang mengeringkan rambutnya, tiba- 
tiba ponselnya berbunyi. 


Panggilan video 
Kim Doyoung 


Jennie mengambil ponselnya dan menggeser tombol hijau. 
Dia langsung mendekatkan ponselnya ke wajahnya. 


"Hehe." Gadis itu tersenyum menunjukkan gummy 
smilenya. 


"Eh kaget aku, kamu apa sih hahaha." Doyoung tertawa 
melihat tingkah Jennie. 


"Kenapa?" 


"Aku mau ngecek kamu udah tidur apa belum, ternyata 
belum." 


Jennie menaruh ponselnya di depan cermin dan lanjut 
mengeringkan rambutnya. 


"Kamu baru mandi?" 
"Iya hehe." 


"Jen, kan aku udah sering bilang jangan mandi malem- 
malem. Gak baik anak perempuan mandi malem-malem." 


"Tadi aku makan dulu sama Kak Jaehyun." 
"Tapi kan bisa mandi dulu baru makan." 


"Iya iya nanti gak mandi malem lagi. Udah ya ngomelnya," 
ucap Jennie sambil tersenyum lebar. 


Ekspresi pria itu berubah, yang tadinya marah jadi 
tersenyum karena melihat gadisnya tersenyum. 


*Tolong ini gua yg baper * 
"Doy kamu tau gak?" 
"Apa?" 


"Aku kan tadi lagi makan sama Kak Jaehyun, terus tiba-tiba 
ada yang dateng dua cewek. Masa dia natap aku sinis 
banget, padahal aku liatin dia juga biasa aja," kata Jennie 
mulai bercerita. 


"Kamu kan kalau diem suka keliatan judes Jen." Pria itu 
tertawa. 


"Ihhh enggak," bantah Jennie. 
"Iya iya enggak," balasnya mengalah. 


"Terus aku tinggal masuk aja, aku langsung masuk ke kamar. 
Masa Kak Jaehyun kenalannya sama yang kayak gitu sih, 
dandanannya juga kayak tante-tante. Gak suka aku." 


"Eh bicara yang cantik. Gak boleh ngatain orang kayak 
gitu," ucap Doyoung memperingati. 


Jennie terkekeh pelan. "Iya iya." 

"Yaudah sekarang tidur, udah kan ngeringin rambutnya?" 
"Iya udah." 

"Dah, selamat tidur sayangnya Kim Doyoung." 

"Dih apa sih? biasanya juga gak gitu." Jennie terkekeh. 
"Hahahaha" 

"Bye, selamat tidur sayang." 


Setelah sambungan terputus Jennie siap-siap untuk tidur. 
Jennie baru saja naik ke kasurnya, tiba-tiba pintu kamarnya 
terbuka. Ternyata kakaknya. "Dek udah jam berapa ini." 


"Iya ini gue mau tidur," ucap Jennie seraya berbaring. 


Jaehyun mengambil selimut dan menyelimuti adiknya, lalu 
mengusap puncak kepala adiknya, sayang. Pria itu duduk di 
tepi ranjang. 


"Kak gue mah gak suka ah sama cewek tadi." 


"Iya, kakak tau. Kakak juga gak suka, dia nyamperin kakak 
terus." 


"Kalau kakaknya juga gak suka yaudah jauhin, jangan 
dipaksain nanti dia makin menjadi-jadi." 


"Iya. Udah, tidur ya," ucapnya lembut. 


"Hmm." 


Setelah mematikan lampu kamar Jennie, Jaehyub pergi. 


Makasih yang udah baca dan memberi vote. Silahkan 
berkomentar juga, hehe. 


See you 


SIP 3 


Pagi ini Yoona sudah siap di dapur untuk menyiapkan 
sarapan buat keluarganya. Yoona selalu mengutamakan 
keluarganya dulu, dia akan mengurus keperluan anak-anak 
dan suaminya dulu baru pergi bekerja. Yoona ikut 
membantu mengurus perusahaan suaminya. 


Keluarga kecil yang damai dan tentram. Meski memiliki 
perusahaan dimana-mana, Yoona dan Heechul tidak pernah 
bersikap tinggi hati, mereka selalu bersikap tidak 
berlebihan. Yoona dan Haechul selalu mengajarkan anak- 
anaknya untuk bersikap baik dan tidak sombong dengan 
apa yang dimilikinya. 


"Bunda," panggil Doyoung dari belakang. Pria itu sudah siap 
dengan seragam sekolahnya. 


Yoona menoleh. "Eh abang. Adiknya panggil ya, suruh 
sarapan dulu." 


"Siap bun." Doyoung berlalu dari dapur menuju lantai atas 
untuk memanggil adiknya. 


tok tok tok 
"Dek, udah rapih belum?" 


"IYA BENTAR BANG, LAGI KUNCIR RAMBUT SATU LAGI NIH," 
teriak Ji Eun dari dalam kamarnya. Padahal Doyoung berdiri 
tepat di depan pintu, tapi adiknya itu kenapa harus 
berteriak? 


"Yaudah abang tunggu di bawah ya." 
"JANGAN! TUNGGU BANG, JANGAN TURUN DULU." 


Adek gue lagi ngapain sih. 


Tak lama pintu kamar terbuka, Ji Eun memegang tas nya dan 
tersenyum lebar. Gadis itu sudah rapih dengan seragam 
sekolahnya dan rambut yang di kepang dua. 


"Abang," sapa Ji Eun sambil menunjukkan muka imutnya. 
Doyoung mengusap kepala Ji Eun. "Ayo," ajaknya. 


Gadis itu memgangkat tangannya. "Gendong," pintanya 
manja. 


"Jadi tadi abang gak boleh turun biar gendong kamu gitu?" 
Gadis itu terkekeh. "Iya dong, hehe." 


Benar-benar adiknya ini, sifatnya yang selalu manja tidak 
pernah hilang. Padahal dia sudah berusia 14 tahun. Tapi 
apapun itu Doyoung selalu menuruti kemauan adiknya, 
karena dia sangat menyayangi adiknya. Walau sifatnya 
yang terkadang menyebalkan dan tidak nurut kata-kata 
Doyoung. 


Doyoung jongkok di depan Ji Eun agar adiknya mudah saat 
naik ke punggungnya. 


Hap 


"Lets go! Lets go!" ucap Ji Eun sambil menepuk-nepuk 
pundak Doyoung, seperti anak kecil yang senang karena 
naik kuda. 


Doyoung menggeleng-gelengkan kepalanya melihat tingkah 
laku adiknya itu. Sambil menggendong Ji eun, Doyoung 
berjalan menuruni tangga menuju ruang makan. 


Heechul yang sedang minum kopi melihat kedua anaknya. 
"Ji Eun masa minta gendong abang terus, kasian abangnya." 


"Hehe, maaf ayah," kata Ji Eun sambil turun dari gendongan 
sang kakak. 


Heechul tersenyum. "Minta maaf nya sama abang." 


Ji Eun membungkukkan badannya. "Maaf bang, aku minta 
gendong terus." 


Doyoung membungkukkan badannya sejajar dengan Ji Eun. 
kemudian mengusap kepala adiknya. "Gapapa princess." 


"Ayo sarapan dulu, Ji Eun mau bekal gak?" tanya Yoona. 


"Mau bunda, tapi dikit aja ya soalnya takut gak habis kayak 
kemarin." 


"Iya sayang." 
Pagi itu mereka sarapan dengan tenang. 
Setelah selesai Yoona menyiapkan bekal untuk putrinya. 


"Abang gak jemput Kak Jennie?" tanya Ji Eun setelah 
meminum satu gelas susu buatan bundanya. 


"Enggak, Jennie dianter kakaknya." 


"Bang, bawa kesini dong pacarnya. Ayah mau ketemu, 
penasaran ayah tuh," ujar Haechul. 


Heechul dan Yoona tahu kalau putranya itu sudah memiliki 
pacar dan sudah lama menjalin hubungan dengan pacarnya 
itu. 


Sering sekali Heechul meminta Doyoung untuk membawa 
Jennie ke rumah, tapi Jennie masih malu untuk 
menampakkan dirinya di depan keluarga Doyoung. 


"Iya ayah, nanti coba aku ajak lagi." 


Setelah selesai Doyoung dan Ji Eun berangkat. Hari ini 
Doyoung membawa mobil ke sekolahnya dan dia mengantar 
adiknya terlebih dahulu. 


Beberapa menit kemudian mereka sampai di sekolah Ji Eun. 


"Hati-hati ya, jangan nakal," kata Doyoung sambil 
membukakan sabuk pengaman adiknya. 


"Ih abang aku udah gede, aku tau kali," seru Ji Eun. 


Doyoung terkekeh. Apa-apaan adiknya itu, terus tadi pagi 
siapa yang minta gendong sampai ruang makan, 
kebangetan. 


Ji Eun segera keluar dari mobil dan masuk ke sekolah. 
Setelah itu Doyoung pergi menuju sekolahnya 


Jennie dan teman-temannya sedang makan di kantin. 


Perempuan yang mempunyai mata besar, rambut panjang, 
dan berponi itu sedang mengunyah makanannya. Namanya 
Lisa. Selain Yeri, Lisa juga sahabatan dengan Jennie sejak 
lama. 


"Jen gue lagi suka cowok ini, gimana menurut lu?" ucap Lisa 
sambil menunjukkan foto laki-laki di ponselnya. 


Laki-laki yang memiliki rambut panjang sampai bawah 
telinga, mata yang besar dan muka yang ramping terlihat 
seperti anime, tampan. 


"Ganteng, anak mana?" 


"Dia satu sekolah sama kita, lu gak kenal? anak-anak sini aja 
pada kenal semua sama dia. Anaknya lucu gitu, asik, 
gampang bergaul." 


"Gak tau gue, lu tau sendiri gue anaknya di kelas mulu." 
drrt drrt 


Meja bergetar disebabkan oleh ponsel Jennie, ternyata ada 
telepon dari Doyoung. 


"Halo, Kenapa Doy?" 

"Nanti aku jemput ya." 

"Siap kapten." 

Setelah itu sambungan terputus. 
"Cowok lu?" tanya Lisa. 

"Iya, katanya nanti dia jemput." 
Oh." 


Tak lama bel berbunyi menandakan waktu istirahat telah 
selesai, semua siswa memasuki kelas masing-masing. 


Jennie buru-buru menghabiskan makanannya, karena 
makanannya belum habis. Jennie itu tipe orang yang terlalu 
santai kalau makan, ketika teman-temannya sudah 
menghabiskan makanannya, maka makanan Jennie masih 
banyak sampai temannya harus bersabar menunggu Jennie 
selesai makan. Untungnya Jennie memiliki teman yang 
pengertian. 


"Ayo," ucap Jennie setelah menghabiskan makanannya. 


Mereka tidak sekelas, kelas Jennie berada di lantai 2 
sedangkan kelas Lisa dan Yeri berada di lantai 3. 


Saat ini Jennie sedang menunggu Doyoung di halte, 
sendirian. Lisa sudah pulang dijemput supirnya, Sedangkan 
Yeri pulang bersama Haechan. 


Tak butuh waktu lama, akhirnya Doyoung datang. 


"Ayo." Doyoung meraih tangan Jennie, kemudian memasuki 
mobil. 


"Mau langsung pulang?" tanya Doyoung. 
"Iya." 


"Jen, tadi pagi bunda sama ayah nyuruh aku buat ngajak 
kamu ke rumah. kamu mau gak?" 


"Aah, itu." 


"Kamu masih malu? gapapa kok bunda sama ayah aku gak 
gigit. Mereka cuma mau ketemu kamu doang." Pria itu 
terkekeh. 


Jennie berpikir beberapa saat sebelum akhirnya bersuara, 
"Hmm, iya deh aku mau." Jawaban Jennie membuat 
Doyoung tersenyum. 


Sebenarnya dia mau saja ke rumah Doyoung, tapi dia tidak 
tahu apa yang akan dia lakukan ketika berada di depan 
orangtua Doyoung nanti. 


"Jam berapa Doy?" 


"Nanti malem aku jemput ya, nanti aku kabarin," ujarnya 
seraya tersenyum dan dibalas senyum manis oleh Jennie. 


Doyoung menepikan mobilnya ketika sudah sampai di 
rumah Jennie. 


"Kamu gak masuk dulu?" tanya Jennie. 

"Enggak, aku langsung ya. Mau jemput adek aku." 
"Oke, hati-hati jangan ngebut." 

"Iya sayang," ucapnya dengan lembut. 


Jennie langsung tersipu malu. Gadis itu menundukkan 
kepalanya untuk menyembunyikan pipinya yang merah. 


"Kamu kenapa?" tanya Doyoung, padahal dia tahu kalau 
kekasihnya sedang malu. 


"Udah sana hush hush." 


Pria itu tertawa. "Hahahahha, dah." Doyoung melambaikan 
tangannya dan menutup kaca mobilnya, kemudian pergi. 


Ji Eun 


Makasih yang udah baca dan memberi vote. 


See you 


SIP 4 


Jaehyun berbaring di sofa sambil menyanggah kepalanya 
dengan tangan kanannya, sedangkan tangan kirinya 
memegang segelas susu. Dia asik memperhatikan Johnny 
dan Yuta yang sedang bermain ps. 


Sejak pulang kuliah, Jaehyun mengajak teman-temannya 
main ke rumah. 


Yuta dan Johnny yang langsung mengambil ps. Lucas si 
selebgram yang sibuk tebar pesona di live instanya, ada 
satu orang yang menyendiri tengah asik mengayunkan 
tangannya ke kanan dan ke kiri. Dia Jungwoo, sedang asik 
membuat tektok. 


Dan ada satu pria yang memiliki mata sipit duduk di bawah 
dekat sofa, memeluk lututnya dengan kedua tangannya. 
Memandangi teman-temannya yang tengah asik dengan 
kegiatannya masing-masing. 


Dia, Winwin. 


"Aah gue laper," ucap Winwin sembari memegangi 
perutnya. 


"Sana makan, ambil aja di dapur kayak biasa," kata Jaehyun 
sembari menunjuk ke arah dapur. 


"Mau dakgangjeong." Winwin merengek seperti anak kecil. 


Yang sedang main tektok menoleh ke belakang melihat 
Winwin yang sudah rebahan di lantai dengan kaki dan 
tangan yang direntangkan. 


Dih dia kenapa si, ucap Jungwoo dalam hati. 


"Bang atuy...ayo beli dakgangjeong." Winwin menarik-narik 
belakang baju Yuta. 


Tanpa menoleh Yuta bersuara, "Kan banyak orang, kenapa 
harus gue sih. Sama Jungwoo aja sana." 


Jungwoo yang mendengar namanya disebut menghentikan 
gerakan kakinya. "Yu...ta...." Jungwoo menatap Yuta dengan 
tatapan kenapa harus gue sih. 


"Udah gue pesenin," sela Jaehyun. 


Dari arah belakang Jinny berjalan tertatih-tatih sambil 
berusaha memasukan sepatu ke kakinya. Gadis itu terlihat 
sedang terburu-buru. 


"Kak gue mau pergi dulu ya," pamitnya ke Jaehyun tanpa 
berhenti dulu. 


"Hmm, jangan malem-malem." 


Satu pria yang sedang bermain ps, menolehkan kepalanya 
memperhatikan Jinny yang berjalan keluar. 


Entah yang keberapa kalinya Jennie memandangi wajahnya 
di kaca kecil yang dia bawa, membenarkan riasan di 
wajahnya. 


Saat ini Jennie di dalam mobil bersama Doyoung menuju 
rumah Doyoung. 


Doyoung tidak menyetir, dia membawa supirnya. 


Jennie gelisah, dia memikirkan apa yang harus dia lakukan 
ketika bertemu orang tua Doyoung nanti. 


Doyoung memperhatikan Jennie yang terus bergerak 
gelisah, pria itu memegang tangan Jennie. "Jen kamu 


kenapa?" tanya Doyoung lembut. 


"Eh gapapa kok." Jennie tersenyum kikuk berusaha 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


Doyoung menggeser badannya mendekat ke arah Jennie, 
dia meraih kedua tangan Jennie dan menggenggamnya. 
"Hey aku tau kamu gugup, tenang ya," ucapnya sambil 
mengusap lembut tangan Jennie. 


"Bunda sama ayah aku cuma mau ketemu doang." 
Jennie menghela napas. "Hmm." 


Mobil mulai memasuki halaman rumah. Jennie turun dari 
mobil dan merapihkan dressnya. 


Malam ini Jennie menggunakan dress warna putih selutut, 
rambutnya diikat dengan tambahan jepitan bunga di 
belakangnya. 


Doyoung tersenyum. "Ayo." 


"Doy baju aku udah rapih kan? makeup aku gak berantakan 
kan?" 


"Iya udah cantik," jawabnya sambil tersenyum manisnya. 


"Lagi kamu tumben banget makeup gini, biasanya juga gak 
makeup. Kamu itu gak dandan juga udah cantik." 


"Kan mau ketemu orang tua kamu, jadi harus lebih rapih." 


"ya deh terserah kamu, yuk masuk." Doyoung meraih 
tangan Jennie, tapi Jennie melepas genggamannya lalu 
meletakkan tangannya di dada. "Bentar bentar aku tarik 
nafas dulu," ujarnya. 


Doyoung terkekeh melihat tingkah Jennie yang menurutnya 
sangat imut. 


Merasa sudah tenang, Jennie memeluk tangan Doyoung, 
kemudian mereka berjalan memasuki rumah. 


"BUNDA AKU BAWA CALON MENANTUMU NIH," teriak 
Doyoung dari ruang tamu. 


Jennie memukul lengan Doyoung pelan. "Ih kamu jangan 
gitu." 


Pria itu hanya tertawa melihat ekspresi kekasihnya. Dari 
depan terlihat perempuan cantik dengan senyumannya 
berjalan ke arahnya. 


"Malam tante." Jennie menundukkan kepalanya. 


Yoona tersenyum. "Panggil bunda aja," ucapnya sambil 
mengusap pundak Jennie. 


"Mmm i-iya bun-bunda." 
Jangan gugup Jen jangan gugup. 


"Bunda panggil ayah dulu ya. Bang pacarnya ajak duduk 
dulu." Yoona pergi menuju ruang kerja Heechul. 


Jennie menghela napas berkali-kali, tangannya digenggam 
Doyoung. Pria itu tahu kalau kekasihnya sedang gugup. 


Sambil menunggu, Jennie melihat-lihat foto yang terpajang 
di ruang tamu. Di sana ada foto keluarga dan foto kecil 
Doyoung dengan adiknya. 


Jennie mengenal adik Doyoung, tapi dia belum pernah 
melihatnya secara langsung. Setiap Jennie sedang telponan 
dengan Doyoung, Ji Eun selalu nimbrung dengan kakaknya. 


Ji Eun juga berbicara dengan Jennie. 


Jennie memperhatikan foto ayahnya Doyoung. Di foto itu 
ayahnya Doyoung menggunakan kemeja putih dan jas 
Kotak-kotak, dengan rambut panjang dan muka yang 
menurut Jennie terlihat seram. 


Melihat itu Jennie langsung menundukkan kepalanya. 


Tak lama dari kejauhan terlihat seorang pria dengan rambut 
panjang berjalan kearahnya. 


Deg. 
Jennie berdiri, pria itu memandanginya dengan intens. 


"Kamu...." Heechul memperhatikan Jennie sambil berjalan 
memutari tubuh Jennie. "Lucu banget sih. Ya ampun abang 
Kenapa dia gemes banget." 


Ha?! 
Jennie terkejut saat Heechul mencubit pipinya. 


Jahat sekali dia sudah berpikir jelek tentang ayahnya 
Doyoung. Ternyata ayahnya Doyoung sangat baik. 


Benar ya, jangan mudah menyimpulkan sifat orang hanya 


dari apa yang kita lihat saja. Karena kita belum tahu 
bagaimana aslinya. 


"Ayah jangan gitu dong. Dia kaget," kata Yoona. 


Doyoung tertawa melihat ayahnya dan ekspresi Jennie. 
Mereka duduk di sofa. Doyoung duduk di samping Jennie. 


"Sering-sering main kesini ya. Doyoung juga sering main ke 
rumah kamu kan?" 


"Iya om," balas Jennie. 

"Jangan panggil om dong, panggil aja oppa," Heecul 
mengibaskan rambutnya ke belakang dan mengedipkan 
sebelah matanya, membuat semuanya tertawa. 


"Panggil ayah aja ya," ujar Yoona dengan sisa tawanya. 


"Kamu nginap disini juga gapapa. Anggep aja rumah 
sendiri," kata Heechul. 


"Ayah udah lama tau kalau kamu pacaran sama Doyoung. 
Ayah gak ngelarang kalian pacaran, asalkan tau batasannya 
ya, bang," ucapnya memperingati Jennie dan Doyoung. 


Heechul tau pergaulan anak-anak sekarang. Kurang 
perhatian dari orang tuanya dan mengakibatkan anak-anak 
jadi salah pergaulan. 


"Iya ayah," jawab Doyoung dan Jennie bersamaan. 


"i Eun kemana yah?" tanya Jennie. Dari tadi dia tidak 
melihat kemunculan Ji Eun. 


"Oh dia di kamar, paling lagi nonton drama." 
"Oh gitu." 


Jennie ingin sekali melihat adik Doyoung. Kalau lihat di foto 
dan mendengar suaranya di telpon Jennie pikir adik 
Doyoung itu sangat menggemaskan. 


"Kita makan dulu yuk. Tadi Bunda udah masak." ajak Yoona. 


Mereka berjalan menuju ruang makan dan makan bersama. 


"Permisi." Jennie membuka pintu kamar yang ada di lantai 
dua. Pintu yang terpasang stiker disney princess dan 
terdapat tulisan 'Kamar Ji Eun yang cantik.' 


Ji Eun yang tengah menonton drama, memutar kepalanya ke 
arah pintu. Dia melihat wanita yang mengenakan dress 
putih tersenyum manis ke arahnya. 


"AAAAA KAK JENNIE." Gadis itu sampai melebarkan matanya 
dan menutup mulutnya dengan kedua tangannya. Dia 
terlalu senang melihat pacar kakaknya. 


Menurutnya perempuan ini sangat cantik, imut dan lucu. 
Abangnya pintar sekali memilih pasangan. 


"Aku boleh masuk?" tanya Jennie yang masih berdiri di 
depan pintu. 


"Boleh dong." Ji Eun merentangkan tangannya siap 
memeluk Jennie. Jennie menghampiri Ji Eun dan 
memeluknya. 


Benar kata Doyoung, adiknya ini menggemaskan sekali. 


Ji Eun memperhatikan wajah Jennie secara detail. "Kenapa 
aslinya secantik ini," ucapnya dengan muka polosnya itu. 


"Kamu juga cantik, kenapa kamu selucu ini," balas Jennie 
sembari mencubit pipi Ji Eun gemas. 


"Udah malem kok belum tidur?" 
"Aku nonton drama dulu kak," 
"Terus nanti kalau tiba-tiba tidur siapa yang matiin tv nya?" 


"Abang, hehe." Gadis itu tertawa kecil. 


Ternyata Doyoung tidak beda jauh dengan Kakaknya. 


Ji Eun meraih tangan Jennie. "Eonni, nanti sering-sering 
main kesini ya." 


"Siap tuan putri." Lalu keduanya tertawa. 


Dari luar ada seseorang yang tersenyum memperhatikan 
interaksi kedua gadis itu. 


Mereka lucu sekali. 


Makasih yang udah mampir, memberi vote#komentar. 


TEMBAKAN CINTA DARI AKU Piung piung 


SIP 5 


Kelas telah usai. Jennie berjalan menuju gerbang sekolah. 
Dia akan pergi ke studio foto dekat sekolahnya karena tadi 
managernya-- Seulgi menghubunginya. 


Jennie sudah menjadi model sejak usia 15 tahun, dia 
mengikuti jejak mamahnya, Irene. 


Sejak umur 10 tahun Jennie suka berlenggak-lenggok di 
depan cermin, berpose layaknya seorang model. Dia juga 
sering ikut Irene ketika Irene sedang ada jadwal pemotretan 
dan Jennie tertarik akan itu. 


Sejak saat itu orang tuanya memasukan Jennie ke kelas 
Modelling dan sekarang Jennie sudah meraih impiannya 
untuk menjadi model. 


Jennie berjalan sendiri karena temannya harus piket 
sebelum pulang. 


Ketika sedang berjalan tali sepatunya terlepas. Dia segera 
membenarkan tali sepatunya itu. 


Merasa sudah mengikatnya dengan rapih Jennie berdiri dan 
melanjutkan langkah kakinya. Tapi langkahnya berhenti 
ketika melihat seorang pria berjalan melewatinya dan 
menatapnya sekilas sambil sedikit tersenyum ke arahnya. 


Gue kayak pernah liat dia, tapi dimana ya. Pikir Jennie. 


Gadis itu menggidikkan bahunya sebelum akhirnya 
melanjutkan langkah kakinya. Jennie mengambil ponselnya, 
kemudian mencari kontak kekasihnya. 


"Halo Doy." 


"Iya, kamu udah pulang?" 

"Udah, tapi kamu gak usah jemput ya." 

"Kenapa?" 

"Aku ada pemotretan." 

"Yaudah, nanti aku anter." 

"Gak usah, aku naik taksi aja. Deket kok." 

"Yaudah, nanti kalau udah selesai kabarin aku ya." 
"Oke." 


Saat ini Jennie sudah mengganti seragam sekolahnya 
dengan pakaian yang sudah disiapkan untuk pemotretan. 


Seulgi tersenyum melihat penampilan Jennie. "Cantik, 
seperti biasa," pujinya. Jennie membalasnya dengan 
senyuman. 


"Kak jadwal pemotretan untuk ADEDAS hari apa?" tanya 
Jennie. 


"Hari kamis Jen, di tempat kayak biasa ya." 
"Oke kak." 

"Jen," panggil photographer. 

"Sana, udah dipanggil. Semangat." 


Seulgi sudah 2 tahun menjadi Manager Jennie. Orang yang 
selalu mengurus semua jadwal pemotretan Jennie. Irene lah 
yang memilih Seulgi untuk menjadi manager Jennie. 


Sebelumnya Seulgi bekerja dengan Irene dan sekarang 
Irene menunjuk Seulgi untuk menjadi menager Jennie. 


Sudah dua jam Jennie melakukan pemotretan dan berkali- 
kali mengganti pakaian, akhirnya selesai juga pemotretan 
hari ini. Jennie duduk untuk minum sebentar, tiba-tiba 
ponselnya bergetar, ternyata telpon dari kakaknya, Jinny. 


"Dek, lagi dimana?" 

"Lagi pemotretan kak, tapi udah selesai. Kenapa?" 
"Temenenin gue yuk. Ke mall mau nyari tas." 
"Oke, dijemput kan?" 

"Iya nih, otw." 


Gadis itu pergi ke ruang ganti untuk mengganti pakaiannya. 
Dia menggunakan baju crop warna hitam dan celana jeans 
pendek. Seulgi yang membawanya. 


Jennie menunggu kakaknya di depan studio. Sambil 
menunggu kakaknya, dia mengirim pesan ke Doyoung. 


Doy, aku udah selesai pemotretannya. tapi aku mau pergi 
lagi sama kak Jinny. 


Send 
Tak lama ponselnya bergetar. 


Oke, jangan lupa makan. Jangan lama-lama, kamu 
harus istirahat. 


SIAPPP SAYANGKU 
Send 


Kekasihnya itu selalu seperti itu. Doyoung tau kondisi tubuh 
Jennie yang mudah lelah, belum lagi Jennie itu mempunyai 
penyakit maag jadi tidak bisa telat makan. 


Sekarang pukul tujuh malam. 


Jennie dan Jinny sedang dalam perjalanan pulang. Sudah 
cukup lama mereka tidak berpergian bersama. Kedua gadis 
itu berbelanja, membeli apa saja yang ingin mereka beli. 


Keduanya membeli pakaian yang sama, entah yang 
keberapa kalinya mereka memiliki barang yang sama. 


Jennie juga membeli gelang couple untuk dia dan Doyoung. 
Gelang dengan satu gantungan kelinci kecil, sangat simple 
dan lucu. 


"Kak tadi beli sepatu apa? kayaknya bukan sepatu 
perempuan," tanya Jennie. 


"Oh itu gue beli buat Hyunjin." 
Sambil menatap kakanya, Jennie tersenyum kecil. 


Sebenarnya Jennie ingin menegor kakaknya untuk tidak 
terlalu sering membelikan ini itu untuk pacarnya, karena ia 
melihat kakaknya seperti hanya dipermainkan oleh laki-laki 
itu. Tapi Jennie tidak menegornya karena kakaknya itu pasti 
langsung menatapnya dengan tatapan sinis. 


Jinny adalah kakak tirinya, sedangkan Jaehyun kakak 
kandung Jennie. 


Sejak Jennie berusia 4 tahun dan Jaehyun berusia 8 tahun, 
ayahnya meninggal karena sakit paru-paru. Dua tahun 
kemudian mamah nya menikah lagi dengan papahnya yang 
sekarang, Suho. 


Suho mempunyai satu anak perempuan yaitu Jinny. Suho 
bercerai dengan istrinya karena suatu masalah dan hak 
asuh anak jatuh kepada Suho. 


Saat itu Jinny berusia 8 tahun. Jaehyun senang mempunyai 
satu adik perempuan lagi. Dia menyayangi Jinny layaknya 
adiknya sendiri. 


Jennie juga senang mempunyai kakak perempuan. Dia pikir 
punya kakak perempuan itu enak karena bisa di ajak 
shopping bareng, curhat bareng, dan lain-lain. 


Tapi semenjak Jinny lulus sekolah dan bertemu laki-laki yang 
sekarang menjadi pacarnya. Sifat Jinny mulai berubah, 
pulang selalu tengah malam, tidak mendengarkan nasehat 
papahnya. Menyebabkan Suho selalu marah-marah. 


Irene, Suho dan Jaehyun sedang berkumpul di ruang 
keluarga menonton drama bersama. 

Dari arah atas Jinny dan Jennie turun ke bawah sambil 
tertawa. 


Sepertinya menertawakan rambut Jennie yang dikuncir dua 
ke atas dengan kunciran yang sangat besar. 


Jennie menghampiri Jaehyun. "Kak ayo main, ceritanya lu 
jadi mc, gue jadi modelnya, kak Jinny jadi 
photographernya," ajak gadis itu. 


Jaehyun yang tengah asik menonton drama terkejut dengan 
kehadiran Jennie yang tiba-tiba muncul di hadapannya 
sambil menggoyang-goyangkan kakinya dengan kedua 
tangannya. 


Jinny, Suho dan Irene hanya tertawa melihat tingkah si 
bungsu. 


Mau tidak mau Jaehyun menuruti kemauan adiknya. Dia 
berdiri layaknya seorang pembawa acara. 


Jaehyun berdiri di tengah-tengah. "Baiklah, peserta 
selanjutnya adalah seorang model yang memulai karirnya 
sejak berusia 15 tahun. Si anak kecil yang suka ngerengek 
sama kakaknya," ujarnya sedikit menyindir Jennie. "ini dia 
Kim Jennie," lanjutnya. 


Dari arah belakang Jennie berjalan seperti model, 
mengibaskan rambutnya dan mengedipkan sebelah 
matanya. Di depannya ada Jinny yang menggunakan tutup 
toples untuk dijadikan kamera. 


Suho dan Irene tertawa terbahak-bahak melihat tingkah 
anak-anaknya. 


"Mamah aku cantik kan?" tanya Jennie kepada Irene. 


"Anak mamah semuanya cantik," balas Irene sambil 
menangkup kedua pipi Jennie. 


"Aku juga dong?" sela Jaehyun sambil menunjuk dirinya. 
Irene tertawa. "Ya enggak dong." 

"Papah aku udah cantik kan?" 

Suho tersenyum. "Cantik," katanya. 


Doyoung menutup bukunya dan menaruhnya di rak buku. 
Dia baru saja selesai belajar. Dia mengambil ponselnya, 
berniat ingin menelpon Jennie. 


Sudah kesekian kalinya dia menelpon, tapi tidak ada 
jawaban. Sepertinya Jennie sudah tidur. Baru saja menaruh 
ponselnya dan hendak pergi, tiba-tiba ada pesan masuk. 


Hi, Kim Doyoung 

Ini aku, 

Sejeong. 

Doyoung terdiam cukup lama. 


Ada rasa ingin membalas tapi di sisi lain dia tidak mau 
berurusan dengan wanita itu lagi. Doyoung langsung 
teringat bagaimana Jennie dulu. 


Nah loh- 


SIP 7 


Ujian kenaikan kelas telah selesai, semua murid merasa lega 
dan senang akhirnya mereka tidak perlu pusing-pusing lagi 
memikirkan soal-soal yang rumit. 


Jennie menidurkan kepalanya di atas meja dan menjadikan 
tangannya sebagai bantal. Kepalanya terasa pusing setelah 
mengerjakan soal matematika yang jawabannya tidak 
ketemu-ketemu. 


Author pov : Pernah ga si kalian ngerjain ulangan mtk, 
ngerasa udah bener ngitungnya, rumusnya juga udah bener 
tapi dipilihan ganda jawabannya gaada? ah itu nyebelin 
banget :) serius. 


Yeri dan Lisa masuk ke kelas Jennie. Menghampiri temannya 
yang sedang tidur. 


"WOY." Jennie dibuat terkejut dengan suara temannya. Dia 
menghela napas dan menatap kedua temannya dengan 
muka datarnya. 


Yeri dan Lisa tertawa kencang melihat wajah Jennie. 
"Seneng lu bikin gue kaget, ha?" 


"Mukanya lucu banget, hahahaha." Lisa tertawa sangat 
kencang sambil menunjuk Jennie dan sebelah tangannya 
memegangi perutnya yang terasa sakit karena tertawa. 


"Lis udah, sssttt." Jennie menaruh telunjuknya di bibir, 
mengisyaratkan lisa untuk diam, karena saat ini teman 
sekelasnya melihat ke arahnya. 


Dengan sisa tawanya Yeri bersuara, "Mau main gak pulang 
sekolah?" tanyanya. 


"Pengen sih, tapi kepala gue pusing banget anjir gara-gara 
mtk doang. Waahh gila sih ini." Jennie menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Yaudah kumpulnya pas nilai kita udah keluar aja, gimana? 
nanti abis itu kita jalan-jalan seharian," tawar Lisa. 


"Oke," ucap Jennie dan Yeri bersamaan. 

Jennie dalam perjalanan pulang bersama Doyoung. 
Kekasihnya itu mengajaknya pergi jalan-jalan padahal 
mereka sama-sama masih menggunakan seragam sekolah. 
Tiba-tiba saja rasa pusingnya hilang, dia jadi merasa 
bersalah pada teman-temannya. 

"Gimana ujiannya? bisa?" tanya Doyoung. 


"Jangan dibahas," ucap Jennie dengan suara lemas. Dia 
benar-benar tidak ingin membahas tentang ujiannya, karena 
itu bisa membuat kepalanya kembali pusing. 


Doyoung terkekeh mendengarnya. Dia menebak kekasihnya 
itu pasti kesulitan menjawab soal ujian. 


"Cie yang udah lulus." Goda Jennie pada Doyoung. 


"Cie Doyoung udah lulus," katanya ikut-ikutan, lalu mereka 
tertawa. 


"Kamu jadi masuk universitas itu?" tanya Jennie. 


Jennie tahu kalau Doyoung ingin masuk di salah satu 
universitas terbaik di korea yang rata-rata isinya anak pintar 


semua. Dan dia tahu kalau masuk sana sangat sulit, tapi dia 
yakin Doyoung pasti bisa masuk ke sana. 


"Iya, doain ya." 


"Kamu pasti lulus, pacar aku kan pintar. Gak kayak aku, 
bodoh." 


"Eh bicara yang cantik, gak boleh jelek-jelekin diri sendiri. 
Aku gak suka." 


"Gue panggil Jisoo ya?" Jennie bertanya pada teman- 
temannya. 


"Iya suruh kesini, kangen gue sama tuh anak," jawab Lisa. 


Saat ini mereka tengah makan bersama di rumah Jennie. 
Setelah puas jalan-jalan seharian Jennie, Yeri, dan Lisa 
memutuskan untuk mukbang di rumah Jennie. Mereka 
membeli banyak sekali makanan, ada tteokbokki, ramyeon 
dan masih banyak lagi. 


Tak lama Jisoo datang. 
"Hi yeorobun," teriak Jisoo dari kejauhan. 
"Ya, Kim Jisoo." Lisa berlari dan langsung memeluk Jisoo. 


"Uwah daebak, kalian pesta makanan disini? wahh." Jisoo 
terkesiap melihat banyak sekali makanan, rasanya dia ingin 
segera memakannya. 


Para gadis ini sangat menyukai makanan pedas. Tapi hanya 
perut Jennie yang terkadang tidak kuat untuk menerima 
makanan yang pedas karena dia memiliki maag. Tapi Jennie 
yang bandel tidak mempedulikan itu. 


Jika ada mamahnya dia bisa kena omelan dan jika Doyoung 
tahu bisa diceramahin dia sama kekasihnya itu. 


"Akhirnya kita sekelas Jen," ujar Yeri. Jennie mengangguk. 


Ya, tahun ini Yeri dan Jennie mendapatkan kelas yang sama. 
Tapi tidak dengan Lisa, apapun itu mereka akan terus 
bersama. 


"Lu gimana sama cowok itu Lis?" tanya Yeri. 


"Ya...gimana? gue kan suka juga diem-diem. Gue mana 
berani deketin duluan." 


"Cowok siapa?" tanya Jennie. 


"Yang waktu itu gue tunjukin fotonya di kantin, masa lu 
lupa?" 


Jennie terlihat berpikir. "Gak tau gue lupa." 


Jisoo hanya diam mendengarkan dan tangannya terus 
memasukkan makanan kedalam mulutnya. 


malam harinya. 


"Dek kakak bawa tteokbokki. Mau gak?" Jaehyun berdiri di 
depan kamar Jennie untuk menawarkan tteokbokki. Adiknya 
itu tengah belajar. 


"Mauuuu," jawab Jennie kesenangan. Gadis itu langsung 
berlari ke arah sang kakak dan menggandeng tangan 
kakaknya kemudian berjalan menuju bawah. 


Esok harinya. 


"Asik mamah masak dalkbal (ayam pedas)." Matanya 
berbinar melihat makanan favoritnya. 


"Jennie jangan banyak-banyak, inget perut," ujar Suho 
memperingati. 


"Oke papah." 
Jinny hanya melihat dengan tatapan datar. 


"inny makan yang banyak ya sayang, kamu keliatan 
kurusan." Irene mengambilkan makanan untuk Jinny dan 
menaruh piring itu di depan Jinny. 


Jinny tersenyum. "Iya mah." 


Doyoung berlari dengan tergesa-gesa. Dia baru saja 
menyelesaikan kelas pertamanya dan ketika melihat 
ponselnya, ada 10 panggilan tak terjawab dari Jaehyun dan 
15 pesan dari Jisoo. Mereka memberitahunya kalau Jennie 
masuk rumah sakit. 


Doyoung kalang kabut mendengar kekasihnya masuk rumah 
sakit. Padahal kemarin gadisnya terlihat baik-baik saja. 


Pria itu berhenti di depan ruangan. Di sana ada Irene, Suho, 
Jaehyun, dan Jisoo. Doyoung melihat Irene menangis dan 
sedang ditenangkan oleh Suho. 


"Mah, kenapa? Jennie kenapa?" tanya Doyoung khawatir. 


"Maag nya kambuh, dia hampir mau dioperasi," jawab 
Jaehyun. 


"Kok bisa?" 


"Jennie hampir aja kena usus buntu, dia terlalu banyak 
makan pedes," timpal Jisoo. 


Doyoung pamit untuk masuk kedalam. 


Pria itu menghela napas sebelum membuka pintu. Benar 
saja, di sana kekasihnya sedang terbaring lemah. 


Dia berjalan mendekat dan mendudukkan dirinya di kursi. 
Doyoung diam menatap Jennie yang menutup matanya. 


Melihat Jennie seperti ini membuatnya merasa gagal 
menjaga kekasihnya. Pria itu mulai menyalahkan dirinya 
sendiri karena tidak memperhatikan kekasihnya dengan 
baik. 


Doyoung memegang tangan Jennie yang terpasang selang 
infus. "Bandel," ucapnya pelan. Tangannya beralih 
mengusap kepala Jennie. 


Gadis itu membuka matanya. Dia melihat Doyoung yang 
menatapnya khawatir. "Aku gapapa," ujar Jennie. 


Doyoung hanya diam. 
"Serius, aku gapapa Doy." 


"Aku ngerasa gagal jagain kamu." Pria itu menunduk. "Tau 
gak gimana paniknya aku pas tau kamu masuk rumah 
sakit?" 


"Dan kamu tau? kamu hampir dioperasi. Kamu mau 
dioperasi?" Doyoung bicara dengan tenang tapi tegas. 


Jennie terkejut mendengar kata operasi. Dia benar-benar 
tidak tahu tentang ini. Apa sakitnya separah itu sampai dia 
hampir dioperasi? 


Melihat ekspresi terkejut Jennie, Doyoung melanjutkan 
ucapannya, "Kamu hampir kena usus buntu." Pria itu 
menghela napas dan mengusap wajahnya kasar. 


Doyoung menunduk. "Aku bukan pacar yang baik." 


"Hey! jangan salahin diri kamu. Ini salah aku sendiri yang 
gak ngejaga makannya." 


"Aku udah gapapa Doy. Jangan nangis, ya?" Jennie 


mengusap air mata Doyoung, dia tahu kekasihnya diam- 
diam menangis walau menundukkan kepalanya. 


See you 


SIP 8 
-“ Kim Ji Eun & Kim Doyoung ~ 


"Abang yang ini kurang ke atas dikit." Ji Eun meminta 
Doyoung untuk membenarkan kuncirannya. 


Sekarang Doyoung sedang berada dikamar Ji Eun. Dia 
menemani adiknya karena orang tuanya belum pulang. Ji 
Eun meminta Doyoung untuk menguncir kedua rambutnya. 
Ditambah aksesoris yang dia miliki. 


"Udah?" tanya Doyoung 
"Kasih pita bang," pintanya. 


Doyoung mengambil pita besar berwarna biru dan 
memakaikannya pada rambut Ji Eun. "Udah." 


Ji Eun mengambil kacamata dan memakainya. "Oke 
sekarang gantian abang." 


"Eh? abang juga?" 
"Gak mau ah," tolaknya. 
"Ihh harus mau." 


"Gak mau dek." Doyoung hendak kabur tapi Ji Eun 
menahannya. Gadis itu mendudukan kakaknya dan 
mengikat kakaknya dengan tali yang dia temukan. 


Ngapain gue sampe diiket gini :" 


Doyoung hanya pasrah. Ji Eun mengambil kacamata love 
dan memakaikan ke Doyoung. Dia mengambil ponselnya 
untuk memfoto sang kakak. "Abang senyum." 


Doyoung menuruti perintah Ji Eun, dia tersenyum. "Abang 
giginya tunjukin. iiii..." 


"Hiii..." 
cekrek. 
"Ah kiyowo. Aku kirim ke Kak Jennie ah." 


Sontak Doyoung menoleh. "Dek jangan dong." Doyoung 
hendak merebut ponsel Ji Eun, tapi adiknya itu lari keluar 
kamar dengan kencang. 


Ji Eun kembali ke kamar dan meledek sang kakak. "Udah 
aku kirim, hahahahha." 


Doyoung menatap adiknya dengan muka datar, sedangkan 
Ji Eun tertawa sampai tergulling-guling di lantai. 


Dengan sisa tawanya Ji Eun berkata, "Hah capek ketawa 
aku." Gadis itu duduk. "Tiba-tiba pengen es krim," ujarnya. 


"Abang gak mau beliin." 


"Yahh masa ngambek? mau es krim huhuhuu." Gadis itu 
pura-pura nangis. 


"Yaudah ayo beli, tapi lepasin dulu iketannya." 


Ji Eun yang mendengar itu langsung kesenangan kemudian 
berlari ke arah sang kakak untuk membukakan tali yang 
mengikat tubuh kakaknya. "Tapi abang beli sendiri aja," kata 
Ji Eun. 


Doyoung menghela nafas. Ditatapnya sang adik dengan 
tatapan datar, kemudian dia tersenyum terpaksa. 


"Hehe." Ji Eun terkekeh. 


Doyoung pergi ke minimarket dekat rumahnya 
menggunakan motor. 


Setelah selesai membayar pria itu berjalan keluar, 
kepalanya menunduk untuk mengecek barang-barangnya 
sambil mengingat-ngingat cemilan kesukaan adiknya. 
Sepertinya dia sudah membeli semua makanan kesukaan 
adiknya dan tidak lupa es krim pesanan adiknya. 


Brak 


"Ah maaf saya gak liat-liat." Doyoung meruntuki dirinya 
yang berjalan tidak melihat ke depan. Doyoung mengambil 
plastiknya yang terjatuh. 


Matanya membulat ketik melihat orang yang ada di 
depannya. Dia terkejut, Sungguh. Dia bertatapan cukup 
lama dengan orang itu. 


Tersadar dari lamunannya Doyoung berjalan dengan 
tergesa-gesa. 


"Doyoung, berhenti." Sejeong mengejar Doyoung dan 
menarik tangan pria itu. 


"Lepas. Aku buru-buru," ucapnya tanpa menoleh. 
"Doy, plis." 


Doyoung menarik paksa tangannya dan segera pergi dari 
sana. 


Di jalan dia mengendarai motornya dengan tidak fokus, 
hampir saja dia menabrak pembatas jalan. 


"Sejeong!" teriak Doyoung. 


Doyoung terdiam di tempatnya. Di sana kekasihnya tengah 
berpelukan dengan seorang pria yang tidak dia kenal. 


Yang dipanggil menoleh dengan ekspresi terkejutnya. 
Sejeong berlari dan memeluk Doyoung dari belakang. "Doy 
ini salah paham, dengerin aku dulu." 


"Lepas." 
"Enggak, Doy tolong dengerin aku dulu." 


Doyoung melepaskan tangan Sejeong yang memeluknya. 
"Kita cukup sampai disini aja. Jangan hubungi aku lagi." 
Doyoung melangkah keluar dengan perasaannya yang 
hancur. 


Ingatan tentang masalalunya kembali terputar di kepalanya. 
Dimana dia melihat kekasihnya yang sedang berpelukan 
dengan pria lain. Hatinya terasa sakit. Dia benar-benar 
sudah melupakan masalalunya itu, tapi kenapa wanita itu 
datang lagi? 


Dia sudah merasa bahagia bersama Jennie. Dia berharap 
wanita itu tidak akan muncul lagi di hadapannya dan tidak 
mengiriminya pesan lagi. 


Jennie memasukkan bajunya ke dalam koper. Dia akan pergi 
ke Busan untuk menjenguk neneknya. Seharusnya hari ini 
dia pergi dengan Doyoung untuk merayakan kelulusan 
Doyoung. 


"Kamu mau apa?" tanya Jennie. 
"Aku? hmm aku cuma mau besok kita jalan-jalan seharian." 


"Oke pak bos." 


mengingat itu membuatnya merasa bersalah karena sudah 
membatalkan rencana jalan-jalannya. 


"Halo. Doy, maafin aku. Kayaknya aku gak bisa pergi sama 
kamu, aku mau ke Busan." Jennie menelpon Doyoung untuk 
memberitahu bahwa dia akan pergi ke Busan. 


"Kenapa? kamu ngapain ke Busan?" 


Doyoung bisa mendengar dengan jelas nada suara Jennie 
seperti sedang panik. 


"Tadi mamah bilang nenek sakit. Walau kata mamah nenek 
udah baik-baik aja tapi aku tetap khawatir. Jadi aku mutusin 
untuk ke Busan." 


"Kamu sama siapa?" 
"Sendiri." 
"Tunggu, jangan berangkat dulu. Aku ke sana sekarang." 


Doyoung memutuskan sambungannya lebih dulu sebelum 
Jennie kembali ingin berbicara. 


"Sayang, udah ya nangisnya. Nanti kamu demam." Doyoung 
melihat mata Jennie yang sedikit membengkak dan 
hidungnya memerah. Dia tahu, jika Jennie banyak menangis 
itu bisa membuat Jennie demam setelahnya. 


Saat ini mereka sedang berada di dalam mobil menuju 
Busan. Sejak datang ke rumah Jennie, Doyoung melihat 
Jennie yang sudah menangis dan sedang ditenangkan oleh 
Jaehyun. 


Jaehyun tidak bisa ikut karena ada pekerjaan. Sepertinya 
memang Jennie yang terlalu khawatir dengan kondisi 


neneknya. 


Sambil menyetir, sebelah tangannya terus mengelus puncak 
kepala Jennie dan membuat gadis itu tertidur. 


Setelah beberapa jam diperjalanan, akhirnya mereka sampai 
di Busan. Ini pertama kalinya Doyoung ke rumah nenek 
Jennie. 


Doyoung melepaskan sabuk pengamannya dan 
membangunkan Jennie dengan mengusap kepala gadis itu. 
"Jen, udah sampai." 


Jennie membuka matanya. Mereka keluar dari mobil dan 
memasuki rumah. Jennie langsung berlari menuju kamar 
neneknya dan memeluk sang nenek yang sedang terbaring 
di kasur. 


"Nenek..." Ya, dia menangis lagi. "Nenek kenapa? mana yang 
sakit? bilang sama Jennie mana yang sakit?" tanyanya 
khawatir. 


"Hey! nenek gapapa. Tadi cuma sesak napas aja, udah 
diperiksa juga. Sekarang nenek udah sembuh." 


Neneknya ini selalu saja bilang gapapa, padahal Jennie tau 
kalau neneknya sering sesak napas seperti ini, belum lagi 
neneknya itu mempunyai penyakit komplikasi yang 
membuatnya semakin khawatir dengan keadaan sang 
nenek. 


"Nenek gapapa, beneran. Udah ya nangisnya, nanti kamu 
demam." Untuk kedua kalinya Jennie mendengar kata itu 
'nanti kamu demam' Semua orang yang ada didekatnya 
memang tahu. Jika terlalu lama menangis, dia bisa jatuh 
sakit. 


"Ini...siapa?" tatapan nenek beralih pada pria yang ada di 
belakang Jennie. 


"Ini Kim Doyoung, pacar aku nek. Hehe." Jennie 
memperkenalkan Doyoung pada neneknya. Gadis itu tersipu 
malu karena sekarang neneknya tahu kalau dia memiliki 
pacar. Pasti sebentar lagi neneknya itu akan meledeknya. 


"Annyeong haseyo." Doyoung tersenyum dan 
membungkukkan badannya. 


"Manisnya." Itu kata pertama yang keluar dari mulut nenek 
Jennie. 


"Cucuku sekarang sudah besar ya, udah berani ngenalin 
pacarnya ke nenek. Kalau kakek kamu masih hidup pasti dia 
akan meledek kamu seharian." Kan benar, neneknya mulai 
meledekinya. 


Jennie tersenyum malu-malu mendengarnya. 


Nenek meraih tangan Doyoung membuat Doyoung 
mendekat dan mendudukan dirinya di tepi ranjang. "Nenek 
mau bicara sama anak manis ini, berdua," ucapnya. 


"Ihh nenek mau ngomong tinggal ngomong, masa aku harus 
keluar?" 


"Iya kamu keluar," sahutnya. 
"Tapi aku kan mau denger nenek ngomong apa." 


Doyoung menatap Jennie dan sedikit menganggukan 
kepalanya, mengatakan lewat tatapan matanya 'gapapa'. 


Melihat itu Jennie melangkahkan kakinya keluar kamar. 


"Anak manis, apa cucuku selalu bersikap manja jika sedang 
bersamamu?" 


Doyoung tersenyum. "Gapapa nek, aku udah paham sama 
sifat Jennie." 


"Aah, dia memang gadis yang manja tapi dia anak yang 
mandiri." Doyoung menganggukkan kepalanya setuju. 


"Dulu waktu kecil Jennie dan Jaehyun tinggal disini sama 
nenek tapi hanya sebentar dan mamahnya kerja di Seoul 
untuk menafkahi anak-anaknya. Pulang ke Busan tiap 
sebulan sekali, itu mengapa sekarang Jennie menjadi anak 
yang mandiri." 


"Nak, tolong jaga Jennie baik-baik. Nenek bisa lihat kalau 
kamu ini anak baik, kamu benar-benar menyayangi Jennie 
kan?" 


"Iya nek," jawab Doyoung. Tapi hatinya merasa ada yang 
ngejanggal saat mengucapkan itu. 


"Nenek udah tua, nenek titip Jennie ke kamu ya. Kalau dia 
menangis, peluk dia dan tepuk pundaknya untuk 
menenangkannya. Jennie mudah sakit, apalagi dia memiliki 
penyakit maag . Dia sangat menyukai makanan pedas, 
sampai tidak ingat dengan penyakitnya itu. nenek dengar 
kemarin dia masuk rumah sakit?" 


"Iya nek, itu karena dia gak ngejaga makannya. Aku yang 
salah nek, aku kurang memperhatikan Jennie." 


"Tidak, jangan salahkan diri kamu. Kamu sudah menjaganya 
dengan baik, tolong bersabar dengan sifatnya yang keras 
kepala itu." Nenek sedikit tertawa. 


"Iya nek, aku akan selalu menjaga Jennie dengan baik. 
Nenek harus sehat terus ya, Doy yakin nenek pasti bisa 
sembuh," ujar Doyoung seraya tersenyum. 


Setelah memeriksa seluruh ruangan, akhirnya Jennie 
menemukan Doyoung. Ternyata pria itu sedang duduk 
sendirian sambil menatap langit malam. 


Mereka memutuskan untuk menginap satu hari di Busan. 


"Hey, aku cariin ternyata disini." Dia mendudukan dirinya di 
samping Doyoung. 


Pria itu menoleh dan tersenyum. "Kamu suka disini?" 
tanyanya. 


"Iya, aku suka disini. Hati aku rasanya nyaman kalau disini, 
gak ada keributan seperti di rumah. Jujur aku lebih suka 
disini, aku lebih suka tinggal di rumah yang sederhana 
kayak rumah nenek gini. Aku juga bisa ngelakuin pekerjaan 
rumah sendiri, tanpa dilarang-larang. Kalau di Seoul semua 
diurus bibi." 


Jennie menghela napas sebelum akhirnya kembali bersuara, 
"Maaf aku batalin rencana jalan-jalannya. Harusnya 
sekarang kita pergi jalan-jalan buat ngerayain kelulusan 
kamu." 


Doyoung tersenyum. "Gapapa, selagi aku sama kamu terus 
itu udah buat aku seneng. Kita bisa pergi lain waktu." 


Pria itu menggeser duduknya lebih dekat ke arah Jennie. Dia 
memeluk tangan Jennie dan bersandar di bahu Jennie. 


Jennie mengernyit, dia merasa ada yang aneh. Terkadang 
Doyoung memang suka manja padanya, tapi baru ini lagi 
Doyoung seperti ini. Seperti sedang ada yang dipikirkan. 


"Kenapa?" Jennie mengelus pipi Doyoung. 


"Gapapa, cuma mau kayak gini aja." Pria itu semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Cerita." Jennie tau ada suatu hal yang sedang dipikirkan 
kekasihnya. 


"Aku akhir-akhir ini mengkhawatirkan sesuatu." 
"Mengkhawatirkan apa?" 


Doyoung melepaskan pelukannya dan menatap gadisnya. 
"Jen, kamu bakal sama aku terus kan? Kamu gak akan 
ninggalin aku kan?" 


"Iya dong, kenapa harus nanyain hal yang udah pasti?" 


Alih-alih menjawab pertanyaan Jennie, Doyoung kembali 
bertanya, "Aku bener-bener sayang kamu Jen. Kamu percaya 
sama aku kan? aku akan selalu ada disisi kamu, ngejagain 
kamu, kamu percaya kan sama omongan aku?" 


"Hey, kamu kenapa? emang selama ini aku gak percaya 
sama kamu? aku selalu percaya sama kamu. Aku juga 
sayang sama kamu, sayang... banget," balasnya 
meyakinkan Doyoung. 


Jennie mengambil selimut di kamarnya kemudian berjalan 
menuju ruang tamu. Di sana Doyoung sudah tertidur di sofa. 
Jennie menyelimuti pria itu dan duduk di bawah. 


Dia mengusap lembut puncak kepala Doyoung, melihat 
Doyoung yang tertidur seperti ini membuat hatinya tenang. 


Jangan khawatirkan apa-apa, aku selalu sama sama kamu 
terus. 


Dia tidak tahu apa yang sebenarnya sedang dipikirkan 
kekasihnya. Dia hanya bisa meyakinkan pria itu kalau dia 
sangat menyayanginya. 


Jadi apa yang dikhawatirkan Doyoung? 
Ada apa antara Doyoung dan Sejeong? 


Nanti akan ada part khusus tentang ini ;) 
Sampai jumpa di part selanjutnya 


Si anak manis,kata nenek. 


SIP 9 


Ini masih pagi, tapi Jennie sudah dibuat kesal dengan 
seorang pria yang dengan santainya duduk di kursinya. 
Padahal sudah satu minggu Jennie masuk ke kelas barunya, 
seharusnya pria itu tahu kalau ini adalah tempat duduk 
Jennie. 


Seolah tidak melihat kehadiran Jennie, pria itu menatap ke 
depan dengan senyum tidak berdosanya itu. 


Jennie menghela nafas "Ngapain duduk di bangku gue?" 


Pria itu mendongak dan menatap Jennie dengan senyuman 
manisnya. Ya, dia akui senyuman Pria itu manis. 


"Minggir," ketus Jennie. 


"Kalo gue gamau gimana? lu aja yang pindah ke kursi gue," 
balasnya sambil menunjuk kursi yang ada di belakang. 


Jennie tersenyum sinis lalu dia menarik pria itu dan dia 
segera duduk di kursinya. Wajahnya terlihat sangat kesal. 


Pria itu mendudukkan dirinya di kursi samping Jennie yang 
sebenarnya itu tempat Yeri. Yeri memang tidak masuk hari 
ini, katanya dia sedang sakit. 


Jennie hanya diam, tidak mempedulikan pria itu. 


Jennie benar-benar tidak mengenalnya. Karena ini kelas 
barunya dan dia memang belum hafal semua teman 
sekelasnya. 


Pelajaran dimulai, Jennie fokus mencatat tugas yang 
diberikan Pak Yixing. 


Ketika sedang fokus menulis pria itu mengambil buku tulis 
Jennie yang lain dan membuka bagian belakangnya. Jennie 
hanya cuek melihat itu. Ingat, dia benar-benar tidak 
mempedulikan pria itu. 


Pria itu mengembalikan buku Jennie tepat di atas buku yang 
sedang Jennie gunakan untuk menulis. Jennie memicingkan 
matanya kearah pria itu. Sialnya pria itu malah balik 
menatap Jennie sambil menyanggah kepalanya dengan 
tangan kirinya. 


Jennie membuka bagian belakang bukunya, di sana tertulis 
"Na Jaemin" 


Oh jadi namanya Na Jaemin. Padahal Jennie benar-benar 
tidak ingin tau nama pria itu. 


Merasa tidak peduli, Jennie mengangkat bahunya kemudian 
menutup buku itu dan lanjut menulis. 


Doyoung duduk di bawah pohon dengan tatapan kosong. 
Pria itu sekarang sedang berada di kampusnya. Yap, 
Doyoung benar-benar keterima di universitas impiannya. 


Pria itu duduk sendiri dan termenung, seperti sedang 
memikirkan sesuatu. 


Dia teringat kejadian beberapa hari yang lalu dimana dia 
melihat ponsel Jennie sewaktu dia baru tiba di rumah nenek 
Jennie. 


Mereka baru saja tiba di Busan, masih di dalam mobil. 
Jennie tertidur, ketika Doyoung ingin membangunkan Jennie 
tiba-tiba ponsel Jennie bergetar dan Doyoung melihat ada 
telepon masuk dari nomor tidak dikenal. 


Doyoung memencet tombol hijau. "Halo" terdengar suara 
pria di sebrang sana. 


Deg 


Dia tersentak mendengarnya. "Siapa?" tanya Doyoung 
dengan nada datar. Setelah itu sambungan diputus sepihak 
oleh sipenelpon. 


Doyoung merasa curiga, dia segera membuka isi pesan di 
ponsel Jennie dan dia menemukan ada banyak sekali pesan 
dari nomor itu. 


Dia mulai membaca satu persatu pesan yang dikirim pria 
itu. 


10 Nov 
Hi, Selamat malam. 
Siapa? 


Coba tebak aku siapa 
Boleh kenalan? 


Ga 

Jangan mengirimiku pesan lagi. 
Aku udah punya pacar. 

Pacarku galak. 

Hahaha benarkah? 

11 Nov 

Selamat pagi 


Kamu benar-benar tidak tau aku? 


Aku satu sekolah denganmu 

12 Nov 

Malam:) 

Aku sering memperhatikanmu di sekolah. 
Kamu sangat cantik jika dilihat lebih dekat;) 
Boleh aku menyapamu ketika di sekolah? 
Kenapa tidak membalas? 

Kamu sudah tidur? 


Membaca pesan itu membuat Doyoung kesal. Bahkan masih 
banyak lagi pesan yang dikirim pria itu. 


Hatinya panas ketika dia membaca pesan "Kamu sangat 
cantik" Jennie memang cantik tapi Doyoung kesal melihat 
pesan yang dikirim pria itu. 


Jennie memang tidak pernah membalasnya lagi, tapi dia 
benar-benar tidak terima jika ada pria lain yang tidak dia 
kenal bilang kekasihnya cantik. 


Doyoung menghela napas. Jennie belum tau jika Doyoung 
membaca pesan itu. Doyoung sengaja tidak menanyakan itu 
ke Jennie, toh Jennie tidak merespon pesan itu. 


Pria itu bangkit dan berjalan menuju kelasnya. Di kampus 
Doyoung mengambil jurusan manajemen karena dia akan 
meneruskan perusahaan ayahnya. 


Di jalan menuju kelas tiba-tiba ada yang memanggilnya. 
"Kim Doyoung!" Doyoung menghentikan langkah kakinya, 
dia kenal suara itu. Sangat kenal. 


Tanpa menoleh Doyoung melanjutkan langkah kakinya 
dengan cepat. "Kim Doyoung." Suara itu semakin dekat. 


Terdengar suara napas yang tersenggal-senggal. "Kamu 
kenapa sih ngehindarin aku mulu," ucap Sejeong. 


Doyoung tidak menjawab. Pandangannya tetap lurus ke 
depan. 


"Ayo kita bicara sebentar." 
"Gak ada yang harus dibicarain lagi," balasnya datar. 


"Doy plis dengerin penjelasan aku dulu." Sejeong berdiri di 
depan Doyoung untuk menghentikan langkah pria itu. 
Doyoung menatap ke arah lain, dia benar-benar tidak ingin 
menatap wanita yang ada di hadapannya ini. Sungguh. 


Kenapa juga wanita ini ada di kampusnya, tidak mungkin 
kan dia kuliah disini? 


Aah, Bisa-bisa dia stress karena akan terus bertemu wanita 
ini. 

Ini sudah sebulan dan pria bernama Na Jaemin masih saja 
mengikuti Jennie kemanapun dia pergi. Kecuali ke toilet. 


Jennie merasa jengah dengan kehadiran pria itu. Yeri dan 
Lisa pun bingung kenapa pria itu terus mengikuti Jennie. 


"Woy matanya biasa aja," tegur Lisa menepuk pundak 
Jennie. Dari tadi Jennie tidak henti-hentinya menatap sinis 
ke arah Jaemin yang duduk tak jauh dari tempatnya. 


"Kesel banget gue, dia kenapa sih ngikutin gue terus." 
Jennie menelungkupkan wajahnya di atas meja kantin. 


Bel berbunyi menandakan waktu istirahat telah usai. 


"Gue mau ke kelas Lisa dulu, mau ngambil buku," ucap Yeri. 


Jennie berdehem kemudian berjalan menuju kelasnya. Tiba- 
tiba ada yang merangkul pundaknya. "Hi teman," sapa 
Jaemin dengan senyum manisnya. 


"Gue bukan temen lu!" Jennie menyingkirkan tangan 
Jaemin. "Jangan ikutin gue!" 


"Siapa juga yang ngikutin lu? kita kan sekelas, jadi otomatis 
kita searah. gak usah gr deh." 


Jennie mendelik mendengar jawaban pria itu. "Dasar cowok 
gila." Jennie berjalan dengan langkah cepat meninggalkan 
pria itu yang sedang tertawa sendiri. 


Apa pria itu benar-benar qila? lihatlah dia tertawa sendiri. 


Jennie berharap bel pulang cepat berbunyi. Dia risih ditatap 
terus-terusan dengan pria yang ada di belakang sebelah kiri 
bangkunya. 


Tak lama bel pulang benar-benar berbunyi, membuat Jennie 
bernapas lega. Akhirnya, dia bisa bebas dari pria gila itu. 


Jennie berjalan menuju gerbang sekolah. Dia akan pergi ke 
rumah Doyoung, karena Ji Eun memintanya main ke 
rumahnya. 


Tin Tin (bunyi klakson) 


Jennie dibuat terkejut dengan suara klakson motor yang ada 
di belakangnya. Sontak dia memegang dadanya. Dia 
menoleh samping. "NGAPAIN SIH?! TAU GAK GUE KAGET?!" 


"Ayo naik," ucap Jaemin sambil menepuk-nepuk belakang 
motornya. 


"GAK!" 
"Jangan ngegas mulu dong buset." 


"Gue anter, lu mau ke rumah doi lu kan? pasti buru-buru 
kan?" 


Jennie mengernyit. "Tau darimana kalau gue mau ke rumah 
pacar gue?" 


"Gue kan cenayang," jawab Jaemin sambil menaik-naikan 
alisnya. 


"Ah lama." Pria itu menarik tangan Jennie agar Jennie 
mendekat ke arahnya, lebih tepatnya ke arah motornya. 
Mau tidak mau Jennie naik ke motor Jaemin. 


Di jalan Jennie hanya diam saja, tidak menanggapi Jaemin 
yang dari tadi terus bicara tanpa henti. 


Di depan sudah terlihat rumah Doyoung dan kekasihnya itu 
sudah menunggu di depan rumah. Jennie bisa melihat wajah 
sinis Doyoung. 


Jennie turun dari motor dan menghampiri Doyoung. 
Doyoung langsung memeluk pinggang Jennie dari samping. 


Hah posesif sekali. 


Jaemin ikut turun dari motornya dan membuka helm nya. 
Buset deh sinis amat ni orang, ucap Jaemin dalam hati. 


“Kurang lebih tatapan Doy kayak gini“ 
Hening. Tiba-tiba suasananya menjadi panas. 


Jennie yang menyadari itu membuka suara, "Ihh Doyoung 
gak boleh gitu mukanya, ini temen sekelas aku," ucap Jennie 


sembari mengusap wajah Doyoung, kemudian menarik garis 
senyum di bibir Doyoung. "Nah senyum." Dengan sangat 
terpaksa Doyoung tersenyum. 


Tak lama ekspresinya berubah datar. 


Jaemin tersenyum masam. "Jaemin." Pria itu mengulurkan 
tangannya bermaksud mengajak Doyoung kenalan. 


Doyoung menerima uluran tangan itu. "Kim Doyoung. 
PACAR. Kim Jennie," ucapnya penuh penekanan. 


"Gue tau," Jaemin kembali menaiki motornya. "Pacar lu 
galak banget," ucapnya pelan pada Jennie. 


Doyoung mendelik. "Gue denger." 

"Dah ah gue pergi," kata Jaemin. 

"Makasih ya," balas Jennie. 

"Yo." Jaemin mulai menjalankan motornya. 
"Doy bilang makasih ke Jaemin," pinta Jennie. 


"MAKASIH," teriak Doyoung, karena Jaemin sudah agak jauh. 
Tapi Jaemin masih bisa mendengarnya dan dia tersenyum. 


— Na Jaemin- 


Manis sekali kau jaemin :" 


Makasih yang udah baca :) 


Yang sebenarnya terjadi... 
Seoul, 10 tahun yang lalu. 


"Huaaaaaa bunda...." Ji Eun menangis sangat kencang 
karena terjatuh di halaman belakang rumahnya. Kakinya 
terluka. 


"Ji Eun!" Sejeong dan Doyoung berlari menghampiri Ji Eun 
yang terduduk di atas rumput. 


"Gapapa gapapa, jangan nangis ya," ucap Sejeong 
menenangkan Ji Eun yang sekarang ada di pelukan 
Doyoung. 


"Princessnya abang kan kuat, gak boleh nangis ya." 
Doyoung mengusap pundak adiknya, berharap adiknya 
berhenti menangis. 


"Bunda..." Ji Eun terus merengek memanggil bundanya. 


"Bunda? bunda belum pulang dek, sama abang aja ya. Mana 
yang sakit? sini abang obatin." 


"Mau sama bunda..." anak itu menangis semakin kencang. 


Doyoung mendudukkan Ji Eun di bawah dan pergi ke dalam 
untuk mengambil kotak p3k. 


Tak lama Doyoung kembali. 


"Ti nu ti nu ti nu... ambulan datang," ucapnya mengikuti 
suara ambulan. Doyoung datang memakai alat mainan 
dokter-dokteran milik Ji Eun. 


"Permisi, saya dapat panggilan katanya ada yang sakit?" 


Melihat itu Ji Eun langsung berhenti menangis. 
"Adek manis, mana yang sakit? sini pak dokter obatin." 


Ji Eun menunjuk lututnya yang terluka. "I-ini..." ucapnya 
sesegukan. 


Dengan hati-hati Doyoung mengobati luka Ji Eun. 


"Sudah selesai. Kalau terluka jangan menangis ya, kalau 
nangis nanti makin terasa sakit lukanya." Doyoung 
mengusap rambut Ji Eun sambil tersenyum. 


Sejeong tersenyum melihat perlakuan Doyoung pada 
adiknya, pria ini manis sekali. 


"Sekarang ayo kita naik ayunan, nanti biar abang yang 
dorongin," ajak Sejeong sambil membantu Ji Eun berdiri. 


"Hihihi, ayo," ucapnya kembali ceria. 

"Siap?" tanya Doyoung siap mendorong ayunan. 
"SIAP ABANG," teriak Ji Eun dan Sejeong bersamaan. 
"1..2..3.." Doyoung mulai mendorong ayunan. 


Doyoung senang melihat adiknya tidak menangis lagi, 
ditambah sahabatnya yang tertawa senang karena ayunan 
yang bergerak semakin kencang. 


Manis sekali. 
Seoul, 4 tahun yang lalu. 


Saat ini Doyoung sedang bersama Yoona di ruang tengah 
sambil menonton tv. 


"Bunda bunda," panggil Doyoung yang sedang tiduran di 
paha Yoona. 


"Hmm?" Yoona menundukkan kepalanya, menatap putranya. 


"Aku pacaran sama Sejeong," ucapnya sambil tersenyum 
lebar. 


Yoona terkejut mendengar perkataan anaknya. "Hah?" 
"Wah anak bunda udah ngerti pacar pacaran ya sekarang." 
"Hehe iya dong," ucapnya malu-malu. 

"Kamu seneng?" 

"Seneng dong, abang seneng...banget." 

Seoul, 3 tahun yang lalu. 


Malam ini bintangnya sangat banyak. Kedua remaja ini 
sedang melihat bintang bersama, karena keduanya sangat 
menyukai bintang. 


Sejeong dan Doyoung sedang duduk di atap rumah secara 
diam-diam. Karena jika bundanya tau mereka bisa kena 
marah. 


"Udah malem, yuk masuk," ajak Sejeong sambil merapihkan 
rambut Doyoung. 


"Disini aja, adem. Hehehe." 
"Besok sekolah doy," 


"Sebentar lagi." Doyoung merapatkan posisi duduknya ke 
arah Sejeong. 


Pria itu menyandarkan kepalanya di bahu Sejeong. "Kenapa 
pacar aku manja banget sih sekarang, hmm?" 


"Gapapa, kan sama pacar sendiri," balasnya. 


"Sejeong, kamu...bakal terus sama sama aku kan? Kita jaga 
hubungan kita sampai menikah yuk? kamu mau kan nikah 
sama aku?" 


"HAHAHAHAHA." Sejeong tertawa mendengarnya. 


"Sssttt jangan kenceng-kenceng ketawanya nanti bunda 
denger gimana?" 


"Ya kamu abisnya, hahahaha. Kita masih kecil, kamu udah 
ngomong nikah-nikah aja." 


"Ya... kan-" 
"Apa?" 


"Pokoknya aku mau terus sama sama kamu ya, aku gak mau 
liat kamu deket sama cowok lain. Jaga hati, jangan deket 
sama cowok lain selain aku. Ya?" ucapnya posesif. 


"Iya iya." Sejeong tertawa kecil. 


"Pokoknya kalau aku liat kamu deket sama cowok lain aku 
bakalan pergi." 


"Iya Doy iya, emang aku deket sama siapa sih ? aku kan tiap 
hari juga disini terus." 


“Ini ceritanya Doyoung lagi bucin-bucinnya gaiss 
wkwkx 


Tak lama mereka turun ke bawah karena sudah larut malam. 


"Kamu tidur ya." Sejeong menyelimuti Doyoung dan 
mengusap puncak kepala pria itu. 


"Disini aja." Doyoung meraih tangan Sejeong. 
"Iya aku gak pulang kok. Aku tidur di kamar Ji Eun." 


"Cium dulu," ucap Doyoung sambil menunjuk pipinya 
sendiri. 


"Masih kecil gak boleh cium-cium, sun jauh aja." 
Sejeong memberikan Kiss bye sambil berjalan keluar kamar. 


Seoul, 2 tahun yang lalu. 


Doyoung berjalan ke kamar bundanya. Di sana Yoona 
terlihat sedang membersihkan makeup di depan meja 
riasnya. 


"Bunda," panggil Doyoung dengan suara yang terdengar 
lemah. Pria itu duduk di samping Yoona dan langsung 
memeluk bundanya. 


"Kenapa sayang?" 
"Gapapa." 


Yoona menangkup wajah Doyoung. Anaknya terlihat tidak 
semangat akhir-akhir ini. 


"Kenapa? cerita sama bunda. Bunda perhatiin kamu 
cemberut terus setiap hari." 


"Bunda, Sejeong gak ada kabar." Doyoung cemberut. "Udah 
hampir satu bulan," lanjutnya. 


"Abang gak ke rumahnya?" 


"Udah, tapi tiap abang ke rumahnya dia gak ada di rumah 
terus." 


"Coba besok kamu ke rumahnya lagi, siapa tau besok dia 
ada di rumah." 


"Hmm," balasnya tidak bersemangat. 
"Sekarang tidur ya." Yoona mengelus pipi Doyoung. 


"Malam bunda," ucapnya. Kemudian melangkah keluar 
Kamar. 


Dua hari kemudian. 


Heechul, Yoona dan Ji Eun sedang berada di ruang keluarga. 
Menemani Ji Eun yang sedang mengerjakan tugas 
sekolahnya. 


Tiba-tiba dari arah belakang Doyoung berjalan keluar 
dengan tergesa-gesa. 


"Abang mau kemana?" tanya Heechul, membuat Doyoung 
berhenti. 


"Mau keluar sebentar yah." Doyoung melanjutkan langkah 
Kakinya berjalan keluar rumah. 


"Bun, coba sana samperin dulu," suruh Heechul ke Yoona. 


"Mau kemana?" tanya Yoona ketika sudah sampai di luar. Di 
sana Doyoung sedang menggunakan helm nya. 


"Ketemu Sejeong bun, hehe." 


"Terus kenapa buru-buru gitu?" 


"Gapapa, kan kangen jadi harus buru-buru. Dah bunda." 
Setelah itu Doyoung pergi. 


"HATI-HATI JANGAN NGEBUT" teriak Yoona karena putranya 
sudah berjalan jauh. 


Doyoung sangat senang saat temannya- Dejun 
memberitahunya kalau dia melihat Sejeong di sebuah kafe. 
Maka dari itu dia buru-buru pergi untuk menemui 
kekasihnya. 


Sudah sebulan kekasihnya ini hilang begitu saja. Dia tidak 
tahu penyebabnya, dia merasa tidak memiliki salah pada 
Sejeong. 


Setiap hari dia menghubungi Sejeong. Menelponnya dan 
mengiriminya pesan, tapi tidak ada balasan sama sekali. 


Doyoung tiba disebuah kafe. Dengan hati senang, dia 
berjalan masuk ke dalam, tapi tiba-tiba temannya datang 
dan menghalangi jalannya. 


"D-doy jangan masuk!" Dejun terlihat panik. 

"Kenapa? gue mau ketemu Sejeong." 

Duh gimana ya. "Hmm kita makan dulu yuk, ketemu 
Sejeongnya nanti aja." Dejun menarik tangan Doyoung, tapi 


Doyoung langsung melepaskannya. 


"Lu kenapa sih? gue mau ketemu cewek gue dulu. Lu tau 
kan dari kemarin gue nyari-nyari dia tapi ga ketemu-temu." 


"I-iya t-tapi--" 


Belum sempat menyelesaikan ucapannya Doyoung sudah 
pergi meninggalkan Dejun sendirian. 


Duh, gimana dong. 


Dejun terlihat panik sendiri. Dia panik karena tadi dia 
melihat Sejeong dengan pria lain. Waktu Dejun menelpon 
Doyoung, dia melihat Sejeong sendirian, makanya dia 
memberitahu temannya. 


Tapi tiba-tiba ada seorang pria yang menghampiri Sejeong. 


Doyoung sudah ada di dalam kafe, matanya terus mencari- 
cari keberadaan kekasihnya. 


Di ujung sana Doyoung melihat ada seorang wanita yang 
tengah berpelukan dengan seorang pria. Doyoung terus 
menatap ke arah sana, memastikan bahwa yang dia lihat 
bukan kekasihnya. 


Tapi dia sangat mengenali wanita itu, dari belakang sangat 
jelas bahwa itu Sejeong. Kenapa kekasihnya bersama pria 
lain dan memeluk pria itu? siapa pria itu? dia tidak 
mengenalnya sama sekali. 


Doyoung melangkah mendekat ke arah Sejeong. Gadis itu 
masih belum menyadari kehadirannya. 


"Sejeong!" teriak Doyoung. 


Semua pandangan langsung tertuju ke arahnya, karena 
Doyoung teriak cukup kencang. Doyoung terdiam di 
tempatnya. 


Dia benar-benar merasa kecewa. Hatinya terasa sakit 
melihat kekasihnya bersama pria lain. Setelah sebulan tidak 
ada kabar, dia malah melihat hal yang tidak ingin dia lihat. 


Dia merasa dikhianati. 


Sejeong menoleh dengan ekspresi terkejutnya. 


Doyoung menatap Sejeong, menunjukkan betapa 
kecewanya dia. 


Sekilas Doyoung melihat pria yang berada di samping 
Sejeong. Pria itu terlihat tersenyum sinis ke arahnya. 


Hatinya terlalu sakit sampai membuatnya tidak tahu harus 
berkata apa. Doyoung membalikan badannya, melangkah 


pergi. 


Sejeong bangkit dan berlari memeluk Doyoung dari 
belakang. "Doy ini salah paham, dengerin aku dulu." 


"Lepas," ucapnya dengan nada datar. 

"Enggak, Doy tolong dengerin aku dulu." 

Doyoung melepaskan tangan Sejeong yang memeluknya. 
"Kita cukup sampai disini aja. Jangan hubungi aku lagi." 
Setelah itu dia melangkah keluar dengan perasaannya yang 
hancur. 

Lihat? bahkan gadis itu tidak mengejarnya lagi. 


Doyoung tersenyum kecut. Pengkhianat. 


Setelah kejadian malam itu Doyoung menunggu pesan dari 
Sejeong. Berharap gadis itu menghubunginya dan 
menjelaskan semuanya padanya. 


Nyatanya tidak ada pesan atau telpon sama sekali. 


Padahal Doyoung butuh penjelasan dari Sejeong dan dia 
mau mendengarkannya jika Sejeong memberitahunya. Dan 
mungkin hubungannya bisa kembali seperti dulu lagi. 


Dua hari setelahnya Doyoung pergi ke rumah Sejeong. 


Karena kepikiran terus akhirnya Doyoung memutuskan 
untuk menghampiri Sejeong lebih dulu. Dia berusaha 
melupakan kejadian itu. 


Doyoung tiba di rumah Sejeong dan langsung masuk ke 
rumah itu. Sepi, seperti biasa. Orang tua Sejeong memang 
jarang di rumah karena bekerja, makanya Sejeong sering 
main ke rumah Doyoung. 


"Bi, Sejeongnya ada?" tanya Doyoung ke pembantu di 
rumah ini. 


"Non Sejeongnya udah gak disini. Kemarin dia pergi ikut 
mamah papahnya ke Australia." 


"Australia? ngapain?" 


"Setau bibi tuan pindah tugas ke sana jadi non Sejeong ikut 
pindah ke sana." 


Bisa-bisanya dia pergi tanpa memberitahunya terlebih 
dahulu. 


"Makasih ya bi," Doyoung melangkah keluar. 


Setelah itu dia pulang ke rumah dengan keadaan yang tidak 
bisa di bilang baik. 


Sudah seminggu Doyoung terlihat tidak bersemangat. 
Setiap pulang sekolah dia langsung masuk ke kamarnya dan 
terus berada di dalam kamarnya. Keluar kamar pun jika 
Yoona memanggilnya untuk makan. Terkadang Doyoung 
tidak mendengarkan panggilkan bundanya sampai-sampai 
bundanya masuk ke kamar dan memaksanya untuk makan. 


Terdengar suara pintu yang terbuka. Ternyata bundanya. 


Yoona mendekat dan duduk di tepi ranjang. Di sana 
putranya sedang tertidur. Tidak, lebih tepatnya pura-pura 
tidur. Yoona sudah berusaha menanyakan kenapa putranya 
murung seperti ini, tapi Doyoung malah menghindarinya. 


"Abang..." Yoona mengusap rambut Doyoung. 


Doyoung membuka matanya dan meraih tangan Yoona 
kemudian memeluknya. 


"Kenapa? cerita sama bunda." Yoona bisa merasakan suhu 
badan Doyoung yang sedikit panas. 


"Abang badannya anget, abang sakit?" 

"Enggak," lirihnya. 

"Kenapa sih? jangan bikin bunda khawatir." 

Dan selanjutnya Doyoung menceritakan semuanya kepada 
Yoona. Bagaimana kekasihnya, sahabat kecilnya, 


meninggalkannya. 


Xiaojun (Dejun) 


Hi semuanya, 

Dikit-dikit aku mulai nyeritain tentang masalalu Doyoung. 
Nanti bakal ada lagi part yang judulnya "Yang sebenarnya 
terjadi" nah kalau aku nulis judul kayak gitu berarti aku 
nyeritain tentang kejadian di masalalu atau kejadian yang 


sudah lewat. 


See you 
stay safe and healthy;) 


SIP 11 


Doyoung memperhatikan Jennie yang dari tadi terlihat 
lemas. Tangan gadis itu memeluk erat perutnya dan Jennie 
bersandar di punggung Doyoung. 


Doyoung melihat Jennie dari kaca spion, Jennie 
memejamkan matanya. Gadis itu bergumam. 


"Jen kamu kenapa?" 

"Hm?" Jennie masih menutup matanya. 

"Kamu sakit?" 

"Enggak." 

"Itu kenapa lemes banget dari tadi aku perhatiin." 
"Lagi pms." 


Doyoung hanya ber-oh dan menjalankan motornya sedikit 
pelan takut Jennie terganggu. 


Saat tiba di rumah Doyoung menawarkan Jennie untuk 
digendong tapi Jennie menolaknya. 


Jadilah Doyoung merangkul Jennie agar Jennie tidak jatuh. 
Anggap Doyoung lebay, tapi dia sangat khawatir dengan 
kekasihnya. Gadis itu terlihat sangat lemas. 


"Dek, kenapa?" tanya Suho sambil membawa berkas-berkas 
ditangannya. 


Suho pulang ke rumah hanya untuk mengambil berkasnya 
yang tertinggal. Dia bingung melihat anaknya seperti tidak 
memiliki energi. 


"Biasa pah." Doyoung yang menjawab. 


Sesampainya di kamar, Jennie menaruh tasnya dan 
langsung merebahkan tubuhnya di kasur tanpa mengganti 
seragamnya dulu. 


Doyoung mengambil selimut dan menyelimuti Jennie. Dia 
mengusap lembut puncak kepala Jennie. "Aku gak tega 
ninggalin kamu, tapi aku masih ada kelas." 


"Gapapa, kamu pergi aja. Aku gapapa, nanti kalau aku tidur 
juga sakitnya ilang," balasnya sambil tersenyum. 


"Bener?" 
"Iya, udah sana nanti kamu telat." 


Doyoung bangkit dan mencium kening Jennie. "Nanti aku 
kesini lagi. Kalau ada apa-apa langsung telpon aku ya." 


"Hm." 


Doyoung diam-diam berdiri di belakang adiknya yang 
sedang asik dengan ponselnya. "Ren...jun," ucapnya 
membaca nama yang ada di ponsel adiknya. 


"Bunda..Ji Eun punya pacar!" teriak Doyoung, membuat Ji 
Eun terkejut. 


"Ihh abang, sana sana." Ji Eun mendorong Doyoung keluar 
kamar, kakaknya itu malah asik tertawa karena berhasil 
menggodanya. 


Ini sudah malam. Doyoung tengah bersiap-siap pergi ke 
rumah Jennie. Merasa sudah rapih, pria itu berjalan keluar 
kamar. 


"Mau kemana bang?" tanya Heechul yang sedang berada di 
ruang tengah dengan Yoona. 


"Mau ke rumah istri." 


Sontak Heechul menoleh dengan ekspresi terkejutnya. 
"Istri? siapa?" 


"Mau ke rumah Jennie yah." 


Heechul berdecak. "Emang udah nikah? udah manggil istri- 
istri aja." 


"Ya...entar kan nikah," ucapnya sambil terkekeh pelan. 


"Anak kamu tuh udah pengen nikah," ucap Heechul pada 
Yoona. 


"Yaudah biarin dia nikah." 


Heechul menggeleng-gelengkan kepalanya mendengar 
jawaban Yoona. 


Gampang banget jawabnya ya bund:" 


Doyoung keluar rumah dan segera pergi ke rumah Jennie 
menggunakan motornya. 


Sesampainya di rumah Jennie. Doyoung masuk, di sana ada 
keluarga Jennie yang sedang berkumpul di ruang tengah, 
ada Jinny juga. 


Tumben kak Jinny di rumah. Pikirnya. 


Doyoung memberi salam sebelum akhirnya mendudukan 
dirinya di sofa. "Jennie mana mah?" tanya Doyoung. 


"Jennie di kamar, dari tadi di Kamar aja dia. Samperin ya 
Doy, suruh makan. Tadi disuruh makan dia gak mau," ucap 
Irene khawatir. 


Sewaktu makan malam tadi Irene memanggil Jennie tapi 
Jennie tidak turun-turun, sampai akhirnya Irene pergi ke 
kamar Jennie untuk mengajak anaknya makan. Tapi anaknya 
itu tetap tidak mau. 


"Yaudah aku ke kamar Jennie dulu ya mah," pamit Doyoung 
seraya bangkit. 


"Iya, suruh makan ya Jennienya." 
"Iya mah." 


Doyoung membuka pintu kamar Jennie dengan pelan. Gadis 
itu masih tertidur dan seragamnya sudah di ganti dengan 
baju biasa. 


Ditatapnya Jennie dengan perasaan khawatir. Dia tidak tega 
jika harus membangunkan Jennie, tapi dia harus 
membangunkan Jennie dan menyuruhnya makan. 


"en." 


"Hmm," jawab Jennie dengan keadaan mata yang masih 
tertutup. 


Doyoung mengelus pipi Jennie. "Sayang bangun dulu." 
"Jen bangun dulu ya, makan dulu. Kamu belum makan kan?" 


Gadis itu membuka matanya dan menatap Doyoung, lesu. 
Dia meraih tangan Doyoung yang ada di pipinya dan 
memeluknya. 


"Masih sakit?" 


"Enggak terlalu." 


"Nih aku bawa makanan kesukaan kamu." Doyoung 
menunjukkan kantong plastik yang berisi cemilan yang 
semuanya rasa coklat. Makanan kesukaan Jennie. 


Tadi sebelum kesini, dia mampir ke minimarket untuk 
membeli makanan kesukaan Jennie dan dia berharap itu 
bisa mengembalikan mood Jennie. Dia biasa melakukan itu. 


Jennie menunjuk ke arah nakas. "Taro situ dulu, nanti aku 
makan. Makasih," ucapnya sambil tersenyum. 


"Nih perutnya kasih ini." Doyoung memberikan minyak 
untuk menghangatkan perut. 


Jennie menerimanya dan membaluri perutnya dengan 
minyak itu. Setengah badannya tertutup selimut, jadi 
Doyoung tidak melihat apa-apa. 


Gadis itu bangun. 


"Yuk makan dulu. Mau makan apa hm?" tanya Doyoung 
lembut. 


"Mau sate." 


Sontak Doyoung tertawa mendengar jawaban Jennie. "Kamu 
kayak orang ngidam aja." 


"Mau sate," ucap Jennie lagi sedikit merengek. 


"Iya iya ayo beli. Mau aku yang beli terus makan disini apa 
kita beli terus makan di sana?" 


"Makan di sana aja." 


"Kamu beneran udah gapapa?" 


"Iya." 
"Yaudah ayo. Ambil jaketnya dulu, dingin." 


Jennie bangkit dan mengambil jaketnya. Setelah 
mengenakan jaketnya, dia mengangkat tangannya. 
"Gendong," ucapnya. 


Doyoung berdiri di depan Jennie dan sedikit 
membungkukkan badannya agar Jennie mudah naik ke 


punggungnya. 


Mereka bejalan keluar. Baru selesai turun dari tangga tiba- 
tiba Jaehyun bersuara, "Yaelah manja banget, lempar aja 
Doy," ujar Jaehyun meledek adiknya. 


Gadis itu langsung menatap kakaknya dengan tajam. 
"Berisik!" 


"Betah amat punya doi manjanya gak karuan." Jaehyun 
memeletkan lidahnya. Jaehyun ini emang suka sekali 
meledek adiknya dan membuat adiknya kesal. 


"Nyenyenye," balas Jennie sambil memiringkan bibirnya. 
Doyoung hanya tertawa. 


"Dih songong banget kan anak-" ucapannya terhenti karena 
Jinny memasukkan potongan buah apel ke mulutnya. 


"Kak lu suka banget sih ngeledek Jennie. Udah apa biarin." 
Jaehyun menatap Jinny dan tertawa. 


"Mau kemana dek?" tanya Suho. 
"Mau beli sate." 


"Oh yaudah hati-hati. Makan yang banyak ya." 


"Hm." 


"Yaudah kita pergi dulu ya mah, pah, kak." Doyoung 
tersenyum dan melangkah keluar dengan Jennie yang masih 
ada di gendongannya. 


Jen gue mau pindah :" 
Eh? pindah kemana? 


Amerika. Gue pindah sekolah juga ke sana, ortu gue pindah 
tugas di sana. huaaaa gimana dong gue gak mau pisah 
sama sahabat gue: ( 


Yeri disini aja, 

gak usah ikut. tinggal sama gue aja disini. 
ya ya? 

Gabisa jen: "( 


jennie sedang tiduran dan dia kaget saat sahabatnya 
memberitahunya kalau dia mau pindah. 


Kalau Yeri pindah nanti dia di sekolah sama siapa? ya 
memang masih ada Lisa, tapi jujur Jennie tidak mau jauh 
dari sahabatnya. 


Keesokannya di sekolah. 


Siang ini Jennie dan teman-temannya sedang berada di 
kantin, menikmati makanan di kantin sekolah. Ada Jaemin 
juga, dia sudah lama ikut bergabung bersama teman-teman 
Jennie. 


Pria itu benar-benar menuruti perkataan Doyoung untuk 
menjaga Jennie di sekolah, ya walaupun terkadang Jennie 


masih suka marah-marah dan kesal karena diikuti terus oleh 
Jaemin. 


"Yeri beneran pindah?" tanya Jennie dengan ekspresi 
sedihnya. 


"Iya." Yeri menekuk wajahnya ikutan sedih. 

“Gak sah ikut Yer!" seru Lisa. 

"Gak bisa Lis, kayaknya gue menetap di sana." 

"Terus hubungan lu sama Haechan gimana?" tanya Jennie. 


"Hmm..." Yeri terlihat sedang bepikir. Tidak tau harus 
memberi tahu ke sahabatnya atau tidak tentang kelanjutan 
hubungannya. Semalam dia sempat bertemu Haechan dan 
membicarakan ini dengan Haechan. 


"Mm..gue...put--" 


"Kita tetap lanjut kok." Entah datang dari mana tiba-tiba 
Haechan berdiri di belakang Yeri dan memotong ucapan Yeri. 


"Chan?" Yeri mendongak menatap Haechan dan dibalas 
senyum manis oleh pria itu yang sedang mengusap 
rambutnya. Kemudian Haechan pergi begitu saja. 


"LU udah ketemu dia di sekolah?" 
"Belum. Chat gue aja gak dibales." 
"Bener-bener gak pernah dibales?" 


"Pernah sih sekali. dia bilang katanya jangan chat lagi, 
pacar dia galak, katanya gitu." 


"Coba besok temuin langsung di sekolah." 


"Iya besok coba gue sapa dia di sekolah." 


"Jangan ngelakuin apa-apa dulu, deketin aja dulu pelan- 
pelan nanti kalau waktunya udah pas lu tinggal lakuin apa 
yang gue suruh," ucap wanita itu sambil tersenyum miring. 


"Iya iya." 


Nah loh... 

Jadi percakapan siapa dengan siapa di dialog terakhir? 
Aku kasih clue, dia orang terdekat Jennie. 

Dah itu aja :) 


Makasih yang udah baca, nih love dari abangnya Ji Eun. 
Piung piung—- 


Yang sebenarnya terjadi... 
Kemarin malam... 


Yeri sedang duduk di depan rumahnya menunggu 
kedatangan Haechan. 


Perasaannya gelisah, dia bingung harus memberitahu 
kekasihnya atau tidak tentang pindahannya. Gadis itu 
menggigit jarinya menahan tangis, dia tidak mau 
kehilangan kekasihnya. Hubungan mereka sudah terjalin 
cukup lama sekitar 4 tahun. 


Haechan adalah teman kecilnya dan sekarang menjadi 
kekasihnya. Yeri tidak bisa jauh dari Haechan, sungguh. Dia 
tidak mau mengakhiri hubungannya, tapi dia akan pergi 
jauh dari kekasihnya, dia tidak mungkin membiarkan 
Haechan menunggu. Hubungan LDR itu berat. 


Yeri mendengar suara motor berhenti di depan rumahnya, 
ternyata itu Haechan. Dengan cepat gadis itu mengusap air 
matanya yang hampir keluar. Yeri menormalkan lagi raut 
wajahnya menjadi ceria. 


Haechan datang dan langsung mengecup kening Yeri. 
Kebiasaan yang dilakukan Haechan jika mereka bertemu. 


Pria itu mendudukkan dirinya di kursi samping Yeri duduk. 
"Udah makan?" tanya Haechan penuh perhatian. 

"Udah." Yeri tersenyum. "Kamu?" 

"Udah sih, tapi kok aku laper lagi ya," ucapnya sambil 


memegang perutnya dan sedikit tertawa. "Keluar yuk nyari 
jajanan." 


"Males ah, disini aja hahahaha." Gadis itu tertawa. Haechan 
ikut tertawa melihat gadisnya tertawa, manis. 


Tiba-tiba suasana jadi hening. Yeri terlihat gugup. 


"Mm...Chan," panggil Yeri menolehkan wajahnya 
menghadap Haechan. 


Haechan menatap Yeri lekat. Perasaannya tidak enak. Dia 
bisa melihat raut wajah Yeri yang terlihat sedang 
memikirkan sesuatu. 


"Chan kamu jangan marah ya. Dengerin aku dulu." 


Haechan tersenyum dan sedikit memajukan badannya 
mendekat. "Iya." 


"A-aku...aku mau p-pindah ke Amerika." 
Deg. 


Haechan terdiam. Sontak Haechan langsung memalingkan 
wajahnya ke depan dengan tatapan datar. 


Tidak ada yang bersuara. 


Haechan masih mencerna ucapan Yeri. Kalau dia bilang Yeri 
bercanda tidak mungkin, karena dia melihat ekspresi Yeri 
yang serius. 


"Chan?" Yeri memegang bahu Haechan dan mendekat untuk 
melihat wajah kekasihnya. 


"Disini aja ya. Tinggal sama aku, kan ada kamar kosong tuh 
yang sering kamu tempatin pas kecil dulu. ya? gak usah ikut 
ya?" ucapnya berusaha berbicara setenang mungkin. 


"Gak bisa Chan, aku kayaknya menetap di sana. Aku udah 
bilang ke mamah kalau aku mau disini aja, tapi mamah gak 
ngizinin." 


"Bilang ke mamah, ada aku yang jagain kamu." 


"Chan, papah aku juga kekeh nyuruh aku ikut. Kamu tau 
papah aku gimana kalau dia bilang A ya harus A." 


"Ayo masuk, aku yang bilang ke papah." Haechan menarik 
tangan Yeri bersiap mengajaknya masuk tapi Yeri 
menahannya. 


"Chan gak bisa, aku tetep harus ikut." Yeri berusaha 
menahan air matanya yang siap keluar. Wajah Haechan 
terlihat kalut, dia bisa melihatnya dengan jelas. 


"Terus kamu mau ninggalin aku?" Mata pria itu sudah 
berkaca-kaca. 


"K-kita putus aja ya," ucap Yeri dengan suara yang sangat 
pelan, tapi Haechan masih bisa mendengarnya. 


Pria itu menoleh ke arah gadisnya. "Gak." 


"Chan kita jauh, aku gak mau kamu sendirian disini. Kamu 
pasti nemu cewek yang lebih ba--" 


"Lebih baik dari kamu?" sela Haechan. 

"Yer, kita tuh udah kenal berapa lama sih?" 

Yeri terdiam, air matanya sudah terjatuh entah sejak kapan. 
"Oke aku ngizinin kamu pindah, tapi aku gak mau putus." 


Yeri mengusap air matanya. "Kamu gak takut aku deket 
sama cowok lain di sana?" 


"Aku yakin kamu gak bakal ngelakuin itu." 
"Pokoknya aku gak mau putus." Lanjutnya. 


Setelah itu keduanya sama-sama diam. Mereka sibuk 
dengan pikiran masing-masing. 


Haechan wmenangkup wajah Yeri, menghadapkan ke 
arahnya. Gadisnya masih terus menangis. Haechan 
mengusap air mata Yeri dan menyampirkan rambut Yeri ke 
belakang. "Jangan nangis." 


"Maaf," kata Yeri. 


"Chan tapi kita harus putus, aku--" lagi-lagi Yeri membahas 
itu, membuat Haechan bangkit dan melangkah pergi sambil 
berkata, "Kalau kamu ngomong putus mulu aku mau pulang 
aja." 


Pria itu benar-benar pergi. 
Sambil jalan keluar, diam-diam Haechan menangis. 


Haechan berhenti di dekat pagar. Pria itu membuka 
ponselnya dan mengetik sesuatu di sana, kemudian kembali 
melangkah dan benar-benar pergi dari rumah Yeri. 


Yeri membuka ponselnya yang berbunyi. 


Haechan 
Aku gamau putus. Jangan nangis. 


Yeri menunduk dan menahan keningnya dengan kedua 
tangannya. Gadis itu kembali menangis. 


Part kali ini pendek ya, karna aku cuma nyeritain tentang 
Haechan dan Yeri. 


Makasih yang udah baca dan memberi vote 


SIP 13 


Jennie termenung sendiri di kursi halaman sekolahnya. 
Pandangannya kosong, matanya sembab, penampilannya 
terlihat tidak seperti biasanya. Jennie yang biasanya selalu 
ceria dan tersenyum, kini senyuman itu tidak terlihat lagi di 
Wajahnya. 


Gadis itu selalu menghindari orang-orang yang 
menghampirinya dan berniat menghiburnya di sekolah. 
Jaemin misalnya. 


Jaemin tidak tahu mengapa temannya terlihat murung 
akhir-akhir ini. Dia tidak mau bertanya, lebih tepatnya tidak 
mau ikut campur dengan masalah yang sedang Jennie 
hadapi. Jaemin hanya ingin menghibur Jennie, membuat 
Jennie tertawa, tapi tetap tidak berhasil. 


Mata gadis itu memerah karena menahan tangis. Sekarang 
dia merasa sendirian, sahabatnya sudah tidak mau 
menemuinya lagi. 


Jennie menangis karena masih merasa takut jika mengingat 
kejadian beberapa hari yang lalu dan Jennie menangis 
karena memikirkan kesalahannya pada Lisa yang bahkan 
sampai sekarang dia tidak tahu apa yang membuat 
sahabatnya menjauhinya. 


Jennie menoleh ke samping dan melihat seorang gadis 
dengan rambut panjang dan dahi yang selalu tertutupi poni. 
Gadis itu terlihat sedang mendengarkan musik melalui 
earphonenya, pandangan gadis itu terfokus pada ponselnya. 
Kepalanya bergerak ke kanan dan ke kiri mengikuti alunan 
musik dan sesekali tangannya bergerak. Sepertinya dia 
tengah melihat video dance. 


Lisa memang suka menari, dia sering melihat video dance 
dan mempraktekannya di depan Jennie membuat Jennie ikut 
menari dan tertarik akan hal itu. Aah Jennie jadi mengingat 
masa-masa itu. 


Lisa masih belum sadar bahwa ada Jennie yang sedang 
menatapnya. 


Jennie bangkit dan berdiri tepat di depan Lisa sebelum Lisa 
melewatinya. "Lisa," panggil Jennie. 


Gadis itu mengangkat kepalanya menatap ke depan. 
Pandangannya berubah menjadi datar saat melihat Jennie. 
"Apa," jawabnya datar. 


"Apa gue ada salah?" tanya Jennie tanpa basa-basi. 
Lisa hanya diam. 

"Kenapa lu ngejauhin gue?" tanyanya lagi. 

Lisa masih terdiam. 


"Maaf kalau gue ngelakuin kesalahan." Jennie meraih tangan 
Lisa dan menggenggamnya. 


“Anggap itu make baju sekolah :'v“ 


Dengan cepat Lisa melepas genggaman tangan Jennie. Dia 
tersenyum kecut. "Jangan ngomong sama gue!" ucapnya. 


Jennie tersentak mendengar nada bicara Lisa yang 
meninggi. Jennie menatap mata Lisa yang menatapnya 
tajam. Bukan tatapan ini yang dia inginkan. 


"Mulai sekarang, lu bukan sahabat gue lagi," ucap Lisa 
seraya melangkah pergi meninggalkan Jennie sendirian. 


Kaki Jennie terasa lemas saat mendengarkan perkataan 
terakhir Lisa. 'Lu bukan sahabat que lagi.' kata-kata itu terus 
berputar di kepalanya. Jennie memegang kepalanya yang 
terasa sakit. Air matanya mengalir di pipinya, dadanya 
terasa sesak. 


Kehilangan sahabat itu sakit banget ya rasanya, apalagi 
sahabat lama. Yang biasanya selalu melakukan segala hal 
bersama sekarang berubah menjadi masing-masing bahkan 
bersikap saling tidak kenal. 


Malam ini cuacanya sangat dingin. Doyoung terus mengikuti 
langkah kaki Jennie yang entah mau kemana. Sejak tadi 
mereka berjalan keluar di sekitar rumah. Jennie bilang dia 
ingi jalan-jalan keluar. 


Ini masih jam 7 malam. Doyoung sudah dari sore berada di 
rumah Jennie karena dia terus memikirkan kekasihnya. 


Sejak kejadian 3 hari yang lalu pikirannya tidak tenang. 
Doyoung khawatir itu bisa membuat Jennie trauma. 


Jennie mendudukkan dirinya di atas rumput yang ada 
dipinggir jalan, Doyoung ikut duduk di samping Jennie. 


"Pulang yuk, dingin. Nanti kamu sakit," ujar Doyoung 
menatap gadis itu khawatir. Mata Jennie bengkak dan 
hidungnya memerah, sepertinya gadis itu terus menangis 
beberapa hari ini. 


* maaf Jennienya agak gimana gitu:" * 


Gadis itu mulai terisak. "Hey, jangan nangis." Doyoung 
menangkup wajah Jennie. 


"Kamu ikut aku pulang aja. Tidur di rumah aku, di sana ada 
kamar kosong yang bisa kamu tempatin. Ikut aku pulang 


ya?" Jennie menggelengkan kepalanya. "Ya kamu bikin aku 
khawatir terus, aku gak tenang ninggalin kamu dalam 
keadaan kayak gini. Udah dong nangisnya, liat mata kamu 
udah bengkak gini nanti kamu sakit," ucapnya seraya 
mengusap mata Jennie. 


"Aku takut," kata Jennie pelan. 


"Aku takut setiap ketemu papah. Aku gak tau papah inget 
atau enggak tentang kejadian malam itu, papah bersikap 
biasa aja kalau ketemu aku. Tapi akunya selalu menghindar 
dan menjaga jarak sama papah. Setiap liat papah aku 
langsung teringat kejadian malam itu." 


"Jangan di ingat. Singkirin jauh-jauh pikiran itu, emang gak 
gampang, tapi coba buat gak mikirin itu." 


"Aku ben--" 


"Enggak," sela Doyoung, "jangan benci papah kamu. Papah 
dalam keadaan gak sadar waktu itu. Coba lupain kejadian 
itu dan maafin papah kamu," lanjutnya. 


Apa yang kamu bicarakan Kim Doyoung. Mudah sekali kamu 
berbicara seperti itu, gadismu sedang kesusahan sekarang. 
Runtuknya dalam hati. 


Tak lama Doyoung mengajak Jennie untuk pulang ke rumah. 


Sesampainya di rumah, Doyoung dan Jennie masih di luar, 
mereka berdiri di depan pintu. 


"Jangan nangis lagi, hmm?" Doyoung membungkukkan 
badannya sejajar dengan Jennie. "Hmm," gumamnya. 


Doyoung mengelus pipi Jennie. "Jangan merasa sendiri, ada 
aku disini. Kamu boleh nangis, setelah itu hapus air mata 


kamu dan kembali menjadi Jennie yang ceria. Oke?" Jennie 
mengangguk sebagai respon. 


"Senyum dong," ucap pria itu sambil tersenyum manis. 


Gadis itu tersenyum. Doyoung meraih tubuh Jennie ke 
dalam pelukannya. "Jangan sedih terus, nanti aku ikutan 
sedih. Kamu hobi banget bikin aku khawatir ya?" 


Pria itu mengusap lembut rambut kekasihnya dan 
mengusap pundaknya. Memberikan ketenangan kepada 
gadisnya. 


"Jangan benci keluarga kamu. Mungkin sekarang emang 
keadaannya lagi gak baik, tapi yakin deh setelah kesedihan 
akan ada kebahagiaan. Jangan nyalahin diri sendiri. Kamu 
udah melakukan yang terbaik, kamu hebat Jennie." 


"Tentang Lisa, biarkan dia. Kalau dia gak mau temenan sama 
kamu lagi, yaudah biarin. Toh kamunya juga udah berusaha 
buat memperbaiki persahabatan kamu sama dia, kalau 
dianya menjauh yaudah lepasin. Ada Jaemin, anggap dia 
teman kamu. Kasian loh dia terus-terusan bilang ke aku 
kalau kamu nyuekin dia terus hahaha." Doyoung sedikit 
tertawa. 


Jennie memang menceritakan semuanya ke Doyoung, 
tentang masalahnya dengan Lisa. Tapi dia tidak 
menyebutkan nama Taeyong ketika menceritakan itu. 


Jennie melepaskan pelukannya dan menatap lembut wajah 
pria yang tersenyum ke arahnya. 


Doy kenapa kamu baik banget, kenapa kamu sabar banget 
pacaran sama aku. 


Dia merasa bersyukur mempunyai kekasih sebaik dan 
sepengertian ini. Dia sangat menyayangi pria ini, entah apa 
yang akan terjadi jika tidak ada Doyoung dalam hidupnya. 


Setelah bertatapan cukup lama pria itu bersuara, "Aku 
pulang ya." 


"Hmm." Jennie mengangguk. 
"Ayo ikut aku ke rumah." 


"Enggak aku disini aja." Bukan maksud menolak, Jennie 
hanya tidak ingin merepotkan keluarga Doyoung. 


"Yaudah. Inget, jangan nangis lagi. Ya?" ucap Doyoung 
seraya mengusap kepala Jennie. 


Jennie menganggukkan kepalanya. 


"Peluk dulu." Doyoung merentangkan tangannya kembali 
memeluk Jennie. 


"MAU JADI APA KAMU?! KAMU MAU KAYAK IBU KAMU? SIAPA 
YANG SELAMA INI NGURUSIN KAMU? MAMAH KAMU!" bentak 
Suho ke Jinny. 


Malam ini lagi-lagi suasana di rumah menjadi tegang. 
Semuanya berkumpul di ruang tengah dengan Suho yang 
terlihat sangat marah pada putrinya, Jinny. Jennie duduk di 
samping mamahnya dan memeluk mamahnya yang 
menangis, sedangkan Jaehyun hanya diam menundukkan 
kepalanya mendengarkan suara papahnya yang terus 
meninggi. 


Jinny lagi-lagi membantah Suho dan sama sekali tidak 
mendengarkan ucapan papahnya yang melarangnya untuk 
bertemu dengan Hyunjin. 


Bukan tanpa alasan Suho melarang anaknya. Dia sudah 
mencari tahu semua informasi tentang keluarganya Hyunjin. 
Yang Suho tahu, papahnya Hyunjin itu pria yang suka 
bermain wanita padahal masih berstatus suami istri dengan 
istrinya. Hyunjin tinggal sendiri di apartemennya, 
sedangkan ibunya tinggal sendiri. 


Bagaimana Suho tidak khawatir dengan anaknya. Suho 
hanya takut Jinny diperlakukan seperti ibunya Hyunjin, 
ditinggal sendirian. Suho sering mengikuti kemana Hyunjin 
dan Jinny pergi tanpa sepengetahuan putrinya. 


Suho memikirkan nasib anaknya, makanya dia meminta 
Jinny untuk putus dari pacarnya. Tapi Jinny tidak mau 
mendengarnya. 


Suho menghela nafas. "Jinny tolong dengerin papah. Papah 
begini karna papah sayang sama kamu, papah gak mau 
anak papah diperlakukan gak baik sama orang lain." 


Gadis itu tertawa hambar. "Hahaha sayang? bukannya 
papah lebih sayang ke Jennie?" ucapnya seraya tersenyum 
kecut. 


Mendengar namanya disebut Jennie mendongak. 


"PAPAH LEBIH SAYANG KE JENNIE! PAPAH GAK PERNAH 
MIKIRIN AKU SEDIKIT PUN," teriak Jinny. Air matanya 
perlahan keluar. 


"Saat aku merasa sendirian, Hyunjin selalu ada di samping 
aku. Hyunjin yang selalu ada di samping aku, bukan papah!" 


Sepertinya putrinya ini sudah dibutakan oleh cinta. 


"URUS AJA TUH ANAK-ANAK KESAYANGAN PAPAH. PAPAH 
LEBIH SAYANG SAMA MEREKA KAN DARI PADA AKU?!" 


"DIA JUGA NIKAHIN PAPAH KARNA DUIT PAPAH AJA KAN?!" 
Jinny menunjuk Irene. 


"JINNY!" 
Plak 


Suho menampar pipi Jinny cukup kencang. Wajah gadis itu 
berpaling kesamping dan pipinya memerah. Jennie dan 
Irene terkejut melihat itu. Jaehyun berdiri menahan 
papahnya takut papahnya akan menampar lagi. 


"JAGA OMONGAN KAMU JINNY! KAMU GAK INGET SIAPA 
YANG NGURUSIN KAMU DARI KECIL? APA IBU KAMU YANG 
NGURUS KAMU WAKTU KECIL? ENGGAK KAN? NIH MAMAH 
KAMU YANG NGURUSIN KAMU DARI KECIL! SEKARANG KAMU 
MALAH KURANG AJAR YA." Amarah pria itu sudah tidak bisa 
ditahan lagi. Suaranya semakin meninggi, mukanya terlihat 
memerah karena marah. 


Jennie bangkit ingin membela mamahnya tapi tangannya 
ditarik oleh Irene untuk kembali duduk dan tidak berbicara 
apa-apa. 


Jinny menangis tertahan. Gadis itu membalikkan badannya 
dan melangkah pergi. "JANGAN CARI AKU, BRENGSEK," 
ucapnya sebelum benar-benar meninggalkan rumah. 


Suho memejamkan matanya frustasi. Dia mengusap 
wajahnya gusar. Suho beralih menatap Irene yang terdiam 
di sofa. Dia bisa melihat jelas tatapan Irene yang kecewa. 


Irene terdiam dan pandangannya kosong, terlalu banyak 
yang dia pikirkan. Hatinya terasa sakit, sangat sangat sakit 
seperti dihujami ribuan duri. Irene tidak tahu apa jalan pikir 
Jinny sampai-sampai anak itu berkata seperti itu padanya. 


Irene sangat menyayangi anak-anaknya, termasuk Jinny. Dia 
sudah menganggap Jinny sebagai anaknya sendiri, 
merawatnya layaknya anaknya sendiri. Menyayanginya 
dengan tulus dan ikhlas. Tapi apa balasan yang dia 
dapatkan? 


Suho duduk di samping Irene, tapi Irene langsung bangkit 
dan pergi ke kamarnya. 


Jennie terus menangis sampai suaranya tidak terdengar. 
Gadis itu menutup wajahnya dengan kedua tangannya. 
Sedangkan Jaehyun, dia pergi menyusul Jinny tak lama 
setelah Jinny keluar rumah. Tapi sayangnya Jinny sudah 
pergi, dia ketinggalan jauh. 


Di kamar Irene duduk di tepi ranjang, wanita itu memeluk 
lututnya dan menangis kencang. Perasaannya sedang tidak 
baik-baik saja saat ini. 


Terdengar suara pintu yang terbuka. Suho menghampiri 
istrinya dan memeluknya. Tapi Irene melepaskan 
pelukannya. 


Suho menatap Irene yang terus manangis. Dia bisa 
merasakan betapa sakitnya hati Irene dan kecewanya Irene 
dari tatapan matanya. Setelah bertatapan cukup lama Irene 
bangkit dan membuka lemarinya, dia mengambil koper dan 
memasukkan bajunya asal. 


"Kamu mau kemana?" tanya Suho yang sudah ada di depan 
Irene. 


"Ke rumah ibu." 


"Irene dengerin aku." Suho memegang bahu Irene. "Apa? 
gak usah ngomong apa-apa lagi. Sepertinya ucapan anakmu 
itu benar." 


"Enggak Irene, aku tau kamu gak begitu." 


"Kenapa? kenapa dia bicara seperti itu? bahkan aku sangat 
menyayanginya, aku menganggap dia seperti anakku 
sendiri. Tapi kenapa dia seperti itu?" Air matanya terus 
mengalir deras di pipinya. 


Irene menutup kopernya dan menarik resleting sampai 
kopernya tertutup. "Salah aku apa Suho? aku selalu 
memperhatikan dia selama ini. Hati aku sakit denger dia 
ngomong kayak gitu." Suho hanya diam. 


Irene berdiri dan membawa kopernya keluar. Irene menoleh 
ke belakang sebelum Suho memegang tangannya. "Jangan 
tahan aku." Setelah itu Irene turun kebawah dan pergi dari 
rumahnya. Suho mengejar Irene keluar tanpa menyadari 
ada Jennie yang masih menangis di ruang tengah melihat 
mamahnya pergi. 


Apa dirinya tidak terlihat? sampai orangtuanya pergi 
melewatinya begitu saja. 


Happy 1k [22.12.20] 


Terimakasih buat yang udah baca karya aku Makasih buat 
temen-temen yang udah ngedukung aku. 


Semoga suka sama ceritanya dan terus ikutin jalan 
ceritanya yaaa, hehe. Makasih yang udah vote dan komen. 


Salam sayang dari author 


SIP 14 


Gadis itu memejamkan matanya merasakan angin malam 
yang menerpa wajah dan rambutnya. Perasaannya sedang 
tidak baik-baik saja saat ini. Setelah menangis cukup lama, 
Jennie masuk ke kamarnya dan berdiri di balkon kamarnya 
menatap langit malam. Mencari ketenangan untuk dirinya 
sendiri, rasanya melihat banyaknya bintang di langit 
membuat hatinya sedikit tenang. 


Matanya menerawang ke arah langit malam. Rasanya dia 
ingin menertawakan dirinya sendiri, lebih tepatnya 
menertawakan hidupnya yang selalu dirundung kesepian. 


Dia selalu bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Tidak 
bisakah dia merasakan kebahagiaan berkumpul bersama 
keluarganya? Bersama mamah, papah, dan kedua kakaknya. 
Berkumpul dengan damai tanpa adanya pertengkaran. 


Akhir-akhir ini dia tidak bertemu dengan kekasihnya. Pria itu 
sibuk dengan tugas kuliahnya dan Jennie tidak mau 
mengganggunya. Jennie memaklumi itu, walau sekarang 
dirinya terus merasa kesepian. 


Siapa lagi kalau bukan Doyoung? setelah dipikir-pikir hanya 
Doyoung yang selalu ada untuknya. 


"PAPAH LEBIH SAYANG KE JENNIE! PAPAH GAK PERNAH 
MIKIRIN AKU SEDIKIT PUN," 


"DIA JUGA NIKAHIN PAPAH CUMA KARNA DUIT PAPAH AJA 
KAN?!" 


Air matanya kembali turun saat mengingat ucapan 
kakaknya. 


Jennie khawatir dengan kondisi mamahnya saat ini. Hatinya 
sakit, tapi hati mamahnya lebih sakit. Dia salut dengan 
mamahnya, hati mamahnya itu kuat sekali. 


Selama ini mamahnya sudah terlalu banyak menanggung 
beban sendiri. Bersabar juga ada batasnya, tapi sepertinya 
Kesabaran seorang ibu tidak ada batasnya. Hati seorang ibu 
sangat kuat. 


Jennie sangat menyayangi kakaknya, sungguh. Dia senang 
mempunyai kakak perempuan yang asik seperti Jinny. Tapi 
sekarang semuanya sudah berubah. 


Jinny bilang papahnya hanya menyayanginya. Padahal 
tanpa semua orang ketahui dia sering menangis karena 
merasa mamahnya lebih perhatian ke kakaknya. Jennie 
merasa iri dan marah. Tapi dia berpikir lagi, untuk apa dia 
marah? 


Dia selalu mencoba berpikir positif bahwa mamahnya 
sangat menyayangi kakaknya mungkin karena mamahnya 
berpikir kalau Jinny juga butuh perhatian seorang ibu. Butuh 
Kasih sayang seorang ibu. 


Gadis itu menghembuskan napasnya. Memikirkan 
masalahnya membuat kepalanya terasa pusing. 


Tiba-tiba hujan turun. Gadis itu mengulurkan tangannya 
merasakan air hujan yang terus berjatuhan dari langit, 
sepertinya langit tahu bahwa dia sedang bersedih dan ingin 
menemaninya menangis dengan menurunkan hujan. 


Jennie mengusap air matanya, dia sudah merasa sedikit 
tenang. Jennie masuk ke kamarnya dan menutup pintu. 


Rasanya dia ingin makan ramyeon dan ayam pedas 
sekarang juga. Kebiasaannya ketika sedang kesal, dia selalu 


ingin makan makanan pedas tanpa memperdulikan 
penyakitnya. Sampai terkadang perutnya terasa perih dan 
kepalanya pusing. Tapi setelah itu dia merasa bisa 
melupakan masalahnya sejenak. Lucu sekali. 


Gadis itu turun ke bawah untuk mengambil ramyeon. Dia 
mengambil 5 bungkus ramyeon dan ayam pedas yang ada 
di dapur. Dia juga mengambil bubuk cabe yang dia selipkan 
di dalam lemari agar tidak ketauan mamahnya. Karena jika 
mamahnya tahu, dia bisa kena marah. 


Dengan tangan yang penuh dengan makanan, gadis itu 
kembali ke kamarnya. Dia duduk di bawah dan menaruh 
makanannya di atas meja lipat. Jennie mulai membuka satu 
bungkus ramyeon dan menyeduhnya. 


Gadis itu makan sambil menonton drama di kamarnya. 


Yoona menatap bingung anaknya yang terlihat panik sambil 
mencari-cari sesuatu. "Bang kenapa? nyari apa?" tanyanya. 


"Bunda jas ujan dimana?" 


"Itu di lemari paling bawah." Yoona menunjuk ke arah lemari 
yang dia maksud. Doyoung segera membuka lemari dan 
mengambil jas ujan. 


"Eh...mau kemana ujan-ujan?" Yoona menahan lengan 
Doyoung. "Mau kerumah Jennie bun," ucapnya sambil 
mengenakan jas ujan. 


"Kenapa? ada apa? kenapa kamu keliatan panik?" 


"Maaf bunda, tapi abang buru-buru." Doyoung menghampiri 
bundanya dan mencium kening bundanya, "abang ga 
pulang," lanjutnya. Kemudian melangkah keluar. 


Doyoung menaiki motornya dan segera melajukan motornya 
dengan cepat. 


Tadi setelah mendapat telpon dari Jaehyun, Doyoung 
langsung mencari kunci motornya dan turun kebawah. 
Bagaimana dia tidak panik? Jaehyun bilang Jennie sendirian 
di rumah dan tadi terjadi pertengkaran hebat di rumahnya. 
Jaehyun bilang dia pergi mencari Jinny dan dia bilang Jennie 
sendirian di rumah. 


Jaehyun yang tahu kebiasaan adiknya, langsung meminta 
Doyoung datang ke rumah untuk mengecek adiknya itu. 


Doyoung tiba di rumah Jennie. Dia langsung melepas jas 
ujannya dan berlari masuk ke dalam rumah. Pria itu 
mencari-cari Jennie di dapur dan di ruang tengah, tapi dia 
tidak melihat gadisnya di sana. 


Doyoung mendongak menatap pintu kamar Jennie yang 
sedikit terbuka. Dengan cepat dia berlari menuju kamar 
Jennie. 


Dia berdiri di depan kamar Jennie. Napasnya terengah- 
engah karena dia terus berlari-lari dalam keadaan panik. 


Doyoung menghela napas sebelum akhirnya membuka lebar 
pintu kamar Jennie. Benar saja, di sana seorang gadis 
tengah asik menyantap makanannya dengan pandangan 
yang fokus ke layar tv. Bahkan gadis itu tidak sadar dengan 
kehadiran Doyoung. 


Pria itu masih berdiri di ambang pintu. Matanya melirik ke 
samping meja. Di sana tedapat beberapa bungkus ramyeon 
yang sudah terbuka. Matanya membulat ketika melihat 
Jennie menuangkan bubuk cabe di atas ramyeonnya. 


Doyoung berlari dan dengan cepat dia menarik meja itu 
menjauh. Jennie terlonjak kaget dengan kedatangan 
Doyoung yang tiba-tiba. 


"APA-APAAN KAMU?!" teriaknya menatap Doyoung kesal. 
"KAMU YANG APA-APAAN!" 


"Aku kan lagi makan." Suara Jennie merendah. Jennie 
menarik meja yang ada di belakang Doyoung, tapi Doyoung 
kembali menarik meja itu menjauh. Bahkan lebih jauh. 


Jennie semakin kesal. "APA SIH?!" 


Doyoung yang berdiri satu meter dari Jennie menatap Jennie 
dengan ekspresi marahnya. Pria itu marah dan khawatir 
secara bersamaan. 


"Kamu sadar gak udah berapa ramyeon yang kamu makan? 
kamu gak mikirin penyakit kamu? emang harus banget 
kayak gini buat ngilangin kesel? gak inget kemarin masuk 
rumah sakit hampir dioperasi? kamu mau dioperasi?" Pria 
itu terus melontarkan pertanyaan pada Jennie. 


Alih-alih menjawab, Jennie malah balik bertanya, "Kamu 
ngapain kesini? bukannya kamu sibuk sama tugas kuliah 
kamu? pulang gih," nada bicar gadis itu seperti sedang 
menyindir, "aku gapapa kok. Aku cuma lagi pengen makan 
ramyeon aja," sambungnya. 


"Jangan ngalihin pembicaraan," sergah Doyoung. 
"Sana pulang, aku gapapa disini sendirian. Lagian aku udah 


biasa sendiri," ucapnya. Jennie ingin menangis, tapi dia 
menahannya. 


Doyoung mengerjap, melihat mata Jennie yang sudah 
berkaca-kaca. "Nangis aja kalau mau nangis. Ngapain 
ditahan-tahan," ucapnya masih berdiri di tempatnya. 


"Udah sana pulang! aku cuma mau sendiri. Biarin aku 
sendiri, bahkan kamu mau pergi ninggalin aku juga gapapa. 
Biar aku sendirian disini." Emosi gadis itu kembali 
memuncak. 


Jennie sudah tidak bisa menahan air matanya lagi. Gadis itu 
sudah menangis. "Kenapa aku gak bisa hidup tenang? aku 
cuma mau ngerasain hidup damai. Aku cuma mau ngerasain 
gimana rasanya menghabiskan waktu bersama keluarga. 
Aku mau ngerasain kebahagian bersama keluargaku, apa 
aku salah ngomong kayak gini?!" 


"Mereka selalu sibuk sama urusan masing-masing. Papah 
selalu pulang malam, sekalinya pulang papah selalu marah- 
marah gak jelas dan aku yang gak tau apa-apa selalu kena 
marah. Kak Jaehyun, Kak Jinny juga jarang di rumah. Terus 
kapan aku bisa ngerasain yang namanya kumpul bareng 
keluarga?!" 


Jennie tersenyum hambar. "Kamu pulang aja. Anggap aja 
aku lagi cari perhatian dengan melakukan hal seperti ini. 
Liat? bahkan cuma kamu yang datang nemuin aku. Mana 
keluarga aku? mereka bahkan gak peduli sama aku!" 


"Aku harus gimana biar keluarga aku kayak dulu lagi. Aku 
harus gimana..." Jennie menunduk dan menutupi wajahnya 
yang menangis. Isak tangisnya membuat siapapun yang 
mendengarkannya ikut merasakan kesedihan gadis ini. 


Doyoung sedari tadi diam membiarkan Jennie mengatakan 
apa yang selama ini dia pendam sendiri. 


"Aku capek Doy..., aku udah gak kuat lagi," lirih Jennie disela 
tangisnya. 


Jennie sedikit tersentak saat tiba-tiba Doyoung memeluknya 
erat. Jennie berontak minta dilepaskan, tapi Doyoung 
semakin mengeratkan pelukannya. Suara tangis Jennie 
membuat pria itu ingin menangis juga. 


Doyoung mengelus rambut dan pundak Jennie secara 
bersamaan. Di sini hanya terdengar suara isakan Jennie dan 
Doyoung yang diam-diam menangis memeluk gadisnya. 


"Gapapa, nangis aja. Nangis sepuas kamu. Aku disini." 
"Aku kesepian...," lirihnya. 


"Jennie, sebenarnya aku ini siapa kamu? kenapa kamu 
memendam semuanya sendiri? ada aku disini. Cerita ke aku, 
telpon aku kapan pun kamu butuh. Aku akan datang." 


"Kalau kamu sedih, jangan berpikir buat ngelukain diri 
sendiri. Jangan terbiasa memendam semuanya sendiri dan 
berpura-pura semuanya baik-baik aja." 


"Kamu boleh marah, kamu boleh kesal tapi kamu gak boleh 
melakukan hal bodoh seperti ini. Ingat kondisi tubuh kamu 
Jennie. Kamu tau gak gimana paniknya aku pas kak Jaehyun 
nelpon dan ngasih tau semuanya. Jangan bepikir mereka 
gak peduli sama kamu. Mereka sayang sama kamu, memang 
salahnya mereka terlalu sibuk sama pekerjaanya." 


"Belajar nerima kenyataan. Kamu boleh ngerasa capek sama 
semuanya. Capek itu wajar." 


"Coba bilang ke diri kamu sendiri 'gapapa, kamu udah 
melakukan yang terbaik. Kamu hebat' yakinin diri kamu 
kalau kamu wanita yang kuat." 


Jennie mendengarkan semua yang diucapkan Doyoung, pria 
itu selalu membuatnya tenang dengan kata-katanya. 
Perlahan tangisnya mulai mereda. 


Doyoung kembali mengusap sisa-sisa air mata Jennie dan 
menyampirkan rambut Jennie ke belakang telinga. 


"Maaf," ucap Doyoung pelan. 
"Kenapa?" 
"Aku bukan pacar yang baik." 


"Kenapa kamu selalu ngomong kayak gitu? waktu itu juga 
kamu ngomong kayak gitu. Aku gak suka. Padahal kamu itu 
selalu ada buat aku," serunya. 


Doyoung membawa Jennie duduk. Mereka duduk di bawah 
bersandar pada ranjang. 


"Jangan lakuin itu lagi, ya?" 

"Tapi aku suka," jawab Jennie. 

"Tapi aku gak suka." 

"Maksud aku, aku suka makan pedes." 


"Aku gak ngelarang kamu buat makan pedes, asalkan 
jangan berlebihan. Kamu gak sadar udah abisin berapa 
bungkus ramyeon?" 


"Udah aku bilang, anggap aja aku lagi cari perhatian. Kalau 
aku makan pedes rasanya tuh aku bisa ngelupain semua 
masalah aku sejenak, terus kalau aku sakit karna itu kan 
bagus. Karna dengan begitu keluarga aku akan datang 
merawat aku." 


"Apanya yang bagus? maksud kamu bagus gitu kalau kamu 
sakit? aku gak suka cara kamu nenangin diri kayak gini." 


Doyoung menghela napas. "Sebentar aku ambil minum 
dulu." Pria itu pergi ke dapur untuk mengambil minum 
karena tadi sepertinya Jennie belum minum. 


Doyoung kembali dengan membawa segelas air hangat di 
tangannya. "Minum dulu." Dia memberikan air itu ke Jennie. 
Jennie menerimanya tapi tidak meminumnya. 


"Perut kamu gak sakit?" 


Jennie diam, gadis itu melamun. Dia menatap minuman 
yang ada tangannya. 


"Jen, jangan ngelamun." 
"Eh?" 


"Jangan ngelamun. Minum dulu airnya, tadi kamu belum 
minum kan." Jennie segera meminum airnya. 


Jennie menggeser duduknya dan memeluk lengan Doyoung. 
Jennie menatap lekat mata Doyoung. Tangannya bergerak 
merapihkan rambut Doyoung yang sedikit basah. "Kamu 
ujan-ujanan?" tanyanya. 


"Enggak, aku pakai jas ujan." 


"Tapi rambut kamu basah." Tangan Jennie beralih 
menyentuh kening Doyoung yang sedikit panas. 


"Badan kamu hangat. Maaf gara-gara aku kamu jadi 
keujanan." Raut wajahnya berubah menjadi sedih. 


"Enggak Jennie, jangan merasa bersalah gitu." Doyoung 
tersenyum. 


Jennie meremas bajunya saat merasakan perutnya yang 
tiba-tiba sakit. Gadis itu menggigit bibir bawahnya 
menahan sakit yang dia rasakan, dia tidak mau Doyoung 
tahu karena itu bisa membuat Doyoung khawatir. 


Tapi sayangnya Doyoung orang yang peka. Doyoung melihat 
Jennie yang seperti sedang menahan sakit. 


"Kenapa?" tanyanya. 


"Gapapa kok." Jennie menyandarkan kepalanya di lengan 
Doyoung berusaha terlihat baik-baik saja. 


Tapi sebelah tangannya semakin meremas bajunya. 
"Arrghh." Gadis itu merintih kesakitan. Dia sudah tidak bisa 
menahannya lagi, perutnya terasa sangat sakit sekarang. 


Doyoung panik melihat Jennie mengerang kesakitan sambil 
memegangi perutnya. "Jen kenapa? mana yang sakit?" 


Irene berlarian di koridor rumah sakit, diikuti Suho dan 
Jaehyun di belakangnya. Dia membuka pintu salah satu 
ruangan dimana putrinya dirawat. 


Irene dan Suho langsung pulang ketika mendapat telepon 
dari Doyoung dan diberitahu kalau Jennie masuk rumah 
sakit. Irene menatap putrinya terbaring di atas ranjang 
dengan mata yang sepenuhnya terbuka. Disana sudah ada 
Doyoung yang duduk menemani Jennie. 


Irene melangkah mendekat dan berdiri di samping putrinya. 
"Jennie-ya...," panggil wanita itu. Hatinya terasa sakit saat 
putrinya memalingkan wajahnya. 


"Benarkan Doy semuanya akan datang kalau aku sakit." 
Suara Jennie terdengar seperti ingin menangis. 


Irene tersentak mendengar penuturan Jennie. Dia duduk di 
samping putrinya berbaring. 


"Maaf, kemarin mamah udah ninggalin kamu. Kamu pasti 
merasa kesepian. Maaf mamah egois, Mamah pergi begitu 
aja tanpa mikirin kamu. Maaf..." 


Suho ikut bersuara, "Maafin papah sayang. Kemarin papah 
langsung pergi nyusul mamah kamu tanpa mikirin kamu 
yang akan tinggal sendirian." 


"Dek..." Jaehyun memanggil adiknya yang masih 
memalingkan wajahnya. Rasanya dia malu untuk minta 
maaf pada adiknya. Disaat adiknya seperti ini dia tidak 
pernah ada untuk adiknya. Malah orang lain yang selalu ada 
untuk adiknya. 


Doyoung menatap Jennie yang terus menatap ke arahnya 
tanpa berniat melihat keluarganya yang ada di sampingnya. 
"Jen, gak boleh kayak gitu. Mereka sayang sama kamu, 
kalau gak sayang mereka gak mungkin datang kesini. Liat 
keluarga kamu." 


Jennie menghela napas, matanya terasa penuh dengan air 
mata. Gadis itu memejamkan matanya sejenak sebelum 
akhirnya beralih menatap keluarganya. 


Irene meraih tangan Jennie dan menggenggamnya. "Mamah 
janji, mamah akan selalu ada untuk kamu. Mamah akan 
mengurangi jadwal mamah agar mamah bisa ada di dekat 
kamu." Wanita itu mulai terisak. "Maafin mamah..." 


Hatinya terenyuh mendengar ucapan mamahnya. Jennie 
merentangkan tangannya meminta Irene untuk 
memeluknya. Saat ini hanya pelukan hangat mamahnya 
yang dia butuhkan. 


Keduanya menangis tersedu-sedu. "Maaf mamah terlalu 
sibuk sama kerjaan mamah." 


Suasananya menjadi sedih. Doyoung, Suho, dan Jaehyun 
terharu melihatnya. 


"Nak, makasih selalu ada untuk Jennie. Maaf papah selalu 
ngerepotin kamu terus," ujar Suho. Saat ini Suho dan 
Doyoung sedang duduk berhadap-hadapan di kantin rumah 
sakit. 


"Enggak ngerepotin kok pah. Doy ngelakuin ini karna Doy 
mau, Doy sayang sama Jennie," jelasnya. 


Suho tersenyum mendengarkan penuturan Doyoung. Dia 
bersyukur putrinya dipertemukan dengan laki-laki yang 
baik, laki-laki yang tulus menyayangi putrinya. 


Jadi gimana part kali ini? 
Kamu ga ikut nangis kan bacanya?:" 


Semoga suka ya:) 
See you. 


SIP 16 


Siang ini langitnya sedang bagus. Cuacanya pun sejuk, 
tidak terlalu panas. Jennie dan Doyoung sedang berada di 
taman yang biasa mereka datangi. 


Hari ini Jennie dijemput Doyoung karena pria itu pulang 
lebih cepat dari biasanya. Mereka selalu menyempatkan diri 
untuk duduk di taman ini. Hanya untuk melihat indahnya 
pemandangan di taman ini. 


"Rasanya pengen cepat-cepat lulus," ujar Jennie. 


"Iya, cepet lulus gih. Biar langsung aku nikahin," balas 
Doyoung dengan santainya membuat Jennie mendelik. 
"Heh? kamu pikir nikah semudah itu?" 


"Kamu gamau nikah sama aku?" Doyoung balik bertanya. 
"Ya...mau, tapi masa secepat itu?" 


"Hahahaha aku bercanda, kenapa kamu anggep serius sih." 
Doyoung merangkul pundak Jennie. Mereka duduk di kursi 
taman. 


Jennie memejamkan matanya, kepalanya bersandar pada 
kursi taman. Sedangkan Doyoung duduk sambil meminum 
minuman favoritnya, caramel milk tea. 


Doyoung sengaja membiarkan Jennie tidur sebentar. 


Pria itu menatap kekasihnya yang masih menutup matanya. 
Gadisnya terlihat sangat lelah, mungkin karena jadwal 
Jennie yang padat ditambah aktivitas di sekolah yang 
semakin banyak menjelang ujian. 


Doyoung menyentil kening Jennie membuat gadis itu 
meringis. "Sakit ih," runtuknya. 


Doyoung terkekeh. "Ayo pulang," ajaknya. Jennie kembali 
bersandar pada kursi dan memejamkan matanya lagi. Dia 
bersuara, "Nanti dulu, cuacanya sejuk. Aku tidur dulu, 
sebentar...aja." 


"Istirahat di rumah aja." Doyoung bangkit dan berdiri di 
depan Jennie. Pria itu sedikit membungkukkan badannya. 
"Naik." 


Dengan sedikit malas Jennie membuka matanya. Perlahan 
dia naik ke punggung Doyoung dan mengalungkan 
tangannya pada leher pria itu. Jennie kembali tertidur dalam 
gendongan Doyoung. 


Yuta menepikan mobilnya saat melihat seorang gadis 
terduduk di pinggir jalan. Gadis itu terlihat sedang 
menyalakan korek untuk membakar ujung rokoknya. 


Yuta turun dari mobil dan menghampiri gadis itu. Dia 
merasa mengenalnya, tapi penglihatannya kurang jelas 
karena ini malam hari ditambah pencahayaan yang kurang. 


Matanya melebar saat dia berdiri tak jauh dari gadis itu. 
"inny?!" Dia mempercepat langkahnya dan mengambil 
rokok itu dari mulut Jinny lalu menginjaknya. 


"Jinny lu ngerokok?!" nada suaranya terdengar ada emosi 
karna khawatir. Jinny berdiri. "Iya, kenapa?!" 


"Jinny, lu itu perempuan." 


"Ngapain Kak Yuta disini? lu gak lagi nyariin gue kan?" 


"Selama beberapa hari ini gue sama Jaehyun muter-muter 
nyariin lu. Orang tua lu juga khawatir sama lu." 


Jinny memalingkan wajahnya ke arah lain. Dia tersenyum 
kecut. "Cih, sulit di percaya mereka nyariin gue." 


"Jinny, ayo pulang." Yuta memegang tangan Jinny, tapi gadis 
itu menepisnya. "Lu gak usah sok peduli sama gue!" Dia 
melangkah pergi. Tapi langkah kakinya terhenti saat Yuta 
memanggilnya. "Jinny berhenti." 


"Berhenti menjalin hubungan sama Hyunjin. Dia bener- 
bener cuma mainin lu doang. Percaya sama gue." 


Alasan Yuta berbicara seperti ini karena dia tahu sebrengsek 
apa pria yang dipacari Jinny. 


Jinny menoleh ke belakang. "Lagi-lagi semua orang dateng 
cuma buat ngelarang gue pacaran sama Hyunjin." Gadis itu 
menatap tajam ke Yuta sebelum akhirnya melangkah pergi. 


"Lihat ke gue sekali aja. Gue disini nungguin lu selama 2 
tahun. Kenapa lu gak pernah sadar sama perasaan gue," 
ujarnya ketika Jinny sudah pergi. Dia mengusap wajahnya 
gusar. 


Pria itu duduk di pinggir jalan dan menundukkan kepalanya. 


Sudah 2 tahun Yuta menyukai Jinny, dia selalu diam-diam 
menaruh perhatian kepada Jinny. Sikapnya yang seperti itu 
dianggap biasa saja oleh Jinny, mungkin karena dia adalah 
teman jaehyun. Jadinya gadis itu tidak peka dengan 
perasaan Yuta. 


Pria itu diam-diam menangis sembari menutupi wajahnya 
dengan kedua tangannya. 


"Butuh pundak?" 


Yuta menoleh ke arah suara itu. "Jisoo?" Dia mengucek 
matanya pura-pura kelilipan. Pria itu tersenyum. "Lagi disini 
juga?" 


"Iya," jawab Jisoo. "Butuh pundak?" Jisoo kembali bertanya. 
Yuta tersenyum kikuk. "Aah enggak." 


"Jangan menutupi semuanya dengan senyuman. 
Menangislah jika ingin menangis." 


Yuta terdiam. 


Jisoo sudah disini sejak Yuta mengajak Jinny untuk pulang. 
Dan dia mendengar semua perkataan Yuta yang 
mengatakan tentang perasaannya terhadap Jinny. Hatinya 
terasa sesak mendengarnya. 


Jisoo menyukai Yuta sejak pertama kali melihat pria itu. 
Menurutnya, senyuman Yuta terlihat sangat manis dan dia 
orang yang asik. Yuta asik ke semua orang, sepertinya 
dirinya lah yang terlalu terbawa perasaan. Hanya Jennie 
yang tahu kalau dia menyukai teman kakaknya. 


Jisoo menatap Yuta yang sedang menatap ke arah lain. 
Liat ke arah gue kak, gue suka sama lu. 


Dengan langkah malas Doyoung berdiri dan mengambil 
kunci motornya. Dia diminta Bundanya untuk mengantarkan 
Sejeong pulang. Doyoung mana bisa menolak perintah 
Bundanya. 


Jujur saja sekarang Sejeong jadi sering datang ke rumahnya. 
Entah apa tujuannya. 


Ketika Sejeong datang ke rumah, Doyoung selalu 
mengurung diri di kamar. Bahkan Sejeong dengan santainya 
masuk ke kamar Doyoung, mungkin karena sudah terbiasa 
dari kecil. Tapi sekarang keadaannya sudah berbeda. 
Seharusnya dia tidak seperti itu. 


Doyoung menjalankan motornya dengan Sejeong yang 
duduk di belakangnya. Sebenarnya rumah Sejeong sangat 
dekat. Hanya keluar gang, belok kiri langsung sampai. Tapi 
Doyoung memilih mengantarnya menggunakan motor agar 
lebih cepat sampai. 


Mereka tiba. Doyoung menghentikan motornya. Dia merasa 
tidak ada pergerakan dari arah belakangnya. "Turun," 
ujarnya dingin. 


"Aku gak mau turun kalau kamu gak anterin aku sampai 
depan pintu." Tangannya menunjuk pintu. Doyoung 
berdecak. Dia segera turun dari motornya, Sejeong juga 
turun dari motor. 


Pria itu benar-benar mengantarnya sampai depan pintu. 


Saat ingin berbalik, gadis itu memeluknya. "Biarkan seperti 
ini sebentar saja. Aku merindukanmu," ucap Sejeong. 
Doyoung terdiam. Tidak tahu apa yang harus dia lakukan. 
Kalau boleh jujur dia pun merindukan gadis ini, sangat. 


Doyoung menepis pikirannya jauh-jauh. Dia melepaskan 
pelukan Sejeong. "Sekarang itu keadaannya gak kayak dulu 
lagi. Jangan bersikap seolah-olah kita masih memiliki 
hubungan yang baik. Aku udah punya pacar," ucap 
Doyoung. 


Entah harus bagaimana lagi dia memberitahu gadis ini. 
Doyoung tidak mau rasa sayangnya ke Sejeong kembali 


seperti dulu. Begini saja dia sudah merasa bersalah pada 
Jennie. Tidak bisa dibayangkan jika Jennie mengetahui ini. 


"Tapi aku gak percaya," balas Sejeong dengan ekspresi 
seriusnya. Doyoung menghela napas dan berbalik 
meninggalkan gadis itu. 


Doyoung mematikan motornya ketika sudah sampai rumah. 
Dia membuka pintu dan terkejut mendapati Jennie di sana. 
Kekasihnya sedang berada di ruang tamu bersama 
bundanya. 


"Loh, Jennie?" Pria itu mendekat dan mendudukkan dirinya 
di samping Jennie. "Kamu kesini sama siapa?" tanyanya. 


Jennie tersenyum. "Sama Kak Jaehyun." 
"Baru banget sampai?" 
"Iya." 


"Kok aku gak liat Kak Jaehyun? aku juga baru banget sampai 
rumah." 


"Itu..aku minta turunin di depan gang. Terus aku jalan kaki 
kesininya," balas Jennie. 


"Kamu habis dari mana?" tanya Jennie. 
Yoona menjawab, "Ooh itu, abang habis ngan--" 


"Aku habis dari minimarket," sela Doyoung. Bagaimana bisa 
bundanya hampir keceplosan. Yoona tersenyum samar saat 
mengerti maksud putranya. 


"Beli apa?" tanya Jennie. 


"Beli cemilan, tapi yang aku cari gak ada." Maaf Jennie, 
batinnya. 


"Naik motor?" tanya Jennie lagi. 
"Iya." 


Yoona berdiri. "Yaudah bunda ke kamar dulu ya," pamitnya. 
Jennie menatap Yoona. "Iya bunda." 


Saat ini di ruang tamu hanya ada Doyoung dan Jennie. Pria 
itu menggeser duduknya menjadi lebih dekat. "Kenapa tiba- 
tiba kerumah?" 


"Kenapa apanya? aku gak boleh kesini?" 


"Ihh gak gitu. Ya boleh dong, rumah ini terbuka lebar buat 
kamu." 


Selanjutnya hening. 

Jennie terlihat melamun. Seperti ada yang sedang 
dipikirkan. Doyoung ikut diam menatap wajah Jennie yang 
melihat ke bawah. Kekasihnya ini sedang memikirkan apa? 
apa yang mengganggu pikirannya? apa ada masalah lagi di 
rumahnya? Dia bertanya-tanya ke dirinya sendiri. 


Doyoung melambai-lambaikan tangannya di depan wajah 
Jennie. "Hey, kenapa? kok melamun?" 


Jennie mengerjap. "Eh gapapa kok." 
Gimana bisa lu bilang gapapa Jennie. 
"Kamu udah makan?" tanya Jennie. 


"Belum. Aku mau makan masakan kamu, boleh?" 


"Boleh dong. Ayo." Jennie mengajak Doyoung ke dapur. 
Gadis itu dengan lihainya memasak dengan Doyoung yang 
hanya memperhatikan Jennie dari belakang. Sebenarnya 
Doyoung juga bisa masak, tapi dia benar-benar ingin makan 
masakan Jennie tanpa campur tangannya. 


"Aww." Jennie meringis sambil memegangi tangannya 
membuat Doyoung berdiri dan mendekat. "Kenapa?" raut 
wajahnya khawatir. 


"Kena minyak." Dengan cepat Doyoung membawa Jennie ke 
depan wastafel dan membawa tangan Jennie ke bawah air 
mengalir. Setelah cukup lama dia mematikan keran air dan 
meniup-niup tangan Jennie. 


Jennie hanya diam memperhatikan Doyoung. "Panas gak?" 
tanya pria itu masih meniup tangan Jennie. 


Jennie bengong melihat Doyoung yang berusaha 
menghilangkan rasa panas di tangannya. Dengan muka 
polosnya Jennie berkata, "Ka...mu... ke..napa?" dia terkejut 
dengan reaksi Doyoung yang berlebihan. Padahal tidak 
terlalu sakit, sudah biasa dia terciprat minyak kalau sedang 
masak. Kekasihnya ini berlebihan sekali. 


"Gak sakit?" tanya Doyoung. Jennie mengerjap, tiba-tiba dia 
ingin tertawa. "Gak terlalu sakit kok. Kamu berlebihan 
banget, aku kaget." Gadis itu akhirnya tertawa juga, 
membuat Doyoung menatap Jennie bingung. 


"Kok ketawa sih?" 


"Ya abisnya kamu, hahaha. Resiko orang masak tuh ya 
begini, baru kali ini aku kena minyak di khawatirin sampai 
segitunya. Kak Jaehyun mana ada kayak gini." 


"Kemarin tuh Ji Eun juga kena minyak, tau gak? Dia nangis 
kenceng banget terus aku yang disalahin. Padahal aku gak 
tau apa-apa." Pria itu mulai bercerita. Jennie sedikit 
terkekeh. "Iya kah?" 


Doyoung menganggukkan kepalanya. 
"BUNDA...... ii 


Doyoung berlari ke dapur saat mendengar teriakan adiknya. 
"Kenapa?!" mukanya panik melihat adiknya menangis 
sambil memegang tangannya. 


"Kena minyak," ucapnya sambil terisak. 


"Abang sih!"  Doyoung tersentak saat adiknya 
menyalahkannya. "Lah kok abang yang disalahin? salahin 
minyaknya dong." 


"Pokoknya salah abang! huaaaa bunda...." 


Doyoung menghela napas dan menatap adiknya datar. 
Padahal dia tidak tahu apa-apa tapi dia yang disalahkan. 
Inilah yang dirasakan ketika kamu mempunyai adik :) 


Doyoung terkekeh mengingat kejadian itu. 


Makanan sudah siap. Jennie menaruh piring terakhir di atas 
meja makan. Sekarang ada Yoona, Heechul, Ji Eun, dan 
Doyoung yang duduk siap menyicipi masakan Jennie. 
Semuanya benar-benar Jennie yang masak. Padahal 
Doyoung melarangnya karena gadis itu bisa kelelahan kalau 
masak banyak. Tapi Jennie adalah Jennie, dia keras kepala 
dan tetap pada pendiriannya. 


"Wahh ini Jennie yang masak?" Mata Heechul berbinar 
melihat makanan di depannya. Heechul mengambil tumis 


udang dan memakannya. 


Matanya membulat ketika makanan itu masuk ke mulutnya, 
membuat semuanya menatap ke arahnya. Sedangkan 
Jennie, dia menundukkan kepalanya sembari memainkan 
kukunya. Dia khawatir masakannya tidak enak. 


"Enak. Banget." Hanya itu yang keluar dari mulut Heechul. 
Lalu pria itu menyantap masakan Jennie tanpa 
mempedulikan ekspresi anak dan istrinya yang bengong 
menatapnya. 


Jennie mengangkat kepalanya ketika mendengar respon 
baik dari ayahnya Doyoung. 


Yoona dan Ji Eun ikut mencoba masakan Jennie. "Daebak! ini 
benar-benar enak," ujar Ji Eum sembari menggeleng- 
gelengkan kepalanya. "Wahh gak ngerti lagi aku, pokoknya 
enak." Ji Eun mengangkat Jempolnya ke arah Jennie. 


"Iya, enak ya dek," kata Yoona, setuju dengan ucapan 
putrinya. 


Doyoung tersenyum puas. Syukurlah keluarganya menyukai 
masakan Jennie. Kalau dia? aah dia sudah sering makan 
masakan Jennie dan dia sangat menyukainya. 


"Istri abang pinter masak," celetuk Heechul. Sontak 
semuanya menatap Heechul. Jennie mengernyit tidak 
mengerti, sedangkan Doyoung langsung menutup wajahnya 
karena malu. 


Ayah gue gatau situasi banget- - 


"Istri?" tanya Jennie masih tidak mengerti. 


"Itu Jen, pas itu kan Doyoung mau ke rumah kamu terus 
ayah tanya 'mau kemana”? eh dia jawab 'mau ke rumah istri' 
gitu," jelas Heechul. 


Jennie beralih menatap Doyoung. Pria itu terlihat salah 
tingkah. Doyoung menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 
Sepertinya sekarang telinganya memerah. 


Yoona dan Ji Eun tertawa terbahak-bahak setelah menelan 
makanannya. Dari tadi mereka menahan tawa karena 
mulutnya masih mengunyah makanan. 


"Ayah...kan abang malu," ujar Doyoung. Heechul menatap 
Doyoung dengan ekspresi yang biasa-biasa saja. Seperti 
tidak sadar bahwa perkataannya membuat anaknya malu. 
Dengan santainya pria itu kembali makan. 


Heechul bilaik: Yaaa maap, saya kan keceplosan :) 


Jennie menahan tawa melihat Doyoung yang malu. Gemas 
sekali. 


"Siapa?" Doyoung menanyakan nama pria itu pada Jaemin. 
"Taeyong," jawab Jaemin. 


Kini keduanya tengah duduk di sebuah kafe. Doyoung yang 
mengajak Jaemin bertemu ketika dia dapat pesan dari 
Jaemin kalau dia tahu siapa yang mengirim pesan ke Jennie. 


Doyoung terdiam di tempatnya. Gak mungkin dia kan? pasti 
hanya namanya aja yang mirip. 


Lucu gak sih? Jisoo suka Yuta, tapi Yuta suka Jinny. 


'Aku suka sama kamu, kamu suka sama dia-' 
eaa kan nyanyi wkwk. 


Aku up tengah malam gini, gpp kan? huhuuu 
tanganku gatel mau up malam ini juga wkwk. 


Makasih yang sudah membaca, ikuti terus alur 
ceritanya yaa ;) Terimakasih yang memberi vote, aku 
jadi semangat nih nulisnya, hehe 


SIP 17 


Saat ini kelas sedang free karena semua guru sedang rapat 
mengenai ujian tengah semester yang akan segera 
dilaksanakan. 


Semua murid diperbolehkan keluar kelas, ke kantin atau 
kemanapun itu. Jennie sedang duduk di atas rumput 
bersama Haechan dan Jaemin. 


Jennie asik mendengarkan celotehan Jaemin. Pria itu suka 
sekali berbicara. Sekarang Jennie tidak lagi mengabaikan 
Jaemin karena pria itu yang sekarang menemaninya 
kemanapun dia pergi. 


"Kamu mau ngomong sama Jennie?" sayup-sayup terdengar 
suara Haechan. Jennie menoleh. "Nih Jen, Yeri." Haechan 
memberikan ponselnya kepada Jennie. 


Dari tadi Haechan sedang video call dengan kekasihnya 
yang berada di Amerika. 


"Hai...Yeri," sapa Jennie penuh semangat. Dia sangat 
merindukan sahabatnya. Jennie belum memberitahu Yeri 
perihal permasalahannya dengan Lisa. Dia tidak mau 
membuat Yeri kepikiran, apalagi dia tahu orang seperti apa 
Yeri itu. Dia akan terus memikirkan sesuatu yang 
membuatnya sedih. 


"Yaampun Jennie. Itu pipi makin gembil aja...pengen gue 
cubit." Terlihat Yeri yang gemas. 
"Hehe." Jennie tersenyum. 


"Gimana di sana? betah?" tanya Jennie 


"Betah sih, tapi teman-temannya ya gitu. Enakan di sana, 
huaaa gue kangen," ucap Yeri pura-pura nangis. 


"Gapapa, bentar lagi lulus kok. Betah-betahin ya, tunggu 
aku. Aku akan menyusulmu." Itu suara Haechan. 


"Siaaapppp." Yeri mengacungkan jempolnya ke arah 
kamera. "Udah dulu ya Jen. Udah bel nih," ujar Yeri. 


"Iya." Jennie memberikan ponselnya ke Haechan, telpon 
masih tersambung. Haechan mengarahkan ponselnya ke 
wajahnya. "Jangan lupa apa?" 


"Jangan lupa makan dan istirahat yang cukup," jawab Yeri 
yang sudah hapal dengan ucapan Haechan yang selalu 
bilang seperti itu padanya. 


Haechan tersenyum. "Yaudah, matiin  telponnya." 
Sambungan diputus oleh Yeri. 


"Hi Jennie," sapa seorang pria yang baru saja duduk di 
samping Jennie. 


Jennie tersenyum kecil. 


Sebenarnya akhir-akhir ini Jennie selalu menghindari 
Taeyong dan tidak lagi membalas pesan yang dikirim pria 
itu. Jennie benar-benar mendengarkan perkataan Jaemin 
tempo hari. 


Haechan yang baru pertama kali melihat Taeyong, 
mengernyit tidak suka. "Siapa?" tanya Haechan tanpa basa- 
basi. Haechan menunjuk Jennie. "Dia udah punya pacar, 
jangan di deketin." 


Haechan meraih tangan Jennie dan mengajak Jennie pergi 
karena gadis itu terlihat tidak nyaman. Jaemin ikut berdiri 


dan mereka melangkah pergi meninggalkan Taeyong 
sendirian. 


Taeyong tersenyum kecut melihatnya. 


Minggu ini Jennie dan Doyoung pergi nonton bioskop dan 
pergi ke beberapa tempat yang menurutnya bagus. Oh! 
mereka juga pergi ke Haneul Park, tempat yang sebelumnya 
ingin mereka datangi tapi malah nyasar kemana-mana 
karena Doyoung tidak tahu jalan. Mereka sekarang sedang 
berada di tepi Sungai Han, duduk di atas rumput beralasan 
tiker kecil. Jennie menata makanan yang tadi mereka beli. 
Semacam piknik kecil-kecilan. 


Doyoung membuka ponselnya berniat mengirim pesan ke 
adiknya. 


Ji Eun 


Dek dimana? 
Send 


"Doy" panggil Jennie. Doyoung menoleh. "Kapan-kapan kita 
ajak yang lain kesini yuk? kita bawa makanan terus makan 
disini, enak banget gak sih rasanya?" ujar Jennie. 


"Boleh, nanti kita ajak yang lain ke sini ya," balas Doyoung. 
Ponselnya menyala, terlihat notif pesan dari adiknya. 


Dimana kek, suka-suka Ji Eun lah. 
Doyoung ternganga melihat balasan ketus adiknya. 


Pap 
Send 


Pria itu tertawa melihat gambar yang baru saja di kirim Ji 
Eun. Dia membaca pesan yang tertulis di bawahnya. 


Kim Ji Eun yang cantik. 


Doyoung beralih menatap Jennie. "Jen, coba kamu tanya Ji 
Eun dia lagi dimana," pintanya. 


"Oke, bentar." Jennie mengetikkan sesuatu di ponselnya, 
menanyakan keberadaan adik Doyoung. Tak lama pesannya 
langsung dibalas. 


"Katanya dia lagi di rumah temennya," ujar Jennie. 
"Coba minta pap," pinta Doyoung. 


Jennie kembali mengetik di ponselnya dan tak lama Ji Eun 
mengirim gambar. 


Jennie mengarahkan ponselnya ke Doyoung, menunjukkan 
foto Ji Eun. "Nih." 


Doyoung tercegang melihatnya. Dia mengambil ponsel 
Jennie dan membuka ponsel miliknya membandingkan foto 
yang dikirim adiknya. 


Bagaimana bisa? Ji Eun mengirim foto padanya dengan 
ekspresi yang tidak niat. Sedangkan ke Jennie? dia bahkan 
tersenyum di foto itu. Doyoung tertawa hambar melihatnya. 
Sedangkan Jennie tertawa kencang melihat ekspresi 
Doyoung. 


Jennie membuka keripik yang tadi dia beli dan menyuapi 
Doyoung. Pria itu segera mengunyahnya. Doyoung sedang 
asik bermain game di ponselnya, padahal setau Jennie 
kekasihnya ini tidak terlalu suka main game. 


"Doy," panggil Jennie memulai pembicaraan. 

"Hmm," jawab Doyoung masih fokus dengan ponselnya. 
"Aku mau ngomong, tapi kamu jangan marah ya?" 
"Hmm." 

"Benaran jangan marah ya?" 

"Hmm." 


"Kapan ya." Jennie mengingat sesuatu, kemudian kembali 
bersuara, "Gak tau hari apa pokoknya udah lama banget. 
Ada yang ngirim pesan ke aku." 


Perkataan Jennie sukses membuat Doyoung menghentikan 
kegiatannya. Pria itu menatap Jennie dengan serius. Jennie 
mulai menceritakan tentang Taeyong, padahal Doyoung 
sudah tahu tentang itu. Tapi dia mendengarkan Jennie pura- 
pura tidak tahu apa-apa. 


Jennie takut-takut menatap mata Doyoung. "Aku gak 
ngerespon kok." Tangannya melambai di udara. "Aku cuma 
balas 'jangan kirim pesan ke aku lagi, aku udah punya 
pacar gitu," ujarnya. 


Doyoung masih diam mendengarkan. 


"Terus dia nemuin aku di sekolah. Dia ngasih tau namanya, 
nama dia Taeyong." 


Doyoung menegakkan tubuhnya saat mendengar Jennie 
menyebutkan nama pria itu. 


"Aku biasa-biasa aja kok ke dia. Pas Taeyong nyamperin aku 
Jaemin bawa aku pergi menjauh. Dia marahin aku di sekolah, 


dia larang aku deket-deket sama Taeyong. Jaemin bilang 
nanti kamu bakal marah kalau tau." 


"Kamu gak marah kan?" tanya Jennie. 
"Marah," jawab Doyoung datar. 


Jennie tersentak. Sepertinya dia sudah salah menceritakan 
ini pada kekasihnya. Tapi dia tidak bisa menyembunyikan 
apapun dari Doyoung. 


"Jangan deket-deket sama dia," tegasnya masih menatap 
mata Jennie dalam. Dia memberi tahu Jennie lewat tatapan 
matanya bahwa dia serius mengatakan ini. 


"I-iya." Jennie menunduk takut melihat mata Doyoung. 
"Aku serius," tegas Doyoung, lagi. 


"Iya aku gak deket-deket sama dia kok." Jennie menyentuh 
pipi Doyoung dan mengelusnya. Dia tersenyum manis, 
berusaha mencairkan suasana yang tegang. 


Senyum manis langsung terlihat di wajah Doyoung. 


Setelah kelas usai, Doyoung berjalan menuju kantin. 
Tangannya membawa beberapa buku paket yang dia pinjam 
dari perpustakaan. Pria itu membenarkan tas nya yang 
sedikit turun dari pundaknya. 


Dia mendudukkan diri di bangku kosong dan menyesap milk 
tea yang baru saja dia beli. Dia memainkan ponselnya. 


Pandangannya beralih ke depan menatap seseorang yang 
baru saja duduk di depannya. "Hi." Gadis itu menaruh tas 
nya di atas meja. "Gak makan?" tanyanya sambil tersenyum. 


Doyoung menghela napas dan terdiam beberapa saat 
sebelum akhirnya bersuara, "Enggak." 


"Baru selesai?" tanya Doyoung. Maksudnya Doyoung 
menanyakan kelas Sejeong yang sudah selesai. Sejeong 
terdiam mendengar pria itu bertanya padanya, dia senang 
sekali akhirnya Doyoung mau bicara dengannya dan tidak 
mengabaikannya seperti beberapa hari yang lalu. 


Sejeong menyampirkan rambutnya ke belakang telinga. 
"Iya, tapi nanti ada kelas lagi," jawab Sejeong. 


"Kamu ngambil jurusan manajemen?" tanya Sejeong. 
"Iya." 


Lagi-lagi Sejeong tersenyum lebar saat Doyoung 
menjawabnya. 


Bukan tanpa alasan Doyoung mau merespon Sejeong, 
kemarin dia diceramahin bundanya semalaman. 


"Bunda, aku bukannya ngehindarin dia. Aku cuma takut dia 
ngelakuin hal yang di luar batas," ujar Doyoung. 


Yoona duduk di tepi ranjang menghadap putranya. “Di luar 
batas gimana? Gak boleh kayak gitu. Sejeong tuh teman 
kamu, sahabat kamu dari kecil." 


"Abang tau." Doyoung memalingkan wajahnya. 


"Abang. Lihat Bunda kalau lagi bicara," tegas Yoona. 
Doyoung kembali menatap bundanya yang terlihat sedikit 
marah. Yoona menghela napas. "Dengerin Bunda." 


"Bunda tau hubungan kalian lagi gak baik-baik aja semenjak 
Sejeong pergi ninggalin kamu. Dia kembali kesini untuk 


meminta maaf, niat dia baik. Oke, kamu masih kesal sama 
dia, tapi seenggaknya coba maafin dia." 


"Bunda perhatiin kamu selalu bersikap dingin ke Sejeong. 
Kamu mengabaikan Sejeong. Kenapa?" 


"Aku punya Jennie, bunda," jawabnya singkat. 


"ennie pacarmu, bunda tau. Tapi anggaplah Sejeong 
sebagai sahabatmu, sebagai teman kecilmu. Kalau kamu 
masih sakit hati atas apa yang udah Sejeong lakuin kekamu, 
jangan ingat dia sebagai mantan kamu. Ingat dia sebagai 
teman kamu, teman yang selalu bersama kamu sejak kecil." 


Sebelah tangannya menangkup pipi Doyoung. “Dia disini 
gak punya teman. Gak ada saudara disini, hanya ada kita. 
Kamu tau itu kan?" 


Doyoung mengangguk. 
"Jangan jadi laki-laki yang bersikap kasar pada perempuan." 
"Aku gak pernah kasar ke perempuan," sergah Doyoung. 


"Tapi menurut bunda itu kasar, ngeliat sikap kamu yang 
kayak gitu ke Sejeong. Itu gak baik Doyoung. Bunda gak 
ngajarin kamu kayak gitu." 


Doyoung menunduk. Benar, dia yang salah. Tidak 
seharusnya dia bersikap seperti ini pada Sejeong. Bundanya 
pasti selalu memperhatikannya, wajar saja bundanya 
semarah ini karena dia tidak pernah seperti ini sebelumnya. 


Doyoung menundukkan kepalanya dan berkata, "Maaf, 
bunda." 


Yoona menghela napas dan tersenyum kecil. "Jangan cuek 
lagi sama Sejeong, ya?" 


"Hmm." 


"Ceritain semuanya ke Jennie. Jangan menyembunyikan 
apapun dari pacar kamu, nanti ada salah paham kalau kamu 
diam aja." 


Doyoung diam. Bahkan dia tidak yakin gadisnya akan 
memberi respon yang baik. Dia khawatir Jennie akan marah 
Jika dia memberitahunya. Entahlah, kepalanya terasa 
pusing. 


Sejeong menepuk pundak Doyoung. "Doyoung. Kok 
bengong?" Pria itu tersadar dari lamunannya. 


"Ji Eun sekarang udah gede ya, dia cantik," ujar Sejeong. 
Gadis itu membuka tutup botol dan meminumnya. 


"Iya. Tau gak? dia udah punya pacar." Ucapan Doyoung 
membuat Sejeong hampir tersedak minumannya. 
"Beneran?" tanya Sejeong tidak percaya. 


"Gak tau sih, hehe. Soalnya waktu itu aku liat dia lagi 
senyum-senyum sendiri liatin hp nya terus aku ngintip dari 
belakang aku liat sih namanya Renjun kalau gak salah." 


"Wah...aku mau liat pacar adek aku, apa dia tampan?" tanya 
Sejeong. 


"Gak tau aku, hahahaha." Doyoung tertawa lepas. 


Sejeong tersenyum lebar melihat pria ini tertawa lagi. Andai 
dia tidak melakukan kesalahan di masalalu, pasti dia masih 
bersama Doyoung saat ini. 


Sejeong melihat jam yang melingkar di tangannya. "Aku 
pergi dulu ya, kelas aku mau mulai," pamitnya. 


"Iya, semangat." Doyoung langsung salah tingkah saat 
Sejeong berbalik dan tersenyum ke arahnya. 


Sejeong tersenyum dan pergi dari kantin. 


Tanpa Doyoung sadari, ada Jennie berdiri tak jauh di 
belakangnya. Sejak tadi. 


Beberapa menit yang lalu Jennie sudah disini, dia 
menghentikan langkahnya ketika melihat Doyoung sedang 
asik berbicara dengan seorang wanita. Jennie tidak bisa 
mendengar obrolan mereka. 


Dia melihat mereka yang tertawa bersama, seperti saling 
mengenal. Jennie menepis jauh-jauh pikiran buruknya, dia 
ingin percaya pada kekasihnya. Tidak mungkin Doyoung 
melakukan hal yang tidak dia inginkan. 


Jennie melihat wanita itu pergi. Dia melanjutkan langkah 
kakinya yang tadi terhenti. "Hi pacar," sapanya. Wajahnya 
dibuat seceria mungkin. Dia tidak mau membuat suasana 
menjadi buruk. 


Doyoung menoleh dan mendapati seorang gadis yang 
berpakaian rapih sekali. Gadis itu menggunakan dress putih 
selutut dan blazer warna coklat muda, terlihat cocok sekali 
di tubuhnya. 


"Jennie? kok gak bilang kalau mau kesini." 


"Aku tadi ada pemotretan deket sini, jadi aku mampir ke sini 
dulu." Jennie meletakkan tempat makan yang dia bawa ke 
atas meja. Di dalamnya terdapat roti dengan krim keju 
kesukaan Doyoung. 


Jennie membuka tutup makanannya dan memberikannya 
pada Doyoung. "Makan dulu." 


"Wah...kesukaan aku." Pria itu terlihat senang melihat roti 
keju kesukaannya. Pria itu mulai memakan roti kejunya. 


Jennie tersenyum melihat Doyoung yang makan dengan 
lahap. Tangannya bergerak menyentuh ujung bibir 
Doyoung, mengambil keju yang menempel disana. "Tadi lagi 
sama siapa?" 


Detik itu juga Doyoung tersedak makanannya. Jennie segera 
mengambil minum dan membantu Doyoung untuk minum. 
"Pelan-pelan dong,." 


Doyoung bingung harus memberitahu Jennie atau tidak 
tentang masalalunya. Seketika dia ingat ucapan bundanya. 


"Ceritain semuanya ke Jennie. Jangan menyembunyikan 
apapun dari pacar kamu, nanti ada salah paham kalau kamu 
diam aja." 


Tapi sepertinya sekarang bukan waktu yang pas untuk 
menceritakan semuanya pada Jennie. Maaf, Jennie. 
Batinnya. 


"Ooh, tadi temen aku. Dia lagi nanyain tugas." 

Jennie hanya menganggukkan kepalanya sebagai respon. 
Jennie sedikit tersenyum. "Dia cantik," ujarnya. 

"Cantikan kamu," balas Doyoung. 


Doyoung berdiri di balik tembok. Dia bersembunyi ketika 
melihat Jinny sedang berbicara dengan seorang pria. 


Doyoung tidak tahu siapa pria itu karena dia hanya melihat 
belakangnya saja. Itu bukan Hyunjin, tapi Doyoung ingat 
ciri-ciri pria itu. 


Gak mungkin dia kan? tapi kenapa dia ngobrol sama 
Kakaknya Jennie? Pikirnya. 


Doyoung bisa mendengar pembicaraan kedua orang itu 
walau tidak begitu jelas. 


"Lakuin sesuai rencana. Buat dia ngerasain apa yang gue 
rasain." Terlihat ada emosi dari sorot mata Jinny. Doyoung 
mengernyit tidak mengerti maksud dari ucapan Jinny. 
Terlihat pria itu menganggukkan kepalanya menyetujui 
perintah Jinny. 


Jinny berdiri dan berlalu pergi. Pria itu berdiri dan berjalan 
melewatinya. Benar saja, itu pria yang dia tebak di 
pikirannya tadi. Dia, Taeyong. 


Doyoung mengejar langkah Taeyong dan menepuk bahu 
Taeyong. 


Pria itu berbalik dan sedikit terkejut melihat Doyoung di 
hadapannya. Taeyong merubah raut wajahnya menjadi biasa 
saja. "Eh? lama gak ketemu," ucapnya sembari mengangkat 
tangannya berniat mengajak tos ala pria, tapi Doyoung 
menepis tangannya. 


Doyoung melayangkan tatapan tajam. "Ngomongin apa lu 
sama kakaknya Jennie?" 


"Kenapa lu mau tau banget urusan orang?" Pria itu 
tersenyum mengejek. 


Doyoung menunjuk Taeyong. "Lu. Jauhin Jennie!" 


"Sayangnya gue satu sekolah sama dia. Jadi gak bisa jauh- 
jauh nih, gimana dong?" 


Jika tidak menahannya mungkin Doyoung sudah menghajar 
pria itu sekarang juga. Dia sangat kesal mendengar nada 
bicara Taeyong. 


"Apa mau lu?!" seru Doyoung. 
"Gue? gue mau Jennie." 


Mendengar itu Doyoung langsung mengepalkan tangannya. 
"Cukup Sejeong. Jangan Jennie," tegas Doyoung. 


Taeyong menutup mulutnya seolah terkejut mendengar 
nama Sejeong. "Oh, gue denger Sejeong pulang ke Seoul? 
wahh...cinta lama bersemi kembali. Apa Jennie tau? aah gue 
tebak Jennie gak tau." 


"Apa perlu gue kasih tau ke Jennie tentang lu dan Sejeong?" 


Doyoung semakin dibuat kesal, napasnya naik turun dan 
rahangnya mengeras. "Bisa gak, gak usah ngusik hidup 
gue? udah gue bilang cukup Sejeong aja. Jangan lakuin hal 
yang sama ke Jennie." 


"Jangan munafik Kim Doyoung. Gue tau lu masih sayang 
sama Sejeong. Apalagi dia sekarang di Seoul. Gue tau lu 
sering pergi berdua sama Sejeong." 


Doyoung terdiam. 


"Kenapa diam?" Taeyong tersenyum kecut, "Ternyata benar 
omongan gue," sambungnya. 


"Punya masalah apa lu sama gue sampai terus ngeganggu 
kehidupan gue dan ngambil punya gue?!" 


Taeyong mendekat. "Gue. Gak akan ngasih tau sebelum gue 
bisa ngambil Jennie dari lu," ujar Taeyong penuh penekanan. 
Terlihat ada dendam dari tatapan pria itu. 


Doyoung mencengkram kerah pria itu dan... 
Bugh 
"BANGSA T!!" 


Taeyong tersungkur, tubuhnya menghantam lantai. Pukulan 
Doyoung cukup keras sampai membuat ujung bibir Taeyong 
sedikit berdarah. 


Setelah itu Doyoung pergi meninggalkan Taeyong yang 
masih terduduk di lantai. 


Diam-diam Taeyong tersenyum sinis melihat kepergian 
Doyoung. 


Ini baru pemanasan gaiss. Belum masuk konflik :) 


Ada apa antara Doyoung, Taeyong, dan Sejeong? 
Hmm... 


Makasih yang sudah membaca dan memberi vote follow 
akun ini supaya kamu tau kalau aku update, hehe. Makasih 


See you 


SIP 18 


Ji Eun berjalan ke dapur untuk mengambil minum, kemudian 
dia mendudukkan dirinya di kursi. Pandangannya beralih ke 
ruang tengah, di sana terdapat kakaknya dan Sejeong yang 
sedang menonton tv. Mereka sesekali tertawa ketika melihat 
adegan lucu. 


Syukurlah Kakaknya sudah tidak bersikap dingin lagi 
dengan teman kecilnya itu. 


Ji Eun membuka ponselnya ketika melihat notif masuk. "Oh! 
dramanya tayang hari ini," teriaknya, membuat Doyoung 
menoleh. Ji Eun tidak mempedulikan tatapan kakaknya 
yang terlihat bingung. Gadis itu membuka ikon pesan untuk 
mengirim pesan ke Jennie. 


Eonni, drama yang kita tunggu-tunggu tayang hari ini. 
Send 


Terlihat tanda centang dua menandakan pesan sudah 
dibaca. 


Hah? beneran? 
aku kok gak dapet notifnya. 


Iya, bener kok. 
Gimana kalau kita nonton bareng? 


Ide bagus. 
Aku ke sana sekarang. 


Ji Eun sedikit tertawa melihat balasan terakhir Jennie. 
Gercep sekali Kak Jennie, pikirnya. 


Ji Eun mengambil beberapa cemilan di dalam kulkas untuk 
menemani kegiatan menonton dramanya. Gadis itu 
melangkah menuju kamar dengan hati senang. 


Diam-diam Doyoung tertawa melihat cara jalan adiknya 
yang sedikit melompat-lompat. 


Kenapa lagi tuh anak. 


Melihat kepergian adiknya, Doyoung kembali melanjutkan 
kegiatan nonton tv nya. Malam ini Sejeong datang ke 
rumahnya, dia bilang orangtuanya sedang pergi keluar. 


Sejeong melirik jam di tangannya. "Aku mau pulang," 
ucapnya. 


"Loh, emang orang tua kamu udah pulang?" tanya Doyoung. 


"Belum sih, tapi mereka bilang lagi perjalanan pulang. Aku 
pulang ya." Sejeong mengambil ponselnya dan bangkit. Dia 
kesini hanya membawa ponselnya saja karena untuk apa 
membawa tas dan semacamnya? toh rumah mereka sangat 
dekat. 


Doyoung mengantar Sejeong keluar. Sejeong menghadap 
Doyoung. "Gak perlu dianter. Aku sendiri aja," ujarnya. 


"Eh? beneran? emangnya berani?" ledek Doyoung. 
"Ya berani dong." 


Tangan Sejeong bergerak merapihkan rambut Doyoung 
yang sedikit berantakan. "Aku seneng kamu udah mau 
bicara sama aku lagi," ucapnya sambil tersenyum. 


"Maaf, Doyoung." Senyumnya pudar dari bibirnya ketika dia 
mengingat kesalahannya pada pria ini. 


Sejeong memang belum menjelaskan apapun pada Doyoung 
perihal masalah di masa lalu. Karena beberapa hari yang 
lalu saat dia baru datang dan ingin menjelaskan semuanya 
pada Doyoung, pria itu malah pergi meninggalkannya. 


Sepertinya memang sebaiknya tidak perlu diceritakan. Yang 
lalu biarlah berlalu. Yang terpenting sikap pria itu sudah 
kembali seperti dulu, tidak mengabaikannya lagi seperti 
beberapa hari yang lalu. 


Doyoung tersenyum kecil dan menganggukkan kepalanya 
mengerti maksud dari ucapan Sejeong. 


Sejeong berbalik dan berjalan pulang ke rumahnya. 
Doyoung masih memperhatikan gadis itu yang berjalan 
semakin jauh. 


"Doyoung." 


Pria itu terdiam membeku di tempatnya ketika melihat 
Jennie berjalan ke arahnya. Bagaimana bisa setiap ada 
Sejeong, tak lama Jennie muncul. Kemarin pun seperti itu. 
Dia panik, tapi dia berusaha terlihat biasa-biasa saja di 
depan Jennie. 


"E-eh Jennie," ucapnya terbata-bata. 


"Dia ngapain kesini?" Jennie mempertanyakan Sejeong pada 
Doyoung. 


"I-itu dia...dia cuma balikin buku yang dia pinjam." 
"Kan bisa ketemu di kampus," kata Jennie. 
Mati kau, gimana ini...apa Jennie mulai curiga? 


"Gak tau tuh, katanya dia sekalian lewat sini." 


Jennie menghela napas berkali-kali berusaha menenangkan 
hati dan pikirannya. Bagaimana bisa kekasihnya 
membohonginya? 


Sebenarnya Jennie sudah tiba disini beberapa menit yang 
lalu. Dia hampir saja turun dari taksi jika dia tidak melihat 
Doyoung bersama seorang wanita. 


"Itu kan cewek yang di kampus, ngapain dia ke ke rumah 
Doyoung." 


Jennie terus memperhatikan keduanya dari dalam taksi. 
Matanya melebar ketika melihat wanita itu merapihkan 
rambut Doyoung. 


Tiba-tiba hatinya terasa sesak, matanya memanas. Jennie 
merasa matanya sudah dipenuhi air mata yang siap turun 
kapan saja. Kenapa? kenapa wanita itu terlihat sangat dekat 
dengan kekasihnya. Siapa wanita itu? 


Setelah kemarin dia melihat Doyoung bersama wanita itu di 
kampus, dia berusaha untuk percaya pada kekasihnya. 
Sekarang, apa dia harus mempercayai pria itu lagi? dia 
merasa dikhianati. 


Tapi Jennie tidak ingin langsung menyimpulkan hubungan 
antara wanita itu dengan Doyoung, karena dia baru 
beberapa kali melihat wanita itu bersama kekasihnya. 


Jennie dan Doyoung sama-sama diam. Mereka bertatapan 
cukup lama. Jennie mendongakkan kepalanya menghadap 
atas untuk menahan air matanya yang hampir keluar. Tidak, 
dia tidak boleh menangis. 


Mari percaya sekali lagi pada pria itu. Ya, dia akan 
menunggu Doyoung menceritakan sendiri siapa wanita itu. 
Seperti dirinya yang menceritakan tentang Taeyong 


beberapa hari yang lalu. Jennie yakin kekasihnya itu akan 
menceritakan semuanya padanya. 


Jennie kembali menatap Doyoung dan tersenyum. "Aku main 
disini ya, hehe," ucapnya sedikit tertawa. Pintar sekali dia 
menyembunyikan rasa sakitnya dengan senyuman. 


Doyoung merangkul pundak Jennie dan mengajak gadis itu 
masuk. "Aku tebak kamu mau nonton drama sama Ji Eun?" 


"Kok kamu tau?" 


"Iya dong, orang tadi Ji Eun sampai teriak-teriak." Keduanya 
tertawa. Doyoung mengantarkan Jennie ke kamar Ji Eun. 
"Nginep disini aja, nanti aku yang bilang ke mamah," 
ucapnya. 


Jennie mengangkat Jempolnya setuju. "Ayo kamu ikut 
nonton juga," ajak Jennie. 


"Enggak ah, nanti aku jadi korban kalian berdua." Doyoung 
bergidik ngeri membayangkan jika dia ikut bergabung 
dengan dua gadis ini. Sering sekali dia jadi bahan amukan 
adiknya ketika menemani adiknya menonton drama. 
Contohnya, dia bisa di jambak atau di pukul oleh adiknya 
ketika ada adegan yang membuat Ji Eun kesal. 


Jennie tertawa setelah memahami ucapan Doyoung. 


Pria itu maju satu langkah lebih dekat dan membungkuk, 
mendekatkan wajahnya pada Jennie. "Aku sayang kamu," 
ucapnya tiba-tiba. Raut wajah Jennie langsung berubah, 
senyumannya pudar. Dia tidak menjawab perkataan pria itu. 


Setelah mengatakan itu Doyoung mengecup kening Jennie 
dan berkata, "Tidurnya jangan malam-malam ya." Doyoung 


mengusap puncak kepala Jennie, kemudian berlalu masuk 
ke kamarnya. 


Jennie masih berdiri di depan kamar Ji Eun. Entah kenapa 
hatinya semakin terasa sakit setelah mendengar Doyoung 
mengatakan cintanya. Seharusnya dia senang, tapi kenapa 
rasanya berbeda? 


Disukai oleh Ji.eun dan 856.264 lainnya 
Jenniee.kim Priaku 


Ji.eun_ Eonni cantik sekali tapi kenapa bibir abang kayak 
gitu? apa dia pikir kalau kayak gitu jadi keliatan tampan? 


Jaehyun Bucinnnnn terooossss 
Nananajaemin Aduh aduh.... 


Kim Do-young Gadisku 
Ya! kakakmu ini emang tampan! Ji.eun 


lucas Hi manieesssss 

Haechan gue yang lagi Idr bisa apa:" 

Rn123 Oh! pacarmu tampan, kalian terlihat cocok 
yn jjn Gemas sekali 

Rss03 Jennie kim selalu cantik 


Jennie tersenyum melihat komentar di akun instanya. Dia 
terkekeh melihat balasan Doyoung pada Ji Eun. Ada juga 
beberapa orang yang ikut berkomentar. 


Ceklek 


Pandangannya beralih ke arah pintu. "WOY." Jennie menatap 
kakaknya dengan ekspresi datar. Lihat lah, kakaknya ini 
datang membuka pintu lalu memanggilnya dengan 
kencang. 


Jaehyun masih berdiri di ambang pintu dengan tangan yang 
memegang gagang pintu, mereka saling melayangkan 
tatapan datar. Tidak ada yang bersuara selama lima detik. 
Tak lama Jaehyun bersuara, "Makan," ucapnya singkat. 
Bahkan raut wajah pria itu masih sama. 


Rasanya Jennie ingin melempar bantal ke muka kakaknya 
sekarang juga. Menyebalkan sekali, lima detiknya terbuang 
sia-sia hanya untuk menunggu kakaknya berbicara. Dengan 
kesal Jennie menunjuk kakaknya. "Lu." Gadis itu 
memicingkan matanya menatap sang Kakak. 


Jaehyun langsung meledek adiknya ketika melihat ekspresi 
adiknya yang terlihat sangat kesal. 


“kayak gini" 


Setelah itu dia lari dari kamar Jennie ketika melihat Jennie 
bangkit dan siap mengerjarnya. "Ya! berhenti gak lu!" 


"Aku pengen deh ke tempat yang dulu pernah kita datengin 
waktu kita pacaran dulu." 


Ya, lagi-lagi gadis ini membahas tentang masa lalu. Doyoung 
tidak mengerti apa tujuan Sejeong selalu mengungkit 
kejadian yang sudah berlalu. Ketahuilah, Setiap bersama 
Sejeong pikiran Doyoung hanya ke satu wanita yaitu Jennie. 


Dia semakin merasa bersalah pada Jennie. Dia pikir dia 
benar-benar harus mengakhiri ini. Doyoung tidak mau 
terlalu dekat dengan Sejeong dan bisa membuat gadis ini 
menaruh harap padanya. 


Hari ini pun dia terpaksa pergi dengan Sejeong karena dia 
tidak mau melihat bundanya marah lagi. Saat ini mereka 
sedang jalan bersama, berjalan menyusuri Sungai Han. 
Banyak sekali pasangan kekasih yang sedang menikmati 
pemandangan disini. Sejeong memeluk tangan Doyoung, 
tapi pria itu langsung melepaskan tangannya membuat 
Sejeong menatap Doyoung dengan tatapan sedih. 


"Sebelum pulang kita makan dulu yuk," ajak Sejeong. Dia 
kembali tersenyum. 


Pria itu menganggukkan kepalanya. 


Sekarang mereka sudah di dalam restauran. Hening, tidak 
ada yang bersuara, mereka sama-sama diam. Dari tadi 
Doyoung merasa Sejeong terus memperhatikannya. 


"Enak?" tanya Sejeong memulai pembicaraan. 
"Hmm," jawab Doyoung singkat. 


Sejeong membuka ponselnya dan membuka kamera. Dia 
diam-diam memfoto Doyoung. Bahkan di foto secara candid 
pun pria ini tetap terlihat tampan. Doyoung tidak sadar 
kalau dari tadi Sejeong memfotonya. 


Gadis itu membuka akun instanya dan memposting foto 
yang baru saja dia ambil. Tak lupa dia menandai akun insta 
Doyoung. 


Jjeong.26 Makan malam bersama Kim Do-young 


BRAK 


Jennie membuka pintu kamar Jisoo dengan kencang. 
"Jisoo...." Dia berlari memeluk Jisoo yang sedang bersandar 


di ranjang. 


Jisoo yang sedang memainkan ponselnya terlonjak kaget 
saat melihat temannya datang dan langsung memeluknya 
dalam keadaan menangis. 


Gadis itu terisak kencang. Suara tangisnya terdengar pilu 
sekali, seperti orang yang sedang patah hati. Jisoo memeluk 
Jennie sembari menepuk-nepuk punggung Jennie, 
menenangkan sahabatnya itu. 


"Heh, kenapa?!" tanyanya khawatir. Jennie melepaskan 
pelukannya. "Doyoung...." Air matanya terus mengalir 
membuat Jisoo langsung mengusap air mata itu. "Doyoung 
kenapa?" tanya Jisoo. Dia tidak mengerti dengan ucapan 
temannya. 


Jennie menyalakan ponselnya dan memberikan ponselnya 
ke Jisoo. Langsung terlihat tatapan marah Jisoo yang masih 
melihat foto di ponsel Jennie. "Ini siapa?!" 


"Gak tau.... Gu-gue gak tau..." Jennie kembali menangis. Kali 
ini tangisannya semakin kencang. Jisoo marah, sangat 
marah. Dia membuka ponselnya sendiri dan mencari nomor 
Doyoung, berniat menelpon pria itu. Tapi Jennie 
menahannya. "Jangan, biarin aja. Jangan di telpon." 


"Kenapa? cowok kayak gini harus di kasih pelajaran. Gue 
gak terima ya sahabat gue diginiin." Tangannya kembali 
mencari nomor Doyoung, tapi Jennie merebut ponselnya. 
"Jangan. Plisss jangan di telpon...," ujarnya memohon agar 
Jisoo tidak menelpon Doyoung. 


"Biarin dia cerita sendiri. Gue nunggu dia cerita sendiri ke 
gue." 


Yang Jisoo lihat adalah foto Doyoung yang sedang makan di 
restauran. Jennie melihat foto itu di akun insta Doyoung, 
dibagian orang yang menandai Doyoung. 


Saat itu dia menangis sendirian di kamarnya. Karena tidak 
kuat menyimpannya sendiri, Jennie pergi ke rumah Jisoo 
untuk menceritakan semuanya pada Jisoo. Sahabatnya, 
orang yang dia percaya. 


Jennie tahu Jisoo akan marah ketika mengetahui ini. 
Makanya beberapa hari yang lalu dia menahan untuk tidak 
cerita ke sahabatnya. Tapi sekarang dia sudah menceritakan 
semuanya pada Jisoo dan terlihat jelas kalau temannya itu 
sangat marah. 


Bahkan setelah Jennie melarang Jisoo untuk menelpon 
Doyoung, temannya itu sempat mau pergi ke rumah 
Doyoung untuk melabrak pria itu. Tapi Jennie melarangnya 
lagi dan terus memohon agar Jisoo tetap diam disini. 


"Kim Doyoung brengsek," ucap Jisoo penuh amarah. Jisoo 
sedang memeluk Jennie, menenangkan gadis itu. 


Doy be like: Jangan marah ya sayang 


Hayo monggo berkomentar 
Makasih yang udah baca, semoga suka ya. Dan ikuti terus 
alur ceritanya, 


See You 


SIP 19 


Setelah menaruh piring terakhir yang berisi Ayam goreng, 
Irene mendudukkan dirinya di samping Suho. Saat ini 
keluarga Kim tengah makan malam bersama. Hanya kurang 
Jinny disini, Jinny benar-benar tidak pernah pulang lagi sejak 
kejadian itu. 


Disela makannya, Jennie tersenyum samar. Dia senang 
keluarganya bisa berkumpul lagi seperti ini. Mamahnya juga 
sekarang sering berada di rumah, memang terkadang 
mamahnya pergi untuk pemotretan tapi tidak sesering dulu. 
Wanita itu benar-benar menepati ucapannya untuk selalu 
ada di samping Jennie dan mengurangi jadwalnya. 


Papahnya pun sekarang sering pulang lebih awal, walau 
tidak setiap hari. Setidaknya Jennie tidak begitu merasa 
kesepian dan dia jadi memiliki waktu berkumpul bersama 
keluarganya. Tapi sayangnya tidak ada kakaknya disini. 
Yang Jennie maksud adalah Jinny, Dia berusaha 
menghubungi nomor Jinny tapi tidak pernah ada balasan 
dan berujung nomornya diblokir kakaknya. 


"Kak, kapan nikah?" tanya Suho tiba-tiba membuat 
semuanya menatap Jaehyun. 


"Ihh papah apa sih," sahut Jaehyun yang masih mengunyah 
makanannya. 


"Kenapa? papah kan cuma nanya." 


"Aku tuh nunggu lulus dulu, baru deh nanti cari calon," 
ujarnya. Jaehyun beralih menatap Jennie yang ada di 
sebelahnya. "Emang dia, masih sekolah udah pacar- 
pacaran," sindir Jaehyun. 


Jennie melotot tidak terima. Padahal dirinya diam saja dari 
tadi, tapi kakaknya ini Kenapa selalu mencari gara-gara 
dengannya. "Ya berarti gue laku. Gak kayak lu, gak laku," 
balasnya tak mau kalah. 


Jaehyun yang merasa diremehkan oleh adiknya kembali 
bersuara, " Lah, lu tau apa sih. Lu gak tau kan seberapa 
banyak cewek-cewek yang ngantri buat dapetin hati gue?" 


"Lagi gue juga gak mau tau," jawab Jennie sembari 
memasukkan makanan ke mulutnya, seolah tidak 
mempedulikan Jaehyun. 


Jaehyun tertawa hambar mendengar jawaban adiknya. Irene 
dan Suho sedikit tertawa melihat pertengkaran kedua 
anaknya, untungnya Jennie mau mengalah dan memilih 
mengabaikan kakaknya. 


Setelah selesai makan Jennie duduk di balkon kamarnya. Dia 
termenung, matanya menatap ke arah depan dengan 
pandangan kosong. Cukup lama dia disini. 


"Hi, ngapain?" 


"Duduk aja," jawabnya tanpa menoleh karena dia tau 
pemilik suara itu. Dia, Kim Doyoung. 


"Hp kamu mati? aku chat dari tadi kok gak dibales, aku 
telpon juga gak diangkat. Kenapa?" 


"Aku gak megang hp seharian, kayaknya mati deh hp nya," 
jawabnya masih menatap ke arah depan. 


Sebenarnya Jennie sengaja mematikan ponselnya. Entah 
kenapa hari ini dia tidak ingin berkomunikasi dengan 
Doyoung. Tapi pria itu malah datang ke rumahnya, tidak 


heran. Dia sudah menebak pria itu pasti akan datang ke 
rumahnya. 


Alasan Jennie menghindari Doyoung adalah karena dia ingin 
menenangkan pikirannya sehari saja, setelah itu dia akan 
bersikap biasa saja seolah tidak ada masalah apa-apa. Dia 
masih yakin kalau kekasihnya akan menceritakan semuanya 
padanya tanpa disuruh siapapun. Jennie ingin mempercayai 
itu. 


Jennie hanya diam saat pria itu menarik pinggangnya agar 
duduk lebih dekat. "Jen, apa ada masalah?" 


Ada, Doy. "Enggak. Gak ada masalah apa-apa," jawabnya 
berbohong. Aah dia memang tidak bisa menyembunyikan 
apapun dari Doyoung. Pria itu pasti sadar kalau Jennie 
sedang tidak baik-baik saja. 


Jennie menoleh begitupun dengan Doyoung. Menatap 
Doyoung saja dia tidak kuat, hatinya kembali terasa sakit. 
Jennie kembali memalingkan wajahnya ketika merasa ingin 
menangis. Doyoung tidak boleh melihatnya menangis. 


Jennie berdiri. "Aku ngantuk." Dia berjalan masuk ke 
kamarnya. Doyoung ikut berdiri dan menutup pintu. 


Doyoung meraih tangan Jennie membuat Jennie berbalik 
menghadap ke arahnya. "Beneran gak ada apa-apa?" Jennie 
hanya diam, tidak menjawab perkataan pria itu. 


"Hey." Doyoung menangkup pipi Jennie. 
"Udah malam. Aku beneran ngantuk, kamu gak pulang?" 


"Yaudah aku pulang." Doyoung mendekat hendak mencium 
kening Jennie, tapi gadis itu menghindar membuat Doyoung 
bingung. 


Doyoung yang tadinya bingung kembali tersenyum dan 
mengusap puncak kepala Jennie. "Aku pulang ya, kamu 
langsung tidur. Selamat malam." 


"Hmm." 


Gadis itu berjalan menuju ranjangnya dan merebahkan 
dirinya di kasur, kemudian memejamkan matanya pura-pura 
tidur. 


Mendengar suara pintu yang tertutup, Jennie membuka 
matanya. Tepat setelah itu dia menangis. 


Doyoung telah tiba lebih dulu di tempat yang sudah 
ditentukan Sejeong. Sebuah restauran yang terkenal bagus 
dan ramai didatangi oleh anak-anak remaja karena 
makanannya yang enak dan pemandangan dari atap yang 
terlihat sangat bagus. Ya, restauran ini berada di atap. Jadi 
pengunjung bisa melihat gemerlip lampu-lampu dari atas 
sini. 


Pria itu termenung. Banyak sekali yang dia pikirkan. Tentang 
Sejeong, dia pikir dia harus menyelesaikan hubungannya 
dengan Sejeong. Ya, dia harus benar-benar mengakhiri ini. 


Malam ini Doyoung sudah memutuskan untuk berkata 
sejujurnya pada Sejeong, tentang perasaannya pada gadis 
itu yang benar-benar sudah hilang. Setelah itu dia akan 
memperkenalkan Sejeong pada Jennie. Dia akan 
menceritakan semuanya pada Jennie. 


Sudah cukup dia diam-diam jalan dengan wanita lain, 
sementara dia mempunyai pacar. Ya walapun dia jalan 
dengan sahabatnnya sendiri, tapi dia tidak bisa untuk terus 
menyembunyikan ini dari kekasihnya. 


Doyoung jadi ingat bagaimana dulu saat awal-awal dia 
pacaran dengan Jennie. 


Dulu ada kakak kelas yang menyukai Doyoung dan orang itu 
terus menghubungi Doyoung. Dia diam saja tidak 
memberitahu Jennie, tapi akhirnya Jennie tahu dan terjadi 
salah paham. Jennie benar-benar marah saat itu. Doyoung 
menjelaskan semuanya pada Jennie jika Idia sama sekali 
tidak pernah merespon kakak kelas itu. Akhirnya Jennie mau 
mengerti dan percaya padanya. 


Maka dari itu mulai besok dia akan menceritakan tentang 
Sejeong pada Jennie sebelum Jennie tahu sendiri dan itu 
bisa menyebabkan salah paham. Doyoung tidak mau 
kejadian dulu terulang lagi. Karena saat ini yang ada di 
hatinya hanya Jennie, dia benar-benar serius menjalin 
hubungan dengan Jennie. Gadisnya yang sangat dia cintai. 


"Hi, maaf ya aku telat." Doyoung menoleh saat mendengar 
suara Sejeong. 


Pria itu menggeser duduknya memberi tempat untuk 
Sejeong. “Gapapa," jawabnya. 


Keduanya menatap ke depan. "Kamu suka?" tanya Sejeong. 


"Hmm, tempatnya bagus." Doyoung ingin kembali bicara, 
tapi Sejeong menyelanya, "Doy, aku seneng bisa kembali 
lagi ke Seoul. Ketemu kamu lagi. Aku pikir semuanya masih 
sama, ternyata enggak." Wanita itu tersenyum tipis. "Aku 
yang terlalu bodoh dan menganggap kamu masih milik 
aku." 


"Setelah beberapa bulan disini dan ketemu kamu. Aku 
merasa kamu gak nyaman sama aku. Ya...walaupun sifat 
kamu udah gak dingin lagi ke aku, tapi rasanya beda aja. 


Mungkin, aku yang masih terlalu mengharapkan kamu buat 
bisa balik lagi sama aku." 


"Doy." Sejong menoleh ke arah Doyoung. Gadis itu 
menghela napas sebelum akhirnya kembali bersuara, "Aku 
akan pergi dari sini." Perkataan Sejeong sukses membuat 
Doyoung menoleh. Pria itu mengkerutkan alisnya. 


"Aku akan pergi dan gak akan ganggu kamu lagi. Aku mulai 
sadar kalau kehadiran aku bikin kamu gak nyaman, jadi aku 
akan pergi dari hidup kamu." Gadis itu mulai menangis. 


Ada perasaan sedih dalam hati Doyoung saat melihat 
Sejeong menangis dan mengatakan bahwa dia akan pergi. 


"Kemana?" tanya Doyoung. 
"Kamu gak perlu tau." 
"Terus kuliah kamu?" 


"Aku akan pindah." Sejeong tersenyum seraya mengusap air 
matanya. Keduanya duduk berhadap-hadapan. Sejeong 
sedikit mendekat. "Kamu jaga diri baik-baik. Sehat-sehat 
terus ya Kim Doyoung." 


Wanita itu terkekeh pelan. "Kamu tau gak? bahkan, sampai 
sekarang aku masih gak percaya kalau kamu udah punya 
pacar. Sampai detik ini pun aku masih gak percaya," ucap 
Sejeong. Gadis itu tertawa hambar. "Mungkin karna aku 
masih menganggap kamu pacar aku, haha bodoh sekali." 


Doyoung hanya diam. 


"Aah maaf aku nangis," ujarnya sembari menghapus air 
matanya. "Boleh aku minta satu permintaan?" 


"Apa?" balas Doyoung. 


"Peluk aku. Peluk aku untuk yang terakhir kalinya," 
pintanya. 


Doyoung masih diam menatap Sejeong. Dia bahkan ragu 
untuk memeluk sahabatnya sendiri. Jujur dia belum pernah 
memeluk gadis ini lagi, sebelumnya Sejeong yang mulai 
memeluknya dan Doyoung tidak membalasnya sama sekali. 
Saat ini apa tidak apa-apa jika dia memeluk wanita yang 
ada dihadapannya? 


Setelah diam beberapa saat, akhirnya Doyoung mendekat 
dan menarik tubuh Sejeong ke dalam dekapannya. Gadis itu 
membalas pelukan Doyoung dengan erat. 


Doyoung menumpukkan dagunya di kepala Sejeong. Dia 
sedikit mencium puncak kepala Sejeong, sahabatnya. Ya, 
saat ini Sejeong adalah sahabatnya. Aah, kenapa dia jadi 
sedih? dia merasa ingin menangis. 


Pria itu terus mengusap punggung Sejeong, memberi 
ketenangan. "Jangan nangis," ujarnya. 


"Maaf." Hanya itu yang terdengar dari mulut Sejeong. 
Doyoung tersenyum. "Gapapa, yang lalu biarlah berlalu. 
Sekarang semuanya benar-benar sudah selesai, hmm?" 


"Iya." 


Tangannya beralih mengusap rambut Sejeong. "Kamu juga 
jaga diri baik-baik." Sejeong mengangguk dalam pelukan 
Doyoung. Gadis itu melepaskan pelukannya dan menatap 
lekat mata Doyoung. Pipi Sejeong terlihat basah karena air 
mata. 


Keduanya saling tatap cukup lama. 


Doyoung tersentak saat gadis itu mendekat dan 
menciumnya. "Aku pergi, jaga diri kamu baik-baik Kim 
Doyoung." 


Setelah itu Sejeong pergi meninggalkan Doyoung yang 
masih diam membeku ditempatnya. 


Sejeong sudah benar-benar pergi dari tempat ini. Tapi 
Doyoung masih saja terdiam, mencerna apa yang baru saja 
terjadi. Pikirannya tidak fokus, pandangannya kosong. 


"Kim Doyoung....." 


Endingnya gak ngegantung kan ? hehe 


Makasih yang udah baca dan memberi vote aku jadi makin 
semangat nih nulisnya, hehe. 


See you 


SIP 21 


Malam ini Jennie tidak bisa tidur, matanya masih terjaga. Ini 
sudah jam 9 malam. Dia di rumah sendirian karena 
papahnya sedang pergi menemui rekan kerjanya ditemani 
mamahnya dan kakaknya. 


Jennie sedang berbaring, matanya menatap langi-langit 
kamar. Dia tidak ingin memikirkan apapun malam ini. Tapi 
kenapa di kepalanya terus terputar kejadian dimana dia 
melihat kekasihnya bersama wanita lain sedang-- tidak, dia 
tidak sanggup untuk mengatakannya. 


Sudah dua hari sejak kejadian itu Jennie baru pulang ke 
rumah. Selama dua hari dia berada di rumah Jisoo untuk 
menghindari Doyoung. Jennie yakin pria itu pasti ke 
rumahnya untuk menemuinya. 


Matanya terasa sakit sekarang, mungkin efek menangis 
yang terlalu lama. Jennie tidak mau menangis malam ini, dia 
juga lelah menangis. Dia memilih diam dan terus menatap 
langit-langit kamarnya tanpa melakukan apapun. 


Tiba-tiba ponselnya berbunyi. Jennie mengambil ponselnya 
yang ada di sampingnya. Tertera nama Doyoung di sana. 
Pria itu menelponnya. Jennie memilih mendiamkan 
ponselnya yang terus berbunyi. 


Ada banyak sekali pesan yang dikirim pria itu dan ada 
banyak panggilan tak terjawab dari pria itu. 


Jennie memajamkan matanya, mencoba untuk tidak 
memikirkan apa-apa. Yang ingin dia lakukan malam ini 
adalah menenangkan pikirannya. 


Beberapa menit berlalu. Gadis itu masih memejamkan 
matanya, tapi dia tidak tidur. 


Ceklek 


Tiba-tiba terdengar suara pintu terbuka. Jennie membuka 
matanya dan menoleh ke arah pintu. Dia mendengus kesal 
saat melihat siapa yang datang. Jennie memalingkan 
wajahnya dan kembali menutup matanya rapat-rapat. 


Doyoung melihat Jennie terbaring di kasur dengan mata 
tertutup. 


"Pergi," kata Jennie dengan mata yang masih tertutup. 

Bukannya pergi, pria itu malah melangkah mendekat. 
Doyoung berdiri di samping ranjang Jennie dan sedikit 
membungkuk. Tangannya menyentuh kening Jennie. Panas. 


"Jen kamu demam," ujarnya. 


Jennie hanya diam, merasakan tangan Doyoung yang masih 
menyentuh keningnya. 


"Yang lain pada kemana? kamu di rumah sendirian?" 
Hening. Tidak ada jawaban dari gadis itu. 
"Jen ayo bangun dulu. Minum obat dulu," 


Merasa tidak kuat lagi dengan perlakuan Doyoung, Jennie 
membuka matanya dan bangun dari tidurnya. Kemudian dia 
mendorong Doyoung menjauh. 


"PERGI!" Mendadak emosinya naik. Jennie menatap tajam 
pria itu. 


"Jen, maafin aku. Tolong dengerin penjelasan aku dulu." 


"Aku gak mau denger apa-apa. Aku lihat semuanya sendiri, 
jadi gak ada yang harus dijelasin lagi!" 


Gadis itu bangkit dan mendorong tubuh Doyoung keluar 
dari kamarnya, kemudian dia mengunci pintu kamarnya. 


"Jennie plis jangan kayak gini." Doyoung mengetuk-ngetuk 
pintu kamar Jennie, berharap Jennie mau membukakan 
pintu. 


Mata pria itu memerah menahan tangis. "Jen, aku 
mohon...maafin aku..." 


"Seenggaknya izinin aku ngerawat kamu. Kamu lagi sakit 
Jennie, badan kamu panas. Buka pintunya, Ayo minum obat 
dulu." 


Iya, aku sakit Doy. Hati aku sakit karena kamu... 


Jennie terduduk bersandar pada pintu. Dia mulai terisak. 
"Aku benci kamu..." 


"Aku salah apa sampai kamu ngelakuin ini ke aku? Aku 
selalu mencoba percaya ke kamu, tapi kamu khianatin aku 
dan meruntuhkan kepercayaan yang aku kasih ke kamu." 


"Aku salah apa Doy..." 


Doyoung bisa mendengar semuanya dari luar. Doyoung bisa 
mendegar tangisan Jennie yang semakin kencang. 


Pria itu semakin di buat khawatir. "Jen...buka pintunya. 
Maafin aku..." 


"LU apain adek gue?" 


Pandangannya beralih ke samping ketika mendengar suara 
Jaehyun. 


Dan disinilah mereka, duduk di kursi yang ada di halaman 
belakang rumah. 


"Jennie baru pulang setelah dua hari yang lalu dia pergi 
sama Jaemin. Dia bilang dia di rumah Jisoo. Ya gue percaya- 
percaya aja. Awalnya que kira dia sama lu," ujar Jaehyun. 


Rasanya Doyoung ingin menertawakan dirinya sendiri. 
Bagaimana bisa? dia pikir Jaehyun sudah tahu apa yang 
sedang terjadi pada adiknya. Dan dia pikir Jaehyun akan 
menghajarnya seperti Jaemin yang langsung memukulnya 
tanpa basa-basi. 


Doyoung menjelaskan semuanya ke Jaehyun. Seperti ketika 
dia menceritakan semuanya pada Jaemin. 


Doyoung baru saja selesai menceritakan semuanya ke 
Jaehyun. Tidak terjadi apa-apa. Jaehyun bahkan 
mendengarkan dengan tenang. 


Hening. Keduanya sama-sama diam. Doyoung melirik 
Jaehyun mewanti-wanti pria itu akan memukulnya. 


Doyoung menoleh. "Kak, lu gak marah?" tanyanya. 
"Marah," balas Jaehyun dengan suara tenang. 


Jaehyun menoleh ke samping. "Kakak mana yang gak marah 
adiknya disakitin gitu?" 


Jaehyun bersandar pada kursi dan tangannya merangkul 
pundak Doyoung. "Jennienya jangan diajak ngomong dulu. 
Diemin aja dulu, kasih dia waktu buat nenangin diri dulu." 


Doyoung masih tidak percaya dengan respon Jaehyun. Pria 
itu marah tapi tidak melakukan hal layaknya orang marah. 
Nada bicaranya pun terdengar biasa saja, tidak ada emosi. 


"Maaf kak," ucap Doyoung. 
"Jangan minta maaf ke gue. Minta maaf keJennie." 
Doyoung mengangguk. 


"Nanti coba gue bantu jelasin ke dia. Tapi hubungan lu sama 
cewek itu beneran udah selesai?" 


"Iya." 
"Terus cewek itu kemana sekarang?" 
"Gue gak tau." 


"Coba hubungin dia, suruh dia temuin Jennie dan minta 
maaf ke Jennie. Biar dia aja yang jelasin ke Jennie." 


"Gue juga mikir gitu, gue udah hubungin dia tapi gak ada 
balasan sama sekali. Gue juga udah nyari dia tapi gak 
ketemu." 


"Hmm...sulit," jawab Jaehyun. 


Doyoung, Jisoo, dan Jaemin saat ini sedang berkumpul di 
sebuah kafe. Seharusnya hanya Jaemin dan Doyoung, tapi 
Jaemin mengajak Jisoo agar gadis itu tahu permasalahan 
yang sebenarnya. 


Awalnya Jisoo terus memarahi Doyoung. Doyoung hanya 
diam saja mendengarkan ocehan Jisoo yang tidak berhenti- 
henti, tapi akhirnya Jisoo bisa diam dan mendengarkan 
penjelasan Doyoung. 


"Tadi siapa nama ceweknya?" tanya Jisoo. 


"Sejeong," jawab Doyoung. 


"Bagi gue kontaknya." Jisoo menyodorkan ponselnya ke 
Doyoung. 


"Ngapain sih, gak usah. Ntar malah ribut lu berdua, biar gue 
aja yang hubungin dia," sergah Jaemin. 


"Jennie gimana?" tanya Doyoung. 


Ini sudah seminggu, tapi Jennie masih belum mau 
menemuinya. Pesannya pun tidak di balas dan telponnya 
tidak pernah diangkat. Bahkan setiap hari Doyoung selalu 
mengirim pesan ke Jennie untuk meminta maaf dan 
mengingatkan Jennie untuk tidak melakukan hal buruk yang 
bisa membahayakan dirinya. Doyoung juga selalu 
mengingatkan Jennie untuk makan teratur, dia tidak mau 
gadisnya sampai sakit. 


Pesannya memang tidak di balas, tapi Jennie membacanya. 


"Ya masih gitu. Tapi udah gak separah kemaren-kemaren. 
Biasanya tiap gue ke rumahnya dia pasti nangis dan 
ngebahas itu terus. Ya gue cuma bisa dengerin dia dan 
nenangin dia aja," jelas Jisoo. 


Mendengar penjelasan Jisoo membuat Doyoung semakin 
khawatir. 


Doyoung mengambil kunci motornya yang ada di meja. 
"Gue mau ke rumah Jennie." Jisoo mencekal tangan 
Doyoung sebelum pria itu bangkit. "Jangan. Besok aja," ujar 
Jisoo. 


Beberapa hari ini Jennie menghabiskan waktunya di kamar 
untuk menonton drama. Sekolahnya sedang libur selama 
dua minggu, seharusnya dia menghabiskan waktu 
liburannya untuk belajar mempersiapkan materi untuk ujian 
nanti. Tapi dia sedang tidak mood untuk belajar. 


Matanya terfokus pada layar laptop yang ada di 
pangkuannya. Jennie mengambil gelas yang ada di atas 
meja tanpa menoleh. Dia menempelkan gelas itu ke 
bibirnya. "Yah abis," ujarnya ketika tidak merasakan air yang 
keluar. 


Dengan malas Jennie menurunkan laptopnya, menaruhnya 
di atas kasur. Dia pergi ke bawah untuk mengambil minum. 


Ketika hampir sampai di tangga terakhir, Jennie melihat ke 
ruang tengah. Di sana ada kakaknya dan Doyoung. Jennie 
mendengus kesal. Kenapa pria itu tidak ada capek- 
capeknya. 


Pria itu tidak melihatnya karena dia duduk menghadap 
depan. Dengan langkah pelan Jennie berjalan menuju dapur 
untuk mengambil minum. 


Jennie membuka kulkas dan segera mengambil satu botol 
air putih dan susu kotak rasa coklat kesukaannya. Minuman 
yang wajib di minum sebelum tidur. 


Dia menutup pintu kulkas dan berbalik. "Aww." Jennie 
memegang keningnya yang terasa sakit karena terbentur 
sesuatu. Dia menabrak seseorang. 


"Eh maaf, mana yang sakit?" Doyoung mengelus kening 
Jennie. Ya, gadis itu terkena kancing bajunya. Salah 
Doyoung yang berdiri tepat di belakang Jennie, sehingga 
ketika Jennie berbalik gadis itu menabrak dadanya. 


Jennie menatap Doyoung dengan kesal. 


Tidak kuat berhadapan lama-lama dengan pria itu, Jennie 
melangkah ke kanan berniat pergi, tapi Doyoung 
menghalanginya. Kakinya kembali bergerak melangkah ke 
kiri, pria itu tetap menghalanginya. 


"Minggir." 


"Jen ini udah seminggu, kamu masih diemin aku? kamu gak 
mau dengerin penjelasan aku dulu?" 


"Nggak." Setelah itu Jennie menubruk lengan Doyoung. Dia 
segera pergi ke kamarnya dan mengunci pintu. 


Doyoung menghela napas. Dia kembali ke ruang tengah dan 
duduk di samping Jaehyun. 


Doyoung terdiam dan berpikir. 


Kenapa Gadis itu betah sekali mendiaminya, bahkan ini 
sudah seminggu. Mau sampai kapan Jennie seperti ini? Dia 
hanya mau meluruskan permasalahan yang terjadi. 
Doyoung juga kesal sendiri, dia kesal dengan dirinya yang 
sudah melakukan kesalahan besar. 


Dia pun tahu rasanya di posisi Jennie karena dulu dia pernah 
dikhianati oleh kekasihnya dan itu menyebabkan 
hubungannya dengan Sejeong berakhir. 


Doyoung tidak mau ini terulang lagi, dia tidak mau 
kehilangan Jennie. Doyoung sangat menyayangi Jennie, 
hanya Jennie. 


Apapun itu, dia tidak akan menyerah. Dia akan terus 
berusaha untuk menemui Jennie dan menjelaskan 
semuanya pada Jennie. 


Malam ini sepi. Angin malam yang menerpa kulitnya 
membuatnya merasa dingin. Doyoung merapatkan jaketnya. 
Saat ini Doyoung sedang duduk di kursi halaman belakang 
rumahnya. Sendiri. 


Duduk sendiri sembari memikirkan banyak hal. 


Doyoung menoleh ketika mendapati bundanya duduk di 
sampingnya. "Kenapa?" tanya Yoona. 


"Gapapa," balasnya. 


"Kamu gak bisa bohong sama bunda. Ayo cerita, bunda 
dengerin." Yoona duduk menyamping menghadap putranya. 


"Aku ngelakuin kesalahan," ucapnya. Doyoung menghela 


napas dan kembali bersuara, "kesalahan besar," 
sambungnya. 
"Apa?" 


"Bunda...aku ngecewain Jennie." Dia merasa tidak sanggup 
untuk melanjutkan ceritanya. Entah kenapa kalau bercerita 
dengan bundanya dia merasa ingin menangis. 


Yoona yang mengerti langsung mendekat dan memeluk 
putranya. "Kenapa, hmm?" 


"Jennie lihat aku sama Sejeong." 
"Jadi kamu belum nyeritain tentang Sejeong ke Jennie?" 


Doyoung menggeleng. "Seharusnya aku dengerin omongan 
bunda." 


"Terus Jennie marah?" 
"Iya, dia gak mau ketemu aku." 


Doyoung melepaskan pelukannya. "Bunda, harusnya aku 
dengerin omongan Bunda. Harusnya aku ceritain semuanya 
ke Jennie dan ngenalin Sejeong ke Jennie," ungkapnya 
penuh penyesalan. 


"Sekarang Jennie udah gak mau ketemu aku lagi. Aku harus 
gimana?" 


"Beri dia waktu untuk menenangkan diri dulu. Perempuan 
itu butuh waktu lama untuk menenangkan dirinya." 


"Ini udah seminggu," sela Doyoung. 


"Coba kamu temuin dia dan omongin baik-baik. Jangan 
langsung bahas permasalahannya." 


Doyoung mengangguk. "Bunda aku gak mau kehilangan 
Jennie. Aku sayang sama Jennie." 


"Kamu sayang Jennie?" 
"Iya Bunda." 


"Perjuangin dia. Jaga dia dan jangan lakuin kesalahan yang 
sama." 


Bunda... 


Hi, makasih yang udah mampir. Makasih juga buat yang 
udah klik bintangnya. Silahkan komentar sesuka kamu, 
hehe. 


See you 


Yang sebenarnya terjadi 


Suho menginjak pedal gas mobilnya berusaha mengejar 
Irene yang ada di depannya. Wanita itu mengendarai 
mobilnya dengan kencang, membuatnya khawatir. 


Suho membuka ponselnya mencari nomor Irene. Telepon 
tersambung. "Irene tepikan mobilmu!" 


"Udah aku bilang jangan ikutin aku!" 
"Irene jangan ngeyel!" 


Wanita itu memutus sambungannya dan tetap mengendarai 
mobilnya. 


Sesampainya di Busan Irene masih terdiam di dalam mobil. 
Dia melirik ke kaca melihat mobil Suho yang ada di 
belakangnya. 


Irene menghela napas berkali-kali. Dia turun dari mobil dan 
pergi ke bagasi untuk mengambil kopernya. Kemudian dia 
berjalan masuk dengan terburu-buru. 


Langkahnya terhenti saat seseorang memegang tangannya. 
"Irene," panggil Suho. 


Irene menyentak tangan Suho dan melanjutkan langkah 
Kakinya. Suho mengikutinya. Sesampainya di depan pintu 
Suho membalik tubuh Irene menghadap ke arahnya. 


"Sayang," ujarnya lembut agar Irene mau 
mendengarkannya. 


"Aku kan udah bilang, aku mau sendiri. Kamu kenapa sih?!" 


"Hey, mana bisa aku biarin kamu pergi sendirian dengan 
keadaan marah kayak gini." 


Keduanya menoleh saat melihat pintu terbuka dan 
mendapatkan Ibu Irene di sana. "Aigoo...putriku. Kamu 
kesini gak bilang-bilang ibu dulu," ujar Hee Young. 


Irene dan Suho bersalaman dengan Hee Young-- ibu Irene. 


Mereka masuk ke dalam rumah. Hee Young langsung 
menyiapkan makan untuk anak dan menantunya. Setelah 
selesai makan Hee Young pergi ke kamar untuk tidur karena 
ini sudah larut malam. 


Suho mengambil jaket dan pergi keluar untuk mencari 
istrinya. Dia pergi ke halaman belakang rumah dan benar 
saja istrinya sedang duduk sendirian di sana. 


Suho mendekat dan menyampirkan jaket di pundak Irene 
agar wanita itu tidak kedinginan. 


"Masih kesel?" tanya Suho memulai pembicaraan. 
"Hmm." 
"Maafin anak aku. Kamu pasti kecewa." 


"Aku bingung. Aku salah apa sampai dia ngomong gitu ke 
aku," ujar Irene sedih. 


"Suho, apa kamu ngerasa ucapan anak kamu itu benar? aku 
bahkan menikah sama kamu karna aku tulus mencintai 
kamu." 


"Aku tahu. Jinny terlalu emosi sampai dia gak bisa jaga 
ucapannya." Suho memegang bahu Irene dan 
menghadapkan Irene ke arahnya. "Irene, kamu gak salah. 


Kamu udah ngelakuin yang terbaik untuk keluarga kita. 
Kamu ibu yang hebat. Justru aku yang malu sama kamu 
karna sifat anak aku. Aku sebagai ayahnya Jinny, minta 
maaf." 


"Gapapa, seharusnya aku lebih memperhatikan anak-anak." 


"Aku selalu mencoba bersikap layaknya teman pada Jinny 
supaya anak itu mau menceritakan keluh kesahnya ke aku. 
Bahkan aku merasa, aku kurang memperhatikan anakku 
sendiri, Jennie." Merasa tersadar akan sesuatu raut wajah 
Irene dan Suho berubah. Mereka teringat Jennie. 


Mereka sudah pergi tanpa mempedulikan Jennie di rumah. 
"Suho! Jennie gimana?!" tiba-tiba Irene terlihat kalut. 


"Aku coba telpon Jaehyun dulu," balas Suho segera 
menelpon Jaehyun. 


Keesokan harinya. 


Ponsel Irene berbunyi. Tangannya bergerak mencari 
ponselnya yang ada di atas meja. Irene menekan tombol 
hijau tanpa melihat siapa yang menelponnya karena dia 
masih terpejam. 


"Iya?" 


"Mah Jennie masuk rumah sakit." Tepat setelah itu Irene 
membuka lebar matanya dan terduduk. Ini suara Doyoung. 


"Kok bisa?" belum sempat Doyoung berbicara, Irene kembali 
bersuara, "Doy, Mamah pulang sekarang. Tolong jagain 
Jennie dulu ya." Setelah itu sambungan terputus. 


Irene segera membangunkan suaminya dan memberitahu 
Suho kalau Jennie masuk rumah sakit. Suho sama 


terkejutnya dan mereka langsung bangun untuk rapih-rapih 
dan pulang ke Seoul. 


Seoul, beberapa bulan yang lalu. 
"SIAPA YANG MAKAN COKLAT Jl EUN?!" 


Ji Eun datang ke ruang tamu menghampiri kakaknya yang 
sedang asik pacaran. 


Jennie yang sedang memasukkan coklat ke dalam mulutnya 
langsung menutup mulutnya rapat-rapat. Dia melirik 
Doyoung bertanya lewat tatapan matanya. 


Doy belike : mampus adek gue ngamuk 


Ji Eun melihat bungkus coklat di samping Jennie. "Ihh itu 
kan coklat Ji Eun." 


"Jangan pelit dong dek," ucap Doyoung. 


"TAPI KAN Jl EUN BELUM MAKAN SAMA SEKALI!" Emosi gadis 
itu meluap-luap perkara coklatnya di makan. Sebenarnya Ji 
Eun tidak masalah jika coklatnya di makan, tapi harus dia 
yang pertama kali memakan coklatnya. Setelah itu dia akan 
dengan senang hati menawarkan coklatnya ke siapapun 
yang mau. 


"ABANG KAN TAU KALAU Jl EUN BELUM MAKAN JANGAN ADA 
YANG MAKAN!" teriak Ji Eun. 


Jennie hanya diam mengumpat dekat bahu Doyoung, 
menahan tawa melihat Ji Eun yang marah tapi malah 
terlihat menggemaskan. 


Doyoung bingung harus bicara apa sama adiknya. Dia akui 
kalau dia salah karena mengambil coklat yang masih utuh 


di kotak tanpa bilang-bilang pemiliknya. Dia mengambil itu 
untuk memberikannya ke Jennie karena gadis itu juga suka 
coklat. Dan Doyoung berniat menggantinya setelah 
mengantar Jennie pulang, sekalian mampir ke minimarket. 
Tapi kenapa tiba-tiba adiknya itu turun ke bawah dan 
marah-marah? padahal tadi dia lihat Ji Eun sudah tidur. 


Doyoung menahan senyum. "Iya iya abang salah, nanti 
abang beliin dua kotak deh. Apa lima kotak? iya? mau?" 
tanya Doyoung lembut. 


"Nggak mau!" tolak Ji Eun. 


"Ji Eun, abang kan cuma minta sedikit doang. Lagi juga ini di 
kasih ke kak Jennie, jangan gitu dong. Kamu gak malu 
marah-marah di depan kak Jennie?" 


"HUAAA BUNDA..." Ji Eun menangis kencang seraya pergi 
dari ruang tamu. 


"Kenapa?" 


"COKLAT Jl EUN DI MAKAN..." Doyoung dan Jennie menahan 
tawa mendengar Ji Eun ngadu ke bundanya. 


"Kamu sih." Jennie memukul pelan lengan Doyoung. Pria itu 
menggelengkan kepalanya sambil tertawa. "Dia tuh kayak 
kamu, suka banget coklat. Tapi Ji Eun tuh beda. Dia bakalan 
ngamuk kayak tadi kalau coklatnya bukan dia yang pertama 
makan," ujar semakin tertawa kencang. 


Jennie ikut tertawa sampai memegangi perutnya. Tawanya 
semakin menjadi ketika tiba-tiba Doyoung menggelitikinya. 


"Ya! Kim Doyoung! Hahahahaha..." Jennie berusaha 
menjauhkan tangan Doyoung yang terus menggelitikinya. 


Keduanya diam dan sama-sama mengambil napas karena 
capek ketawa. 


"Aku haus," kata Jennie. 


Doyoung mengambil minum dan menuangkan air ke gelas, 
kemudian memberikan gelas itu ke Jennie. Gadis itu 
menerimanya dan segera meminumnya, tidak habis hanya 
setengah gelas dia minum. Doyoung mengambil gelas itu 
dari Jennie dan menenggak habis air itu. 


"Kayaknya aku harus bikin pabrik coklat deh, biar kamu 
sama Ji Eun puas makan coklatnya." 


Jennie tersenyum. "Ide bagus," katanya. 


Karna beberapa part di atas bikin hmm... 
Jadi nih aku kasih yang uwu uwu wkwk , canda uwu:v 


SIP 22 


Jennie bersandar pada kursi panjang yang ada di balkon 
kamarnya. Dia harap malam ini Doyoung tidak kerumahnya. 


Gadis itu mengangkat ponselnya ketika ada notif masuk. 
Malam Jennie. 


Ada pesan masuk dari nomor tidak dikenal. Jennie 
mengernyit bingung. Dia segera membalas pesan itu. 


Iya? 
Siapa? 


laeyong. 


Aah ternyata pria itu. Taeyong menghubunginya dengan 
nomor baru karena nomor sebelumnya sudah Jennie blokir 
agar pria itu tidak mendekatinya lagi karena Jennie takut itu 
bisa terjadi salah paham dan merusak hubungannya dengan 
Doyoung. Tapi sekarang malah kekasihnya sendiri yang 
membuat hubungannya menjadi renggang, bertemu wanita 
lain tanpa sepengetahuanya. Lucu sekali. 


Jennie tidak membalas pesan Taeyong lagi, dia memilih 
mengabaikannya. 


Boleh aku telpon? 


Saat ingin membalas, tiba-tiba ada telepon masuk dari 
Taeyong. Jennie ragu-ragu untuk mengangkatnya atau tidak. 
Tapi akhirnya dia menekan tombol hijau dan mengarahkan 
ponselnya ke telinganya. 


"Halo." 


"Hj" 
"Lagi ngapain?" 
"Duduk." 

"Sendiri?" 

"Hmm." 

"Gak lagi sama pacar?" 
"Enggak." 


Taeyong yang terus mendapat jawaban singkat dari Jennie 
kembali bertanya. 


"Kenapa suara kamu lemes banget. Lagi ada masalah?" 
Ya. "Enggak." 


"Jangan memendamnya sendiri Jennie. Cerita aja ke aku, 
Aku akan mendengarkan kamu." 


Entah sadar atau tidak. Jennie mulai menceritakan 
masalahnya pada Taeyong, tentang hubungannya dengan 
Doyoung yang sedang renggang. Pria itu mendengarkan 
dan sesekali memberi kata-kata penenang saat mendengar 
Jennie menangis. 


"Jangan nangis, Jennie." 
H H m m l " 


"Cerita aja ke aku kalau ada apa-apa. Aku akan jadi 
pendengar yang baik buat kamu." 


"Makasih Taeyong." 


"Iya, yaudah aku matiin ya. Jangan tidur malam-malam 
kamu." 


"H MM. H 
"Selamat malam." 
"Malam." 


Sambungan terputus. Jennie mengusap air matanya dan 
pandangannya beralih ke depan saat melihat kakaknya 
yang muncul dari balik pintu. 


Jaehyun melihat wajah adiknya yang terlihat jelas sekali 
kalau adiknya itu habis menangis. "Dek ke bawah yuk. 
Nonton tv," ajaknya mencoba untuk tidak bertanya kenapa 
Jennie menangis karena dia tahu apa penyebabnya. Jaehyun 
mengajak Jennie karena adiknya ini selalu berada di kamar, 
keluar kamar hanya seperlunya saja. 


Jennie mengiyakan ajakan Jaehyun dan segera turun ke 
bawah bersama kakaknya. 


Jennie dan Jaehyun berbaring di atas karpet tebal yang ada 
di ruang tengah. Katanya sih mau nonton tv tapi kakaknya 
itu malah asik sendiri dengan gamenya. Jennie juga masa 
bodo, dia memilih memainkan ponselnya membuka akun 
sosial medianya. 


Tangan kiri Jennie memegang hp, sedangkan tangan 
kanannya bergerak memainkan rambut kakaknya. Sudah 
menjadi kebiasaan Jennie, dia senang sekali memainkan 
rambut Jaehyun. Pria itu tidak terusik sama sekali. Ya walau 
terkadang Jaehyun marah, tapi Jennie tetap memainkan 
rambut kakaknya. 


"Ayo dong woy, itu musuhnya di belakang. Aah nyebelin 
banget sih." Jaehyun kesal sendiri. Jennie menatap kakaknya 
dengan tatapan aneh. 


"Dek...ah elah diem apa tangannya, gue gak fokus ini," omel 
Jaehyun. 


Jennie akhirnya melepaskan tangannya. Tak lama Jaehyun 
teriak membuat Jennie terkejut. "YEAY! AKHIRNYA MENANG." 
Pria itu teriak kesenangan. Jaehyun bangun dan berjoget- 
joget tidak jelas. "Yuhu~ " 


Dia duduk dan mencubit kedua pipi Jennie. 
"Ye...ye...menang, ye...ye...menang," ujarnya masih 
memainkan pipi Jennie. Awalnya Jennie masih diam tidak 
menghiraukan kakaknya, tapi lama-lama pipinya sakit juga. 


"SAKIT!" Jennie menatap Jaehyun marah. Pria itu 
melepaskan tangannya, kemudian melanjutkan 
kesenangannya dengan berlari-lari memutari Jennie yang 
tidur di bawah. 


Demi apapun, Jennie gak peduli. 


Dahi gadis itu berkerut saat melihat ada yang mem- 
follownya di insta. Namanya aneh sekali, karena penasaran 
Jennie mengeklik akun itu dan melihat foto dari si pemilik 
akun. 


laeyong? 


Darimana pria itu tahu akun instanya? Jennie memilih tidak 
terlalu memikirkan itu. Toh hanya memt-follow saja. 


Dari arah belakang Jaehyun datang sambil membawa susu 
kotak. "Dek, susu coklatnya gue minum," ujarnya sembari 
meminum habis susu itu. Dia lelah habis teriak-teriakan. 


"Tinggal satu tapi, jadi di kulkas udah gak ada hehe." Pria 
itu terkekeh pelan. 


Jennie bangun, baru saja dia ingin berbicara tapi Jaehyun 
bersuara lebih dulu ketika melihat adiknya yang siap 
mengamuk. "Eh jangan marah," ujarnya sambil mengangkat 
telunjuknya. 


Pria itu mengambil uang di sakunya. "Nih beli lagi." Jaehyun 
memberikan uang itu ke Jennie. "Beli yang banyak, sama 
beli cemilan ya." 


"Lu nyuruh gue ke minimarket ?" 
"Iya lah," ucapnya dengan muka tidak berdosanya. 
"Gue sendirian gitu?" 


"Ya iya. Kalau sama gue ntar yang jaga rumah siapa? nanti 
kalau ada maling masuk terus barang-barang kita di ambil, 
terus kita miskin, terus--" 


"Berisik anj-" 
"Hayo mau ngomong apa?!" 


"Cerewet banget jadi laki," umpat Jennie. Dia segera bangkit 
dan pergi ke minimarket, jalan kaki. Tempatnya tidak jauh, 
hanya 15 menit sudah sampai. 


Jennie membeli susu coklat, es krim, dan beberapa cemilan 
lain. Setelah selesai membayar Jennie berjalan keluar. 
Langkah kakinya terhenti saat tiba-tiba seseorang menarik 
tangannya. Jennie menoleh. 


"Jennie." 


Jennie berdecak saat melihat siapa orang itu. "Lepasin," ujar 
Jennie pada Doyoung. 


"Ayo kita bicara dulu," ajak Doyoung. 
"Nggak ada yang harus dibicarain lagi." 


"Kamu kenapa sih setiap aku ajak bicara selalu kayak gini?" 
Doyoung menghela napas berusaha menahan emosinya. 
Lama-lama dia jenuh jika terus seperti ini. 


Jennie berusaha melepaskan genggaman tangan Doyoung, 
tapi tidak bisa. Pria itu menggenggam tangannya kuat 
sekali. 


"Doyoung plis...aku gak mau bicara sama kamu," ucapnya 
pelan. 


"Jen, jangan kayak gini dong!" Ya pria itu mulai emosi. 


Jennie pun terkejut mendengar nada bicara Doyoung yang 
meninggi. "Apa?! hey, perempuan mana yang gak marah 
ketika melihat pacarnya bersama wanita lain?!" 


"Udah aku bilang itu salah paham!" 


"CUKUP KIM DOYOUNG!" teriak Jennie. Gadis itu mulai 
menangis. 


"Hati aku sakit...bahkan berhadapan sama kamu aja aku gak 
sanggup. Aku langsung teringat kejadian dimana kamu, 
kamu--" suaranya tercekat. Dia tidak sanggup untuk 
melanjutkan ucapannya. 


Doyoung menghembuskan napasnya kasar tidak tahu harus 
bagaimana lagi menghadapi Jennie, membuat gadis itu mau 
mendengarkannya sebentar saja. 


"Jennie tolong percaya sama aku." Doyoung menatap lekat 
mata Jennie. "Kamu bilang apapun yang terjadi kamu bakal 
dengerin aku dan percaya sama aku." 


"Omong kosong! Apa aku harus mempercayai kamu lagi 
setelah aku melihat semuanya sendiri?" 


Jennie menatap dalam mata pria itu. "Udah berapa lama 
kamu nyembunyiin ini dari aku? sekarang aku tanya, apa 
aku pernah ngelakuin hal yang membuat kamu sakit hati 
sampai kamu membalasnya seperti ini?" 


Gadis itu tersenyum kecut. "Aku gak pernah tuh 
nyembunyiin apapun dari kamu. Apapun itu aku selalu 
cerita ke kamu, ada cowok yang deketin aku pun aku cerita 
ke kamu. Aku jujur ke kamu, tapi kenapa kamu malah diam- 
diam jalan sama cewek lain sedangkan aku gak tau apa- 
apa?" 


"Eh, kamu pikir aku bodoh? kamu gak tau kan kalau aku 
sering ngikutin kamu? kamu pikir aku percaya gitu aja saat 
kamu bilang kalau dia cuma teman kampus kamu. Enggak 
Kim Doyoung!" 


"Saat aku ke rumah kamu malam-malam dan kamu bilang 
kalau kamu dari minimarket, kamu pikir aku percaya? aku 
lihat kamu! aku lihat kamu lagi pelukan sama cewek itu. Aku 
lihat motor kamu parkir di sana. Aku yakin itu kamu, iya 
kan?!" 


"Semenjak itu aku sering lihat kamu sama cewek itu. Masih 
mau ngelak? masih mau bilang dia teman kampus kamu?" 
di sela tangisnya, Jennie tertawa hambar. 


"Salah kalau aku marah? Kepercayaan yang udah aku kasih 
ke kamu runtuh gitu aja karena kamu ngekhianatin aku. 


Jangan main-main sama kepercayaan seseorang, Kim 
Doyoung." 


Doyoung meraih tangan Jennie yang satunya. 
Menggenggam erat kedua tangan Jennie. Pria itu 
menunduk. "Maaf..." Mata Doyoung berkaca-kaca. "Maafin 
aku...," ucapnya penuh penyesalan. 


"Kamu pikir mudah buat aku maafin pacar aku yang 
ketahuan selingkuh ini?" 


"Kamu pikir mudah ngelupain itu? hati aku sakit Doy, aku 
butuh waktu buat bisa maafin kamu." Air mata gadis itu 
terus mengalir deras. 


Tangan Doyoung bergerak menyentuh pipi Jennie. "Jangan 
nangis...maaf... maafin aku..." 


Jennie menepis tangan Doyoung. 


"Aku mau putus," ucap Jennie. Sebenarnya dia tidak serius 
mengatakan itu. Dia seperti itu hanya untuk menggertak 
pria itu saja. 


"Enggak! Aku gak mau putus," sergah Doyoung. "Aku harus 
gimana supaya kamu mau dengerin aku? aku sadar aku 
salah, aku tahu hati kamu terluka karna aku. Tapi aku mohon 
jangan tinggalin aku, Jennie. Aku gak mau kehilangan kamu, 
aku gak mau putus sama kamu." 


Jennie melepaskan genggaman tangan Doyoung dan berlari 
pergi. Dia sudah tidak sanggup lagi berhadapan dengan pria 
itu. Sial, kenapa hatinya sesakit ini. 


Sepanjang jalan Jennie terus menangis. 


Sesampainya di rumah, Jennie berlari masuk dan melempar 
plastik itu ke arah Jaehyun yang sedang duduk di sofa. Dia 
masuk ke kamarnya tanpa mempedulikan tatapan kakaknya 
yang terlihat bingung. 


Ada yang tidak beres. Jaehyun menyusul adiknya. "Dek 
kenapa? kenapa beresin baju?" tanya Jaehyun saat melihat 
adiknya menangis dan memasukkan bajunya ke dalam 
koper. 


Jaehyun menyentuh bahu Jennie membuat Jennie 
menatapnya. Gadis itu terlihat bukan seperti adiknya. 
Matanya sembab, hidungnya merah, rambutnya acak- 
acakan. 


"Jennie, jawab kakak!" 


"Ke rumah nenek," jawab Jennie seraya mengusap air 
matanya yang terus mengalir. Kenapa air matanya terus 
keluar, dia tidak mau menangis. Untuk apa dia menangisi 
orang yang sudah mengkhianatinya. 


Jennie menutup kopernya kemudian berdiri. Jaehyun 
menarik tangan Jennie, menahan adiknya agar tidak pergi. 


"Dek gak kayak gini dong! ini udah malem, lu pergi karna 
ngehindarin Doyoung?" 


"Cukup ya kak, jangan sebut nama Doyoung. Gue pikir gue 
bisa maafin dia dan ngelupain itu, tapi ternyata gak bisa. Ini 
terlalu sulit, gue benci kenapa apa yang gue liat terus 
terputar di kepala gue." Jennie menatap Jaehyun dengan 
tatapan yang berapi-api. Dia mengusap air matanya dengan 
kasar. 


"Jangan ikutin gue atau gue bakal lakuin hal buruk," 
ancamnya. "Biarin gue di Busan selama beberapa hari. Gue 


mau nyari ketenangan, gue mau nenangin diri gue sendiri. 
Dan jangan kasih tau siapa-siapa kalau gue ke Busan," 
ucapnya sambil menatap kakaknya tajam. "Terutama 
Doyoung." Tepat setelah itu Jennie pergi. 


Jaehyun ingin mengejar Jennie tapi tidak bisa, Jennie sudah 
memperingatinya. Dia tahu kalau adiknya tidak pernah 
main-main dengan ucapannya. 


Jennie pergi ke Busan mengendarai mobilnya sendiri. 
Sebenarnya dia belum terlalu lancar mengemudi dan Ini 
sudah larut malam, Tapi dia benar-benar tidak 
mempedulikan dirinya sendiri. Pikirannya sedang kacau, dia 
hanya ingin pergi sejauh-jjauhnya agar tidak bertemu 
Doyoung. 


Jennie mengelap bibirnya dengan tisu. Dia baru saja selesai 
makan di restauran kecil tempat favoritnya. Jajangmyeon 
disini sangat enak. Setiap ke Busan Jennie selalu 
menyempatkan diri ke restauran ini hanya untuk makan 
jajangmyeon. 


Gadis itu keluar membawa plastik berisi makanan untuk 
neneknya. Beberapa langkah lagi dia sampai di rumah 
neneknya. Tiba-tiba ponselnya jatuh dari genggaman 
tangannya. 


Jennie menunduk mengambil ponselnya, tapi ada tangan 
lain yang lebih dulu mengambil ponselnya. Orang itu 
memberikan ponselnya. "Makasih." Jennie mengecek 
ponselnya, untungnya tidak retak. 


Setelah memastikan ponselnya baik-baik saja Jennie 
menatap ke depan. "Loh, Taeyong?" Dia terkejut mendapati 
Taeyong ada di hadapannya. 


"Jennie?" Taeyong pun terkejut melihat Jennie. "Kamu 
ngapain disini?" tanya Taeyong. 


"Aku lagi ngunjungin nenek aku disini. Kamu sendiri 
ngapain di Busan?" 


"Oh, aku lagi main ke rumah sepupu aku. Mumpung libur 
sekolah, hehe." 


"Oh gitu. Yaudah aku duluan ya," pamit Jennie. 
Taeyong meraih tangan Jennie. "Aku anter." 


"Gak usah, udah deket kok," kata Jennie kemudian 
melanjutkan langkah kakinya. 


"Eh?" Jennie tersentak saat mendapati Taeyong sudah ada 
disampingnya. "Mobil kamu gimana?" 


Taeyong tersenyum kemudian menunjukkan kunci mobilnya. 
Keduanya jalan berdampingan. Jennie diam saja, dia hanya 
akan bersuara jika Taeyong mengajaknya bicara. 


Setibanya di rumah, Jennie berdiri berhadapan dengan 
Taeyong. "Mau mampir dulu?" 


Taeyong tersenyum. "Makasih, tapi aku langsung aja deh." 
"Yaudah, makasih udah dianter. Hati-hati di jalan." 


"Iya, dah Jennie." Taeyong melambaikan tangannya sebelum 
akhirnya pergi. 


Malam harinya. 


Jennie duduk sambil terisak di atas ranjangnya. Tangannya 
terus memukuli kepalanya sendiri. 


Kenapa bayangan itu muncul terus dipikirannya? Dia pergi 
menjauh dari pria itu karena berharap bisa melupakan 
bayangan itu. 


Disaat dia sudah merasa lebih baik, kenapa bayangan 
Doyoung bersama wanita itu muncul di kepalanya. Tidak 
bisakah bayangan itu hilang dari pikirannya? 


Kenapa rasanya sulit sekali memaafkan pria itu? 

Dia tidak bisa berbohong, hatinya terasa sakit kembali saat 
mengingat itu. Dia juga tidak bisa berbohong, jika 
sebenarnya dia masih mencintai pria itu. 


"Abang, gimana kuliahnya?" tanya Heechul memulai 
pembicaraan. 


"Baik," jawabnya sambil memainkan sendok dan garpunya 
tanpa berniat memakan makanannya. Dia tidak napsu 
makan. 


"Ayah ayah," panggil Ji Eun. 

"Apa sayang?" 

"Kita pergi liburan yuk." 

"Kemana dek?" 

"Ke..." Ji Eun terlihat sedang berpikir. "Ke Paris yah," usulnya. 
Heechul senyum. "Boleh." 

"Abang mau ke Paris?" tanya Heechul pada Doyoung. 


"Enggak," jawab Doyoung singkat tanpa menoleh ke arah 
ayahnya. 


Heechul merasa ada yang aneh dengan anaknya. Kenapa 
anaknya terlihat murung? 


Heechul menyenggol lengan Yoona dan berbisik ke istrinya. 
"Dia kenapa?" 


"Ssstt." Yoona menyuruh Heechul untuk diam. 


Yoona menambahkan nasi di piring Doyoung. "Makan yang 
banyak abang," ujarnya. 


"Hmm." 


Yoona menghela napas, dia menatap putranya yang terlihat 
tidak ada semangat-semangatnya. Bukan seperti Kim 
Doyoung yang selalu ceria. 


Apa masalah dengan pacarnya belum selesai? Yoona pun 
tidak tahu penyebab keduanya bertengkar. Dia hanya tahu 
kalau Jennie melihat Doyoung dengan Sejeong, cukup itu 
saja. Dia tidak tahu detail permasalahannya. 


Yoona berpikir apa dia harus menelpon Jennie dan bertanya 
pada gadis itu? atau dia harus mengatakan ke Jennie kalau 
Sejeong hanyalah sahabat kecil Doyoung? tapi dia tidak 
mau ikut campur. Dia yakin mereka bisa menyelesaikan ini 
baik-baik. 


Yang bisa Yoona lakukan adalah berada di samping 
putranya, menenangkan putranya, dan menasehatinya. 


Yoona perhatikan Doyoung sekarang jarang di rumah. Entah 
kemana perginya anak itu. Tiap malam selalu pergi dan 
pulang larut malam. Makan pun kalau tidak Yoona yang 
menghampirinya ke kamar, Doyoung tidak mau makan. 


"Aku ke atas dulu," pamit Doyoung. Padahal makanannya 
belum habis, masih sisa sedikit lagi. 


"Abang, gak boleh buang-buang makanan," tegur Yoona. 


"Aku udah kenyang," ucapnya seraya berbalik dan naik ke 
kamarnya. 


Hiks...aku tuh monangis 


Terimakasih yang sudah baca dan memberi vote. Aku makin 
semangat nih nulisnya 

Aku usahain update setiap hari karna aku lagi senang- 
senangnya nulis nih, wkwk. 


See you 


SIP 23 


Aku menghilang bukan karena keinginan ku. 
Tapi cara mu kepadaku. 
-Rayhana. 


Pagi ini cuacanya sangat sejuk. Langit belum terlalu terang 
karena ini masih jam 5 pagi. Jennie memutuskan untuk 
jogging pagi-pagi sekali. Semalam dia menangis sampai 
tertidur, pagi harinya kepalanya terasa sangat sakit 
menyebabkan dia terbagun. Dia ingin tidur lagi tapi tidak 
bisa, jadi dia memutuskan untuk jogging sebentar. 


Gadis itu membenarkan ikat rambutnya yang sedikit turun. 
Kupingnya ia pasang earphone. Mendengarkan alunan 
musik dari ponselnya. 


Musik itu berhenti dan tergantikan oleh nada dering 
telepon. Jennie mengambil ponselnya yang ada di saku. 
Ponselnya yang lain, karena ponsel yang sering dia pakai 
dia simpan dan dia matikan. Sengaja tidak dia nyalakan 
sejak dia pergi ke Busan. 


Mamahnya menelponnya. 

"Halo Mah." 

"Jennie kamu di Busan?" 

Irene memang belum tahu kalau Jennie pergi ke Busan, 
karena waktu Jennie pergi Irene dan Suho tidak ada di 
rumah. 


"Iya mah. Aku main ke rumah Nenek." 


"Yaudah gapapa. Kamu bawa mobil sendiri?" 


"Iya mah," jawabnya. 
"Nanti pulangnya mau di jemput supir aja?" 


"Gak usah mah, aku pulang sendiri aja. Tapi aku gak tau 
kapan pulangnya." 


"Yaudah." Irene baru saja ingin memutus sambungan, tapi 
Jennie bersuara lagi. "Mah Doyoung ke rumah?" tanya Jennie 
penasaran. 


"Kemarin ke rumah," balas Irene. 


Sudah ia tebak pria itu pasti ke rumahnya. Makanya dia 
memutuskan untuk ke Busan. Untuk menghindari pria itu. 


"Mah, jangan kasih tau Doyoung kalau aku di Busan." 


"Kenapa?" tanya Irene bingung. Apa mereka sedang ada 
masalah? pikir Irene. 


"Pokoknya jangan kasih tau Doyoung." 


Irene diam. Dia berpikir apa alasan anaknya ke Busan 
karena anak itu sedang ada masalah dengan kekasihnya? 
Aah biarlah, dia tidak mau ikut campur urusan anak muda. 
Dia yakin mereka bisa menyelesaikan ini baik-baik. 


"Iya sayang, yaudah ya mamah ada kerjaan. Kamu hati-hati 
di sana, jagain nenek ya," ujar Irene. 


"ya mah." Sambungan terputus. Jennie menyimpan 
ponselnya di saku celananya. Dia melanjutkan joggingnya 
dengan berlari kecil. 


"Pagi, Jennie." 


Jennie menoleh ke samping. "Eh, Taeyong? lagi jogging 
juga?" tanyanya. 


Pria itu tersenyum. "Iya, aku liat kamu jadinya aku 
samperin." 


"Hari ini ngapain?" tanya Taeyong. 
"Gak ngapa-ngapain." 

"Mau pergi sama aku?" 

"kemana?" 

"Jalan-jalan aja di Busan. Mau?" 


Jennie berpikir sebentar sebelum akhirnya menjawab pria 
itu. "Boleh," jawabnya sambil tersenyum manis. 


"Nanti aku jemput kamu ya." 
Jennie mengacungkan jempolnya. "Siap." 


Jalanan tidak begitu macet dan cuacanya pun tidak terlalu 
panas. Taeyong dan Jennie berada di mobil yang sama 
dengan Jennie yang duduk di depan, samping Taeyong. 


Mereka berhenti di tempat wisata yang mereka lihat saat di 
jalan. Mereka tidak tahu namanya, karena bagus dan Jennie 
ingin ke sana jadi Taeyong memberhentikan mobilnya. 


Setelah memarkirkan mobil keduanya turun. Taeyong 
membukakan pintu untuk Jennie dan memegang tangan 
Jennie. Gadis itu tersenyum manis ke arahnya. 


Keduanya berjalan berdampingan dengan tangan yang 
saling bertautan. Jennie biasa saja saat Taeyong 
menggenggam tangannya. 


"Kamu suka?" tanya Taeyong. Gadis itu menoleh dan 
mengangguk antusias seraya tersenyum lebar. 


Manisnya, ucap Taeyong dalam hati. 


Hari ini Jennie menghabiskan waktunya bersama Taeyong. 
Mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di Busan. 
Sudah beberapa tempat mereka datangi. 


Rasanya senang sekali. Baru ini lagi Jennie bisa tertawa 
lepas bersama seorang pria yang baru dia kenal. Jennie 
harap pria ini adalah orang baik. 


Tak terasa langit sudah berubah menjadi gelap. 


Jennie turun dari punggung Taeyong. Kakinya sakit karena 
terlalu banyak jalan jadi Taeyong menawarkan Jennie untuk 
menggendongnya. Jennie berdiri menghadap Taeyong, 
merapihkan rambut pria itu yang tertiup angin. 


"Makan dulu yuk?" ajak Taeyong. 


Jennie menganggukkan kepalanya. Keduanya masuk ke 
restauran dan memesan makanan. 


jennie menaruh tangannya di atas meja. Dia sedikit 
tersentak saat Taeyong menggenggam tangannya dan 
sedikit mengelusnya. Taeyong tersenyum, Jennie pun 
tersenyum. 


Sambil menunggu makanan datang Taeyong melihat sekitar. 
Matanya menatap ke jendela, melihat sepasang keluarga 
yang terlihat ceria sekali. Ada anak bayi di pangkuan 
ibunya, Taeyong sangat suka melihat anak kecil. 


Tanpa Taeyong sadari, diam-diam Jennie memfoto tangannya 
yang di genggam Taeyong. 


Jenniee.kim Di suatu tempat. 


Jennie langsung memposting foto itu ke akun instanya. Dia 
sengaja mematikan komentarnya. 


Makanan datang, keduanya makan dengan tenang. Selesai 
makan Taeyong diam menatap Jennie yang masih 
menyantap makanannya. Ternyata Jennie lama juga 
makannya, pikirnya. 


Rambut gadis itu terjatuh menghalangi wajahnya. Taeyong 
mengambil ponselnya dan memotret Jennie. Tersadar 
dengan suara kamera Jennie menoleh. "Kamu foto aku?" 


Taeyong sedikit tertawa. "Iya, hehe." Dia menunjukkan hasil 
fotonya ke Jennie. 


"Apus, aku nya jelek," kata Jennie. Padahal muka Jennie 
tidak terlihat sama sekali tapi gadis itu bilang fotonya jelek. 


"elek dari mana sih, muka kamu aja gak keliatan gini. 
Bagus ah," ujar Taeyong. 


Jennie melanjutkan makannya. 

Taeyong memposting foto itu ke akun instanya. 

“maap ya aku nemu fotonya ini, ga sesuai banget sama foto 
yang di atas wkwk“ 

Tywy.young 

Keduanya keluar dari restauran. Taeyong merangkul pundak 


Jennie, katanya gadis itu masih mau jalan-jalan. Padahal ini 
sudah malam. 


"Mau ikut aku pulang gak?" tanya Taeyong. 
"Kemana?" 

"Seoul." 

"Kamu mau pulang sekarang?" 

"Iya. Mau bareng?" tawar Taeyong. 

"Enggak. Aku bawa mobil sendiri." Jennie tersenyum. 
"Masih mau lama-lama disini?" 

"Iya, hehe." 


Taeyong ikut senang melihat Jennie yang kembali ceria. Hari 
ini mereka benar-benar pergi seharian. Menuruti kemauan 
Jennie, asal Jennie senang Taeyong juga senang. 


Jennie berhenti. Dia berbalik menghadap pria itu. "Makasih, 
Taeyong." 


"Makasih buat apa?" 
"Makasih untuk hari ini." 


Taeyong mengelus puncak kepala Jennie. Dia tersenyum. 
"Iya, jangan sedih lagi ya Jennie." 


Jennie hanya membalas ucapan Taeyong dengan senyuman. 


Sudah dua hari Jennie menghilang. Selama dua hari juga 
Doyoung mencari Jennie. Dia sudah mendatangi tempat 
yang sering mereka datangi, tapi gadis itu tidak ada di sana. 


Malam ini Doyoung ditemani oleh dua temannya. Jisoo dan 
Jaemin. Doyoung berjalan lebih dulu, sedangkan Jisoo dan 


Jaemin ada di belakangnya. 


Sambil jalan Jisoo membuka ponselnya. Dia terkejut saat 
mendapat notif kalau Jennie baru saja memposting foto di 
insta. Jisoo langsung membuka akun instanya untuk melihat 
foto yang baru Jennie posting. 


Langkah kakinya terhenti. Jaemin ikut berhenti saat melihat 
Jisoo yang serius sekali dengan ponselnya. 


"Wey, kenapa?" 


Jisoo menarik tangan Jaemin agar pria itu mendekat, 
kemudian menunjukkan ponselnya. "Sssttt." Jisoo memberi 
kode pada Jaemin untuk diam saja. 


"Ini Jennie barusan posting foto," bisik Jisoo. 
"Itu tangan siapa?" tanya Jaemin sambil berbisik. 
"Gak tau." 


Doyoung yang berada jauh di depan menoleh. "Jisoo coba ke 
tempat yang sering lu datengin sama Jennie." Setelah 
mengatakan itu dia mengernyit bingung melihat kedua 
temannya yang sedang fokus menatap ponsel. 


Doyoung berbalik, berjalan ke arah temannya. "Ngapain?" 
tanyanya saat sudah berdiri di depan Jisoo dan Jaemin. 


Jisoo langsung menutup ponselnya. "E-eh e-enggak kok," 
ucap Jisoo terbata-bata. 


Doyoung curiga. "Liat apa?" 
"Nggak liat apa-apa kok, hehe." Jisoo tertawa canggung. 


"Jennie posting foto di instanya," ujar Jaemin. 


Sontak Jisoo menoleh ke arah Jaemin, memandang pria itu 
tajam. 


Bodoh kau Jaemin, ngapain di kasih tau! Jisoo mengumpat 
dalam hati. 


Rasanya dia ingin memukul pria itu sekarang juga. Dia 
sudah berusaha menyembunyikan ini, tapi Jaemin malah 
memberitahu Doyoung. Bodoh. 


Tatapan Doyoung langsung berubah. Dia mengambil ponsel 
itu dari tangan Jisoo. Raut wajahnya terlihat marah. 


Doyoung melihat di foto itu Jennie menggenggam tangan, 
seorang pria? Ya, dia yakin ini tangan laki-laki. 


"I-itu mungkin Jennie lagi makan terus minjem tangan 
pelayan buat di foto, gitu Doy?" ujar Jisoo takut-takut. 


Jaemin berdecak. "Jennie gak segabut itu!" 


Jisoo greget sendiri dengan Jamein. Pria itu tidak mengerti 
situasi sekali. 


Doyoung sibuk dengan pikirannya. Dia menebak siapa 
pemilik tangan yang digenggam Jennie. Apa gadis itu 
sengaja memposting fotonya agar dia melihatnya? apa 
Jennie pergi darinya untuk menemui pria ini? tapi siapa? 


Doyoung sempat menebak siapa pria itu. Apa Jennie 
bersama Taeyong? 


Jadi kamu tim mana? wkwk. 


See you 
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"Kak, tega banget sih gak mau ngasih tau gue Jennie ada 
dimana," ujar Doyoung yang dari tadi memaksa Jaehyun 
untuk memberitahu keberadaan Jennie. 


Malam ini Doyoung berada di rumah Jennie. Menghampiri 
Jaehyun dan memohon pada pria itu agar mau memberitahu 
keberadaan gadisnya. 


Jaehyun memijat pelipisnya. Dia berdecak. "Bukan gitu Doy. 
Masalahnya Jennie ngancem gue, dia bilang kalau gue 
ngasih tau lu nanti dia bakal lakuin hal buruk. Jennie gak 
pernah main-main sama omongannya. Lu mau Jennie 
kenapa-napa?" 


Doyoung memejamkan matanya frustasi. Dia bangkit 
kemudian berjalan keluar dengan perasaan kesal. Harus 
kemana lagi dia mencari Jennie. 


Doyoung menaiki motornya dan keluar dari rumah Jennie. 
Baru keluar dari gerbang dia menghentikan motornya saat 
mendengar suara orang yang tak jauh darinya. 


"Nyari Jennie?" Doyoung melihat seorang pria yang 
bersandar di ujung tembok. Dia tidak bisa melihat jelas 
wajah orang itu karena disini sangat gelap. 


Pria itu mendekat ke arahnya. Seketika hati Doyoung 
memanas. Dia turun dari motornya, menghampiri Taeyong. 
Doyoung menatap pria itu tajam. 


"Gue tau Jennie dimana," kata Taeyong dengan muka 
tengilnya. 


Doyoung maju lalu mencengkram kerah baju pria itu 
dengan kuat. "Lu nyembunyiin Jennie dari gue?!" 


Taeyong melepaskan tangan Doyoung. "Enggak," balasnya. 


"DIMANA JENNIE?!" teriak Doyoung. Mendadak emosinya 
naik. 


"Gue gak bisa kasih tau." Sekarang Taeyong yang maju dan 
menatap Doyoung tak kalah tajam. "Dia pergi buat 
nenangin diri dia dari orang yang udah mengkhianatinya," 
ucapnya penuh penekanan. 


"Lepasin Jennie kalau lu udah gak sayang sama dia." 


Doyoung hendak memukul wajah Taeyong tapi pria itu 
menahan tangannya. "Jangan salahin gue kalau Jennie lari 
ke pelukan gue. Lu sendiri yang mulai semuanya." 


Setelah itu Taeyong pergi dengan senyum miring di 
wajahnya. Doyoung semakin di buat kesal. Dia menaiki 
motornya kembali mencari Jennie. Dia tidak mempedulikan 
suara petir yang mulai terdengar dari langit. Sepertinya mau 
hujan. 


Dan benar saja, tak lama hujan turun dengan derasnya. 
Doyoung masih terus mengendarai motornya membelah 
kota Seoul untuk mencari kekasihnya. “Jennie kamu 
dimana," ujarnya seraya mengusap wajahnya yang basah 
karena air hujan. 


Pria itu menepikan motornya, memilih untuk berteduh. 
Bajunya sudah basah semua. Doyoung mengambil 
ponselnya. Dia mencoba menelpon Jennie dan lagi-lagi 
suara operator yang menjawabnya. 


Walau dia tahu ponsel Jennie mati atau mungkin sengaja 
dimatikan, dia tetap menelpon Jennie setiap hari dan 
mengirim pesan ke gadis itu. Meminta maaf dan meminta 
gadis itu untuk pulang. 


Ji Eun sudah menangis kencang melihat kakaknya yang 
terbaring lemah di atas ranjang. 


Yoona meletakkan kain kompresan di dahi Doyoung. 
Semalam anaknya pulang dengan keadaan basah, 
sepertinya anak itu kehujanan. Pagi harinya saat Yoona ke 
kamar Doyoung, anak itu sudah menggigil dan wajahnya 
pucat sekali. 


Yoona menyentuh dahi Doyoung, dia bisa merasakan suhu 
tubuh Doyoung yang semakin panas. Yoona panik, Heechul 
yang mendengar tangisan Yoona berlari menghampiri 
istrinya. 


"Sayang, kenapa?!" tanyanya ikutan panik melihat Yoona 
menangis. 


Yoona menunjuk Doyoung. Heechul melihat putranya yang 
menggigil, bibirnya terlihat gemetar. 


Heechul duduk di sisi ranjang. "Abang..." panggil Heechul. 
Doyoung tidak menjawab. "Abang, bangun dulu. Minum 
dulu." Heechul memberikan minum ke Doyoung tapi 
anaknya itu tidak mau membuka mulutnya. 


"Abang ayo ke rumah sakit," kata Heechul. 
"A-ayah...a-aku mau Je-Jennie...," lirihnya. 


"Iya, nanti ayah bawa Jennie kesini. Sekarang kita ke rumah 
sakit dulu ya." 


"Gak mau ayah...aku ma-mau Jennie," ucapnya lagi dengan 
suara gemetar. 


"Heechul gimana ini? dia gak mau dibawa ke rumah sakit," 
ujar Yoona semakin terisak. 


"Sayang kamu jangan panik gitu dong." 
"Gimana aku gak panik lihat anak aku kayak gitu?!" 


Karena tidak mau dibawa ke rumah sakit, akhirnya Heechul 
memanggil Dokter ke rumahnya untuk memeriksa kondisi 
anaknya. 


Sebelum pergi Dokter itu berkata kalau Doyoung harus 
dibawa ke rumah sakit karena panasnya sangat tinggi. Tapi 
apa boleh buat? anaknya itu tidak mau dibawa ke rumah 
sakit. 


Yoona baru selesai meminumkan Doyoung obat. Anak itu 
sekarang tertidur. Yoona keluar dari kamar dan menitipkan 
Doyoung pada putrinya, Ji Eun. 


"Dek, bunda ke bawah dulu ya," ucapnya sambil mengelus 
rambut Ji Eun. 


"I-iya bunda," balas Ji Eun sesegukan. 


Gadis itu mengusap air matanya, kemudian menatap sang 
kakak yang masih tertidur. 


Dia tidak bisa melihat kakaknya sakit seperti ini. "Abang 
jangan kayak gini dong..." Tangisannya semakin menjadi. 


"Abang jangan sakit, nanti Ji Eun gak marah lagi deh kalau 
abang ngambil coklat Ji Eun walau Ji Eun belum makan sama 
sekali," suaranya tersenggal-senggal. 


Mata pria itu terbuka. Dia menatap sang adik yang sedang 
menangis. Doyoung bangun dari tidurnya dibantu Ji Eun. 


Ji Eun langsung memberi minum ke kakaknya. Pria itu 
sedikit meminumnya. Ji Eun melihat tatapan Doyoung yang 
terlihat lemah sekali. Dia kembali menangis dan memeluk 
sang kakak. 


Doyoung membalas pelukan adiknya, bersandar di bahu 
adiknya. "Abang, kemarin kenapa hujan-hujanan?" tanya Ji 
Eun seraya mengelus puncak kepala Doyoung. 


"Nyari Jennie," balasnya. Merasa tersadar akan sesuatu 
Doyoung melepaskan pelukannya. "Dek, abang harus nyari 
Jennie," ucapnya sembari menyibak selimut bergegas turun 
dari ranjang. Tapi Ji Eun menahan Doyoung dan kembali 
memeluk kakaknya. 


Sungguh, dia sedih melihat kakaknya seperti ini. 


Doyoung berusaha melepaskan pelukan adiknya, tapi Ji Eun 
malah memeluknya semakin erat. 


"Dek, abang harus nyari Jennie," ujar Doyoung seperti orang 
yang tidak sadar. Yang ada dipikirannya hanya Jennie, 
Jennie, dan Jennie. 


Ji Eun menahan Doyoung dan terus memeluk kakaknya. 
Doyoung menangis dalam pelukan adiknya. Menumpahkan 
semua air matanya. 


"Bang udah dong jangan kayak gini terus," ujar Ji Eun sedih. 


Doyoung terisak semakin kencang di pelukan adiknya. 
Selanjutnya hanya terdengar suara isakan tangis Doyoung 
dan Ji Eun disini. 


Hari ini Jennie memutuskan untuk pulang ke Seoul. Hari 
masih sore, kemungkinan dia tiba di Seoul malam hari. 
Hatinya dipenuhi perasaan khawatir. Bagaimana tidak? tadi 
bundanya Doyoung menelponnya dan menyuruhnya datang 
Ke rumah. 


Beberapa jam yang lalu. 


Jennie terduduk di atas ranjangnya. Kakinya dia luruskan, 
tangannya memeluk boneka. Gadis itu terlihat gelisah, dia 
ragu ingin menyalakan ponselnya atau tidak. Ponsel yang 
sudah beberapa hari ini sengaja dia matikan. 


Setelah berpikir cukup lama akhirnya Jennie mengambil 
ponselnya dan menyalakan ponselnya. 


Ada banyak sekali notif masuk. Pesan dari temannya, 
kakaknya, mamah papahnya, dan pria itu. Kim Doyoung. 


Jennie membaca pesan yang kirim Doyoung. Ada 99+ pesan 
dari pria itu dan banyak sekali panggilan tidak terjawab dari 
Doyoung. Jennie mulai membaca pesan itu. 


Jennie kamu pergi buat ngehindarin aku? 
Jawab telponku 

Jennie maafin aku 

Sayang, udah dong marahnya 

Jen plis jangan kayak gini dong 


Maaf, tolong maafin aku. Aku salah, maaf... 


Jennie jangan bikin aku khawatir 
Aku nyari kamu kemana-mana tapi gak ketemu 
Maaf Jennie, pulanglah 


Jen, ini benar-benar salah paham. Aku harus gimana supaya 
kamu mau dengerin aku? 


Aku barusan ke rumah kamu tapi kamunya belum pulang 
juga. Jennie jangan bikin aku semakin khawatir 


Jangan tinggalin aku, maaf. Tolong maafin aku 
Jangan kayak gini dong Kim Jennie. Bilang kamu dimana. 


Dan masih banyak lagi pesan yang dikirim pria itu. Jennie 
membaca semuanya. 


Tiba-tiba ada telpon masuk dari Ji Eun. Jennie ragu-ragu mau 
menjawab atau tidak. Karena berpikir terlalu lama 
teleponnya mati. Tak lama Ji Eun menelponnya lagi, Jennie 
segera mengangkatnya. 


"Halo," ucapnya dengan suara pelan. 


"Kakak! kak Jennie dimana?" terdengar suara Ji Eun yang 
sedang menangis. 


"Ji Eun, kenapa?" 


"Abang sakit!" Gadis itu sedikit membentaknya. Tiba-tiba 
perasaan Jennie tidak enak. 


"Ji Eun jangan teriak-teriak dong. Gak sopan, sini bunda aja 
yang bicara." Terdengar suara Yoona di sebrang sana sedang 
berbicara dengan Ji Eun. 


Suara Ji Eun tergantikan oleh suara Yoona. “Halo, Jennie?" 
kata Yoona lembut. 


"Iya, bunda." 


"ennie kamu dimana?" Karena tak kunjung mendapat 
jawaban dari Jennie, Yoona kembali bersuara, "bisa ke rumah 
sebentar?" 


Jennie menggigit bibirnya menahan isak tangis. Dia tidak 
tahu harus menjawab apa. 


"Kenapa bunda?" tanya Jennie. 
"Doyoung sakit." 
Deg 


Ternyata benar yang dikatakan Ji Eun kalau pria itu sedang 
sakit. Badan Jennie seketika terasa lemas. Dia menahan air 
matanya yang siap jatuh. 


"Halo Jennie?" panggil Yoona saat lagi saat dia tidak 
mendengar suara Jennie."/ennie bisa ke rumah?" tanya 
Yoona lagi. 


"I-iya bunda. Nanti Jennie ke sana." 


Setelah itu Jennie menutup ponselnya. Dia bangkit seraya 
menghapus air matanya yang baru saja terjatuh. Tangannya 
gemetar, dia khawatir dengan kondisi Doyoung. 


Sekarang pukul 4 sore. Jennie sudah berada di dalam mobil. 
Gadis itu terus berusaha menenangkan dirinya, dia tidak 
boleh mengemudi dalam keadaan seperti ini. Karena itu bisa 
membahayakan dirinya. 


Untungnya jalanan tidak macet. Jennie tiba di Seoul pukul 7 
malam. Dia pulang dulu ke rumahnya. Gadis itu masuk ke 
kamarnya dengan langkah tergesa-gesa. Dia tidak 
mempedulikan panggilan Jaehyun. 


Sesampainya di kamar Jennie langsung pergi mandi. Setelah 
itu dia siap-siap dan langsung pergi ke rumah Doyoung. 


"Jennie mau kemana? baru juga nyampe. Heh!" teriak 
Jaehyun karena adiknya terus berjalan keluar. 


Jennie memasuki mobilnya. Dia segera pergi ke rumah 
Doyoung. 


Sesampainya di rumah Doyoung, Jennie masuk dan 
mendapati Yoona yang sedang duduk di sofa. Wanita itu 
masih belum sadar dengan kedatangan Jennie. 


Jennie mendekat. Dia mendudukkan dirinya di samping 
Yoona. "Bunda," panggilan Jennie membuat Yoona tersadar 
dari lamunannya. 


Yoona memeluk Jennie dan menangis dalam pelukan gadis 
itu. 


"Bunda, kenapa?" 


"Doyoung sakit. Dia gak mau dibawa ke rumah sakit. Dia 
nyebut-nyebut nama kamu terus Jennie," katanya sambil 
terisak. 


Sekarang Jennie merasa bersalah sudah meninggalkan pria 
itu. 


"Bunda, boleh aku ke kamar Doyoung?" 


"Iya sayang. Ayo bunda antar." 


Jennie berjalan di belakang Yoona dengan langkah pelan. 
Wanita itu membuka pintu. "Ji Eun," panggil Yoona. "Keluar 
dulu ya." 


Ji Eun berbalik menghadap bundanya. Dia melirik ke arah 
belakang Yoona, mendapati Jennie di sana. 


"Iya bunda." Ji Eun mendekat. Dia melirik Jennie sekilas 
sebelum akhirnya berjalan keluar kamar bersama bundanya. 


Setelah kepergian Yoona dan Ji Eun, Jennie masih berdiri di 
luar. Cukup lama dia berdiri di depan pintu untuk 
menenangkan dirinya sendiri sebelum akhirnya masuk ke 
dalam. 


Jennie menutup pintu kamar. 


Gadis itu berbalik. Dia melirik khawatir ke arah Doyoung 
yang memejamkan matanya sembari merintih pelan. Jennie 
bisa mendengar suara Doyoung yang terus memanggil 
namanya. 


"Jennie...maafin aku..." 
"Jennie, pulanglah. Jangan tinggalkan aku." 


Mendengar itu hatinya terasa sakit, sangat sakit. Jennie 
berusaha menahan air matanya. 


Jennie mendekat ke arah Doyoung. Tangannya gemetar, 
kakinya lemas. Jennie tidak kuat melihat Doyoung seperti 
ini. Laki-laki yang biasanya terlihat ceria dan selalu 
menyemangatinya. Sekarang pria itu sedang sakit. 


Jennie mendudukkan dirinya di kursi samping ranjang 
Doyoung. Dia masih terdiam, belum melakukan apa-apa. 


Menatap sedih kekasihnya yang masih terus memanggil 
namanya dengan mata terpejam. 


"Jennie...jangan pergi..." 


Makasih yang udah baca dan memberi vote 
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Sudah beberapa menit Jennie disini, menemani pria itu. Dia 
masih diam tidak melakukan apa-apa. Matanya terus 
menatap Doyoung yang tertidur dengan tenang, pria itu 
sudah tidak mengigau lagi. 


Jennie meletakkan tangannya di dahi Doyoung, memeriksa 
suhu tubuh Doyoung. Panas sekali. 


Tangannya beralih menyentuh pipi Doyoung. Jennie terkejut 
saat pria itu membuka matanya. 


"Jennie, kamu datang." Doyoung mengerjap-ngerjapkan 
matanya yang terasa sulit dibuka karena panasnya yang 
tinggi. 


Doyoung meraih tangan Jennie yang ada di pipinya, 
kemudian menggenggamnya erat. "Jennie, kamu disini," 
ucapnya sembari tersenyum kecil. 


Jennie tidak bisa berkata-kata. Hatinya terenyuh melihat 
pria itu masih bisa tersenyum padanya. Jennie berpikir apa 
dia salah karena pergi meninggalkan pria ini, membuat 
Doyoung sakit karenanya. 


Dia merasa bersalah. Disaat sebelumnya Doyoung selalu 
ada untuknya dan merawatnya ketika sakit, dia malah pergi 
dan tidak tahu jika kekasihnya sakit. Bodoh. Dia terus 
meruntuki dirinya sendiri. 


Jennie ingin melepaskan tangannya yang di genggam 
Doyoung, tapi pria itu menggenggamnya semakin erat. 
Doyoung membawa tangan Jennie ke pipinya dan 
menciumnya. 


"Maaf Jennie, tolong jangan pergi lagi. Aku benar-benar 
sedih, saat kamu pergi aku kebingungan sendiri. Aku 
khawatir," ucapnya dengan suara yang sedikit serak. 


Jennie hanya diam. 
"Maafin aku, tolong maafin aku..." lirihnya. 


Jennie masih diam. Gadis itu mendongak menahan air 
matanya yang hampir turun. 


Jennie sedikit memiringkan badannya untuk mengambil 
piring di atas meja yang berisi makanan, berniat menyuapi 
pria itu. Sepertinya ini baru di makan sedikit. Jennie 
mengambil piring itu menggunakan tangan kirinya karena 
tangan kanannya masih di genggam Doyoung, pria itu 
enggan melepasnya seolah Jennie akan pergi jika dia 
melepaskan tangannya. 


"Makan dulu," ucap Jennie. 


Jennie membantu Doyoung untuk bangun. Pria itu bersandar 
pada ranjang. Jennie mulai menyuapi Doyoung. 


Di sela makannya Doyoung terus berkata 'maaf 'jangan 
pergi' begitu terus. Jennie diam saja karena dia pun tidak 
tahu harus menjawab apa. Dia merasa khawatir dan kecewa 
secara bersamaan. Dia kecewa karena pria itu 
mengkhianatinya dan khawatir karena melihat Doyoung 
yang sedang sakit. 


"Kenapa gak mau ke rumah sakit?" tanya Jennie. 
Doyoung menggeleng. "Aku mau nya kamu," jawabnya. 


Jennie menghembuskan napasnya. "Kenapa sampai sakit? 
bodoh." 


"Aku nyari kamu Jennie." Jennie menunduk. Aku tahu. 


Jennie menaruh piring itu di meja. Makanannya masih 
tersisa sedikit. Doyoung bilang dia sudah kenyang, padahal 
dia baru makan beberapa suap saja. 


Jennie mengambil minum dan membantu Doyoung untuk 
minum. Setelah itu dia mengambil obat dan memberikan 
obat itu pada Doyoung. Pria itu segera meminumnya. 


Suasana menjadi hening. Keduanya sama-sama diam, tidak 
ada yang berbicara. Jennie dan Doyoung saling tatap, 
keduanya sibuk dengan pikiran masing-masing. 


"Tidur Doyoung," suruh Jennie. 


Doyoung merebahkan dirinya di ranjang. Dia menggeser 
tubuhnya memberi tempat untuk Jennie. Doyoung menepuk 
kasurnya. "Sini Jennie," pintanya. 


Jennie terdiam beberapa saat sebelum akhirnya naik ke 
ranjang dan berbaring di samping pria itu. Jennie 
memiringkan tubuhnya menghadap Doyoung. 


Doyoung ikut berbalik menghadap gadisnya, tangannya dia 
taruh di atas pinggang Jennie. Mereka tidur di bantal yang 
sama. Doyoung menatap lekat mata gadis itu. Dia bisa 
melihat mata Jennie yang sudah berkaca-kaca. 


"Aku merindukanmu," kata Doyoung. Detik itu juga air mata 
Jennie turun membasahi pipinya. Doyoung langsung 
mengusap air mata Jennie. 


Jennie menangis, Doyoung juga menangis. Keduanya 
menangis dalam diam, menyalurkan perasaan lewat tatapan 
mata. 


Pria itu mendekat, memeluk gadisnya dengan erat. 
Wajahnya ia sembunyikan di leher Jennie. Dia merasa malu 
karena menangis di depan Jennie. 


"Doy." Jennie sedikit tersentak saat pria itu memeluknya. Dia 
bisa mendengar isak tangis Doyoung. 


"Biarkan seperti ini sebentar aja," ucap Doyoung. 


Jennie menghela napas sebelum akhirnya membalas 
pelukan pria itu, tangannya bergerak mengusap punggung 
pria itu. 


"Aku benar-benar merindukanmu. Jangan pergi lagi 
Jennie...dan tolong maafin aku." 


Jennie hanya diam, tidak menjawab perkataan pria itu. 
"Aku sayang kamu, Jennie." 
Aku juga. 


Jennie melirik ke arah jam dinding. Sekarang sudah jam 11 
malam. "Doy, udah malam. Aku harus pulang." 


Bukannya menjauh, pria itu semakin mengeratkan 
pelukannya. Jennie menghela napas pasrah. 


"Kepalanya pusing gak?" tanya Jennie. 
"Hmm." 


Jennie mulai memijat belakang kepala Doyoung. Tangan 
satunya masih mengelus punggung Doyoung. 


Perlahan Doyoung merasa ngantuk. Dia memejamkan 
matanya dan tertidur. 


Jennie melirik sedikit ke arah pria itu. Aah udah tidur. 
Dengan gerakan pelan jennie melepaskan tangan Doyoung 
yang memeluk pinggangnya. 


"Jangan pergi," ujar Doyoung pelan. Jennie menghela napas. 
Dia pikir Doyoung sudah tertidur pulas. Sepertinya dia tidak 
bisa pulang malam ini. 


Tak lama Doyoung tertidur lelap di dalam pelukan Jennie. 
Sedangkan Jennie sibuk dengan pikirannya sendiri. Kenapa 
bisa dia menemani pria ini, bukankah dia sedang kesal 
dengan pria ini? 


Biarlah, untuk hari ini biarkan seperti ini. Dia juga rindu 
prianya, dia juga sedih hubungannya renggang seperti ini. 


Gadis itu kembali menangis. 
Aku benci kamu, tapi aku cinta kamu. 


Pagi-pagi sekali Jennie pulang ke rumahnya sebelum 
Doyoung bangun. 


Saat tiba di rumahnya dia langsung merebahkan dirinya di 
sofa yang ada di ruang tamu. Gadis itu menutup matanya 
dengan tangannya. Baru beberapa menit terpejam tiba-tiba 
terdengar suara Jaehyun dari belakang. 


"Kemana lu semalem? hp dimatiin kebiasaan banget," ujar 
Jaehyun seraya duduk di sofa samping Jennie. 


"Gue silent hp nya," jawabnya tanpa berniat membuka 
mata. 


Jaehyun berdecak. "Terus semalem kemana?" tanya pria itu 
lagi. 


"Ke rumah Doyoung." 


Jaehyun terkejut mendengar jawaban adiknya. "Udah 
baikan?" tanyanya penasaran. Jennie tidak menjawab, 
sengaja biar kakaknya kesal. 


"Heh! ditanyanya, lu mah suka banget bikin gue 
penasaran," omel Jaehyun pada Jennie. 


Pria itu mengambil ponselnya yang ada di saku celananya 
ketika mendengar ponselnya berdering. 
"Halo." 


H H 
.... 


"Iya, udah. Kamu ?" 


H H 
.... 


"Hmm, Iya...iya sayang." 


H H 
.... 


"Dah baby." 


Jennie yang belum benar-benar tertidur mengkerutkan 
dahinya mendengar kakaknya yang sedang menelpon. 
Kenapa suara kakaknya jadi seperti itu, lembut sekali. Apa 
kakaknya itu sedang menelpon pacarnya? seorang Kim 
Jaehyun? Jennie tertawa dalam hati. 


Jika tidak mengantuk, mungkin Jennie akan meledek 
kakaknya habis-habisan. Sayangnya dia lelah karena 
kemarin perjalanan dari Busan ke Seoul, kemudian langsung 
lanjut ke rumah Doyoung. Menemani pria itu dan dia hanya 
tidur sebentar di sana, bangun lebih dulu sebelum pria itu 


bangun. Karena jika dia masih di sana kemungkinan besar 
Doyoung akan melarangnya pulang. 


Setelah itu Jennie benar-benar tidur sampai siang. 


Gadis itu mengerjap-ngerjapkan matanya, berusaha 
mengumpulkan kesadarannya. Dia mengusap wajahnya. 


Jennie menepuk-nepuk sampingnya. Dia baru sadar kalau 
dia ada di kamarnya. Pasti kakaknya yang 
memindahkannya. Jennie melirik ke arah jam yang 
menunjukkan pukul dua siang. 


Dia merasa lapar. Dia tidur cukup lama sampai tidak sarapan 
pagi tadi. 


Gadis itu turun ke bawah, menuju dapur. "Hoam.." Mulutnya 
ditutup oleh tangan besar saat dia menguap. Jennie melirik 
ke samping, ternyata kakaknya. 


"LU mah tega banget gak bangunin gue," kata Jennie seraya 
duduk. 


"Dih, gue udah bangunin lu. 'dek bangun makan dulu. 
Jennie bangun sarapan dulu," ujar Jaehyun sambil 
menggoyang-goyangkan pundak Jennie, mempraktekkan 
saat dia membangunkan Jennie. Setelah itu Jaehyun ke 


dapur untuk mengambilkan adiknya makan. 
"Gue gak ngerasa tuh." 


"LU nya kebo." Jaehyun kembali dan menaruh piring berisi 
nasi dan lauk pauk di depan Jennie. Gadis itu langsung 
memakannya. 


"Beneran udah baikan?" tanya Jaehyun masih penasaran. 


"Kepo banget sih jadi orang," jawab Jennie ketus. 


Jaehyun menatap adiknya datar. "Dek, udah apa baikan. 
Kasihan Doyoung, dia setiap hari ke rumah cuma buat 
ngecek lu udah pulang apa belum. Terus dia nyari lu 
seharian sampai gak inget waktu, gak inget makan. Lu gak 
Kasihan?" 


Perkataan Jaehyun sukses membuat Jennie menghentikan 
kegiatan makannya. 


"Kak," panggil Jennie. Jaehyun menoleh. "Sekarang gini deh, 
misalkan lu punya pacar terus lu liat pacar lu sama cowok 
lain. pelukan, ciuman. Terus lu gimana Kak?" tanya Jennie. 


"Gue abisin tuh cowok detik itu juga!" ujar Jaehyun dengan 
muka marahnya. 


"Terus lu marah gak sama cewek lu?" tanya Jennie lagi. 


"YA MARAH LAH!" Jennie terkejut saat kakaknya berdiri dan 
menggebrak meja. Lihat lah, pria itu dengan mudahnya 
menyuruh Jennie memaafkan kekasihnya. Sedangkan dia, 
baru di tanya saja sudah marah. 


"Yaudah," jawab Jennie singkat, kemudian dia kembali 
melanjutkan makannya. 


Gadis itu berjalan menuju sebuah kafe kecil yang berada di 
samping minimarket dekat rumahnya. Malam ini Jennie 
menggunakan baju lengan panjang dan celana training. 


Jennie sudah tiba di depan kafe. Dia mencari-cari seseorang. 
Jennie melangkahkan kakinya ketika menemukan orang 
yang dia cari. 


Jennie duduk di depan pria itu. "Kenapa?" tanya Jennie pada 
Doyoung. Bukannya menjawab pria itu malah memberikan 
gelas berisi jus alpukat padanya. Jennie menerimanya dan 
segera meminumnya. 


Jennie melirik sekilas ke arah Doyoung. Pria itu terlihat 
senyum-senyum ke arahnya. Jennie jadi salah tingkah 
sendiri. Suasananya jadi canggung. 


Keduanya sama-sama diam. Jennie memain-mainkan 
sedotan dan sesekali meminum minumannya. Pria itu masih 
diam menatapnya sambil tersenyum. 


Wajah Doyoung terlihat sedikit pucat, tapi tidak separah 
kemarin. Syukurlah jika pria itu sudah membaik. 


Jennie membalas tatapan Doyoung. "Kalau cuma diem 
doang aku mau pulang aja." Jennie hendak bangkit, tapi 
Doyoung menahannya. 


Doyoung yang tadinya bersandar pada kursi berubah 
menjadi duduk tegak. Pria itu tersenyum. "Udah makan?" 
tanya Doyoung lembut. 


"Udah." 

Doyoung sedikit memajukan wajahnya. "Makan apa, hmm?" 
"Ramyeon." 

"Berapa?" 


Jennie menunjukkan tiga jarinya. "Tiga," jawabnya 
berbohong. Padahal dia tidak makan ramyeon hari ini. 


Raut wajah pria itu berubah. Alisnya sedikit ditekuk. "Jennie 
kan udah aku bilang, boleh makan pedes tapi jangan 


berlebihan," ucap Doyoung memperingati. 
"Bukan urusan kamu." 


Doyoung mendengus, tak lama dia kembali tersenyum. Hari 
ini yang dia inginkan adalah bicara baik-baik dengan Jennie 
tanpa ada pertengkaran. Seperti kemarin malam. 


"Kamu pulang dari rumah aku jam berapa?" tanya Doyoung. 


Jennie terlihat berpikir. "Hmm...jam satu malem." Ya, dia 
kembali berbohong. Maaf Doyoung. 


Doyoung menahan tawanya, dia tahu gadis itu berbohong. 
"Ohh jam satu," jawabnya pura-pura percaya. Doyong 
memalingkan wajahnya agar Jennie tidak melihat dirinya 
yang sedang menahan tawa. Apa gadis itu malu karena 
semalam tidur dengannya? 


Dia tahu kalau Jennie pulang pagi. Ya walau dia tidak tau 
jam berapanya. Tadi pagi saat bangun dia sudah tidak 
mendapatkan Jennie di sampingnya. Dia melihat ke arah 
meja, di sana terdapat kertas kecil yang bertuliskan. 


Aku pulang. Minum obat kamu, jangan sampai enggak. 
Cepat sembuh. Jangan sakit Kim Doyoung. 


Begitu isi suratnya. 


Setelah membaca itu dia keluar dan bertanya pada 
bundanya. Bundanya bilang Jennie pergi pagi-pagi sekali. 


Doyoung kembali menatap Jennie. "Kamu pergi kemana?" 
"Busan," jawab Jennie singkat. 


Detik itu juga Doyoung meruntuki dirinya. Kenapa juga dia 
tidak kepikiran kalau Jennie ke Busan. Padahal dia pernah ke 


sana sekali, saat mengantarkan Jennie ke rumah neneknya. 
"Sama siapa?" 

"Sendiri." 

Doyoung mengernyit. "Beneran sendiri?" 

"Iya," 

"Foto yang di insta kamu, siapa?" 


Jennie meringis, dia lupa menghapus foto itu. Padahal dia 
cuma iseng memposting foto itu di akun instanya, ya 
sebenarnya agar Doyoung melihatnya. Tapi sekarang pria itu 
menanyakan foto itu padanya. Dia harus gimana? 


Jennie menghela napas. Dia akhirnya memilih memberitahu 
Doyoung, menceritakan semuanya pada Doyoung. Lihat lah 
dia bahkan tidak bisa menyembunyikan apapun dari 
Doyoung. Rasanya sakit sekali saat mengingat bahwa pria 
itu memiliki rahasia yang tidak dia ketahui. 


"Taeyong." Jawaban Jennie sukses membuat Doyoung 
menatap wajahnya dengan muka yang sedikit marah. Tapi 
pria itu berusaha terlihat tenang. 


"Kok bisa ketemu?" 

"Gak tau, orang tiba-tiba ketemu." 
"Terus, jalan?" 

"Iya," jawabnya dengan jujur. 


Doyoung memajukan kursinya lebih dekat ke arah meja. 
"Jennie, jangan berteman dengan Taeyong." 


Jennie mengernyit bingung. "Kenapa? dia baik." 
"Enggak, Jennie. Kamu gak tahu dia aslinya kayak gimana." 


Jennie semakin dibuat bingung. "Dia baik. Saat aku sedih 
Karena kamu, dia datang menghibur aku. Mencoba 
membuat aku kembali tersenyum." Jawaban Jennie 
membuat Doyoung merasa tersindir. Rasanya sedih ada pria 
lain yang membuat gadisnya tersenyum. 


"Dengerin perkataan aku atau kamu akan menyesal. Orang 
yang kamu percaya adalah orang yang salah." 


"Tidak. Aku tidak mau mendengarkan omonganmu." 


Doyoung merasa sedih dan marah secara bersamaan. Gadis 
itu benar-benar sudah tidak mempercayainya lagi. 


"Siapa cewek itu?" sekarang Jennie yang bertanya. 
"Temen aku." 


Sudah dia tebak, Doyoung pasti menjawab seperti itu. 
"Bohong," balasnya. 


"Dia beneran temen aku." 
"Sampai harus kamu cium?" 


"Astaga, Jennie. Bukan aku yang nyium, dia yang cium aku 
duluan. Aku aja kaget waktu dia tiba-tiba nyium aku." 


"Tapi kamu nerima aja." Mata Jennie mulai berair. 


Kenapa mereka malah bertengkar? padahal yang Doyoung 
inginkan adalah menyelesaikan masalah ini secara baik- 
baik. Gadis itu terlalu keras kepala dan tidak mau 
mendengarkannya sama sekali. 


"Makanya dengerin aku dulu." 


Tiba-tiba Jennie menangis. "Aku mau pulang." Gadis itu 
bangkit dan melangkah pergi meninggalkan Doyoung. 


Doyoung menyusul dan mencekal tangan Jennie. "Lepasin!" 
Jennie berusaha melepaskan tangannya, tapi tidak bisa. 
"AKU MAU PULANG!" teriaknya. 


Doyoung menghembuskan napasnya berkali-kali sebelum 
akhirnya bersuara, "Aku anter." 


Saat ini Jennie berada di atas motor Doyoung. Duduk di 
belakang pria itu. Ya, dia mau untuk diantar pulang. Jennie 
mengusap air matanya kasar berusaha untuk tidak 
menangis. 


Sesampainya di rumah Jennie segera turun dari motor 
kemudian berbalik meninggalkan pria itu tanpa berkata 
apa-apa. 


Jennie tersentak saat Doyoung menarik tangannya dan 
memeluknya. Dia kembali menangis. Gadis itu 
menyembunyikan wajahnya di dada bidang Doyoung, 
namun tidak membalas pelukan Doyoung. 


"Maaf Jennie. Entah udah berapa kali aku minta maaf ke 
kamu. Aku salah, aku salah banget disini. Aku tahu hati 
kamu sakit dan kecewa." 


"Jennie, rasanya aku mau nyerah karena kamu terus marah 
dan gak izinin aku buat jelasin ini. Tapi aku sayang kamu 
Jennie, sangat sangat menyayangimu. Bukannya kalau 
sayang harus diperjuangkan?" 


"Aku bingung harus gimana lagi ngomong ke kamu supaya 
kamu mau dengerin aku sebentar aja." 


Jennie hanya diam, mendengarkan pria itu yang terus 
berbicara. 


"Tentang Taeyong, terserah kalau kamu masih mau 
berteman sama dia dan percaya sama dia. Yang penting aku 
udah kasih tahu kamu dan ngelarang kamu buat deket- 
deket sama dia. Sekarang terserah kamu mau nya gimana." 


"Jennie, kamu hanya sedang bingung. Kamu mau 
mempercayaiku tapi kamu terlalu kecewa sama aku karena 
kejadian itu. Kamu hanya sedang bingung Jennie. Gapapa, 
sekarang aku biarin kamu untuk berpikir dulu." 


"Setelah ini aku gak akan ganggu kamu lagi, aku kasih 
kamu waktu buat nenangin diri kamu dulu. Kalau kamu 
udah merasa tenang dan mau bicara sama aku, hubungi 
aku, panggil aku Jennie. Aku akan datang." 


"Dan aku gak mau putus. Aku melepaskan kamu bukan 
berarti aku gak peduli sama kamu. Aku hanya membiarkan 
kamu untuk menenangkan diri dulu." 


"Jaga diri kamu baik-baik, jangan sampai telat makan, 
jangan makan pedes, ingat kamu punya maag. Kalau kamu 
butuh sesuatu, panggil aku. Aku akan datang." 


Jennie menangis sejadi-jadinya. Hatinya kembali terasa 
sakit. Kenapa pria itu berkata seolah-olah dia mau pergi 
meninggalkannya. Tiba-tiba perasaannya tidak enak. 


Doyoung melepaskan pelukannya. Dia menangkup pipi 
jennie dan mengusap air mata Jennie. "Boleh aku 
menciummu sekali saja, sebelum aku benar-benar pergi." 


Jennie sedikit mengangguk. Doyoung mendekat dan 
mencium kening Jennie cukup lama. 


"Jangan nangis, sayang." Doyoung kembali mengusap air 
mata Jennie. 


"Masuklah," ujar Doyoung menyuruh Jennie untuk masuk ke 
dalam rumahnya. 


Jennie berbalik dan segera masuk kerumahnya. 


"Aku akan menunggumu Jennie," ucap Doyoung ketika 
Jennie sudah masuk ke dalam rumah. 


Sabar Kim Doyoung :") 


Aku gak tau ini suasananya kerasa apa engga. 
Tapi aku tuh sedih pas nulisnya 


See you 


SIP 26 


Pria itu terduduk di atas motornya, dia menatap ke depan 
dengan tatapan datar. Setelah mengantarkan Jennie pulang, 
di jalan dia di hadang tiga motor. 


Satu motor di depan di matikan oleh pemiliknya. Orang itu 
melangkah maju mendekati Doyoung yang masih duduk di 
motornya. 


"Udah dong nyerah aja. Dia gak akan maafin lu," ujar 
Taeyong sedikit tertawa. 


Doyoung hendak menyalakan motornya kembali berniat 
pergi. Tidak ada gunanya berbicara dengan orang yang 
hanya ingin memanas-manasinya saja. 


"Jangan pergi dulu dong kawan. Lu gak mau tau gue sama 
Jennie ngapain aja di Busan?" 


Ya, emosinya terpancing. Doyoung turun dari motornya, 
berdiri dengan jarak dekat pada pria itu dan melayangkan 
tatapan tajam pada Taeyong. 


Sementara dua orang yang ada di belakang masih duduk di 
atas motornya dengan kaki yang dinaikkan, berduduk sila. 
Mereka teman Taeyong. 


"Itu siapa sih?" tanya Felix. 
"Lah mana gue tau," balas Bangchan. 
"Gitu aja gak tau," balas Felix, sok tahu. 


"Lah lu sendiri tau gak?" 


"Ya enggak lah." 
"Bodoh." 


"Gak usah make bodoh juga." Felix memukul kepala 
Bangchan membuat pria itu hampir oleng. 


"Gak usah make noyol pala juga ye." 
Mereka malah ribut sendiri di belakang sana. 


Sedangkan di depan ada dua orang yang saling melempar 
tatapan tajam. 


"Gue gak ada urusan sama lu," ucap Doyoung sembari 
mengetuk bahu Taeyong dengan telunjuknya. 


Taeyong tersenyum sinis. "Di Busan, gue ngabisin waktu 
sama Jennie seharian." 


Doyoung semakin dibuat panas, tangannya mengepal. 


"Tanya dong gue ngapain sama Jennie," kata Taeyong 
dengan gaya bicaranya itu. 


Doyoung tidak menjawab. 
"Malam itu gue sama Jennie-" 
BUGH 


Taeyong tersungkur, badannya menghantam aspal. 
Doyoung memukul rahang pria itu dengan keras. Dia sudah 
tidak bisa menahan emosinya lagi, apalagi saat Taeyong 
mau memberitahu apa yang dia lakukan bersama 
kekasihnya. 


Pikirannya sudah kemana-mana, padahal Taeyong belum 
melanjutkan ucapannya. Dia terlanjur kesal. 


"Eh, eh woy ribut itu," ucap Bangchan sedikit bangun saat 
melihat temannya sudah tersungkur di aspal. 


"Udah biarin, kita nonton aja. Kalau perlu videoin biar kayak 
orang-orang," jawab Felix nyeleneh. 


Bangchan menoleh. "Si bego." Akhirnya mereka memilih 
tetap duduk di motornya. 


"BAJINGAN!" 
BUGH 


Taeyong menahan dada Doyoung ketika pria itu hendak 
memukulnya lagi. "WOY! LU SUKA BANGET MUKUL. GUE AJA 
BELUM SELESAI NGOMONG, MAS NYA EMOSIAN NIH," teriak 
Taeyong. 


Doyoung menjauh dan Taeyong bangun kembali berdiri. 


"JAUHIN JENNIE!" teriak Doyoung, wajah pria itu sudah 
memerah karena marah. 


Taeyong mengusap sudut bibirnya yang sedikit berdarah. 
Pukulan Doyoung kuat sekali. 


"Hmm..." Taeyong berpikir beberapa saat sebelum akhirnya 
bersuara lagi. "Bisa sih. Tapi lu harus menang balapan dulu 
sama gue, gimana? motor lu bagus. Sayang-sayang kalau 
cuma di pakai jalan-jalan doang." 


Doyoung berbalik menaiki motornya, mengabaikan ucapan 
Taeyong. 


"Lu takut? jadi gapapa kalau gue ngerebut Jennie dari lu? 
gak takut kalau Jennie lari ke pelukan gue?" 


"Kapan?" Doyoung bertanya kapan balapannya. 


Taeyong sedikit terkejut karena pria itu mengiyakan 
ucapannya. "Besok malam, gimana?" 


Tepat setelah itu Doyoung pergi meninggalkan Taeyong. 
Diam-diam Taeyong tersenyum sinis. 


Hari ini Jennie sudah kembali sekolah, padahal dia berharap 
libur sekolahnya ditambah satu minggu lagi. Harapan yang 
sia-sia. 


Ini sudah istirahat kedua. Jennie dan Jaemin duduk di atas 
rumput. Kaki gadis itu ditekuk dan mukanya terlihat 
cemberut. Jaemin hanya diam saja, dari pada dia bersuara 
nanti malah dapat omelan lagi dari gadis itu. 


Dari awal masuk sampai sekarang Jennie terlihat tidak 
semangat sama sekali. Jaemin bertanya sedikit saja gadis itu 
langsung marah. Tapi apapun itu dia harus tetap berada di 
samping Jennie. 


Tadi saat di kantin Jennie tidak mau makan. Jaemin sudah 
memaksa Jennie untuk makan, tapi gadis itu tidak mau, 
berakhir dia yang menyuapinya. 


"Jennie lu belum makan, ini udah siang," ucap Jaemin pada 
Jennie yang dari tadi hanya fokus pada ponselnya. 


"Jennie denger gak?!" 


Jennie berdecak. "Ish, apaan sih." Dia melirik Jaemin sekilas 
kemudian kembali menatap ponselnya. 


Di depan Jaemin sudah ada satu piring nasi dan sayuran 
yang dia ambilkan untuk Jennie. Tapi gadis itu tidak mau 
memakannya. Akhirnya dia mengambil sendok dan mengisi 
sendok itu dengan makanan, kemudian mengarahkan 
sendok itu ke depan mulut Jennie. 


"Jennie, a..." Jaemin meminta Jennie untuk membuka 
mulutnya. 


Gadis itu melirik sekilas lalu kembali beralih menatap 
ponselnya. "Jennie, a..." pinta Jaemin lagi. Akhirnya gadis itu 
mau membuka mulutnya dan makan dengan disuapi 
Jaemin. 


Bruk 


Jennie melempar ponselnya ke atas rumput. Jaemin yang 
tadinya diam saja terlonjak kaget melihat ponsel Jennie 
yang terpental melewatinya. 


"Kebanyakan duit lu buang-buang hp?" ucapnya seraya 
bangun dan mengambil ponsel Jennie. 


Jaemin memberikan ponsel itu kepada pemiliknya. "Ngapain 
hp di lempar-lempar?" tanya Jaemin. 


"Nyari sinyal," jawab Jennie asal. 


"Baru tau gue, orang nyari sinyal sampai ngelempar hp 
nya." 


Padahal Jennie berbohong. Dia melempar ponselnya bukan 
karena mencari sinyal, tapi karena hp nya itu sepi sekali. 
Pria itu benar-benar tidak menghubunginya. 


Jennie dari tadi mengecek ponselnya, tapi tidak ada pesan 
satupun dari Doyoung. Pria itu juga tidak menelponnya. 


Tidak ada ucapan selamat pagi hari ini, tidak ada yang 
mengingatkannya untuk makan juga, dan tidak ada yang 
mengirim pesan tanpa henti padanya. 


Kenapa? kenapa dia kesal karena Doyoung menjauhinya. 
Seharusnya dia senang, karena ini yang dia inginkan. 
Menjauhi Doyoung dan membuat Doyoung tidak datang 
menemuinya sama sekali. Sekarang kenapa dia merasa 
kesal karena Doyoung tidak menghubunginya sejak pagi. 


Baru satu hari tidak dihubungi Doyoung, membuatnya 
gelisah sendiri. Jennie sendiri tidak mengerti. Sebenarnya 
apa maunya? kenapa dia menunggu pria itu 
menghubunginya. 


Seorang Kim Doyoung yang biasanya setiap hari ke 
rumahnya untuk meminta maaf dan mengiriminya banyak 
pesan, sekarang sudah tidak ada lagi hal seperti itu. 


Jennie duduk di depan meja belajarnya. Dia menumpukan 
satu sikunya di atas meja, tangan satunya lagi memegang 
foto dia dan Doyoung yang sedang tersenyum bersama. 


Sialnya setiap melihat wajah Doyoung, Jennie langsung 
teringat kejadian itu. Kejadian dimana dia memergoki 
kekasihnya dengan wanita lain. 


Dia ingin mengakhiri ini, menghapus ingatan itu dari 
pikirannya. Dia ingin memaafkan pria itu, tapi hatinya 
terlalu sakit. Dia terlalu kecewa dengan pria itu. 


BRAK 


Jennie menoleh ke belakang dan mendapati kakaknya yang 
berdiri dekat pintu dengan ekspresi panik. Apa pria itu baru 
saja dikejar-kejar hantu? kenapa ekspresinya seperti itu. 


Jennie menggidikkan bahunya dan kembali menatap ke 
depan karena kakaknya tidak bicara apa-apa. 


Dia menyimpan foto yang tadi dia pegang, menyelipkan foto 
itu di dalam buku. Lalu dia mengambil pulpen, pura-pura 
menulis. 


Jaehyun menghela napas berkali-kali berusaha 
menenangkan dirinya sendiri. Dia bingung harus bicara apa 
pada adiknya, dia tidak mau adiknya menangis lagi. Sudah 
cukup dia melihat adiknya menangis hampir setiap hari. 


Pria itu masih berdiri jauh dibelakang Jennie. “Jennie. 
Doyoung..." Suara pria itu terengah-engah. 


Mendengar nama Doyoung disebut Jennie menghentikan 
tangannya yang sedang menulis. Dia terdiam, menunggu 
kakaknya melanjutkan ucapannya. 


"Kecelakaan." 
Deg 


Waktu terasa berhenti saat itu juga. Badannya langsung 
lemas, dia tidak mampu untuk sekedar berbalik menghadap 
Kakaknya. 


Air mata sudah memenuhi matanya. Tidak, dia tidak mau 
mempercayai ucapan kakaknya. Mungkin kakaknya sedang 
bercanda, pikirnya. 


Jennie berusaha terlihat baik-baik saja. Dia masih 
menghadap depan dan kembali menulis. 


Jaehyun mengernyit melihat adiknya tidak memberikan 
reaksi apa-apa. Apa adiknya itu tidak dengar? kenapa dia 
diam saja? 


Pria itu melangkah mendekat, dia berdiri di samping Jennie 
yang masih menggerakkan pensilnya di atas buku. 


"Dek?" panggil Jaehyun. Dia masih tidak percaya, dia pikir 
Jennie akan menangis kencang saat diberitahu. 


Tanpa Jaehyun ketahui, Jennie mati-matian menahan air 
matanya untuk tidak keluar. 


"Jen lu gak denger?" tanya Jaehyun. Adiknya itu masih tidak 
bersuara. 


"Pergi," ucap Jennie singkat. 


Jennie berdiri dan mendorong kakaknya keluar kamar. 
Setelah itu dia menutup pintu kamarnya. 


Jaehyun masih berdiri di depan kamar. Beberapa saat 
kemudian dia memilih pergi dari kamar adiknya dan turun 
ke bawah. 


Di dalam, gadis itu menunduk. Dia masih tidak mau 
mempercayai ucapan kakaknya walau sebenarnya hatinya 
panik gak karuan. 


Tenang Jennie. Doyoung pasti baik-baik aja. Dia pasti ada 
dirumahnya, ucapnya dalam hati. 


Tiga puluh menit kemudian. 
BRAK 


"KIM JENNIE!" Jaehyun kembali masuk ke kamar Jennie dan 
memanggil adiknya sambil berteriak. 


Jennie tekejut, tapi dia masih diam mengabaikan kakaknya. 


"Kondisinya semakin memburuk!" ujar Jaehyun. 


Lagi-lagi ucapan Jaehyun membuat Jennie membeku 
ditempatnya. Jennie mengerjap berusaha memahami 
ucapan kakaknya. 


Pria itu mendekat ke arah Jennie dengan langkah cepat. 


"LU gak penasaran sama keadaan Doyoung sekarang? lu gak 
khawatir?" 


Jennie mengetuk-ngetuk pensilnya, menutupi fakta bahwa 
sebenarnya dia sangat terkejut mendengar ucapan 
kakaknya. 


Dan Jaehyun tidak bodoh, dia bisa melihat gerak gerik 
adiknya seperti orang panik tapi ditahan. 


Jaehyun menepuk pundak Jennie. "Dek, jangan gedein 
gengsi." 


"Temuin dia, lu gak inget dulu siapa yang selalu ada di 
samping lu? apa lu bener-bener udah gak cinta lagi sama 
Doyoung?" 


Tanpa menoleh Jennie menjawab, "Enggak. Dia udah 
ngekhianatin gue." 


"Bohong, jelas-jelas lu masih cinta sama dia." 
"Apa lu udah denger penjelasan langsung dari Doyoung?" 


Jennie terdiam. Benar, dia bahkan belum mendengarkan 
penjelasan Doyoung. Lebih tepatnya dia tidak mau 
mendengarkan penjelasan pria itu. 


Jaehyun bisa melihat adiknya sedang menahan air matanya 
agar tidak tumpah. 


"Temuin Doyoung-" Belum selesai bicara adiknya itu bangun 
dan menabrak tubuhnya. 


Dengan gerak cepat Jennie berjalan menuju lemarinya 
mengambil jaketnya asal kemudian berlari kencang keluar 
rumah. 


"Dek, kakak anter," teriak Jaehyun. tapi sepertinya adiknya 
itu tidak mendengarkannya. 


Jennie berlari keluar rumah dan untungnya dia langsung 
menemukan taksi. Di dalam mobil dia terus menangis. 


Tangannya gemetar, dia tidak bisa membohongi 
perasaannya. Dia merasa sangat khawatir. 


Baru kemarin dia bersama pria itu, sekarang dia mendapat 
kabar tidak enak tentang pria itu. Apa yang sebenarnya 
terjadi, kenapa banyak hal yang tidak dia ketahui. 


Makasih yang udah mampir untuk membaca dan memberi 
vote 


See you 


SIP 27 


Beberapa jam yang lalu. 


"Kita pulang aja yuk. Udah gak usah diladenin orang kayak 
gitu," ujar Jaemin berusaha mengajak Doyoung untuk 
pulang. 


Doyoung sedang menggunakan sarung tangannya. Jaemin 
bingung sendiri, memikirkan cara untuk mencegah 
temannya agar tidak melakukan balapan karena itu sangat 
berbahaya. 


Doyoung melihat ke depan. Tatapannya terlihat tajam dan 
terlihat kesal. 


Malam ini Doyoung menggunakan pakaian serba hitam, 
kedua tangannya sudah terpasang sarung tangan hitam. 


Dia siap untuk melakukan balapan malam ini. Dia tidak tahu 
pilihannya ini benar atau tidak. 


Dia hanya tidak mau kekasihnya kenapa-napa. Dia hanya 
perlu menuruti kemauan Taeyong agar pria itu tidak 
mendekati kekasihnya lagi. Setelah itu dia hanya perlu 
menunggu Jennie menghubunginya, kemudian menjelaskan 
pada Jennie hal yang sebenarnya terjadi. 


Doyoung tidak bisa membiarkan Taeyong mendekati 
kekasihnya karena dia cukup tahu orang seperti apa 
Taeyong itu. 


"Doy lu lakuin ini cuma karna emosi. Udah pulang aja yuk. 
Jennie juga pasti marah kalau tau ini." Jaemin menarik 
tangan Doyoung. 


Doyoung menghempaskan tangan Jaemin. "Gak bisa que 
kalau kayak gini terus! dia punya niat jahat ke Jennie," 
bentaknya. 


Dengan langkah pasti dia maju menghampiri Taeyong yang 
sedang berkumpul bersama teman-temannya. 


Jalanan sudah dipenuhi oleh anak-anak muda yang ingin 
menonton balapan ini. Doyoung hanya bersama Jaemin, dia 
tidak mengajak siapa-siapa lagi. 


Sambil berjalan di belakang Doyoung, Jaemin terus 
memikirkan cara agar pria itu mau diajak pulang. 


Jaemin sempat berpikir untuk menghubungi Jennie. Tapi dia 
mengurungkan niatnya, karena dia tidak tahu akan terjadi 
hal apa lagi kedepannya. Jaemin tidak mau Jennie kenapa- 
napa, dia tahu kalau gadis itu cukup nekat. 


Sorakan dan tepuk tangan terdengar dari kanan dan Kiri. 
Dua pria itu mulai menaiki motornya masing-masing. 


Taeyong menoleh membuat Doyoung ikut menoleh ke 
arahnya. Keduanya saling tatap. Mereka sama-sama 
menutup kaca helm masing-masing. 


Pandangannya beralih ke depan. 


"SIAP?" ucap seorang wanita yang berdiri di tengah dengan 
tangan kanan yang memegang bendera. Doyoung dan 
Taeyong mengangguk. 


Bendera pun dilepaskan, menandakan balapan sudah 
dimulai. Doyoung menjalankan motornya dengan kecepatan 
tinggi disusul dengan Taeyong. 


Sorak penonton terdengar ramai. Jaemin berdiri dengan 
perasaan khawatir. Dia harap pria itu baik-baik saja. 


Motor melaju dengan kencang. Sepanjang jalan pikirannya 
terus terbayang wajah Jennie. 


Maaf Jennie, maaf... 


Doyoung berharap Jennie tidak tahu apa yang dia lakukan 
malam ini dan dia harap Jaemin tidak memberitahu 
kekasihnya. 


Garis finish sudah terlihat di depan sana. Dari kejauhan 
sorakan penonton terdengar kencang. Taeyong berada tak 
jauh di belakang Doyoung. 


Ya, Doyoung berada di depan dan pria itu berhasil melewati 
garis finish lebih dulu. Dia menang. 


Tapi motornya tidak bisa di rem. Doyoung panik, semua 
orang ikutan panik melihat motor Doyoung yang terus jalan 
dan... 


BRAK 


Motor pria itu menghantam pembatas jalan dengan keras 
dan dia terguling-guling cukup jauh bersama motornya. 


Semua orang berlari menghampiri pria itu yang sudah 
terbaring tak berdaya di atas aspal dengan berlumuran 
darah. Jaemin lari lebih dulu, dia duduk di samping 
Doyoung. 


Darah mengalir mengenai wajah Doyoung. Matanya pria itu 
masih terbuka, tapi kesadarannya sedikit menghilang. 
Pandangannya buram. 


Doyoung masih bisa mendengar suara orang-orang 
disekitarnya dan dia bisa mendengar teriakan Jaemin yang 
terus memanggil namanya. 


"KIM DOYOUNG! HEY, LU HARUS KUAT!" Jaemin panik bukan 
main. Dia mengangkat kepala Doyoung dan menaruhnya di 
atas pahanya, Jaemin menepuk-nepuk pipi pria itu 
menyebabkan tangannya dipenuhi dengan darah yang terus 
mengalir dari atas kepala. 


"Maaf, Jennie..." lirih Doyoung. Setelah itu semuanya benar- 
benar menjadi gelap. Doyoung tidak sadarkan diri . 


"KIM DOYOUNG!" teriak Jaemin histeris. 


Di belakang keramaian ada satu orang yang berdiri tak jauh 
dari sana sedang melipat tangannya sambil senyum sinis. 


Dengan sekuat tenaga, Jennie berlari menuju ruangan 
dimana kekasihnya dirawat. Gadis itu terus menangis, dia 
tidak mempedulikan tatapan orang-orang yang memandang 
aneh ke arahnya. 


Yang jelas, dia ingin menemui Doyoung sekarang juga. 
Memastikan jika pria itu baik-baik saja. 


Dia berhenti di depan sebuah ruangan. Di sana ada Yoona, 
Heechul, Ji Eun, dan Jaemin yang sedang duduk di depan 
ruangan. Ji Eun terlihat sedang di tenangkan oleh ayahnya. 


Jennie duduk di samping Yoona. "Bunda..." Air matanya 
terus mengalir. Yoona memeluk Jennie. “Gapapa, Doyoung 
anak yang kuat. Dia baik-baik aja." 


'Dia baik-baik aja' hanya kata penenang untuk Jennie. 
nyatanya pria itu sedang terbaring lemah di ranjang rumah 
sakit. 


"Masuklah," ujar Yoona seraya mengusap air mata Jennie. 


Jennie bangkit dan berjalan menuju pintu. Cukup lama dia 
berdiri di depan pintu sebelum akhirnya masuk ke dalam 
ruangan itu. Jennie duduk. 


Ruangan ini sunyi. 


Jennie menatap lekat pria itu yang masih terpejam. Pria 
yang selalu terlihat kuat dan tersenyum manis padanya, kini 
sedang terbaring lemah. Kepalanya diperban dan ada 
beberapa luka kecil di sekitar pipinya. Jennie mengerjap, 
memastikan jika dia benar-benar melihat Doyoung di 
depannya. 


Gadis itu meraih tangan Doyoung, dibawanya tangan pria 
itu ke pipinya, Jennie menunduk dan mencium tangan 
Doyoung. 


Air matanya terus keluar begitu saja tanpa bisa dicegah. 
melihat kondisi Doyoung membuat hatinya terasa sangat 
sakit . Dia sedih, sangat sedih. 


Gadis itu Mengusap lembut tangan Doyoung yang ada di 
pipinya. 


Tangannya gemetar, dia tidak bisa membohongi 
perasaannya. Dia merasa khawatir dan kecewa dalam waktu 
bersamaan. 


Tiba-tiba Jennie mengingat kejadian itu, kejadian dimana 
dia melihat kekasihnya bersama wanita lain. 


Mengingat hal itu membuat hatinya terasa sakit seperti 
ditusuk ribuan jarum. Kejadian itu masih terngiang-ngiang 
dalam pikirannya. 


Kali ini hatinya terasa lebih sakit. 


"Aku harus gimana Doy? tolong kasih tau aku, aku harus 
gimana?" suaranya tercekat. 


"Kenapa aku gak bisa ngilangin bayangan itu dari pikiran 
aku. Aku benci kamu Kim Doyoung, aku benci kamu." 
Tangisnya semakin pecah. 


Dengan tangan yang masih menggenggam tangan 
Doyoung, Jennie menunduk. "Bangun Doyoung, bangun..." 


"Kamu bilang kamu sayang aku, ayo buka mata kamu. 
Bangun Doy..." 


Tidak ada respon apa-apa dari pria itu. 


Gadis itu menghembuskan napasnya berkali-kali. "Kenapa 
semuanya jadi kayak gini?" 


"Kenapa banyak banget hal yang gak aku ketahui tentang 
kamu. Apa lagi yang kamu sembunyiin dari aku?" 


Jennie terus menyuruh pria itu untuk bangun, tapi sia-sia. 
Dia pun tahu pria itu sedang kritis. Jennie hanya terlalu 
sedih melihat kekasihnya seperti ini. 


Gadis itu sedikit mencondongkan badannya. Tangannya 
mengelus pipi pria itu. "Kamu harus sembuh, jangan sakit. 
Itu yang selalu kamu katakan ke aku." Jennie mencium 
kening Doyoung yang terbalut perban. 


Setelah mengatakan itu Jennie bangkit dan keluar dari 
ruangan ini. Dia tidak kuat berlama-lama disini. 


Gadis itu berlari keluar, mengabaikan tatapan semua orang 
yang menunggu di luar. Dia mengusap air matanya kasar 


dan terus berlari. 


Jennie menatap ponselnya, melihat foto Doyoung yang dia 
jadikan wallpaper hp nya. Dia mendapat notif pesan masuk 
dari kakaknya. Dia mengeklik pesan itu tapi tiba-tiba 
ponselnya mati, sepertinya baterai hp nya habis karena 
semalam dia tidak men-charger ponselnya. 


Jennie segera men-charger ponselnya, kemudian keluar 
kamar dan berjalan menuju ruang makan. 


Gadis itu sudah rapih dengan seragam sekolahnya. Rasanya 
dia tidak ingin masuk sekolah, tapi ujiannya semakin dekat. 
Dia tidak mau ketinggalan pelajaran. 


Semalam dia hanya tertidur selama dua jam. Setelah pulang 
dari rumah sakit dia terus menangis semalaman. Sekarang 
badannya sedikit demam dan terasa lemas sekali. 


BRAK 


Jaehyun membuka pintu dengan kencang. Dia berlari 
menghampiri adiknya yang sedang berjalan menuju dapur. 


Semalaman Jaehyun berada di rumah sakit. Sekitar jam satu 
malam dia dihubungi oleh Jaemin dan pria itu memintanya 
untuk datang ke rumah sakit. Jadilah dia menginap di sana. 


Jaemin sudah menceritakan semuanya pada Jaehyun dan 
dia berkata pada Jaehyun untuk tidak memberitahu Jennie. 


Pagi-pagi sekali Jaehyun dikejutkan dengan kondisi 
Doyoung yang semakin drop. Tiba-tiba pria itu kejang- 
kejang, membuat semuanya panik. 


Dokter datang untuk memeriksa keadaan Doyoung. Tapi 
tiba-tiba terdengar suara nyaring dari elektrokardiograf, 


membuat semuanya beralih ke arah benda itu yang 
menunjukkan garis lurus. Menandakan bahwa pria itu tidak 
bisa diselamatkan. 


Doyoung. Sudah pergi. 


Yoona histeris. Dia mendekat ke arah putranya. "DOYOUNG 
BANGUN! JANGAN TINGGALIN BUNDA, BANGUN KIM 
DOYOUNG!" Wanita itu menggoyang-goyangkan pundak 
putranya. 


Semuanya menangis, Jaehyun pun menangis mengetahui 
fakta bahwa orang yang dia anggap sebagai adiknya 
sendiri, sudah tiada. 


Jaehyun menelpon Jennie tapi adiknya itu tidak 
mengangkatnya. Dia mengirim pesan ke Jennie, 
memberitahu tentang Doyoung pada adiknya. 


Pesan terbaca. Tapi dia tidak mendapat balasan dari Jennie. 
Dia khawatir adiknya kenapa-napa. Maka dari itu dia 
memutuskan untuk pulang dan melihat keadaan Jennie di 
rumah. 


Dan disinilah dia. Berdiri di depan Jennie yang terlihat 
sedikit pucat, mata gadis itu sedikit bengkak. 


Jaehyun bingung harus memberitahu Jennie atau tidak. 
Maaf, Jennie. Maafin kakak... 
Dia merasa bersalah pada adiknya. 


Jaehyun menghela napas. Dia mendekat dan meraih tubuh 
Jennie ke dalam pelukannya. "Yang kuat ya dek," ucapnya. 


Jennie masih tidak mengerti apa yang diucapkan kakaknya. 
"Doyoung." Jaehyun menarik napas sebelum melanjutkan 
ucapaanya, "udah pergi." 


Bruk 


Jennie terjatuh begitu saja dari pelukan Jaehyun. Dia 
pingsan. 


"JENNIE!" Jaehyun berlutut. Dia menyelipkan tangannya di 
leher Jennie, membangunkan Jennie dan menaruh kepala 
Jennie di atas pahanya. "Dek," ujarnya seraya menepuk- 
nepuk pipi Jennie. Jaehyun khawatir, dia memeluk adiknya 
sambil menangis. 


"Kakak! Jennie kenapa?!" Dari arah tangga Irene berlari 
menghampiri Jaehyun diikuti dengan Suho di belakangnya. 
Mereka panik melihat putranya yang terduduk di lantai 
dengan Jennie yang ada di pangkuannya. 


"Dek." Jaehyun mengusap kepala Jennie. Dia duduk 
menghadap Jennie yang berbaring di ranjang. 


Jennie baru saja sadar. Setelah sadar, gadis itu terus diam 
dan melamun. 


"Dek, makan dulu yuk?" Tidak ada jawaban dari gadis itu. 


Akhirnya Jennie tidak berangkat sekolah karena dia pingsan 
cukup lama dan kondisi tubuhnya tidak memungkinkan dia 
untuk pergi ke sekolah. 


"Dek, kamu belum makan. Ayo bangun dulu," ucap Jaehyun 
lagi. Jennie masih diam. 


Terdengar suara pintu terbuka. Irene datang sambil 
membawa nampan berisi makanan dan minuman. 


"Biar mamah aja, kak." 


Jaehyun bangun memberikan kursi untuk Irene duduk. Pria 
itu memilih keluar dari kamar. 


Irene menatap putrinya yang sedang melamun. Dia 
memegang bahu Jennie. "Jennie, ini mamah." Suara Irene 
membuat Jennie tersadar dari lamunannya. 


Irene pindah duduk di sisi ranjang. Jennie bangun dari 
tidurnya dan langsung memeluk mamahnya erat. Dia 
menangis kencang dalam pelukan mamahnya. 


Irene mengusap punggung Jennie. "Ikhlasin sayang. Tuhan 
lebih sayang sama Doyoung. Sekarang Doyoung udah 
tenang. Dia gak benar-benar pergi, dia ada di hati kamu," 
ujar Irene. 


"Doyoung bilang dia sayang sama Jennie. Dia bilang kalau 
sayang harus diperjuangin, tapi kenapa dia pergi ninggalin 
Jennie sendirian..." Isakannya semakin kencang. 


"Doyoung bohong! dia ninggalin Jennie. Doyoung gak 
sayang sama Jennie!" 


"Enggak, sayang. Dia sayang sama kamu, dia pergi juga 
bukan pilihannya. Memang sudah takdirnya seperti ini." 


Jennie menjauhkan tubuhnya. "Mah...ini pasti mimpi kan? 
Doyoung masih hidupkan?" tanyanya. Tidak mendapatkan 
respon dari Irene, Jennie kembali bersuara dan sedikit teriak. 
"Mamah jawab dong! Doyoung pasti masih hidup, kak 
Jaehyun pasti cuma bercanda. Iya kan mah?!" 


Irene meraih tubuh Jennie dan memeluk putrinya dengan 
erat. Dia sedih melihat anaknya seperti ini. Anaknya pasti 
merasa sangat kehilangan. 


"BEGO!" 


Wanita itu menatap marah ke arah pria yang baru saja 
tersungkur di atas lantai karena dia mendorongnya. 


"GAK HARUS SAMPAI MATI JUGA!" 


"BUKAN GUE!" Taeyong bangun menjadi duduk, membalas 
tatapan wanita itu. "Serius. Rem nya blong dan itu bukan 
gue pelakunya." 


"YA TERUS KALAU BUKAN LU SIAPA LAGI?!" teriak Jinny. 
"Ya mana gue tau." 


"Kalau sampai berurusan sama polisi, gue gak ikut campur. 
Lu urus ini sendiri!" 


Jinny pergi dari ruangan itu. 


Taeyong masih duduk di bawah. Dia terus berpikir siapa 
yang merusak rem motor Doyoung menyebabkan rem nya 
blong dan membuat pria itu celaka. 


Makasih yang udah baca dan memberi vote. Ikuti terus alur 
ceritanya ya. 


See you 
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Gadis itu berbaring dengan muka yang sedikit tertutupi 
selimut, matanya mengarah ke ponselnya menatap foto 
seorang pria yang tersenyum manis sekali. 


Dia mulai terisak. Sepertinya sebentar lagi air matanya akan 
habis karena dia terus menangis. 


Seharian ini Jennie tidak keluar dari kamarnya. Dia masih 
syok mengetahui bahwa kekasihnya sudah pergi 
meninggalkannya. 


Yang dia lakukan hanya berbaring di kasur dan terus 
menangis. Kakaknya pun sejak tadi pagi tidak datang lagi 
ke kamarnya. Entah kemana kakaknya itu, mungkin sedang 
membantu proses pemakaman. 


Jennie memilih diam di rumah, dia tidak datang ke 
pemakaman pria itu. Sebenarnya ini salah, seharusnya dia 
datang. Tapi Jennie tidak kuat untuk sekedar pergi ke sana. 


Maaf, Doyoung. 


Ini benar-benar sulit dipercaya dan Jennie masih tidak 
percaya bahwa orang yang selama ini mengisi hari-harinya 
sudah pergi meninggalkannya, sendirian. 


"Aku sayang kamu, Jennie." 
"Aku akan selalu ada disisi kamu, ngejagain kamu." 
"Gapapa, ada aku disini. Semuanya akan baik-baik aja" 


"Jangan nangis, jennie." 


"Sehat-sehat ya sayang, jangan sakit lagi." 


"Jaga dirimu baik-baik, jangan sampai telat makan, jangan 
makan pedes." 


Tiba-tiba dia teringat kata-kata pria itu. 


Tangisannya semakin kencang. Jennie menyembunyikan 
wajahnya dibalik bantal, lalu mulai menangis sekencang- 
kencangnya. 


Dia teringat pria itu. Bagaimana pria itu menenangkannya, 
merawatnya ketika sakit, dan selalu bilang 'tidak apa-apa 
Jennie, ada aku disini'. 


"Sekarang gak ada kamu Doyoung...aku sendirian," lirihnya 
disela tangisnya. 


Malam itu adalah malam terakhir dia bertemu dengan 
Doyoung. Dimana dia sempat bertengkar dengan pria itu. 


Pelukan itu adalah pelukan terakhir yang dia rasakan. 
Sekarang tidak ada lagi Kim Doyoung di hidupnya. 


Firasatnya saat itu benar-benar terjadi sekarang. 


Jennie membuka bantal yang menutupi wajahnya saat 
mendengar ponselnya berdering. Ada telepon masuk dari 
nomor tidak dikenal. 


Jennie mengangkatnya. Dia tidak bersuara, menunggu si 
penelpon berbicara lebih dulu. 


"Sekarang kita impas, Jennie." 


Jennie terkejut mendengar perkataan orang itu. Suara 
wanita itu terdengar mirip dengan seseorang, tapi siapa? dia 
sulit menebaknya karena suara wanita itu terdengar datar. 


Baru saja ingin berbicara, sambungan sudah diputus. 


Di sebrang sana Lisa tengah tertawa setelah dia memutus 
telepon lebih dulu. 


Ya, si penelpon adalah Lisa. Teman Jennie. 


Jennie berjalan menuju lantai atas berniat menghampiri 
temannya yang sudah beberapa bulan ini tidak ia temui, 
lebih tepatnya temannya lah yang menghindarinya. 


Dia ingin memberitahu temannya tentang Doyoung, 
bagaimanapun juga Lisa harus tahu. Karena Lisa mengenal 
Doyoung. 


Di jalan menuju kelas Lisa dia mendengar suara orang yang 
menyebut nama Lisa. 


"Si Lisa gimana sih bentar lagi lulus dia malah pindah 
sekolah." 


"ya padahal dua bulan lagi ujian kelulusan, dia malah 
pindah." 


"Pindah kemana sih?" 
"Gak tau tuh orang dia gak mau ngasih tau." 


Jennie yang mendengar obrolan itu langsung menghampiri 
teman-teman Lisa. 


"Lisa kenapa?" tanyanya. 


Satu orang maju mendekat. "Lisa pindah sekolah," jawabnya 
jutek. 


"Pindah?" tanya Jennie masih tidak percaya. 


"Lu gak tau? oh iya lu kan bukan temennya lagi, hahaha." 
Gadis itu tertawa. Setelah itu mereka pergi meninggalkan 
Jennie yang masih bingung di tempatnya. 


Kenapa Lisa pindah? apa orang tuanya pindah kerja dan dia 
ikut orang tuanya? 


Saat hendak kembali ke kelas, langkah kakinya terhenti saat 
tiba-tiba seseorang merangkul pundaknya. Jennie menoleh 
ke samping. "Eh, Taeyong?" 


Pria itu tersenyum. "Dari mana?" 
"Kelas Lisa." 


Taeyong berhenti. Dia memegang kedua bahu Jennie dan 
membalik tubuh Jennie menghadap ke arahnya. 


Pria itu menangkup pipi Jennie dan mengelusnya. "Mata 
kamu kenapa bengkak? kamu habis nangis?" 


"Hmm," jawab Jennie. 


"Minum dulu Jennie." Taeyong memberikan minuman ke 
Jennie. 


Saat ini mereka berada di taman sekolah, duduk di kursi 
yang berada di bawah pohon. 


Jennie menceritakan semuanya pada Taeyong. Tentang 
kekasihnya yang sudah pergi meninggalkannya. 


"Kenapa sampai sekarang pun aku belum bisa buat maafin 
dia, bayangan itu terus terngiang-ngiang dipikiran aku," 
ucap Jennie masih menangis. 


"Mungkin emang sulit, tapi coba ikhlasin dan maafin 
Doyoung. Dia udah tenang Jennie, jangan ditangisin." 


Taeyong berusaha menenangkan Jennie. 
"Jennie, apa kamu tau penyebabnya?" tanya Taeyong. 


Jennie menggeleng. "Aku gak tau apa penyebabnya, Jaemin 
gak mau ngasih tau aku." 


Taeyong mengangguk-anggukkan kepalanya. Dia meraih 
tubuh Jennie dan mendekapnya. 


"Udah ya nangisnya, hmm?" 


Sepulang sekolah Jennie datang ke taman, tempat yang 
sering dia datangi bersama Doyoung. Gadis itu hanya duduk 
dan terus diam memikirkan banyak hal. 


Ini sudah hampir gelap, tapi gadis itu masih terdiam di kursi 
taman. 


"Cepet lulus gih, nanti langsung aku nikahin." 
Jennie terkekeh mengingat ucapan pria itu. 


Sudah seminggu sejak pria itu pergi. Jennie masih merasa 
sedih, dia juga tidak semangat untuk melakukan apapun. 
Yang dia lakukan hanya sekolah, setelah itu ke taman ini. 
Setelah pulang dari taman dia hanya diam di kamarnya. 
Begitu terus setiap hari. 


Jennie juga mendatangi tempat-tempat yang pernah dia 
datangi dengan Doyoung, mengingat hal manis yang 
mereka lakukan dulu. 


Gadis itu memejamkan matanya merasakan angin yang 
menerpa wajah dan rambutnya. 


Aku merindukanmu, Kim Doyoung. 


Tak lama hujan turun dengan derasnya, membasahi tubuh 
seorang gadis yang masih duduk di kursi taman dengan 
mata yang masih terpejam. 


Jennie tidak mempedulikan air hujan yang terus turun 
membasahi tubuhnya. Suara air hujan membuatnya merasa 
tenang, air matanya perlahan mengalir keluar. 


Hari ini dia menangis ditemani oleh hujan di sore hari. 
"ENNIE!" Terdengar suara seorang pria dari kejauhan. 
Gadis itu masih diam, mengabaikan panggilan orang itu. 


"NGAPAIN HUJAN-HUJANAN?!" teriak Jaemin yang sudah 
berdiri di samping Jennie. 


Gadis itu masih menutup matanya, Jaemin panik. Dia 
mendekat dan menepuk-nepuk pipi Jennie. 


"Jen," panggil Jaemin. Jennie membuka matanya dan 
memicingkan matanya. 


Jaemin menghela napas lega. Dia pikir Jennie pingsan. 
"Ngapain disini hujan-hujanan?!" 


"Suka-suka gue," balas Jennie lalu kembali menutup 
matanya. 


Jaemin melempar payungnya. Dia menyelipkan tangannya 
di leher dan disela kaki Jennie, menggendong Jennie dan 
membawanya pergi. Jaemin segera mengantar gadis itu 
pulang dalam kondisi hujan-hujanan karena dia tidak 
membawa jas hujan. 


Jennie tidak berontak, dia diam saja saat dibawa oleh 
Jaemin. 


Malam harinya Jennie bersin-bersin, badannya panas tinggi. 


Jaehyun baru saja keluar dari kamar Jennie. Dia memarahi 
adiknya karena hujan-hujanan dan menyebabkan gadis itu 
sakit sekarang. Tapi setelah memarahi Jennie, Jaehyun 
memeluk Jennie dengan erat karena dia tahu kenapa 
adiknya seperti ini. 


Jaehyun juga tadi menyuapi Jennie agar adiknya itu mau 
makan, kemudian meminumkan Jennie obat. 


Setelah kepergian kakaknya, Jennie berdiri menghadap 
tembok. Di sana terdapat foto dirinya dan Doyoung. Jennie 
memang membuat tempat khusus untuk dia menaruh 
semua yang diberikan pria itu padanya dan menempelkan 
foto-foto yang dia ambil dari kameranya. 


Gadis itu diam merenung sembari menatap foto itu. 
"Doyoung, aku sakit." Gadis itu mulai terisak. 
"Kalau kamu butuh sesuatu, panggil aku. Aku akan datang." 


Jennie mengambil benda di dekatnya dan melempar benda 
itu ke arah foto Doyoung. "PEMBOHONG! KAMU BILANG 
KAMU AKAN DATANG SAAT AKU BUTUH KAMU!" 


"AKU MEMBUTUHKANMU KIM DOYOUNG! KENAPA KAMU 
TIDAK DATANG!" 


Gadis itu terjatuh dan meringkuk di atas lantai. Dia 
menangis semakin kencang. 


"Aku butuh kamu Doyoung...." lirihnya. 


Lisa duduk, tangannya sibuk mengotak-ngatik motor 
Doyoung. Merusak rem motor pria itu. 


Dia bangun dan berdiri jauh saat balapan dimulai. 
Tangannya dia lipat. Dia tersenyum sinis ke arah keramaian. 


Balapan sudah dimulai, dia hanya tinggal menunggu 
waktunya. 


BRAK 


Dia melihat jelas bagaimana motor itu terguling-guling 
bersama pemiliknya. Dan orang-orang beramai-ramai lari 
menghampiri pria itu yang sudah terbaring diaspal. 


"Kita impas, Jennie," ujarnya kemudian pergi dari tempat 
itu. 


Ke esokannya dia mendapat kabar jika pria itu tidak bisa 
diselamatkan. 


Lisa panik sendiri, dia tidak berniat membuat pria itu 
kehilangan nyawanya. Dia pikir pria itu akan baik-baik saja 
dan bisa sembuh. Dia melakukan itu hanya untuk membalas 
rasa kesalnya pada sahabatnya saja karena sahabatnya itu 
sudah merebut laki-laki yang dia sukai. 


Tapi kenapa sekarang jadi seperti ini. Karena takut ketahuan 
akhirnya dia memutuskan tidak masuk sekolah dan 
meminta papahnya untuk memindahkannya. 


Dan disinilah dia. Pindah sekolah ke thailand dan tinggal 
bersama neneknya. 


Makasih yang sudah baca :) 


See you 
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Setelah beberapa hari melakukan ujian kelulusan. Hari ini 
semua siswa siswi berkumpul di lapangan untuk 
mendengarkan pengumuman kelulusan kelas tiga. Dan 
kepala sekolah mengumumkan semua murid kelas tiga 
dinyatakan lulus. 


Suasana langsung ramai. Semuanya bersorak senang, 
mereka merayakan kesenangannya dengan cara yang 
berbeda-beda. Ada yang lompat-lompat, ada yang sujud 
syukur, ada yang saling berpelukan, dan banyak lagi. 


Jennie teriak dan dia melompat senang. Gadis itu berjalan 
menghampiri Jaemin dan memeluk pria itu. Jaemin 
membalas pelukan Jennie. 


Setelah berpelukan tangan keduanya saling bertautan dan 
mereka melompat-lompat sambil tertawa. 


Jaemin senang akhirnya Jennie bisa ceria lagi. 
"Selamat Na Jaemin," ujar Jennie seraya tersenyum manis. 


"Selamat juga untuk Kim Jennie," balas Jaemin. Tangannya ia 
rentangkan dan Jennie langsung mendekat memeluk Jaemin 
lagi. 


"Na, habis ini lanjut dimana?" tanya Jennie. 


"Gue masuk kuliah kedokteran." Jawaban Jaemin membuat 
Jennie terbelalak kaget. 


"Lu mau jadi dokter?" tanya Jennie penasaran. 


Jaemin tersenyum sambil menaik-naikkan alisnya. "Iya 
dong." 


"Kenapa mau jadi dokter?" 


"Pertama, karna gue mau nolong banyak orang, membantu 
menyembuhkan orang-orang sakit. Kedua, karna papah gue 
dokter." 


Lagi-lagi Jennie dibuat terkejut. Dia baru tahu kalau papah 
Jaemin seorang dokter. "Serius?!" 


"Iya Jennie." 
"Wahh, gue doain yang terbaik buat lu." Jennie tersenyum. 


Jaemin mengusap puncak kepala Jennie. "Lu sendiri?" 
Jaemin balik bertanya. 


"Model dong, gue kan model." 
Jaemin terkekeh. "Oh iya." 


Hari ini sekolah pulang lebih awal. Jennie pulang ke 
rumahnya diantar Jaemin. Sebelum pulang dia sempat 
mampir makan dulu bersama Jaemin dan Haechan untuk 
merayakan hari kelulusannya. Tadi saat di jalan mereka 
ketemu Haechan, jadinya mereka mengajak Haechan untuk 
bergabung. 


Jennie menaruh tasnya di atas meja belajarnya, kemudian 
dia melangkah menuju meja kecil samping ranjangnya. Dia 
mengambil bingkai foto yang terdapat foto Doyoung yang 
sedang tersenyum manis menampilkan gummy smilenya. 


Foto itu baru Jennie taruh sebulan yang lalu. 


Ditatapnya foto itu. "Aku udah lulus," ujarnya sambil 
tersenyum senang. 


"Aku seneng banget akhirnya lulus sekolah." Gadis itu 
terkekeh. "Katanya kamu mau nikahin aku kalau aku udah 
lulus, tapi kamu malah ninggalin aku," ucapnya dengan 
ekspresi pura-pura sedih. 


Sebenarnya dia beneran sedih, matanya pun sudah berkaca- 
kaca. Tapi Jennie menahannya agar tidak menangis, karna 
dia tidak mau membuat Doyoung sedih di sana. 


Dia juga mengingat perkataan Jaemin. Yen, lu gak bisa 
terus-terusan kayak gini. Doyoung juga gak bakal suka liat 
lu nangis terus kayak gini. Nanti dia gak tenang karna 
ditangisin mulu setiap hari, ngerti gak?!" 


Aah, dia jadi mengingat bagaimana pria itu memarahinya 
karena dia yang terus menangis dan terlihat sangat kacau 
waktu itu. 


Jennie memeluk bingkai foto itu lalu merebahkan dirinya di 
kasur. 


Setelah dinyatakan lulus sekolah, Jennie mendaftar kuliah 
disalah satu universitas terbaik di korea. Dia mendaftar 
bersama Jisoo. Jennie berharap dia bisa masuk ke universitas 
itu bersama temannya. 


Setelah lulus Jennie juga semakin dekat dengan Taeyong. 
Dia sering jalan dengan pria itu dan jangan lupakan Jaemin 
yang selalu mengikutinya kemana-mana. Jaemin seperti 
Doyoung, selalu melarang Jennie untuk dekat-dekat dengan 
Taeyong. Tapi Jennie tidak mendengarkan perkataan Jaemin. 
Karena dia berpikir Taeyong itu laki-laki baik. 


Biar ku beritahu, setelah lulus Haechan memutuskan untuk 
kuliah di Amerika menyusul kekasihnya di sana. Jennie salut 
dengan hubungan Yeri dan Haechan, cinta mereka kuat 
sekali. Keduanya sama-sama kuat menunggu hingga bisa 
bertemu lagi. 


"Na, gue takut." 


Jaemin berdecak. "Takut apa sih, tinggal dibuka juga. Sini 
gue yang buka." Jaemin mau mengambil ponsel Jennie tapi 
gadis itu langsung menjauhkan ponselnya. 


Sekarang keduanya berada di taman. Taman yang sering 
Jennie datangi. Jennie gelisah karena pengumuman 
penerimaan mahasiswa baru di universitas itu, diumumkan 
hari ini. 


Jennie menutup matanya, berdoa sebelum akhirnya melihat 
ponselnya. Matanya membulat, terlihat jelas raut wajah 
terkejut gadis itu. 


"Jen, gimana?" 


"AAAAA GUE KETERIMA NA!" Gadis itu bangun dan meraih 
tangan Jaemin, kemudian dia berputar-putar mengajak 
Jaemin untuk mengikutinya. 


Gadis itu terlihat senang sekali. Jaemin ikut tersenyum dan 
mengikuti gerakan Jennie yang berubah-ubah. Jennie 
melompat, Jaemin ikut melompat. Jennie menari-nari, Jaemin 
juga ikut menari-nari. Yang jelas dia hanya ingin melihat 
Jennie tertawa lepas seperti ini. 


"Na, ayo pulang," ujar Jennie. 


Jaemin bingung saat gadis itu tiba-tiba mengajaknya 
pulang. 


"Kok tiba-tiba ngajak pulang?" 
"Harus ngasih tau Doyoung dulu," kata Jennie. 


Jaemin tersenyum, kemudian mengusap puncak kepala 
Jennie. "Yaudah, ayo pulang." 


Pria itu merangkul pundak Jennie dan mengantar gadis itu 
pulang ke rumahnya. Di jalan dia sempat berhenti untuk 
membelikan Jennie es krim coklat, membuat gadis itu terus 
memasang senyum manis di wajahnya. 


Motor berhenti di depan rumah Jennie. "Mau masuk dulu?" 
tanya Jennie. 


"Gak usah, gue langsung pulang aja." 
"Oke, hati-hati Na." 
Jaemin mengangguk, kemudian pergi. 


Jennie masuk ke dalam rumah. Dia memberitahu mamah, 
papah, dan kakaknya kalau dia keterima di universitas itu. 


Keluarganya memberikan ucapan selamat padanya dan dia 
mendapat pelukan hangat dari keluarganya. Setelah itu dia 
beranjak pergi ke kamar. 


Gadis itu langsung duduk di atas ranjang kemudian 
mengambil bingkai foto yang ada di atas meja. 


"Aku keterima di universitas itu Doy," ujarnya sambil 
tersenyum senang. "Universitas yang sama kayak kamu, 
akhirnya aku bisa masuk ke sana. Andai kamu masih ada 
pasti kita bisa ketemu terus setiap hari." 


"Tapi takdir berkata lain, hehe." Jennie mendongak menahan 
air matanya yang hampir menetes, kemudian kembali 


menatap 
foto Doyoung. "Aku gak nangis kok, serius aku gak nangis." 
Gadis itu kembali tersenyum. 


Jennie memeluk bingkai foto itu. "Aku rindu kamu, 
Doyoung." 


Bersamaan dengan Jennie yang sudah lulus sekolah, 
sebulan kemudian Jaehyun wisuda. Sekarang dia sudah 
mendapat gelar sarjana. 


Ingin tahu tidak? setelah wisuda, dua hari kemudian pria itu 
datang ke rumah bersama seorang wanita di sampingnya. 


Seorang gadis cantik yang mempunyai tinggi badan lebih 
tinggi dari Jennie, kulitnya putih, rambutnya lurus panjang. 
Terlihat cantik sekali. 


Jennie yang sedang menonton tv bersama mamah dan 
papahnya dibuat terkejut akan itu. 


"Minggir lu." Jaehyun menyuruh Jennie yang sedang tiduran 
di sofa untuk bangun, kemudian dia duduk di sofa dengan 
wanita itu di sampingnya. 


Semuanya menatap aneh ke arah Jaehyun yang terus 
memasang senyum di wajahnya. Sementara wanita yang 
ada di samping Jaehyun tersenyum malu karena 
diperhatikan oleh keluarga Jaehyun. 


Jaehyun berdehem. "Kenalin, pacar Jaehyun. Park 
Chaeyoung," ujar Jaehyun memperkenalkan gadis itu pada 
keluarganya. 


"HAH?!" jawab Irene, Suho, dan Jennie, kompak. 


"Ya gak gitu juga reaksinya." Jaehyun menatap datar 
keluarganya, dia malu. 


"Halo, om, tante," sapa Chaeyoung. 
Suho dan Irene tersenyum. 


"Chaeyoung kok mau sih sama Jaehyun?" tanya Suho entah 
sadar atau tidak. Gadis itu hanya tertawa malu-malu. 


"Mah, pah," panggil Jaehyun, suaranya terdengar serius. 
"Aku mau nikahin Chaeyoung." 
Hening. 


Tak lama terdengar suara Jennie yang tertawa kencang 
sekali sampai memukul-mukul lengan kakaknya. Papah dan 
mamahnya juga ikut tertawa. 


Anjir, malu-maluin banget gue punya adek. 


Sadar karena tertawa berlebihan dan membuat Chaeyoung 
malu, Jennie menghentikan tawanya. 


"Chaeyoung emang mau nikah sekarang? gak kecepetan?" 
tanya Suho. 


Gadis itu tersenyum malu. "Gak tau itu Jaehyun nya. Aku 
juga udah bilang nanti aja, tapi Jaehyun maunya gitu." 


"Oh...elu yang ngebet nikah," timpal Jennie. 


Jaehyun menatap sengit adiknya. Jika tidak ada Chaeyoung, 
mungkin Jaehyun sudah bertengkar dengan Jennie karena 
gadis itu terus meledeknya 


"Nanti diomongin lagi ya kak." Suho bangkit dan menepuk 
bahu Jaehyun, kemudian berlalu pergi bersama Irene. 


Jennie menutup mulutnya rapat-rapat menahan agar 
tawanya tidak meledak. Dia sengaja diam disini karena ingin 
melihat gaya pacaran seorang Kim Jaehyun. Karena ini 
moment langka, jika sebelumnya kakaknya itu pernah 
bersama seorang wanita yang membuat Jennie tidak suka, 
sekarang kakaknya membawa wanita cantik yang menurut 
Jennie baik dan cocok untuk kakaknya. 


"Sayang, ayo kita foto," ujar Jaehyun pada Chaeyoung. 
Gadis itu mengangguk. 


Jaehyun melempar ponselnya ke arah Jennie yang sedang 
duduk di sampingnya sembari menonton tv, sebenarnya 
Jaehyun tahu adiknya itu tidak benar-benar nonton tv. 


"Fotoin," pinta Jaehyun. 


Mau tidak mau Jennie bangun lalu memfoto kakaknya yang 
merangkul pacarnya. 


"Lagi-lagi," pinta Jaehyun lagi. 


Jennie mendelik. Seharusnya wanita yang seperti ini, tapi 
kenapa malah kakaknya yang terus-terusan minta difoto. 


"Udah, gue capek ya anj-" 


"Hayo mau ngomong apa?!" sela Jaehyun ketika mendengar 
adiknya mau berkata kasar. 


Jennie mendekat ke arah Chaeyoung dan berbisik. "Kak, kok 
mau sih sama Jaehyun." Chaeyoung terkekeh. 


"Ngomong apa lu sama cewek gue?!" tanya Jaehyun 
penasaran karena melihat Chaeyoung yang tertawa. 


"Kepo banget sih," ucap Jennie kemudian berlalu pergi ke 
kamarnya. 


Ini hasil fotonya. 


Satu tahun berlalu dan Jennie masih mencintai pria yang 
sama. Tapi entah kenapa dia masih belum bisa melupakan 
kejadian itu, kejadian yang jika diingat bisa membuat 
hatinya merasa sakit. 


Malam ini Jaemin baru saja pulang dari rumah Jennie. Pria 
itu jadi sering datang ke rumah untuk main PS bersama 
Jaehyun dan juga untuk memperhatikan Jennie dari dekat. 


Selama ini Jaemin selalu menjaga Jennie dengan baik karena 
Doyoung juga menitipkan Jennie padanya. 


Semakin lama berada didekat Jennie, tanpa Jaemin sadari 
dia mulai menaruh hati pada gadis itu. 


Jam 12 malam. 


Jennie belum tidur karena besok hari minggu, dia sedang 
menonton drama sampai larut malam. Orangtuanya dan 
kakaknya mungkin sudah tidur. Jika tidak dia pasti sudah 
dimarahi Jaehyun karena belum tidur. 


Gadis itu melirik ke arah ponselnya saat ponselnya berbunyi 
menandakan ada pesan masuk. 


Taeyong 
Aku di depan rumah kamu. 


"Ngapain dia kesini malem-malem?" ucap Jennie heran. 


Akhirnya Jennie memutuskan untuk keluar menemui pria 
itu. Sesampainya di luar dia membuka pagar dengan pelan 
karena takut menimbulkan suara dan bisa membuat 
keluarganya terbangun. 


"Happy birthday to you, happy birthday to you, happy 
birthday happy birthday happy birthday to you~" 


Jennie terkejut melihat Taeyong datang dengan membawa 
kue ditangannya dan menyanyikan lagu ulangtahun 
untuknya. 


Pria itu tersenyum kemudian maju satu langkah. "Happy 
birthday Kim Jennie." 


Mata Jennie sudah berkaca-kaca. Dia sendiri lupa kalau hari 
ini ulangtahunnya. Jennie segera menutup matanya, berdoa 
yang terbaik untuk dirinya lalu meniup lilin. 


"Makasih, Taeyong." Jennie tersenyum manis. Taeyong 
mendekat. "Sehat-sehat terus Jennie, aku harap kamu selalu 
bahagia." 


Pria itu mendekat. Jennie terkejut saat pria itu mengecup 
pipinya. 


Taeyong tersenyum, tangannya mengusap puncak kepala 
Jennie. "Buat kamu." Taeyong memberikan totebag berisi 
kado untuk Jennie. 


Jennie segera menerimanya. "Makasih." 
"Mau masuk dulu?" 


"Aah gak usah, udah malem juga. Gak enak sama keluarga 
kamu." 


Taeyong memberikan kue itu pada Jennie. "Yaudah, aku 
pulang ya," pamitnya. 


"Iya, makasih Taeyong. Hati-hati di jalan." Jennie melambai- 
lambaikan tangannya sambil tersenyum. 


Park Chaeyoung. 


Coba aku pengen tau dong, menurut tebakan kamu nanti 
Jennie akhirnya sama siapa? 


"Aku ndak duyu, ya..." 
Makasih yang udah baca dan memberi vote. 


See you 
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"JAEHYUN!" 


Jaehyun berlari saat mendengar teriakan Chaeyoung, dia 
menghampiri istrinya yang berada di kamar Jennie. Tangan 
pria itu memegang ayam dan mulutnya masih mengunyah 
makanan. 


"Kenapa?" tanya Jaehyun. Wajah Chaeyoung terlihat panik. 
"Jennie gak ada!" 


"Masa sih?" Jaehyun membuka pintu kamar Jennie. Benar, 
adiknya tidak ada di sana. 


"Coba ambilin hp aku." 


Chaeyoung mengambil ponsel Jaehyun yang ada di saku 
celananya. 


"Telpon Jaemin." Chaeyoung segera mencari nomor Jaemin 
dan menelponnya, kemudian mengarahkan ponsel itu ke 
telinga Jaehyun. 


"Jennie sama lu?" tanya Jaehyun langsung keintinya. 
"Enggak. Kenapa emang?" 

"Jennie gak ada di kamarnya." 

"Serius?! yaudah gue cari." 

"Kalau lu lagi sibuk gak usah Na, gue aja ntar yang nyari." 


Jaemin berpikir beberapa saat. Dia sedang di rumah sakit 
dan setelah ini dia ada kelas. "Yaudah, nanti kabarin gue aja 


ya. H 


"Iya." 


Jaehyun melirik ke arah istrinya, raut wajahnya terlihat 
khawatir. Chaeyoung memang sangat menyayangi Jennie, 
menganggap Jennie seperti adiknya sendiri. Wanita itu pasti 
sangat mengkhawatirkan Jennie. 


"Gapapa gapapa, Jennie paling lagi keluar jalan-jalan 
sebentar," ujar Jaehyun menenangkan istrinya. 


"Kalau Jennie kenapa-napa gimana? nanti kalau dia ketemu 
laki-laki yang kemarin itu gimana?!" Aah, istrinya ini selalu 
seperti ini jika sudah khawatir. 


"Kamu cepetan makannya, terus cari adik kamu." 
Chaeyoung menarik tangan Jaehyun, mengajak pria itu 
turun untuk menghabiskan makanannya. 


Irene dan Suho pulang hari ini setelah tiga hari yang lalu 
berada di Busan. Neneknya sedang sakit. 


Jaehyun sibuk memikirkan bagaimana nanti dia 
menjelaskan ini pada orang tuanya. 


Gadis itu menghembuskan napasnya dan menatap langit 
yang belum terlalu cerah. 


Tadi pagi-pagi sekali Jennie bangun dan dia teringat 
mimpinya. Dimana dia bertemu dengan Doyoung dan pria 
itu memintanya untuk mengunjungi makamnya. 


Sampai sekarang pun dia masih belum berani untuk datang 
ke makam pria itu. Dia terlalu takut untuk menyadari bahwa 
Doyoung sudah pergi meninggalkannya. 


Matanya terasa sakit sekarang. Sejak kejadian kemarin dia 
terus menangis. Semalam juga dia tidak bisa tidur nyenyak. 


Setelah Jaemin pergi dia hanya diam di kamar. 


Jennie berusaha untuk tidur tapi tidak bisa dan berakhir dia 
kembali menangis. Mungkin semalam dia hanya tidur 
sebentar. Lalu pagi-pagi sekali dia terbangun, mengingat 
mimpi itu kemudian pergi ke taman yang dulu sering dia 
datangi bersama Doyoung. 


Pandangan gadis itu terlihat kosong. Wajahnya pucat. 
Sekarang dia sendirian. Orang yang dia percaya ternyata 
bukan orang baik. Seharusnya ia mau mendengarkan 
omongan semua orang yang melarangnya untuk dekat- 
dekat dengan Taeyong. 


"Dengerin perkataan aku atau kamu akan menyesal. Orang 
yang kamu percaya adalah orang yang salah." 


"Tidak. Aku tidak mau mendengarkan omonganmu." 
Bodoh. 


Bodoh, Kim Jennie. Seharusnya kamu mendengarkan 
perkataannya. Harusnya kamu percaya padanya. Gadis itu 
memukul kepalanya sendiri. 


Dia merasa menyesal karena sudah mengabaikan ucapan 
Doyoung dan tidak mempercayai pria itu. Sekarang dia 
terus merasa ketakutan dan saat seperti ini tidak ada orang 
yang bisa menenangkannya. 


Benar, hanya Doyoung yang bisa membuat hatinya tenang 
hanya dengan kata-katanya itu. Tapi Doyoung sudah pergi. 


"Hj." 


Jennie menoleh ke arah seorang wanita yang berdiri di 
sampingnya. Wanita itu menggunakan pakaian rapih sekali, 


setengah mukanya tertutup masker. Jennie tidak tahu siapa 
orang itu. 


Wanita itu duduk di sampingnya. "Jennie ya?" 


Dengan muka datarnya, Jennie mengangguk. Wanita itu 
membuka maskernya membuat Jennie terkejut. 


Tangan wanita itu terulur. "Aku Sejeong," ucapnya sembari 
tersenyum. 


Jennie menerima uluran tangan wanita itu. "Jennie." 
"Kamu pasti pernah melihatku," kata Sejeong. 
Jennie mengangguk. 

"Maaf baru bisa menemuimu." 

Jennie mengangguk lagi. 


"Ada yang ingin ku katakan padamu." Jennie menaikkan 
alisnya. 


Sejeong meraih kedua tangan Jennie dan mengenggamnya. 
"Aku teman Doyoung. Teman kecil Doyoung," jelas Sejeong. 


Jennie terdiam. 


"Jennie, apa yang kamu lihat waktu itu adalah salah paham. 
Doyoung gak salah, aku yang salah. Aku yang menciumnya 
lebih dulu." 


"Aku yang selalu mendekati Doyoung." 


Sejeong menghela napas. "Dulu kita pernah pacaran dan 
aku mengkhianatinya, dia marah dan kita putus. Aku pergi 
ke luar negeri, lalu aku kembali lagi ke Seoul." 


"Saat aku menemuinya, dia menghindariku. Doyoung bilang 
dia sudah mempunyai pacar. Tapi aku tidak 
mempercayainya dan aku terus mendekatinya seolah 
Doyoung masih milikku." 


"Apa yang kamu lihat malam itu adalah salah paham." 


"Malam itu aku memutuskan untuk pergi menjauh dari 
hidupnya. Menyelesaikan semuanya secara baik-baik, lalu 
sebelum pergi aku menciumnya tanpa izin." 


"Aku berpikir bahwa aku sudah tidak ada dihatinya lagi, aku 
sudah digantikan dengan orang lain dan orang itu kamu." 


"Jennie, Doyoung benar-benar menyayangimu. Dia adalah 
pria yang jika sudah mencintai, maka dia akan menjaganya 
dengan baik." 


"Jennie, tolong maafkan Doyoung. Dia tidak salah disini. Aku 
lah yang salah." Sejeong menyeka air matanya yang hampir 
menetes. 


"Iya," jawab Jennie. 


"Doyoung sempat menghubungiku saat itu, tapi aku 
mengabaikannya. Ternyata saat itu dia mencariku dan 
memintaku untuk menemuimu, tapi aku tidak bisa. Saat itu 
aku berada di luar negeri dan aku mendapat kabar tidak 
enak dari keluarga Doyoung. Lalu aku kembali kesini dan 
menemuimu Jennie." 


"Jadi, tolong maafkan Doyoung." 
"Iya," jawab Jennie lagi. 


Jennie hanya menjawab 'iya, iya' saja. Dia menatap dan 
mendengarkan Sejeong, tapi pikirannya kosong. Gadis itu 


masih terlalu sedih dengan kejadian yang baru saja 
menimpanya, tapi dia bisa mendengar dengan jelas 
perkataan Sejeong. 


"Dan mungkin sulit untuk memaafkanku, tapi aku dengan 
tulus meminta maaf padamu. Maafkan aku Jennie." 


Jennie diam. Dia menatap lama wajah Sejeong, kemudian 
mengangguk. "Iya." 


Sejeong tersenyum seraya mengusap air matanya. 


"Mau ku antar pulang?" tawar Sejeong. Lagi-lagi Jennie 
mengangguk. 


Sesampainya di rumah Jennie masih diam di dalam mobil, 
gadis itu melamun. Sejeong menyentuh bahu Jennie 
menyadarkan Jennie dari lamunannya. 


"Jennie." Jennie tersentak dan menoleh ke samping. "Eh?" 
"Kenapa melamun? kita udah sampai." 

"Oh, iya." 

"Jennie sekali lagi aku minta maaf." 

"Iya." 


Sebelum turun Jennie berkata, "Makasih." Sejeong 
tersenyum kemudian mengangguk. 


Jennie memasuki rumahnya dengan langkah gontai dan 
pandangan kosong. 


Dari depan ada Jaehyun yang datang dan langsung 
memeluk Jennie. Dia baru saja ingin pergi mencari adiknya, 
tapi adiknya itu sudah pulang. 


"Dek, kemana aja? kakak khawatir." 


Tanpa bersuara, Jennie melepaskan pelukan kakaknya. 
Gadis itu diam saja, tidak menangis atau berbicara apapub. 
Tatapannya terlihat datar. Setelah melepaskan pelukan 
Jaehyun, Jennie melanjutkan langkahnya menuju kamar. 


Jennie merebahkan tubuhnya di ranjang. Matanya menatap 
langit-langit kamar. Tak lama dia menutup matanya dengan 
kedua tangannya dan menangis kencang, sangat kencang. 


"Maaf...Maafin aku Doy..." Isak tangisnya terdengar pilu. 
Dia menyesal. Sangat amat menyesal. 


Ketika. memasuki kamarnya dia baru bisa mencerna 
perkataan Sejeong. Bagaimana wanita itu menjelaskan 
semuanya padanya. Dan sekarang dia merasa menyesal. 
Menyesal karena tidak mempercayai Doyoung dan tidak 
mau mendengarkan penjelasan pria itu sama sekali. 


Dalam hati, dia terus menyalahlan dirinya sendiri. 


Andai saja dia mau mendengarkan penjelasan Doyoung saat 
itu. Andai saja dia tidak bertengkar dengan Doyoung malam 
itu, andai saja dia mau bersabar sedikit untuk 
mendengarkan apa yang sebenarnya terjadi. 


"Aku menyesal...Maaf Doy...Tolong maafin aku..." Air 
matanya terus mengalir keluar tanpa bisa ditahan. 


"Seharusnya aku mendengarkan perkataanmu, seharusnya 
aku mempercayaimu...Maaf..." 


Tanpa Jennie sadari, di luar ada orang yang mendengarkan 
tangisan gadis itu. Suara tangis yang terdengar pilu dan 
kata-kata yang diucapkan gadis itu. 


Jaehyun dan Chaeyoung, keduanya berdiri di depan pintu 
kamar Jennie. Mendengarkan Jennie yang menangis 
kencang. Mereka memilih tidak masuk, memilih membiarkan 
Jennie sendiri dulu. 


Chaeyoung sudah menangis dan sedang ditenangkan oleh 
Jaehyun. Dia ikut sedih melihat adik iparnya seperti ini. 


"PERGI! JANGAN SENTUH AKU. AKU GAK MAU SAMA KAMU! 
PERGI KAMU!" Jennie teriak histeris melihat pria yang ada 
dihadapannya. 


Jaemin yang baru masuk kamar dibuat bingung dengan 
Jennie menatapnya dan berteriak menyuruhnya pergi. 


Jaemin diam. Berdiri dengan jarak yang tidak terlalu dekat 
dengan Jennie. Memperhatikan Jennie yang terus berteriak. 
Jennie baru saja melempar bantal dan mengenai bahu bahu 
Jaemin. 


Gak mungkin kan? pikir Jaemin. Dia berusaha menepis jauh- 
jauh pikiran buruk yang ada di kepalanya. 


Jaemin bisa menebak kalau Jennie trauma dengan kejadian 
itu. Kejadian saat Jennie bersama Taeyong malam itu. Jaemin 
berpikir, saat ini Jnnie mengira bahwa dia adalah Taeyong. 


Irene berlari masuk ke kamar dan langsung memeluk 
putrinya dengan erat. "Ini mamah sayang, ini mamah. Udah 
ya tenang ya," ujar Irene. 


Jennie menunjuk Jaemin. "Suruh dia pergi mah, aku takut, 
aku takut mah..." 


Irene memberi kode kepada Jaemin untuk keluar. Jaemin 
mengangguk kemudian melangkah keluar. 


Air mata Irene sudah tidak bisa ditahan lagi. Wanita itu 
menangis. Kemarin juga Jennie teriak-teriak seperti ini dan 
berkata kalau dia takut. Irene yang bingung dengan 
keadaan Jennie, bertanya pada Jaehyun dan Jaehyun 
menceritakan semuanya padanya. Tentunya dia sangat 
terkejut saat tahu penyebab putrinya seperti ini. 


Setelah itu Irene terus menyalahkan dirinya sendiri karena 
tidak menjaga anaknya dengan baik. Padahal dia sudah 
berjanji pada Jennie untuk selalu ada di sampingnya, tapi 
dia tidak menepati ucapannya itu. 


"Maafin mamah, maafin mamah..." Irene menangis sambil 
memeluk Jennie. 


"Aku mau ketemu Doyoung. Jaemin bilang dia mau nemuin 
aku sama Doyoung, ayo kita ke rumah Jaemin mah. Aku mau 
ketemu Doyoung..." Ucapan Jennie membuat Irene semakin 
terisak. 


Satu minggu berlalu. Jennie sudah tidak berteriak histeris 
seperti beberapa hari yang lalu. Dia sudah sedikit tenang, 
tapi Jennie terus dipantau oleh Jaemin. 


Jennie selalu datang ke rumah sakit untuk melakukan terapi 
dengan Jaemin. Dia juga selalu minum obat penenang 
ketika ttaumanya kembali muncul. 


"Baru pulang?" tanya Jaemin. 
"Hmm." 

"Mau makan?" 

"Enggak." 


"Mau jalan-jalan?" 


"Enggak." 


Jaemin menghela napas. Ditatapnya gadis itu yang sedang 
melamun. Sekarang Jennie menjadi lebih pendiam dan gadis 
itu hanya menjawab seadanya saja seperti tadi. 


Tidak apa-apa, asalkan Jennie tidak ketakutan seperti 
sebelumnya. 


Jennie baru saja pulang dari kampusnya dan dia datang ke 
rumah sakit hanya untuk menemui Jaemin. Jennie hanya 
duduk di ruangan Jaemin dan melamun. 


Jaemin yang baru saja selesai menangani pasiennya duduk 
menemani temannya yang terus diam. 


"Beli itu yuk, apa deh namanya gue lupa." Jaemin berpura- 
pura sedang berpikir. "Coklat, mau?" tanya Jaemin dengan 
ekspresi ceria. 


Jennie menoleh ke arah Jaemin dan menganggukkan 
kepalanya. Jaemin tersenyum, kemudian mengajak Jennie 
pergi untuk membeli makanan dan minuman rasa coklat 
kesukaan Jennie. 


Dia membeli kue yang jika di potong maka coklatnya akan 
meleleh keluar. Jaemin bisa melihat wajah Jennie yang 
sedikit tersenyum. 


Gadis itu sudah tidak menanyakan Doyoung lagi pada 
Jaemin. Jennie sudah sadar jika Doyoung sudah pergi 
meninggalkannya. 


"Tadi ada yang ngikutin gue," kata Jennie mulai 
pembicaraan. 


"Siapa?" 


"Gak tau." 
"Dimana?" 
"Di kampus." 


Jennie mengingat kejadian beberapa jam yang lalu dan 
menceritakan itu pada Jaemin. 


Kelasnya baru saja selesai tiba-tiba ada seorang pria yang 
menghalangi jalannya. 


"Hi." Pria itu tersenyum. 
Jennie diam, tangannya memegang buku paket. 


Pria itu mengajaknya bersalaman. "Mark," katanya 
memperkenalkan diri. 


Jennie menatap pria itu tanpa ekspresi. "Oh," balasnya. 


Mark menelan ludah. Dia mengajak kenalan tapi gadis itu 
hanya menjawab 'oh'. Mark kembali menarik tangannya 
kembali. 


"Mau pulang bareng?" tawar pria itu. 
"Enggak." 

"Kenapa?" 

“Dijemput temen." 

"Besok mau makan bareng?" 
"Enggak." 


Mark hanya bisa tertawa dalam hati. Niat baik dia diabaikan. 


Jennie berjalan melewati pria itu. Dia takut, dia tidak mau 
dibodohi lagi oleh seorang pria. 


Setelah mendengar cerita Jennie, Jaemin ternganga. 


Menurutnya, sebenarnya mungkin pria itu hanya ingin 
mengajak Jennie berkenalan karena dia berada di kelas 
yang sama. Tapi karena Jennie memilik trauma, jadi gadis itu 
tidak mau diajak kenalan dengan pria itu dan menganggap 
pria itu bisa saja melukainya seperti bagaimana Taeyong 
melukainya. 


Jaemin meringis. "Oh gitu," balasnya. Dia tidak mau bicara 
panjang lebar dan menyebabkan Jennie menangis nantinya. 


"Na, gue kangen Doyoung," kata Jennie tiba-tiba. 
Jaemin menghela napas. "Terus gue harus gimana?" 
"Gak tau." 


Mark 


hey, aku mau nanya dong. Aku update setiap hari gini bikin 
bosen ga sih? wkwk. Mending up setiap hari apa dua hari 


sekali? ayo coba dijawab, hehe. 


Thankyou, 
See you 
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Suasana kantin tidak terlalu ramai, mungkin mahasiswa 
lainnya masih ada kelas. 


Jennie duduk sendirian, di depannya terdapat jus alpukat 
yang baru saja dia beli. Tangannya memegang ponsel. Dia 
merasa bosan. 


Disini Jennie mempunyai beberapa teman yang pasti 
seorang wanita, bukan seorang pria. Banyak sekali laki-laki 
yang mendekatinya, tapi Jennie selalu menghindar. 


"Hi, Jen." 


Matanya beralih menatap orang yang baru saja duduk di 
hadapannya. Jennie melirik ke samping, di atas meja 
terdapat beberapa tumpukkan buku paket yang dibawa 
orang itu. 


"Nama lu Jennie kan?" tanya Mark memastikan. Dari tadi dia 
melihat raut wajah Jennie yang terlihat bingung sejak dia 
memanggil namanya. 


Mark berdehem. Matanya menatap langit yang terlihat 
mendung. "Masih ada kelas?" tanya Mark. 


"Nanti mau pulang bareng?" 


"Jennie lagi minum apa?" 


Mark dalam hati. Anjir gue dikacangin. 
"Nanti gue anter pulang ya, mau ujan soalnya." 


Jennie beralih menatap pria itu tanpa ekspresi. "Enggak." 
Setelah itu dia pergi. 


Gadis itu berjalan dan duduk di halte. Matanya menatap 
langit yang menandakan akan hujan. Jennie mendengus. 
Dia tidak membawa payung. 


Pandangannya berhentu pada seorang ibu tua yang ingin 
menyebrang. Jennie bangun dan menghampiri ibu itu. "Mari 
saya bantu." Jennie tersenyum pada ibu itu. 


Dia menengok kanan kiri menunggu jalanan sepi, kemudian 
membantu ibu itu menyebrang. 


"Terimakasih nak," ucap ibu itu. 


Jennie tersenyum. Dia balik menyebrang kembali menuju 
halte bus. Tapi tiba-tiba hujan turun. Jennie menutupi 
kepalanya dengan kupluk jaketnya. Gadis itu sedikit berlari. 


Posisi halte busnya lumayan jauh jadi dia sedikit kehujanan. 
Sedikit lagi Jennie sampai halte, tiba-tiba dia tidak 
merasakan air yang mengenai tubuhnya. 


Jennie mendongak, melihat seorang pria di hadapannya. 
Pria itu memegang payung, menutupi tubuhnya agar tidak 
terkena air hujan. 


Ditatapnya pria itu. Aneh, Jennie tidak mengenalnya dan 
pria itu tertutup sekali. 


Pria itu menggunakan jaket hitam dan kepalanya tertutup 
kupluk. Setengah wajahnya tertutupi masker berwarna 


hitam, hanya terlihat matanya saja. 


Jennie mengernyit. Dia hendak kabur, tapi pria itu menahan 
tangannya. 


"Bawa payungku agar kamu tidak kehujanan," katanya. 
"Tidak. Makasih," balas Jennie. 


Jennie ingin pergi tapi pria itu kembali menahannya dan 
meraih tangannya, kemudian memberikan payung itu 
padanya. 


Setelah itu pria itu berlari meninggalkan Jennie yang berdiri 
kebingungan. 


Jisoo, Yuta, dan Jennie sekarang berada di satu mobil dengan 
Jennie yang duduk di belakang. Malam ini Jennie ikut 
pasangan itu jalan-jalan dan dia sudah berkata pada Jisoo. 
"Gue cuma ikut doang, gak gangguin serius." begitu 
katanya. 


Tadi Jennie sedang berada di rumah Jisoo lalu Yuta datang 
untuk mengajak Jisoo jalan-jalan, karena bosan Jennie 
merengek pada Jisoo untuk ikut. 


Akhirnya Yuta memperbolehkan Jennie untuk ikut dan Jisoo 
juga menyetujuinya. 


Jalanan tidak terlalu ramai, Yuta memelankan mobilnya saat 
melewati Sungai Han. 


"Kak, berhenti disini aja. Gue mau turun disini," ucap Jennie. 


Yuta menepikan mobilnya. Dia menoleh ke belakang. "Mau 
ngapain?" 


"Mau jalan aja." 


"angan dong, nanti gue diomelin Jaehyun. Nanti lu 
pulangnya gimana?" 


Jennie berdecak. "Gapapa, nanti gue omelin lagi kalau dia 
ngomelin lu." Setelah mengatakan itu Jennie turun dari 
mobil. 


Kaca mobil terbuka menampilkan Jisoo di sana. "Bawa hp 
kan lu?" tanya Jisoo. 


"Bawa." 
Tak lama mobil kembali jalan meninggalkan tempat ini. 


Jennie berdiri menghadap air sungai yang terlihat tenang. 
Dia jadi mengingat bagaimana dulu mengadakan piknik 
kecil-kecilan bersama Doyoung. 


Gadis itu menumpukkan dagunya. 


Gadis itu merenung. Kenapa hidupnya selalu merasa 
kesepian? padahal banyak orang yang menyayanginya. 


Rasanya ada yang kurang. Biasanya ada seseorang yang 
selalu menemaninya dan membuatnya senang dengan 
segala tingkahnya. Kim Doyoung, dia merindukan pria itu. 


Dia mengingat bagaimana Doyoung yang memarahinya 
ketika dia makan pedas, bagaimana Doyoung yang selalu 
membuatnya tenang dengan kata-katanya. 


Doyoung, aku merindukanmu. 


Gadis itu berbalik melanjutkan langkah kakinya. Tanpa 
sadar, kakinya melangkah melewati pembatas jalan. Jennie 
bisa merasakan angin yang disebabkan oleh kendaraan 


yang lewat. Gadis itu terus berjalan seolah dia berada 
dijalan yang benar. 


TIIN 
TIIN 
BRAK 


Tubuhnya terpental ke pinggir jalan. Napasnya memburu. 
Semuanya terjadi begitu cepat. Tapi dia tidak merasa sakit 
sama sekali. 


"Aakkh." 


Jennie melirik ke arah bawah. Dia menindih seseorang dan 
orang itu memeluknya. Orang itu baru saja 
menyelamatkannya. 


Jennie bangun dan membantu pria itu untuk duduk. Dia 
menatap pria itu. 


Wajahnya tidak terlihat karena pria itu menggunakan 
masker dan kepalanya tertutupi oleh topi. 


"Aah maaf," ujar Jennie sembari menepuk-nepuk celana pria 
itu yang sedikit kotor. 


Jennie melihat lutut pria itu yang terluka karena pria itu 
menggunakan celana jeans robek-robek. 


"Kakimu berdarah." Jennie membantu pria itu untuk bangun 
dan membawanya duduk di kursi. 


"Maaf. Karena aku, kamu terluka." 


Pria itu duduk di kursi, sedangkan Jennie berjongkok di 
bawah sambil mengobati luka pria itu. Jennie mendongak. 


"Apa sakit?" tanyanya. 
Pria itu mengangguk. 


Jennie jadi merasa bersalah. "Maaf dan terimakasih sudah 
menolongku." 


"Jangan melamun di jalanan," ujar pria itu. 
"Iya, aku gak sadar kalau aku ada di tengah jalan." 
"Mau ku antar pulang?" tanya Jennie. 


Pria itu diam dan terus menatap Jennie yang duduk di 
bawah. 


"Rumahmu dimana? apa kamu bisa jalan dengan kaki yang 
terluka seperti ini?" 


Tidak ada jawaban. Pria itu masih diam. 


Jennie menghela napas. Dia menatap lekat mata pria itu, 
menatapnya cukup lama. Jennie bergerak untuk berdiri. 


"Kamu..." 


Belum melanjutkan ucapannya tiba-tiba pria itu bangkit dan 
pergi meninggalkannya. 


"Hey, kakimu terluka. Biar ku antar," teriak Jennie. 


Pria itu menoleh sebentar ke arah Jennie kemudian 
melanjutkan langkah kakinya dan pergi. 


Jennie bisa melihat pria itu yang berjalan tertatih-tatih. 


"Mamah es krim aku kok habis?" teriak Jennie dari arah 
dapur. 


Irene datang menghampiri putrinya. "Dimakan kakakmu 
paling." 


"Orang mah beliin lagi, udah ngambil gak diganti, awas aja 
kalau ke rumah," cibirnya. 


"Mah aku mau ke minimarket dulu ya," ujar Jennie pada 
Irene. 


"Tapi ini udah malem sayang." 
"Gapapa kok, biasanya juga aku ke sana sendirian." 


Irene menghela napas. "Yaudah, hati-hati ya. Langsung 
pulang." 


"Iya mah." 


Seorang gadis tengah berjalan dengan tangan Kiri yang 
membawa kantong plastik berisi es krim dan beberapa 
cemilan lainnya, sedangkan tangan kanannya memegang es 
krim yang terbuka. Gadis itu jalan sambil memakan es krim. 


Jennie merasa sedikit merinding karena jalanan yang gelap 
dan hanya ada satu lampu yang menyala. Sepertinya lampu 
jalanan yang lainnya sedang rusak. 


Dengan yakin dia terus melangkah dan berusaha 
menghilangkan rasa takutnya. Tapi tiba-tiba dia merasa ada 
yang mengikutinya. Jennie tidak berani melihat ke 
belakang. Dia terus melangkahkan kakinya dengan cepat. 


Betapa terkejutnya dia saat tiba-tiba ada seorang pria yang 
berdiri di sampingnya. 


Jennie menoleh dan pria itu pun menoleh ke arahnya. Mata 
Jennie membulat, wajah pria itu tertutup masker dan 


kepalanya tertutup topi hitam. 
Pria misterius itu?! 


Tanpa berpikir panjang Jennie berlari kencang sambil 
menangis. Dia takut dengan pria misterius itu. 


Sesampainya di rumah, Jennie membuka pintu dan 
mendapati Jaemin yang sedang duduk di sofa. Jennie berlari 
dan memeluk Jaemin. Sementara Jaemin terkejut saat Jennie 
tiba-tiba memeluknya dan menangis kencang. 


"Kenapa?" tanya Jaemin khawatir. 

"Takut Na." 

"Takut apa?" 

Jennie mendongak. "Ada yang ngikutin gue." 
"Siapa?" 


"Gak tau," ujar Jennie seraya menyembunyikan wajahnya di 
bahu Jaemin. Jaemin menepuk-nepuk punggung Jennie. 
"Ada orang misterius yang ngikutin gue Na." 


Jaemin terkekeh. "Lu kata di drama ada orang misteriusnya." 
"Na serius!" 
"Iya iya," jawab Jaemin mengalah. 


"Dari kemaren ada yang ngikutin gue terus." Jennie mulai 
bercerita. Dia masih memeluk Jaemin. 


"Waktu itu gue lagi jalan ke halte, pas itu hujan. Toba-tiba 
ada cowok dateng mayungin gue. Cowok itu ketutup banget 
Na, dia selalu pakai masker." 


"Terus beberapa hari yang lalu gue kan lagi jalan. Nah gue 
gak sadar kalau gue udah ada di tengah jalan. Ada mobil 
dari belakang. Hampir aja gue ketabrak kalau gak ditolongin 
sama orang itu. Dan lagi-lagi gue ngeliat cowok masker itu." 


*Cowok masker bahasanya wkwk* 


"Disitu gue ngobatin dia, soalnya kaki dia luka gitu. Itu gue 
masih biasa aja." 


Gadis itu bercerita sambil terisak pelan. 


"Terus tadi gue lagi jalan sendirian tiba-tiba cowok masker 
itu ada di samping gue. Ya gue kaget, gue lari aja pulang." 


Cara bicara gadis itu membuat Jaemin tertawa. 


Jaemin melepaskan tangan Jennie yang memeluknya. Dia 
melihat baju Jennie yang kotor. 


"Itu bajunya kenapa kotor? jatoh?" Jennie menggeleng. 
"Enggak. Ini kena es krim." 


"Kok bisa kena es krim?" 


"Tadi gue jalan sambil makan es krim terus karna gue takut, 
gue lari terus es krimnya kena baju gue." 


Jaemin terkekeh. Dia mengusap air mata Jennie lalu 
menangkup pipi gadis itu. 


"Jen, gue tau lu masih trauma. Tapi gak baik berprasangka 
buruk sama orang. Sekarang gue tanya, emang dia 
ngelukain lu?" 


Jennie menggeleng. 


"Enggak kan? justru dia malah nolongin lu." 


"Na, tapi gue takut." Bibir bawah Jennie maju, gadis itu 
cemberut tanda-tanda ingin menangis lagi. "Gue gak mau 
pergi ke kampus!" serunya. 


"Jangan dong," pungkas Jaemin. "Bentar lagi wisuda, masa 
gak masuk sih?" 


"Ntar ada yang ngikutin gue lagi Na." Jennie mengusap 
ingusnya menggunakan bajunya. Melihat itu Jaemin 
menggeleng-gelengkan kepalanya kemudian mengambil 
tisu dan mengusap ingus Jennie. 


"Lagian lu kenapa gak masuk kampus yang sama kayak 
gue?! gue gak mau masuk kalau lu gak anter jemput gue 
setiap hari." 


Oke, perkataannya ini terdengar egois. 


Sebenarnya Jennie sempat menebak kalau pria misterius itu 
adalah pria yang selalu menemuinya ketika di kampus. 
Mark, Jennie menebak pria itu adalah Mark. 


"Na, apa itu Mark?" 
"Mark?" 


"Itu cowok yang waktu itu gue ceritain ke lu. Yang dia 
ngajak gue kenalan itu." 


Jaemin menghela napas. "Jennie, dengerin gue." 


"Gak semua cowok kayak Taeyong. Lu boleh curiga sama 
orang yang ngedeketin lu, tapi lu gak boleh langsung 
beranggapan kalau dia orang jahat. Selama orang itu gak 
ngelukain lu yaudah biarin aja. Toh dia malah ngebantu lu 
terus," ucap Jaemin. 
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Part selanjutnya ada yang spesial loh 


Makasih yang udah baca. 
See you 


Yang sebenarnya terjadi... 


Seorang pria yang terbaring lemah di ranjang rumah sakit, 
dengan perban di kepalanya dan selang infus yang 
terpasang di tangannya. Pria itu masih senantiasa menutup 
matanya sejak kecelakaan yang menimpanya, kecelakaan 
yang menyebabkan dirinya kritis sekarang. 


Suasana ruangan hening, hanya terdengar suara 
elektrokardiograf disini. 


Jaehyun dan Jaemin juga disini. Mereka menginap. Tadi 
Jaemin meminta Jaehyun untuk datang dan menceritakan 
semuanya pada pria itu. 


Dan Pagi-pagi sekali semua orang dikejutkan dengan kondisi 
Doyoung yang semakin drop. Pria itu tiba-tiba kejang-kejang 
membuat semuanya panik. 


Dokter yang baru datang langsung memeriksa keadaan 
Doyoung. Tapi tak lama terdengar suara nyaring dari 
elektrokardiograf. Serentak semuanya menoleh ke alat 
pendeteksi kondisi jantung itu, alat itu menunjukkan garis 
lurus. Menandakan bahwa pria itu tidak bisa diselamatkan. 


Pria itu sudah pergi. 


Melihat itu Yoona menghampiri putranya dan memeluk anak 
itu sambil menangis histeris. "DOYOUNG BANGUN! JANGAN 
TINGGALIN BUNDA, BANGUN KIM DOYOUNG!" Yoona 
menggoyang-goyangkan pundak Doyoung. 


Semuanya menangis, Jaehyun pun menangis mengetahui 
bahwa orang yang sudah dia anggap sebagai adiknya 
sendiri sudah pergi. 


Jaehyun keluar, dia berniat menelpon Jennie, tapi adiknya 
itu tidak mengangkatnya. Jaehyun mengirim pesan ke 
Jennie, memberitahu tentang Doyoung pada adiknya. 


"Abang bangun...jangan tinggalin Ji Eun...abang bangun..." 
lirih seorang gadis yang terduduk di lantai karena tidak kuat 
berdiri untuk melihat kakaknya. 


Yoona masih menangis dan memeluk Doyoung. "Sayang 
kamu gak boleh kayak gini, bunda tau kamu anak yang 
kuat. Kamu gak mungkin ninggalin bunda, bangun 
Doyoung..." Yoona menepuk-nepuk pipi Doyoung yang 
terasa dingin, wajah pria itu terlihat pucat. 


"Tangannya bergerak," ujar Jaemin seraya berdiri dari 
duduknya saat melihat jari-jari Doyoung yang bergerak. 


Doyoung perlahan membuka matanya. 


Jaehyun yang baru masuk dibuat heran dengan kondisi 
ruangan yang hening, tidak ada suara tangis yang 
terdengar kencang seperti tadi. Dan semuanya berdiri 
mengelilingi ranjang. 


Jaehyun mendekat dan berdiri di samping Jaemin yang juga 
sedang berdiri menatap Doyoung yang baru sadar. 


Doyoung terlihat seperti orang kebingungan. Yoona 
memeluk anaknya. "Kamu bangun, bunda tau kamu anak 
yang kuat..." lirih ibu dari anak itu sambil terisak. 


Yoona menjauh, menatap anaknya yang terlihat 
kebingungan. Doyoung melihat sekitar, matanya menatap 
satu persatu orang yang ada di sana. 


Yoona mengelus pipi Doyoung. "Ini di rumah sakit." 


Doyoung menutup matanya dan air matanya mengalir 
keluar begitu saja. "Jennie...maafin aku..." lirihnya. Air mata 
tidak berhenti keluar dari mata pria itu. 


"Jennie gak ada disini," kata Yoona. Doyoung menatap 
bundanya. "Bunda...Jennie..., Jennie gak mau ketemu sama 
aku." 


"Jennie marah sama aku bunda..." 


Semuanya diam mendengarkan Doyoung dan ikut 
merasakan kesedihan pria itu. 


"Jennie tadi kesini?" tanya Doyoung pada Jaehyun dengan 
suara pelan. Jaehyun mengangguk. "Mau gue panggilin 
Jennie?" 


Jaehyun menepuk jidatnya. "Oh iya, gue tadi bilang ke 
Jennie kalau lu udah mati." 


Mendengar penuturan Jaehyun, sontak Doyoung menatap 
Jaehyun dengan sinis. Jaehyun terkekeh. "Ya kan tadi detak 
jantung lu berhenti lagi terus dokter juga ngomong gitu. Ya 
gue langsung nelpon adek gue, tapi gak diangkat. Yaudah 
gue kirim pesan ke dia, mana dibaca lagi. Gimana dong?" 
Jaehyun panik sendiri. 


Jaehyun kembali bersuara sebelum Doyoung berbicara. "Gue 
pulang dulu ya mau ngasih tau Jennie. Gue khawatir sama 
adek gue." Jaehyun hendak bangkit, tapi tangannya dicekal 
oleh Doyoung 


"Jangan." 
"Kenapa?" 


"Jangan. Biarin aja." 


"Kenapa? gak bisa gini dong Doy!" 


Doyoung menghela napas. "Jennie juga udah gak mau 
ketemu sama gue. Biarin aja kalau dia udah terlanjur tau 
kalau gue udah mati," ucapnya. Padahal dari tadi dia juga 
memikirkan gadis itu. 


"Doy, lu--" 


"Cukup turutin omongan gue," sela Doyoung. Dia beralih 
menatap Jaemin yang duduk di kursi dekat tembok. "Dan lu 
juga. Jangan bilang Jennie."Doyoung menatap Jaemin dan 
Jaehyun secara bergantian. 


"Dia juga udah gak butuh gue lagi. Biarkan seperti ini. 
Kalian cukup tutup mulut dan jangan kasih tau Jennie." 


Sejak tadi pikirannya terus tertuju pada gadis yang masih 
berstatus sebagai pacarnya. Doyoung memegang dadanya 
yang tiba-tiba terasa sesak. Benturan yang disebabkan oleh 
kecelakaan itu membuat dadanya sakit. Sekarang dia sesak 
napas. 


Maaf Jennie... 


Tangan pria itu terhempas dengan lemas dan pria itu 
kembali tidak sadarkan diri. 


Dokter datang dan berkata jika Doyoung harus dibawa ke 
Los Angeles untuk mendapatkan pengobatan. Kondisi 
jantungnya sangat lemah dan ada cedera serius di 
kepalanya. 


Keesokannya Doyoung dibawa ke Los Angeles untuk 
mendapati pengobatan. Bebarapa hari kemudian pria itu 
dinyatakan koma. 


"Dek kamu sendirian? yang lain kemana?" tanya Sejeong 
yang baru saja masuk dan mendapati Ji Eun duduk sendirian 
dengan pandangan menghadap televisi tapi tatapan gadis 
tu terlihat kosong. Sejeong baru saja tiba di Seoul dan dia 
langsung ke rumah Doyoung. 


Bukannya menjawab Ji Eun malah menekuk kakinya dan 
memeluk kedua lututnya. Gadis itu menyembunyikan 
wajahnya dan mulai menangis. 


Sejeong kebingungan. Dia memeluk Ji Eun dari samping. 
"Dek kenapa?" 


"Bu-bunda gak ada disini. Abang sakit..." ucap Ji Eun 
sesegukan. "Ayah ke kantor. Ji-ji Eun sendirian." Tangis gadis 
itu semakin kencang. 


Enam bulan yang lalu Sejeong mendapat kabar kalau 
sahabatnya kecelakaan, tapi dia baru bisa datang sekarang. 
Karena waktu itu dia berada di luar negeri dan tidak bisa 
langsung terbang ke Seoul. 


"Bunda kemana?" 


"Bunda jagain abang. Abang koma...dia tidur lama banget 
kak, sampai sekarang belum bangun-bangun." 


Ji Eun mengusap air matanya. "Ji Eun kangen abang...." 
Sejeong mendekap Ji Eun, menenangkan gadis itu yang 
terus menangis. "Doyoung dirawat dimana?" 


"Los Angeles." 
Rasanya Sejeong ingin pergi sekarang juga, tapi sekarang Ji 


Eun lebih membutuhkannya. Setidaknya dia harus 
menemani Ji Eun untuk sementara ini. Kemungkinan besok 


dia akan pergi ke Los Angeles untuk menemui teman 
kecilnya itu. 


Malam harinya Sejeong keluar. Dia berniat ke minimarket. 
Saat jalan pulang dia tersentak saat tangannya di tarik 
seseorang. Lantas Sejeong menoleh ke belakang. Sejeong 
mengernyit. "Maaf, siapa ya?" 


"Boleh bicara sebentar?" 


Sejeong duduk berhadapan dengan seorang pria yang tidak 
ia kenal. Pria itu terus menatapnya dengan intens. 


"Sejeong ya?" 
"Iya. Kamu siapa? apa kita kenal?" 


"Gue Jaemin," ucap Jaemin memperkenalkan dirinya. "Temen 
Doyoung," tambah Jaemin ketika melihat ekspresi bingung 
Sejeong. 


"Oh, temen Doyoung. Kenapa ya?" 
"Minta maaf," ucap Jaemin dingin. 
"Minta maaf? apa aku punya salah sama kamu?" 


Jaemin yang tadinya bersandar, bergerak mendekat. "Bukan 
sama gue, sama Jennie." Sejeong mengernyit. "Lu udah 
ngehancurin hubungan orang, lu udah bikin masalah besar 
disini," kata Jaemin. 


Gadis itu terdiam. Dia mulai mengerti apa maksud dari pria 
yang ada di hadapannya ini. Sejeong berdiri hendak pergi, 
tapi suara Jaemin membuat gerakannya terhenti. 


"Mau kemana?" Jaemin menegakkan tubuhnya. "Lu harus 
nemuin Jennie dan jelasin semuanya ke dia." 


"Aku bakal nemuin Jennie, tapi aku harus nemuin Doyoung 
dulu," ucap Sejeong berusaha meyakinkan Jaemin. Pria itu 
mengangkat sebelah alisnya. "Apa lu bisa dipercaya?" 


Sejeong mengangguk. "Iya, gue bakal nemuin Jennie nanti." 


Sejeong membuka pintu dan melangkah masuk. 
Pandangannya langsung terfokus pada seorang pria yang 
memejamkan matanya berbaring lemah di atas ranjang 
rumah sakit. Pria itu sudah terbaring koma selama 6 bulan 
dan dia baru bisa menemuinya. 


Sejeong menghela napas sebelum akhirnya duduk. Dia 
menyentuh tangan Doyoung dan menggenggamnya. Tangan 
pria itu terasa dingin. 


"Maaf, semuanya salah aku, seharusnya aku gak egois kayak 
gini. Harusnya aku sadar diri." Gadis itu mulai terisak. 
"Karena aku kamu jadi kayak gini. Sejak awal semuanya 
salah aku." 


Tangannya menggenggam erat tangan Doyoung dan 
mengangkat tangan Doyoung lalu menempelkan di pipinya. 
Tangisannya semakin menjadi. 


Sejeong merasa sangat bersalah sekarang. Dari awal semua 
memang salahnya. Sejak dia mengkhianati Doyoung saat 
mereka masih pacaran dulu. Lalu dengan seenaknya dia 
kembali dan menganggap Doyoung masih miliknya. 
Harusnya dia tidak kembali dan membuat masalah seperti 
ini. 


"Doyoung, aku tau kamu orang yang kuat. Ayo bangun. 
Kamu harus bangun Doy." 


Tangan pria itu bergerak. Perlahan pria itu membuka 
matanya, pria itu mengerjap-ngerjapkan matanya pelan 


Karena sinar matahari yang masuk dari jendela 
membuatnya silau. 


Yoona yang baru saja masuk langsung menghampiri 
anaknya. Dia terkejut melihat mata Doyoung kini sudah 
terbuka. Senyum senang terpancar di wajah ibu dari anak 
itu. 


"Doyoung akhirnya kamu bangun. Ini Bunda," ujarnya ketika 
melihat raut wajah Doyoung yang terlihat seperti orang 
bingung. "Ini di rumah sakit. Kamu kecelakaan dan kamu 
koma, kamu ingat?" 


Doyoung yang sedaritadi melihat isi ruangan ini beralih 
menatap bundanya. Ya, dia ingat. Dan dia teringat sesuatu 
yang sangat penting baginya. 


"Bunda, Jennie..." Itu kata pertama yang pria itu ucapkan. 
Dia teringat kekasihnya. Doyoung mencari Jennie. 


Yoona bingung harus menjawab apa. "Iya, nanti kita ketemu 
Jennie ya," balasnya sambil tersenyum getir. 


Pria itu terdiam. Dia mengingat sesuatu. Dia ingat 
bagaimana saat itu dia meminta kakak dari kekasihnya itu 
untuk diam dan tidak memberitahu Jennie kalau sebenarnya 
dia masih hidup. 


"Enggak bunda. Jennie gak mau ketemu sama aku." Air mata 
keluar dari sudut mata pria itu. 


Merasa asing dengan ruangan ini dan melihat suster yang 
baru saja lewat membuat Doyoung mengernyit bingung. 
"Bunda ini dimana?" 


"Ini di Los Angeles. Kamu koma, udah satu tahun." Tepat 
setelah mengatakan itu terlihat ekspresi terkejut di wajah 


Doyoung. Yoona mengelus puncak kepala anaknya itu. 


"Udah, jangan mikir apa-apa. Yang penting kamu udah 
sadar." 


Doyoung menatap sendu bundanya. "Bunda, boleh peluk 
aku?" 


Dengan cepat Yoona mendekat dan memeluk putranya itu. 


"Aku rindu Jennie," ucap Doyoung. Pria itu menangis dalam 
pelukan bundanya. 


Nah jadi udah tau kan yang sebenarnya terjadi. Jadi Sejeong 
itu sebelum ketemu Jennie dia ketemu Jaemin dan Jaemin 
Jelasin semuanya ke Sejeong, gitu... 


Dan Jaehyun itu ngerasa bersalah pas ngasih tau Jennie 
karna sebenernya dia tau kalau Doy masih hidup. 


:) 


Yang sebenarnya terjadi... 


Doyoung mengemudi dengan kecepatan tinggi. Berusaha 
mengejar waktu agar tiba dengan cepat. Pikirannya kalut, 
dia terus memikirkan kekasihnya yang sedang dalam 
bahaya. 


Tadi Jaehyun menelponnya dan berkata kalau Jennie 
meminta pertolongan dan Jaehyun bilang Jennie menangis. 


Pria itu menggenggam setirnya dengan kuat dan semakin 
menginjak pedal gas lebih kencang. Bodohnya dia 
membawa mobil. Seharusnya dia pergi dengan motornya 
agar bisa lebih cepat sampai. 


Doyoung tidak mempedulikan kendaraan lain yang terus 
mengklaksonnya, yang dia pikirkan adalah bagaimana dia 
harus membawa Jennie pergi dari pria brengsek itu. 


Doyoung keluar dari mobil setelah memarkirkan mobilnya. 
Doyoung berlari, belum saja dia masuk ke apartemen, dia 
melihat seorang pria yang sedang berjalan tertatih-tatih 
sembari memegangi perutnya. Ini masih di parkiran dan 
disini sepi. Doyoung melangkah dengan cepat lalu menarik 
baju pria itu dari belakang. 


BUGH 
Tubuh pria itu terpental lumayan jauh. 


Taeyong terkejut saat dirinya tiba-tiba diserang dari 
belakang. 


"BRENGSEK!" 
Bugh 


Bugh 
Bugh 


Doyoung terus memberi pukulan tanpa ampun. Amarahnya 
sudah mencapai puncaknya. Taeyong ingin melawan tapi 
dia merasa lemah karena tendangan pria itu cukup kencang, 
membuat kakinya terasa sakit. 


Rasa sakit di badannya semakin terasa. Wajahnya sudah 
lebam dimana-mana karena pukulan yang diberikan 
Doyoung. Taeyong tidak bisa melihat dengan jelas siapa pria 
yang ada di hadapannya karena pandangannya buram. 


Dengan masih memegangi perutnya, Taeyong bersuara, "S- 
siapa lu?"ucapnya terbata-bata. 


"Lu gak perlu tau siapa gue!" bentak Doyoung emosi. 
Pundaknya naik turun, emosinya semakin menjadi saat 
melihat wajah Taeyong. Membayangkan bagaimana pria itu 
bersama kekasihnya. 


"BAJINGAN!" 
Bugh 


"SIALAN! BERANI-BERANINYA LU NGELAKUIN ITU KE JENNIE. 
BANGS*T!" 


Bugh 


Doyoung kembali memberi pukulan pada pria itu. TAeyong 
mengerang kesakitan, pukulan pria itu melebihi pukulan 
Jaehyun. 


Keringat sedikit keluar di dahi Doyoung. napasnya terengah- 
engah, Doyoung menjauh dan mengibaskan rambutnya ke 


belakang. Ditatapnya pria itu yang sudah tidak sadarkan 
diri. Sebelum pergi Doyoung menelpon polisi, setelah itu dia 
berjalan menuju mobilnya. 


Di dalam mobil Doyoung menyandarkan punggungnya pada 
kursi kemudi, dia memejamkan matanya frustasi. Dia 
menghembuskan napasnya berkali-kali. Entah apa yang dia 
pikirkan. 


"Halo." 


"Jennie gimana?" tanyanya, nada suaranya terdengar 
khawatir. Doyoung sedang menelpon Jaehyun. 


"Udah gue bawa pulang. Sekarang dia tidur." 
Doyoung berdecak. 


"Gapapa, jennie udah aman," kata Jaehyun berusaha 
menenangkan kekasih dari adiknya itu. 


"Yaudah, gue matiin telponnya ya." 
"Hmm. " 


Sebelum mematikan teleponnya Doyoung kembali bersuara, 
"Di rumah ada siapa?" 


"Gue doang. Lu mau kesini?" 
"Iya, gue ke sana ya." 
"Hmm." 


Sebelum menyalakan mobilnya, Doyoung menarik napas 
dan menghembuskannya sambil mengusap dadanya. Mobil 
berjalan keluar parkiran menuju rumah Jennie. 


Setibanya di rumah Jennie. Doyoung berjalan dengan 
langkah cepat menuju kamar gadis itu. Di sana masih ada 
Jaehyun yang menunggu Jennie. 


"Kak," panggil Doyoung. 


Jaehyun berdiri menghampiri Doyoung. Dia menepuk 
pundak Doyoung, setelah itu keluar. 


Doyoung duduk menatap Jennie yang sudah tertidur. Mata 
gadis itu terlihat sembab, bahkan dalam tidurnya gadis itu 
masih sesegukan. 


Bodoh. Dia merasa sudah gagal menjaga kekasihnya. Dia 
tidak tahu apa yang dilakukan Taeyong pada Jennie, tapi dia 
menebak Jennie sangat ketakutan. 


Doyoung membenarkan selimut Jennie. Hatinya terasa sakit 
melihat keadaan gadisnya. Tangannya terulur mengusap 
puncak kepala Jennie. 


"Maaf, aku udah gagal ngejagain kamu..." 


Minta maaf dan akuin kesalahan lu atau gue yang dateng 
nyeret lu kesini?! 


Lisa menelan ludah setelah membaca pesan itu. Pria itu 
bahkan tidak ada bosen-bosennya mengiriminya pesan 
hampir setiap hari. Menyuruhnya datang menemui 
sahabatnya. 


Dia, Na Jaemin. Orang yang terus mengiriminya pesan. 


Malam itu Lisa ketahuan oleh Jaemin. Jaemin mendapati Lisa 
berdiri di samping motor Doyoung dan memegang alat 
semacam obeng dan gunting. 


Lisa yang ketahuan saat itu langsung menyembunyikan alat 
itu ke belakang. Tapi terlambat, Jaemin sudah melihatnya. 


"Ngapain?" tanya Jaemin malam itu. 
"Gak ngapa-ngapain." Setelah mengatakan itu Lisa pergi. 


Jaemin baru tersadar saat dia di rumah sakit menunggu 
Doyoung yang sedang ditangani dokter. Pikirannya 
langsung tertuju ke Lisa. Keesokkannya Jaemin pergi ke 
kelas Lisa, tapi dia dengar gadis itu pindah sekolah ke 
Thailand. 


Untungnya Jaemin mempunyai kontak Lisa. Dia terus 
mengirim pesan ke Lisa, tapi tidak pernah ada balasan. 


Lisa melempar ponselnya saat ada telepon masuk. Itu 
Jaemin, pria itu menelponnya. Dia panik sendiri. Bahkan ini 
sudah beberapa tahun yang lalu, tapi Jaemin masih saja 
menghubunginya. 


Setelah berpikir cukup lama akhirnya Lisa memberanikan 
diri untuk mengangkat telepon itu. Dia menekan tombol 
hijau dan diam menunggu Jaemin bersuara lebih dulu. 


"Keluar." Nada suara pria itu terdengar dingin sekali. 


Lisa tersentak. Dia berdiri dan berjalan menuju jendela. 
Disana ada Jaemin yang berdiri di depan rumahnya. 
Bagaimana bisa? kenapa pria itu mengetahui rumahnya 
yang ada di thailand. 


"Keluar sekarang atau gue beneran bakal nyeret lu." 


Lisa menghela napas. Tanpa berpikir lagi dia segera keluar 
rumah untuk menemui Jaemin. 


Suasana jadi tegang. Tidak ada yang bersuara dari tadi. Lisa 
terus menunduk, sedangkan Jaemin terus menatap Lisa 
dengan tatapan datarnya itu. 


"Jadi apa alasan lu lakuin ini?" tanya Jaemin memulai 
pembicaraan. 


Lisa berdehem, lalu menegakkan posisi duduknya. Padahal 
dia deg-degan dari tadi karena tatapan Jaemin yang 
menurutnya terlihat menyeramkan. 


"Dia deket sama cowok yang gue suka. Padahal dia sahabat 
gue sendiri, cih," ucap Lisa seraya memalingkan wajahnya 
ke samping. 


"Taeyong?" tanya Jaemin lagi. 
"Iya!" 


"Gue pikir lu bakalan nyesel setelah denger cerita gue." 
Jaemin menumpukan tangan kanannya pada kursi dan 
menyanggah kepalanya. 


"Lu itu menyukai laki-laki yang salah, bahkan temen lu 
sendiri jadi korbannya. Syukur-syukur bukan lu yang jadi 
korban." 


Perkataan Jaemin membuat Lisa mulai fokus mendengarkan. 
Dia tidak mengerti maksud dari ucapan Jaemin. 


"Dengerin ya Lisa." Jaemin menegakkan posisi duduknya. 
"Jennie lagi gak baik-baik aja sekarang. Dia ketakutan dan 
trauma dengan apa yang baru aja terjadi sama dia. Dan 
penyebabnya adalah laki-laki yang lu suka itu." 


Lisa terkejut mendengar penjelasan Jaemin. 
"Lu gak seharusnya kayak gini Lis, kalau lu beneran 


sahabatnya harusnya lu ada di samping dia sekarang. Jennie 
selalu ketakutan, dia sendirian dan dia butuh orang 
terdekatnya ada di sampingnya buat nenangin dia." 


"Temuin Jennie, akuin kesalahan lu. Lu juga gak bisa terus 
sembunyi kayak gini, lu akan selalu mrasa bersalah kalau lu 
sembunyi kayak gini." 


Lisa dari tadi menunduk, gadis itu menggigit bibir 
bawahnya menahan tangis. Dia sangat terkejut mendengar 
cerita Jaemin, bagaimana pria yang dia suka menyakiti 
sahabatnya sendiri dan dia malah semakin membuat 
sahabatnya kesusahan. 


Ada perasaan menyesal yang dia rasakan sekarang. Apa dia 
harus kembali dan mengakui kesalahannya? bukankah ini 
sangat memalukan dengan datang dan mengakui kalau 
dialah penyebab Doyoung celaka. 


Bahkan dia merasa tidak punya muka untuk sekedar 
berhadapan dengan temannya. 


"Gue gak yakin kalau Jennie mau maafin gue dan nerima 
gue jadi temennya lagi," kata Lisa. 


"Jennie bukan orang yang kayak gitu. Dia pasti bakal 
ngertiin lu kalau lu nya mau ngomong jujur ke dia." 


"Gue bahkan gak sanggup buat sekedar ngirim pesan ke 
dia," ucap Lisa. 


Jaemin bangkit dan menepuk pundak Lisa. “Gapapa, siapin 
diri lu dulu kalau lu mau ngakuin kesalahan lu ke Jennie. 
Gue tau lu udah sadar sekarang, gue gak akan maksa lu 
lagi." Sebelum pergi Jaemin bersuara lagi, "Bahkan Jennie 
masih nganggep lu sahabatnya. Gue pergi." kemudian 
Jaemin berlalu pergi. 


Doyoung berjalan di belakang kedua pria paruh baya yang 
sedang mengobrol, mereka terlihat akrab sekali. 


"Taeyeon gak ikut pulang?" tanya Heechul pada Baekhyun. 


"Enggak, dia lagi hamil dan lagi mual-mual terus. Gue takut 
dia kenapa-napa di jalan." 


Heechul terkejut mendengar itu. "Istri lu hamil lagi?" tanya 
Heechul dan dia mendapat anggukan dari temannya itu. 


"Wahh selamat ya." Heechul memeluk Baekhyun ala pria, 
kemudian lanjut berjalan. 


Baekhyun jalan lebih dulu dan membuka pintu ruang 
tunggu. Ketiganya masuk dan duduk mengelilingi meja. Ada 
satu meja kosong. 


Pintu kembali terbuka menampilkan Taeyong yang 
menunduk lesu. Ya, mereka berada di kantor polisi untuk 
mengunjungi pria itu. 


Ayah dari anak itu benar-benar terkejut saat mendapat 
telepon dari temannya kalau anaknya masuk penjara. Tapi 
dia masih belum tahu apa penyebabnya. 


Kemarin Baekhyun baru saja sampai di Seoul. Dulu dia 
tinggal di Seoul, tapi sejak ada suatu masalah dia pindah 
kerja ke Turki dan memiliki bisnis di sana. 


Taeyong duduk. Di sebelahnya ada ayahnya yang dari tadi 
terus menatapnya. 


Heechul berdehem. Berusaha berbicara setenang mungkin. 
"Jadi gini, waktu itu anak gue sama anak lu balapan dan 
menyebabkan anak gue kecelakaan, bahkan sampai koma." 


Semuanya diam mendengarkan penjelasan Heechul. 
Ekspresi Baekhyun sudah terlihat tidak enak. 


"Gue gak tau jelasnya gimana, yang gue simpulin disini 
kayaknya Taeyong salah paham. Ya namanya anak muda ya, 


berantem kayak gini udah biasa. Tapi masalahnya Taeyong 
terus ngeganggu Doyoung." 


Heechul menumpukkan tangannya di meja. Dia menatap 
Taeyong yang dari tadi terus menunduk. 


"Nak, boleh saya tau kenapa kamu seperti ini?" tanya 
Heechul lembut. 


"Saya benci sama keluarga om." 
Semuanya mengernyit bingung. 


Baekhyun sudah emosi tapi dia menahannya. "Kenapa 
Taeyong?" 


"Papah, bukannya dia yang nuduh papah dan membuat 
keluarga kita jatuh miskin saat itu?" 


Baekhyun dan Heechul mulai mengerti ucapan Taeyong, 
tapi tidak dengan Doyoung. 


"Byun Taeyong! apa kamu membicarakan kejadian yang 
sudah lama terjadi itu?!" 


Taeyong sedikit mengangguk. 


Seraya berdiri Baekhyun menggebrak meja dengan 
kencang. Dia merasa malu sekarang, benar-benar merasa 
malu dengan temannya. Bagaimana bisa anaknya bertindak 
gegabah seperti itu. 


"Dengerin papah ya Taeyong," ujarnya penuh penekanan. 


Taeyong ikut berdiri menghadap papahnya. "APA?! DULU 
HIDUP KITA SUSAH KARNA ORANG INI KAN?!" 


PLAK 


Wajah Taeyong terpaling ke kanan karena Baekhyun 
menamparnya cukup kencang. 


Heechul dan Doyoung duduk menegang di tempatnya. 
Melihat ayah dan anak itu bertengkar. 


"Om, lebih baik dibicarain baik-baik aja," kata Doyoung. 
Baekhyun dan Taeyong kembali duduk. 


Baekhyun menghela napas beberapa saat sebelum akhirnya 
bersuara, "Mereka ini justru ngebantu kita. Waktu itu papah 
di fitnah sama rekan kerja papah dan papah dibantu sama 
ayahnya Doyoung." 


Dulu sekali, ada kejadian yang bisa dibilang sangat serius. 
Dulu Baekhyun bekerja di kantor papahnya Heechul dan 
ada kejadian dimana rekan kerjanya melakukan korupsi. 
Dan menyebabkan perusahaan hampir bangkrut. 


Baekhyun dituduh. padahal dia tidak tahu apa-apa. Semua 
orang terus mengatainya dan meminta agar dia dituntut. 


Heechul yang mengetahui Baekhyun tidak bersalah 
membela Baekhyun. Dia meyakinkan papahnya kalau 
Baekhyun tidak bersalah dan dia hanya difitnah. Papahnya 
percaya, tapi semua orang terus menyalahkan temannya 
itu. 


Akhirnya Heechul dengan terpaksa menyuruh baekhyun 
untuk tidak bekerja di kantor papahnya lagi. Lalu dia dan 


papahnya membantu Baekhyun, memberikan modal pada 
pria itu untuk memulai usahanya sendiri. 


Saat itu Baekhyun memilih pergi ke Turki dan memulai 
usahanya di sana dan syukurlah dia berhasil di sana. 
Sekarang dia memiliki usaha dimana-mana. 


Waktu itu Baekhyun pergi sendiri meninggalkan anak dan 
istrinya di Seoul. Setelah sukses dia mengajak anak dan 
istrinya untuk pindah ke Turki, tapi anaknya itu tidak mau 
dan berkata kalau dia ingin di Seoul. Jadi hanya Taeyeon 
yang ikut Baekhyun ke Turki. Bukan tanpa alasan Taeyeon 
ikut suaminya. Saat itu Baekhyun benar-benar 
membutuhkan istrinya untuk membantunya mengurus 
perusahaan. 


Ketika kedua orang tuanya pindah ke turki, Taeyong pindah 
ke Busan, tinggal bersama om nya yang ada di Busan. Lalu 
setelah remaja Taeyong meminta Baekhyun untuk dibelikan 
apartemen yang ada di Seoul. 


Baekhyun menuruti kemauan anaknya dan anaknya itu 
kembali tinggal di Seoul sendirian. Baekhyun dan Taeyeon 
selalu pulang setiap 2 bulan sekali untuk menemui anaknya. 
Tapi akhir-akhir ini dia tidak pulang karena sibuk. 


Baekhyun merasa bersalah karena tidak memperhatikan 
anaknya dengan baik. 


Taeyong menunduk dan mulai terisak setelah 
mendengarkan cerita papahnya. Heechul mengusap rambut 
Taeyong. 


"Kamu hanya salah paham, lain kali jangan bertindak 
gegabah seperti ini ya. Cari tau kebenarannya dulu," ujar 
Heechul lembut. 


"Minta maaf Taeyong," pinta Baekhyun. 


Baekhyun tidak habis pikir dengan apa yang terjadi. Dia 
juga tadi mendengarkan cerita dari Doyoung bagaimana 
anaknya itu selalu mengusik hidupnya dan merebut apa 
yang dia punya. 


Taeyong pun mengakui kalau dia melakukan itu Karena 
kesal dengan apa yang terjadi dulu. Membalas itu dengan 
mengusik kehidupan Doyoung. Dan sekarang dia sudah 
tahu kalau itu hanya salah paham. 


Taeyong melirik Heechul sedikit takut, padahal dari tadi 
Heechul tidak marah. Malah pria itu terus berkata lembut 
padanya. Tidak ada kemarahan sedikitpun. 


"Maaf om, saya udah salah paham dan menyebabkan 
masalah," ujar Taeyong pada Heechul. Lagi-lagi Heechul 
mengusap puncak kepala Taeyong. Pria itu tersenyum. "Iya, 
lain kali jangan seperti ini lagi ya Taeyong." 


"lya om." 


Taeyong beralih menatap papahnya. "Maaf, pah," ujarnya 
tanpa menatap papahnya sedikitpun. 


"Minta maaf ke Doyoung, jangan ke papah," balas 
Baekhyun. 


Taeyong menatap Doyoung sekilas. 


Heechul yang mengerti keadaan, dia bangkit. "Ayah pulang 
duluan ya sama om Baekhyun," ucap Heechul pada 
Doyoung. 


"Hmm." Doyoung hanya berdehem. 


Baekhyun dan Heechul keluar. 


"Gue sebagai orangtuanya Taeyong minta maaf yang 
sebesar-besarnya sama lu," ujar Baekhyun. 


Heechul menepuk punggung Baekhyun. "Ah lebay lu, 
gapapa kali. Lagi masalahnya udah selesai, biarin mereka 
nyelesaiin ini berdua. Kita sebagai orang tua cuma bisa 
ngasih tau ke anak kita." 


"Aaaa baik banget sih," ucap Baekhyun dengan ekspresi 
diimut-imutin. 


"Jijik gue." Heechul berjalan lebih dulu dan tertawa. 


Mereka sama-sama sudah berumur tapi sifatnya itu masih 
seperti anak muda. Baekhyun dan Heechul adalah teman 
sejak masa sekolah, makanya mereka sangat akrab. 


Disisi lain, dua pria itu masih duduk di ruang tunggu. 
Doyoung menyilangkan tangannya dan menatap Taeyong. 


Taeyong menghela napas sebelum akhirnya membalas 
tatapan Doyoung. "Maaf." 


"Jangan minta maaf ke gue," balas Doyoung singkat. 
Taeyong bingung. "Minta maaf ke Jennie. Gue gak akan 
maafin lu kalau Jennie gak maafin lu." 


"Tapi gimana caranya minta maaf ke Jennie?" 
"Nanti gue bawa Jennie kesini." 


"Iya," balas Taeyong. Pria itu kembali bersuara, "Sekali lagi 
gue minta maaf sama lu, gue nyesel. Gue gak bermaksud 
buat bener-bener ngambil apa yang lu punya," ucap 
Taeyong menjelaskan. 


Doyoung paham sekarang, Taeyong seperti ini hanya karena 
ingin membalas dendam, tapi ternyata apa yang dia lakuin 
itu salah, salah besar. 


"Jadi kenapa lu ngelakuin ini ke Jennie? padahal gue udah 
peringatin lu berkali-kali." 


"Gue disuruh." 

"Sama siapa?" 
"Kakaknya Jennie, Jinny." 
"Kak Jinny?" 

"Iya," 

"Kenapa?" 


"Dia kesel karna papahnya lebih sayang ke Jennie, dia mau 
bikin Jennie hidup ngerasain apa yang dia rasain. Gue rasa 
Jinny juga diposisi kayak gue, dia terlalu bertindak 
gegabah." 


"Nyatanya gue liat sendiri kalau Hyunjin itu gak beda jauh 
sama gue. Bedanya dia benar-benar suka main cewek, kalau 
gue enggak. Serius," kata Taeyong meyakinkan Doyoung. 
Padahal Doyoung tidak peduli. 


"Kak Jinny sekarang dimana?" tanya Doyoung. 


"Gue gak tau. Kayaknya sekarang dia juga udah ngerasa 
nyesel, terakhir gue tau dia berantem sama pacarnya dan 
kayaknya mereka putus." 


"Gue tau dari temen gue kalau Jinny ngeliat Hyunjin lagi 
sama cewek lain." 


Diam-diam Doyoung tersenyum dalam hati. Lihatlah, semua 
akan ada balasannya. Apa yang disembunyikan pasti akan 
ketahuan juga. 


Doyoung berdiri setelah mendengar penjelasan Taeyong. 
"Gue pergi." 


"Tentang Jennie--" 


"Dia ketakutan karna lu. Lu hampir aja ngerusak seorang 
gadis," sela Doyoung. 


"Waktu itu gue juga setengah sadar," kata Taeyong. 

"Bohong banget." Doyoung tersenyum kecut. "Nanti gue 
bawa Jennie kesini, siap-siap," ujar Doyoung sembari 
menepuk-nepuk pundak Taeyong. 


Mungkin hanya orang tertentu yang tahu bagaimana Jennie 
kalau sudah marah. Dan Doyoung tahu itu. 


“ini posisinya doy belum nampakin dirinya di depan 
Jenniex 


Nah, yang nelpon Jaehyun waktu itu tuh Doyoung. 


Jadi semuanya terjadi karna SALAH PAHAM ya :) 
masalah yang disebabkan karna kesalah pahaman itu bisa 


jadi rumit. Apalagi orangnya sama-sama keras kepala. 
Hmm... 


SIP 37 


Dengan langkah cepat, Doyoung dan Jennie berjalan masuk 
ke dalam lift. Tujuan mereka adalah ke apartemen seseorang 
yang baru mereka ketahui tempatnya. 


Keduanya lanjut berjalan mencari kamar yang di tempati 
orang itu. 


Tok tok tok 


Pintu terbuka dan menampilkan seorang gadis yang 
matanya terlihat sembab. Seperti habis menangis. 


Melihat siapa yang datang, Jinny buru-buru menutup 
pintunya, tapi dengan cepat Doyoung menahannya. 


"Kak gue mau ngomong sama lu, tolong dengerin gue dulu," 
ucap Jennie ikut menahan pintu yang hampir tertutup. 


"Pergi Jennie, pergi!!" 


"Kak plis kasih gue waktu buat ngomong sebentar aja," ujar 
Jennie memohon. 


Gadis itu menghela napas menatap kakaknya yang duduk di 
sebrangnya. Baik Jennie, Doyoung, dan Jinny, mereka sama- 
sama diam. 


"Kak, ayo pulang," ucap Jennie. 


Yang diajak bicara masih diam. Jennie pindah duduk di 
samping Jinny yang dari tadi memalingkan wajahnya. 


Digenggamnya tangan kakaknya itu. "Kak, pulang ya. 
Semua orang khawatir sama lu. Papah, mamah, kak 


Jaehyun." 


Jinny tersenyum kecut. "Ngapain gue pulang. Papah juga 
lebih sayang sama lu, semuanya lebih sayang sama lu 
Jennie," katanya tanpa menoleh sedikitpun. 


"Enggak kak. Semuanya sayang sama lu, papah sayang 
sama lu, mamah, kak Jaehyun, gue juga sayang sama lu. 
Jangan berpikir kalau kita gak sayang sama lu kak." 


"Kak, gue sedih lu gak ada di rumah. Gue kangen masa- 
masa dimana kita selalu kompak dan bercanda bareng. Gue 
mau kakak perempuan gue pulang ke rumah." 


Jinny masih diam. 


"Kak, gue mau nikah. Lu gak mau dateng ke pernikahan 
gue? tega banget lu," ujar Jennie sedikit bercanda. 


"DIAM JENNIE!" bentak Jinny sambil menatap adik tirinya itu. 


Jennie tersentak. Doyoung yang dari tadi diam pun terkejut 
mendengar suara Jinny yang meninggi. 


"GAK USAH SOK BAIK SAMA GUE! GUE INI UDAH JAHAT 
SAMA LU, TAPI KENAPA LU MASIH BAIK SAMA GUE?!" Jinny 
menangis kencang, menutupi wajahnya dengan kedua 
tangannya. 


Jennie menghela napas. Dia memeluk kakaknya yang 
sedang menangis. "Kak, gue ngerti alasan lu lakuin itu." 


"Maaf jennie...maaf..." ucap Jinny disela tangisnya. 


"Iya, udah gue maafin." Jennie melepaskan pelukannya dan 
mengusap air mata Jinny. "Pulang ya?" tanya Jennie lembut. 


Jinny mengangguk membuat Jennie tersenyum. Akhirnya 
kakaknya itu mau pulang. 


Bohong kalau Jennie tidak marah dan gak sakit hati saat 
tahu Jinny adalah dalang dibalik semuanya. Tapi karena 
Doyoung, dia jadi mengerti dan perlahan menghilangkan 
rasa kesalnya pada Jinny. 


Kejahatan itu tidak harus dibalas dengan kejahatan juga. 
Justru kita harus selalu berbuat baik walau orang itu tidak 
baik ke kita. 


Mungkin kebaikan kita tidak dibalas oleh orang itu, tapi 
pada orang lain yang nanti akan kita temui dan saat itulah 
balasan dari kebaikan kita datang. 


"Papah." Jinny memanggil Suho yang baru saja keluar dari 
kamar. 


"inny?" Suho terkejut mendapati putrinya berdiri di 
sampingnya. 


Jinny berlari dan memeluk Suh, kemudian menangis. "Maaf 
papah, maafin Jinny..." 


"Iya sayang, papah udah maafin kamu." 


"Papah, Jinny sendirian. Hyunjin ngekhianatin aku. Aku 
ngeliat Hyunjin sama perempuan lain...aku dikhianatin 
pacar aku sendiri..." 


"Seharusnya Jinny dengerin nasehat papah, harusnya Jinny 
gak pergi dari rumah..." 


Gadis itu memberitahu semuanya ke Suho sambil menangis. 
Suho terus menenangkan putrinya. 


Suho melepaskan pelukannya lalu mengusap air mata Jinny. 
Anaknya itu terlihat kurus sekali, matanya bengkak dan 
penampilannya terlihat tidak baik. 


"Jinny, papah itu marah ke kamu karna papah sayang sama 
kamu. Papah gak mau anak papah kenapa-napa. Maaf 
papah gak ngejaga kamu dengan baik, maaf karna papah 
terlalu sibuk sama kerjaan papah." 


"inny, kita ini keluarga. Semuanya sayang sama kamu, 
jangan pernah menganggap papah lebih sayang ke ini, 
mamah lebih begini, jangan berpikir kayak gitu Jinny. 
Mamah sama papah sayang semuanya sama rata. Jangan 
pergi lagi ya, papah khawatir." 


Jinny menganggukkan kepalanya. 


"Nak, laki-laki itu gak semuanya jahat, tapi kamu juga harus 
pintar-pintar dalam memilih pasangan. Jangan mudah 
dibohongi, jangan gampang percaya omongan laki-laki." 


"Papah tau anak papah pintar, pasti kamu bisa nentuin 
mana yang baik dan mana yang buruk." 


"Maaf pah." 


"Iya, udah ya nangisnya. Ayo turun ke bawah." Suho 
merangkul pundak Jinny mengajak anaknya untuk 
berkumpul dengan yang lainnya. 


Jaehyun, Chaeyoung, dan Dae Hyun juga ada disini. 
Sebenarnya rumah Jaehyun tidak jauh, masih satu komplek 
dengan rumah Suho. 


Irene bilang dia tidak mau jauh-jauh dari anaknya. Jadi 
Jaehyun membeli rumah yang jaraknya tidak terlalu jauh 


dari rumah papahnya supaya dia bisa sering datang ke 
rumah papahnya. 


"Kamu udah makan?" tanya Suho yang masih berjalan 
menuruni tangga bersama Jinny. 


"Belum pah," balasnya dengan pipi yang dikembungin dan 
bibir bawahnya maju. 


"Aigoo bayi siapa ini, Kenapa lucu banget." 
"Papah aku bukan bayi!" 


"Tapi menurut papah kamu itu putri kecil papah yang manja 
dan suka nangis kalau--" 


"Papah aku ini bukan anak kecil lagi." 
Suho tertawa karena berhasil menjahili putrinya. 
"Kita mau kemana sih Doy?" 


Tadi Doyoung datang ke rumahnya dan langsung 
mengajaknya pergi tanpa memberitahu kemana mereka 
akan pergi. 


Pria itu fokus menyetir dan tersenyum senang karena 
membuat Jennie penasaran. 


"Doyoung," panggil Jennie lagi karena Doyoung tidak 
menjawab pertanyaannya. 


"Hmm?" 
"Kamu ngajak aku kemana?" 


"Masih ada hadiah spesial yang aku siapin buat kamu 
Jennie." 


"Apa?" 
"Nanti juga kamu tau." 
Jennie mendengus kesal. 


Mobil berbelok dan berhenti. Sebelum turun dari mobil, 
Doyoung membukakan pintu untuk Jennie dan menutup 
mata gadis itu dengan kedua tangannya. 


"Kenapa harus ditutup?" 
"Suka-suka aku dong." 
Jennie berdecak. "Iya deh iya suka-suka kamu." 


Jennie berjalan mengikuti arahan Doyoung. Langkahnya 
terhenti ketika Doyoung juga berhenti. 


Pria itu melepaskan tangannya yang tadi dia gunakan untuk 
menutup mata Jennie. 


Jennie terdiam membeku di tempatnya. Dia tidak bisa bicara 
apa-apa. 


Guncangan di bahunya membuat Jennie tersadar dari 
lamunannya. "Jennie kamu kenapa? gak suka ya?" 


"Doyoung ini rumah siapa?" 
"Rumah kita." 


Jennie berbalik menatap Doyoung. "Doy jadi selama ini 
kamu-" 


"Iya, kan udah aku bilang. Aku menyiapkan hadiah spesial 
untukmu," ucapnya sambil mencubit pelan hidung Jennie. 


Doyoung tersentak saat Jennie memeluknya secara tiba- 
tiba. 


"Makasih, makasih banget. Aku gak tau harus berapa kali 
bilang makasih ke kamu, aku beruntung banget nemuin 
laki-laki kayak kamu Doyoung." 


"Makasih buat semua kebaikan yang kamu kasih ke aku. Aku 
cinta kamu." 


Doyoung tersenyum dan senyumannya semakin lebar saat 
Jennie bilang cinta padanya. 


"Mau masuk?" tanya Doyoung dan dibalas anggukkan oleh 
Jennie. 


Sebenarnya Doyoung mempunyai dua pilihan, tapi dia 
memilih rumah ini karena dia yakin Jennie menyukainya. 
Doyoung ingat saat Jennie bilang kalau dia lebih suka rumah 
yang sederhana dan semoga saja pilihannya ini sesuai 
dengan selera Jennie. 


Rumah yang tidak jauh dari rumah orang tuanya, jadi 
Doyoung bisa kapan saja main ke rumah ayahnya. Rumah 
ini terlalu dekat sehingga jika jalan kaki ke rumah ayahnya 
mungkin hanya butuh waktu 15 menit. 


Rumah ini adalah rumah yang sudah lama sekali Doyoung 
siapkan untuk Jennie. Untuk ditinggali bersama. 


Mungkin terdengar lucu karena Doyoung baru bisa 
memberitahu Jennie setelah beberapa tahun dia membeli 
rumah ini. Saat itu dia hanya sedang tidak percaya diri 
untuk menemui Jennie dan berpikir kalau gadis itu masih 
marah padanya. Pemikiran yang bodoh. 


Padahal kekasihnya itu sangat membutuhkannya. 


*sedikit potongan untuk part selanjutnya* 


Jaemin diam. Dia menatap Doyoung yang masih 
menampilkan senyum manis diwajahnya. Jennie ikutan 
menatap Doyoung bertanya lewat tatapan matanya 
'bolehkan?' dan Doyoung mengangguk ke arah Jennie. 


Jennie langsung memeluk Jaemin lebih dulu. 


"Makasih Na, makasih udah jadi temen yang baik. Lu terbaik 
deh Na." Jaemin membalas pelukan gadis itu dan mengusap 
punggung TEMANNYA. 


Kalian baca aja aku udah seneng, apalagi ngevote sama 


komen aku jadi seneng banget dan semangat buat up terus, 
hehe 


See you 


Yang sebenarnya terjadi... 


Pria itu berjalan menunduk sambil melihat langkah kakinya. 
Setengah wajahnya tertutupi oleh masker dan topi putih di 
kepalanua. Pandangannya beralih ke depan. Dia 
menghentikan langkahnya dengan jarak 2 meter dari halte. 


Di sana terlihat seorang gadis yang sepertinya baru pulang 
kuliah. Gadis itu terlihat mengantuk. 


Doyoung melanjutkan langkah kakinya dan duduk di 
samping Jennie yang bersandar dengan mata tertutup. 
Sepertinya dia tertidur. 


Dengan perlahan Doyoung menyentuh kepala Jennie dan 
menyandarkan kepala Jennie di bahunya agar tidur Jennie 
nyenyak. Doyoung memeluk Jennie dari samping. Tangan 
kirinya dia gerakkan untuk menyampirkan rambut Jennie ke 
belakang telinga. 


Gadis itu benar-benar tertidur. Bagaimana bisa dia tidur di 
halte seperti ini. Apa dia tidak memikirkan hal yang bisa 
membahayakan dirinya? 


Pria itu tersenyum singkat. Dia mengusap rambut Jennie. 
"Kamu keliatan kecapean banget, apa kamu capek karena 
jadwal kamu yang padat? apa kamu capek karena tugas 
kuliah kamu? apa kamu capek sama duniamu?" 


"Jennie, apa kamu kesusahan selama gak ada aku?" 
Hening. Hanya hembusan angin yang bisa dia rasakan. 


Dari tadi Doyoung menatap wajah Jennie yang terlihat 
tenang. Ini sudah 2 jam dia duduk seperti ini, dengan Jennie 
yang bersandar di bahunya. Doyoung sengaja tidak 


membangunkan Jennie. Dia hanya ingin gadisnya tidur 
walau sebentar dan dia juga ingin berada di samping 
gadisnya walau kekasihnya itu tidak mengetahui 
kehadirannya. 


Pundaknya mulai terasa kram. Doyoung mendongak melihat 
langit yang mulai gelap, menandakan hujan akan turun. 


Ditepuknya pundak Jennie agar gadis itu bangun. Gadis itu 
bergerak dan mulai membuka matanya. Dia melihat ke 
samping, tidak ada siapa-siapa. Jennie mengernyit bingung. 
Dia merasa tadi dia tidur di samping seseorang dan dia juga 
merasa tidurnya nyenyak. 


TIIN 
TIIN 


jennie menoleh ke depan saat mendengar suara klakson 
mobil. 


"Ayo pulang, mau hujan," ajak Jaemin. 
"Na, kok lu disini? lu baru sampai apa dari tadi?" 


"Baru banget sampai gue. Ayo cepetan, kehujanan lu ntar." 
Jennie berdiri dan segera masuk ke mobil Jaemin. 


Doyoung yang berdiri di ujung halte tersenyum. Tadi dia 
yang menelpon Jaemin, meminta Jaemin untuk menjemput 
Jennie. 


Doyoung duduk di halte. Dia mencari-cari seseorang, tapi 
orang itu tidak ada disini. Dia baru saja pulang dari kantor. 
Apa dia terlambat? apa gadis itu sudah pulang? 


Tatapannya terfokus pada seorang gadis yang sedang 
membantu ibu tua untuk menyebrang jalan. Doyoung 
bangkit untuk memastikan gadis itu. Ketika gadis itu 
kembali menyebrang Doyoung berjalan menghampiri gadis 
itu. Dia baru bisa memastikan itu Jennie ketika Jennie 
berada tak jauh darinya. 


Tiba-tiba hujan turun. Doyoung melihat Jennie menutupi 
kepalanya dengan kupluk jaketnya dan gadis itu sedikit 
berlari. Doyoung membuka payung yang dia bawa dan dia 
menghampiri Jennie. Dia berhenti tepat di depan Jennie 
sembari memayungi gadis itu agar tidak terkena air hujan. 


Bisa terlihat jelas ekspresi terkejut Jennie. Apa Jennie 
mengenalinya? padahal dia menggunakan masker dan 
kepalanya tertutupi kupluk jaketnya. 


Doyoung melihat ekspresi bingung Jennie. Baguslah, 
sepertinya Jennie tidak mengenalinya. Doyoung menahan 
tangan Jennie ketika Jennie ingin pergi. "Bawa payungku 
agar kamu tidak kehujanan," ujar Doyoung. 


"Tidak. Makasih," balas Jennie. Doyoung bisa melihat raut 
wajah Jennie yang seperti ketakutan saat melihatnya. 


Ini aku Jennie 


Doyoung kembali menahan tangan Jennie saat gadis itu 
hendak pergi. Diraihnya tangan Jennie dan dia memberikan 
payung itu ke Jennie. Setelah itu dia berlari meninggalkan 
Jennie sebelum gadis itu berbicara. 


Pemandangan malam hari di Sungai Han membuat siapa 
saja betah berdiri berlama-lama disini sembari melihat air 
sungai dari atas. Pria itu tersenyum melihat tepi Sungai Han 
di bawah sana. Dia mengingat dulu pernah melakukan 
piknik kecil-kecilan dengan kekasihnya disini. 


Doyoung mengerjap. Dia tidak mau terlarut mengingat itu, 
Karena tujuannya kesini adalah mengikuti Jennie yang saat 
ini berdiri jauh di sampingnya. 


Gadis itu terlihat menumpukkan dagunya pada besi. Lalu 
ketika Jennie kembali berjalan, Doyoung ikut berjalan di 
belakang Jennie. Namun pergerakannya terhenti saat 
melihat Jennie melewati pembatas jalan dan mulai berjalan 
ke tengah jalan. Sepertinya gadis itu berjalan sambil 
melamun sehingga dia tidak sadar kalau dia berada di 
tengah jalan. 


Doyoung berlari menyusul Jennie. Dia melihat dari belakang 
ada mobil yang terus membunyikan klaksonnya, tapi gadis 
itu terus berjalan. 


Doyoung berlari lebih cepat dan-- 
BRAK 


Badannya terpental ke pinggir jalan dengan tangan yang 
memeluk Jennie dengan erat. Syukurlah dia bisa 
menghindari mobil itu dengan cepat. Jika telat sedikit saja 
pasti Jennie akan terluka. 


Dengan posisi berbaring di aspal dan Jennie yang berada di 
atasnya, Pria itu menghembuskan napasnya berkali-kali. 
Doyoung merasakan badannya yang sakit karena terbentur 
aspal cukup kencang. Tidak apa-apa, asalkan Jennie baik- 
baik saja. 


"Aaakkhh." Doyoung merintih kesakitan saat merasakan 
perih di kakinya, membuat Jennie tersadar dan bangun. 


Tangannya ditarik untuk bangun dan dia merasakan 
tepukan tangan Jennie yang membersihkan celananya yang 
kotor. 


"Aah maaf," ujar Jennie. 
Gadis itu menatap lutut Doyoung yang terluka. 


"Kaki mu berdarah," kata Jennie. Lalu Doyoung dibantu 
Jennie berdiri dan mencari kursi, kemudian Doyoung duduk 
di kursi di bantu oleh Jennie. 


"Maaf, karena aku kamu terluka." 
Gapapa Jennie, yang penting kamu selamat. 


Doyoung merasakan perih di kakinya saat Jennie mengobati 
kakinya dan menutup lukanya dengan hansaplas. 


"Apa sakit?" tanya Jennie. 


Doyoung membalas tatapan Jennie yang duduk di bawah. 
Dia mengangguk. 


"Maaf dan terimakasih sudah menolongku." 

"Jangan melamun di jalanan." 

"Iya, aku gak sadar kalau aku ada di tengah jalan." 
"Mau ku antar pulang?" tawar Jennie. 

Doyoung diam. Dia terus menatap lekat mata Jennie. 


Kenapa Jennie? apa ada sesuatu yang kamu pikirkan sampai 
membuatmu melamun di jalan? 


"Rumahmu dimana? apa kamu bisa jalan dengan kaki yang 
terluka seperti ini?" Doyoung yang dari tadi menatap Jennie 
tersadar saat Jennie bersuara. "Kamu..." 


Doyoung tersentak. Dia berdiri dari duduknya dan pergi 
meninggalkan Jennie, sebelum Jennie melanjutkan 
ucapannya. Apa Jennie mengenalinya? 


"Hey, kakimu terluka. Biar ku antar." Doyoung terus berjalan 
mengabaikan Jennie yang meneriakinya. 


Doyoung berjalan sepelan mungkin di belakang seorang 
gadis yang sedang jalan sendirian. Dia menghentikan 
langkahnya saat gadis itu berhenti. Sepertinya gadis itu 
ketakutan karena berjalan sendiri, ditambah cahaya lampu 
yang kurang. 


Tanpa berpikir panjang Doyoung mempercepat langkahnya 
dan berjalan di samping Jennie. Doyoung bisa melihat kalau 
gadis itu terkejut dengan kehadirannya yang tiba-tiba. 


Sebenarnya Doyoung mengikuti Jennie hanya untuk 
memastikan Jennie pulang dengan aman, dengan berjalan 
tak terlalu jauh di belakang Jennie. Tapi karena Jennie 
terlihat ketakutan jadinya dia berjalan di samping gadis itu. 


Memang saat ini penampilannya terlihat sedikit berbeda. 
Dia mengenakan baju serba hitam dan masker hitam yang 
menutupi setengah wajahnya agar Jennie tidak 
mengenalinya. 


Doyoung menoleh saat Jennie menoleh. Langkah kaki 
keduanya sama-sama berhenti dan mereka saling melempar 
pandangan. 


Jennie, aku merindukanmu. 


Baru saja ingin bersuara, tiba-tiba gadis itu berlari terbirit- 
birit meninggalkan Doyoung yang kebingungan. Dan 
sepertinya Jennie menangis. 


"Aaaaaaaa mamah!!" 


Doyoung baru saja ingin meraih tangan Jennie. Dia sempat 
berpikir untuk menunjukkan dirinya di depan Jennie 
sekarang, tapi gadis itu berlari terlalu cepat. Doyoung 
tergelak, lalu menggeleng-gelengkan kepalanya melihat 
Jennie yang semakin jauh karena berlari sangat cepat dan 
Doyoung semakin tertawa saat melihat ada es krim di 
jalanan. 


Sepertinya itu es krim yang tadi di pegang Jennie. 
"Lucu banget sih," ucap Doyoung. 


Penampilan Doyoung pas ngikutin Jennie tuh kayak 
gini. 


SIP 41 


"Dia kapan pulangnya sih?" Doyoung berbisik ke Jennie 
Karena di depannya ada Ji Eun yang duduk di bawah sambil 
memakan cemilan dan gadis itu tengah fokus nonton drama. 


Gadis itu sudah ada disini sejak sore dan sekarang sudah 
hampir jam 10 malam, tapi gadis itu belum pulang juga. 


Jennie balik berbisik ke Doyoung. "Gak tau aku, udah biarin 
aja dia mau nginep disini kali." 


"Jangan dong." 


Jennie terkekeh pelan. "Kenapa? itu adik kamu sendiri loh, 
Doy." 


"Aku kan mau berduaan sama kamu." 


"Ya kan dia juga nanti tidurnya di kamar tamu." Jennie 
tertawa pelan melihat wajah suaminya yang cemberut. 


Doyoung menggeser duduknya lebih merapat ke arah 
Jennie. Dia memeluk Jennie dari samping. Pria itu 
memajukan wajahnya. Dia semakin mendekat, tinggal 
sedikit lagi-- 


"Kak ini beli dimana?" 


Jennie mendorong wajah Doyoung menjauh saat tiba-tiba Ji 
Eun menoleh ke belakang. Dia melihat Ji Eun yang 
memegang gantungan kunci. 


"Oh itu beli di paris. Kamu mau? ambil aja kalau mau." 


"Beneran kak?" 


"Iya." 


"Huaaa makasih eonni." Ji Eun tersenyum senang dan 
langsung memasangkan gantungan kunci itu ke tas nya. 
Lalu kembali fokus menonton drama. 


Jennie menoleh ke samping, melihat Doyoung yang sudah 
memasang muka memelas. Jennie tertawa. "Kasian..." 


Gadis itu bangkit berjalan menuju dapur. Dia menuangkan 
air putih di gelas dan meminumnya setelah dia meminum 
obatnya. 


"Kamu minum apa?" 
Jennie tersentak saat Doyoung berdiri di belakangnya. 


"Ini minum vitamin kok." Jennie memasukkan obatnya ke 
saku celananya. 


"Coba aku liat," pinta Doyoung. 
"Beneran cuma vitamin Doy," balas Jennie. 
"Oh yaudah." 


Sekarang keduanya berada di dapur, sementara Ji Eun 
masih anteng di ruang tengah. 


Doyoung tersenyum sembari menaik-naikkan kedua alisnya. 
"Doy, ada adek kamu," ucap Jennie. 


Pria itu berdecak. "Kenapa sih dia gak pulang-pulang." 


Suasana malam hari yang sedikit dingin tapi tidak membuat 
pasangan itu masuk ke dalam rumah karena angin yang 
menerpa kulitnya. 


Jennie duduk di kursi yang ada di halaman belakang 
rumahnya. Kakinya duduk menyilang dan dia menghadap 
samping, melihat Doyoung yang sedang memangku gitar. 


Beberapa hari yang lalu suaminya itu pulang dan membawa 
gitar. Katanya dia mau belajar gitar supaya bisa nyanyiin 
Jennie setiap malam sambil bermain gitar. 


"Dengerin ya Jen." Doyoung memposisikan tangannya di 
depan senar gitar. 


Suara petikan gitar mulai terdengar ditambah suara merdu 
Doyoung yang menyanyikan lagu Day6 - You Were Beautiful. 


Jennie tersenyum. Dia juga ikut bernyanyi bersama 
suaminya. 


Gadis itu bertepuk tangan setelah selesai bernyanyi. "Suara 
kamu bagus," kata Jennie. 


Sebenarnya ini bukan pertama kalinya Jennie mendengar 
Doyoung bernyanyi. Hanya saja, baru ini lagi dia mendengar 
pria itu bernyanyi. 


"Jen kamu gak kedinginan?" Doyoung menanyakan itu ke 
istrinya karena istrinya itu mengenakan baju lengan pendek 
dan celana pendek. 


"Enggak," balas Jennie. "Ayo nyanyi lagi," pinta Jennie 
dengan senang. 


Kali ini hanya Jennie yang bernyanyi. Dia menyanyikan lagu 
IU - Someday. 


Doyoung tersenyum lebar mendengar suara istrinya yang 
bernyanyi diiringi suara gitar yang dia mainkan. 


"Nih kamu mau coba belajar gitar?" tawar Doyoung. 
"Gak bisa aku." 


"Ya kan belajar dulu. Sini aku ajarin." Doyoung memberikan 
gitarnya pada Jennie. Dia menyentuh tangan Jennie, 
memposisikan jari-jari Jennie sesuai kunci gitar. 


"Gak bisa ah, susah." 


Padahal Jennie belum memulainya tapi gadis itu sudah 
menyerah dan menyerahkan gitar itu ke Doyoung. 


"Kamu aja," kata Jennie. 
"Dasar kamu ini." 


Baru saja ingin memainkan gitarnya. Tiba-tiba ponsel 
Doyoung berbunyi. 


"Halo." 


"Iya, baik." 


"Di luar." 
"Bersama istriku. Sudah ya, aku matikan telponnya." 
Doyoung meletakkan ponselnya di samping dia duduk. 


"Siapa?" tanya Jennie. 


"Sekertarisku." 


Jennie mengangguk-nganggukkan kepalanya. "Cantik gak 
sekertaris kamu?" tanya Jennie. Dia memang belum pernah 
melihat sekertaris Doyoung yang baru, yang katanya adalah 
seorang wanita. 


Doyoung berpikir beberapa saat sebelum akhirnya bersuara. 
"Hmm...cantik," katanya. 


Seketika Jennie bangun berniat pergi meninggalkan 
Doyoung saat mendengar pria itu memuji wanita lain. 


"Ya ya, jangan pergi dong," ujar Doyoung seraya menarik 
tangan Jennie untuk kembali duduk. 


"Semua perempuan itu cantik. Tapi menurut aku wanita 
yang paling cantik itu ada di depan aku, istri aku, teman 
hidupku, kesayanganku." 


Perkataan Doyoung berhasil membuat Jennie tersipu malu. 
Mulut seorang pria memang sepintar itu ya dalam 
menggoda wanita. 


Jennie, Jisoo, Yeri, dan Lisa, sekarang mereka berada di 
rumah Jisoo. Berkumpul bersama melakukan hal yang dulu 
sering mereka lakukan sewaktu sekolah dulu. 


Yeri tidak membawa anaknya. Dia bilang dia sudah 
menitipkan anaknya pada suaminya, Haechan. 


Untungnya suaminya itu mau dan tidak melarangnya untuk 
pergi. "Yaudah sana kamu main, biarin Yura sama aku. Kamu 
Juga kan butuh waktu buat seneng-seneng sama temen- 
temen kamu." Mengingat perkataan Haechan membuat Yeri 
senyum-senyum sendiri. 


Lisa meletakkan ponselnya di atas meja setelah dia 
membalas pesan yang dikirim suaminya. Dia tersenyum, 
suaminya itu sekarang sudah tidak terlalu dingin padanya. 
Ada sedikit perubahan sikap Ten yang membuat Lisa 
sekarang tidak terlalu kaku dengan suaminya itu. 


Jisoo bersuara, "Jadi gini..." Jisoo menghentikan ucapannya. 
Dia menarik napas dalam-dalam dan menghembuskannya. 
Ketiga temannya itu sudah menatapnya dengan serius. 


"Gue....HAMIL. YEAYYYY!!" Jisoo berteriak membuat Yeri, Lisa, 
dan Jennie terkejut bukan main. Disini Jennie yang paling 
terkejut. 


"YA KIM JISOO!" Jennie menghela napas seraya memegang 
dadanya karena terkejut, sangat terkejut. 


Jisoo malah tertawa kencang melihat ekspresi Jennie. "Maaf 
maaf, gue lupa temen gue kagetan." 


Selanjutnya mereka berempat berpelukan dan 
mengucapkan selamat kepada Jisoo. 


Jisoo mengusap perutnya yang masih rata dengan kedua 
tangannya, lalu beralih mengusap perut Jennie dan Lisa. 


"Biar nular," katanya. 
"Emang bisa begitu?" tanya Lisa. 


"Ya gak tau, hahahahaha." Jisoo kembali tertawa. Gadis itu-- 
tidak, wanita itu terlihat paling bahagia hari ini. 


"Eh lu tau gak sih, si Lisa," ucap Jennie sembari menunduk 
berusaha menahan tawanya. Lisa mengernyit bingung. 
"Gue? kenapa?" tanya Lisa. 


"Masa dia kalau ngomong sama suaminya kayak gini. 'Kau 
belum makan sejak tadi. 'Kenalkan ini temanku!' 'Aku 
peduli padamu karena kau suamiku. gitu," ujar Jennie 
sembari menirukan gaya bicara Lisa. 


"Hey! suami gue kan emang begitu." 
"Masa sih?" tanya Yeri tidak percaya. 


"Ayolah kapan-kapan ajak kita main ke rumah lu." Jisoo 
menarik-narik tangan Lisa. 


Pasalnya mereka belum pernah ke rumah Lisa sejak gadis itu 
kembali ke Seoul. Dan mereka juga belum pernah melihat 
suami Lisa, kecuali Jennie. 


"Ih dia tuh kalau gue ngomong kayak biasa gini nanti gue 
dicuekin," jelas Lisa. 


"Uuuu kasian...," ucap Jennie, Yeri, Jisoo secara bersamaan. 
"Sialan lu semua." Kemudian mereka tertawa. 


Dengan sisa tawanya, Jisoo bersuara, "Jen, Doyoung udah 
ngasih yang lucu belum?" tanyanya menggoda Jennie. 


Jennie berdecak. "Apaan sih lu." 

Lisa yang tidak mengerti ucapan Jisoo bertanya, "Yang lucu 
apa? Doyoung mau beliin Jennie peliharaan?" Mata gadis itu 
berbinar. "Wahh Jen, melihara kucing aja Jen. Lucu tau, gue 
aja mau melihara kucing lagi," ujar Lisa. 

Hening. 


Lalu terdengar suara tawa yang disebabkan oleh Yeri dan 
Jisoo. Kedua wanita itu tertawa geli. 


"Apaan sih Lis?" kata Yeri sambil memegangi perutnya 
karena mendengar perkataan Lisa yang tidak ada sangkut 
pautnya dengan apa yang sedang dibahas. 


"Jadi pas nikahan Jennie itu kan gue bawa anak gue. Terus 
Jennie sama Doyoung ngajakin yura bercanda, nah disitu 
Doyoung tuh ngomong begini. 'Nanti aku kasih yang lucu 
kayak gini.' gitu, jadinya kita sering ngeledekin pengantin 
baru ini tentang 'si lucu' hahahaha," jelas Yeri sambil 
tertawa setelah selesai berbicara. 


"Aaaaa gemesnya, kok gue yang baper," kata Lisa 
menunjukkan ekspresi gemasnya. 


"Aah lu kayak gatau Doyoung aja. Dia mah suka gitu kan," 
sela Jennie. 


'Silucu?' 


Makasih yang udah baca, vote, dan berkomentar 


See you 
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( baca SIP 42 dulu yaa; ) 


Akhir-akhir ini Jaemin selalu sibuk di rumah sakit. Sekarang 
pria itu sedang duduk di kursi yang berada di luar rumah 
sakit. Dia baru saja selesai melakukan operasi pada pasien 
yang memiliki penyakit jantung. 


Pria itu menunduk, tangannya memain-mainkan ponselnya. 
Dia memikirkan sesuatu yang tidak bisa jadi miliknya 
sampai kapanpun. 


"Dokter Na," panggil seorang wanita yang baru saja duduk 
di samping Jaemin. 


Wanita itu membuka kotak yang dia bawa. "Anda mau? tadi 
saya membeli kue bolu di toko depan." 


"Terimakasih," balas Jaemin sembari menerima sepotong kue 
bolu yang diberikan dokter cantik yang ada di sampingnya 
itu. 


"Saya dengar anda akan membangun rumah sakit milik 
anda sendiri?" 


Jaemin tersenyum. "Iya. Tidak perlu berbicara formal Seo 
Yun. Kita ini sedang di luar, bicara biasa saja padaku." 


Dokter cantik bernama Seo Yun itu tersenyum. "Baiklah." 


"Kau baru selesai melakukan operasi? bagaimana? apa itu 
berjalan dengan baik?" tanya Seo Yun. 


"Hmm. Hanya tinggal menunggu pasien bangun dan 
mendapat perawatan lebih lanjut agar dia kembali sehat." 


"Dokter Na hebat." Seo Yun mengangkat jempolnya. Dia 
tersenyum manis, membuat Jaemin juga ikut tersenyum 
melihatnya. 


"Ini untukmu. Aku harus segera pergi untuk mengecek 
pasien ku." Seo Yun memberikan kotak berisi kue bolu itu 
pada Jaemin sebelum akhirnya berdiri. 


"Ini buat aku semua?" 


"Iya. Yasudah, aku pergi ya. Selamat siang Dokter Na." Seo 
Yun membungkukkan badannya, setelah itu dia pergi 
meninggalkan Jaemin. 


"Selamat siang Seo Yun," balas Jaemin. 
Senyumnya pudar setelah Seo Yun pergi. 
"Cieee siapa tuh." 


Jaemin terkejut saat tiba-tiba Jennie datang dan duduk di 
sampingnya. 

"Apaan sih orang temen gue. Ngapain lu disini?" tanya 
Jaemin sedikit kesal. "Gue gak mau kasih obat lagi kalau lu 
kesini mau minta itu doang," tambahnya. 


Jennie tersenyum lebar. "Iya iya, gue gak akan minta obat 
itu lagi." 


Pria itu mengusap puncak kepala seorang gadis yang masih 
menampilkan senyum manis di wajahnya. 


Dosa banget gue suka sama istri orang. 


"Dokter Na punya gebetan ya sekarang?" ledek Jennie. 


"Gue gak ada waktu buat nyari gebetan." Karna gue suka lu 
Jennie. 


"Kenapa? lu gak kepikiran buat menjomblo seumur hidup 
kan?" 


"Ya enggak lah. Gue juga butuh seseorang yang bakal 
ngerawat gue nanti." 


"Oh, kirain. Dokter tadi cantik loh Na." 


"Jennie cukup." Jaemin memasang muka datar karena 
temannya itu terus meledekinya. 


Jennie berdecak. "Kenapa sih? lu lagi suka sama orang ya?" 
Iya, dan orang itu lu Jennie. 


"Lu ngapain kesini?" tanya Jaemin mengalihkan 
pembicaraan. 


"Kangen gue sama temen gue yang satu ini." Jennie 
mencubit gemas kedua pipi Jaemin. 


“Hati Jaemin sekarang :* 
"Doyoung kerja?" tanya Jaemin. 

"Iya, bosen gue di rumah." 

"Emang gak ada pemotretan hari ini?" 


"Enggak. Doy nyuruh gue buat istirahat dulu selama 
seminggu," ujar Jennie. 


"Kenapa?" tanya Jaemin. 


"Gak tau tuh. Katanya biar gue ada waktu buat istirahat, 
mungkin karna selama beberapa hari ini jadwal gue padat, 
gue kerja hampir seharian. Padahal gue biasa aja tuh, gue 
malah seneng kerja begitu. Emang laki gue nya aja yang 
terlalu khawatir." 


Jaemin tersenyum. Lu nemuin laki-laki yang benar Jennie, 
laki-laki yang tulus mencintai lu apa adanya. 


"Jen aku foto kamu barusan." 


"Mana coba liat." Doyoung mengarahkan kameranya ke arah 
Jennie. 


"Ngeblur Doyoung..." Raut wajah Jennie berubah datar. 
Suaminya itu malah tertawa. 


"Bagus tapi," kata Doyoung. 


"Sini aku foto lagi. Tunjukan bakat model mu Jennie." Jennie 
mendelik mendengarnya. 


"Ayo lagi, senyum. Tangannya yang satu angkat ke atas," 
ucap Doyoung mengarahkan Jennie. 


cekrek 
cekrek 


"Kakinya kiri kamu angkat dikit." Jennie mengikuti arahan 
Doyoung. "Cantiknya istri gue," ujar Doyoung sembari 
memfoto Jennie. 


"Udah ah aku capek." Jennie berjalan dan duduk di kursi. 
Tapi suaminya itu masih saja memfotonya. 


Entah karena apa Doyoung sekarang suka mengoleksi 
kamera. Dia membeli berbagai macam kamera dan ditata 
rapih di rumah. 


"Jen besok ke kantor aku ya." 
"Ngapain?" 


"Dateng aja ke ruangan aku. Terus kamu boleh bebas marah 
pas ngeliat sesuatu di sana." 


Jennie mengernyit bingung. "Kenapa? kamu nyembunyiin 
sesuatu dari aku?" 


"Liat aja besok." 
"Oke." 


Jennie membenarkan rambutnya sekali lagi. Saat ini dia 
sedang berdiri di cermin untuk mengecek penampilannya. 
Jennie tersenyum. "Istrinya Doyoung cantik juga ya," 
ujarnya memuji dirinya sendiri. 


Dia sudah siap untuk pergi ke kantornya Doyoung. Ucapan 
suaminya itu benar-benar membuatnya penasaran. 


Jennie berjalan keluar dan masuk ke mobil. Dia menyetir 
sendiri. Mobil mulai berjalan keluar dari halaman rumahnya. 


Seorang wanita membuka pintu ruangan khusus. Dia 
berjalan dengan anggun, di tangannya terdapat beberapa 
dokumen yang akan dia serahkan kepada orang yang 
sekarang memegang perusahaan ini. 


"Pak ini beberapa dokumen yang harus ditandatangani," 
ucap sekertaris itu. 


Doyoung menerimanya dan membuka dokumen itu. 


Sambil menunggu, wanita itu berjalan memutari Doyoung 
yang sedang duduk di kursinya. Lalu dia berdiri tepat di 
depan Doyoung dan sedikit membungkukkan badannya. 


Doyoung merasa risih. Wanita itu selalu seperti itu jika ada 
di depannya dan selalu bersikap sangat anggun. Apa dia 
berusaha menggodanya? 


Dia tidak tahu saja istrinya seperti apa. 
"Jadwalku setelah ini apa?" 


"Setelah jam makan siang nanti akan ada rapat dengan 
perusahaan yang kemarin setuju menjalin kerja sama 
dengan perusahaan ini." 


Ceklek 


Suara pintu terbuka, disusul suara langkah kaki membuat 
keduanya itu menoleh. Jennie menatap ke arah Doyoung, 
lalu pandangannya beralih pada seorang wanita berambut 
coklat yang menggunakan baju putih yang menampilkan 
bahunya. 


Ekspresi Jennie terlihat tidak enak. Doyoung hanya 
tersenyum dalam hati melihat ekspresi istrinya itu. 


Jennie berdiri tepat di samping wanita itu yang sedang 
berdiri dengan posisi badan yang sedikit condongkan ke 
depan. Apa wanita itu sedang menggoda suaminya? 


"Hi suamiku," sapa Jennie pada Doyoung seraya tersenyum 
lebar. Kemudian Jennie beralih menatap wanita yang ada di 
sampingnya itu. Jennie melirik ke arah nametag yang 
dikenakan wanita itu. 


Jeon Somi. 


"Kau siapa?" tanya Somi pada Jennie. 


"Bukankah tadi kau mendengar kalau aku memanggil bos 
mu ini suamiku?" ketus Jennie. 


"Kim Jennie, istrinya Kim Doyoung." Jennie mengulurkan 
tangannya dan tersenyum sinis ke arah Somi. 


Somi membalas uluran tangan Jennie. "O-oh istrinya..." 
"Iya." Jennie menelisik pakaian yang digunakan Somi. 


"Kenapa kau menggunakan pakaian seperti itu? bukankah 
itu terlalu terbuka? menurutku itu pakaian yang tidak sopan 
jika digunakan di kantor." 


Jennie maju satu langkah, memperpendek jarak keduanya. 
Dia memajukan wajahnya mendekat. "Apa kau berusaha 
menggoda suamiku, Jeon Somi?" tanyanya sambil 
menaikkan sebelah alisnya. 


"Ti-tidak," jawab Somi gugup. Tatapan Jennie membuat Somi 
terdiam dan terlihat ketakutan. 


Doyoung hanya diam saja memperhatikan kedua wanita itu 
sambil menutupi mulutnya karena dia menahan tawa sejak 
tadi. 


Sudah lama dia tidak melihat istrinya seperti ini. 


"Besok jangan gunakan pakaian seperti ini lagi." Jennie 
menepuk bahu Somi yang terekspos itu. 


Somi mengangguk. 


Jennie tersenyum lalu beralih menatap suaminya. "Doy ayo 
kamu belum makan kan?" tanya Jennie seraya mengajak 


Doyoung untuk bangun dan dia memeluk tangan suaminya 
itu. 


Doyoung dan Jennie berjalan meninggalkan ruangan. 
Doyoung berbisik ke Jennie. "Aku pikir kamu bakalan 
ngamuk-ngamuk," kata Doyoung. 


Jennie berdecak. "Ya enggak lah. Aku juga harus ngejaga 
sikap aku. Emangnya kamu pikir aku bakalan kayak di 
drama-drama yang ngamuk pas liat suaminya lagi di godain 
sama sekertarisnya?" 


Doyoung ketawa, Jennie juga ketawa. 
"Kamu cantik banget," ucap Doyoung. 


"Iya ya hehe, ngapain ya aku pakai baju serapih ini. Padahal 
cuma sebentar doang kesininya." 


"Gapapa, biar semua orang tau kalau istri Kim Doyoung ini 
sangat cantik." 


Jennie tertawa pelan mendengar ucapan Doyoung. 


Jeon Somi 


Part kali ini banyak gambarnya yaa 


Makasih yang udah baca dan memberi vote#komentar, 
hehe. 


See you 
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Yoona berjalan dari arah dapur ke ruang tengah dengan 
tangan yang membawa piring yang di atasnya terdapat 
berbagai macam buah yang sudah dipotong. Di samping 
Yoona ada Irene yang membawa minuman yang tadi dia 
buat. 


Saat ini keluarga Kim sedang berkumpul di rumah Doyoung. 
Siang tadi mamah dan papah Jennie ke rumah, sorenya ayah 
dan bunda Doyoung datang. Sebenarnya ini tidak 
direncanakan. Ini terjadi secara kebetulan saja. Akhirnya 
mereka memutuskan untuk makan malam di rumah 
Doyoung. 


Tadi Jennie yang memasak. Jennie bilang kali ini harus dia 
yang masak dan semuanya benar-benar Jennie yang masak. 


Setelah selesai makan malam, semuanya berkumpul di 
ruang tengah. Sayangnya disini tidak ada Ji Eun, Jinny, 
Jaehyun dan keluarganya. Hanya ada para orangtua saja 
yang datang. Tapi itu sudah membuat Jennie dan Doyoung 
senang. 


Heechul dan Suho sedang mengobrol bersama, 
membicarakan tentang bisnis. 


"Eh kalian kok kayaknya gak ada bulan madu?" tanya Irene 
yang duduk di samping Yoona. 


Yoona menoleh. "Oh iya ya, aku baru inget. Mereka kok gak 
pergi bulan madu ya." 


"Kenapa Jen, Doy?" tanya Irene. 


Doyoung dan Jennie saling melempar pandangan. 


Sebenarnya waktu awal menikah Doyoung sempat 
menanyakan ke Jennie mau bulan madu kemana, tapi 
karena saat itu Jennie masih dalam keadaan trauma dia 
menolak ajakan Doyoung dengan alasan tidak perlu pergi 
bulan madu, karena bersama Doyoung saja sudah 
membuatnya senang. 


"Ayo kita lakuin hal yang berbeda dari orang-orang. Kita gak 
usah pergi bulan madu, lagian aku juga lagi gak mau 
kemana-mana Doy. Gapapa kan?" Begitu kata Jennie waktu 
ditanya Doyoung. Padahal itu hanya alibinya saja. 


Sebenarnya dia juga ingin pergi jalan-jalan ke luar negeri 
bersama Doyoung. Tapi Jennie bisa apa? dia takut dia hanya 
akan membuat Doyoung kecewa. 


Sekarang Jennie merasa sudah baik-baik saja. Ya walaupun 
terkadang bayangan itu masih suka berputar di pikirannya, 
tapi dia tidak setakut dulu. Apa harus dia pergi untuk 
melakukan bulan madu yang sangat telat ini? sepertinya 
tidak. Dia juga sudah bahagia disini bersama suaminya. 


Doyoung juga tidak membuat ini menjadi sulit. Dia 
mengalah dan menuruti kemauan Jennie. 


Doyoung berdehem. "A-ah gak usah lah mah, kita mah disini 
aja ya Jen. Selagi bareng-bareng terus kita seneng kok, iya 
kan Jen?" tanya Doyoung sambil terkekeh pelan 
menyembunyikan rasa gugupnya. 


"A-ah i-iya Doy, hehe," jawab Jennie yang sama-sama gugup. 


Irene dan Yoona saling menoleh, kemudian tertawa. "Anak 
kita mah beda ya," ujar Yoona. 


"Iya," balas Irene sambil tertawa. 


Sekarang pukul 11 malam. Orangtua Jennie dan Doyoung 
sudah pulang satu jam yang lalu. Jennie dan Doyoung sudah 
tidur di kamarnya. 


Jennie terlihat sangat kelelahan. Mungkin karena tadi dia 
memasak terlalu banyak dan juga dia membereskan 
semuanya. Padahal Yoona dan Irene berniat membantunya 
tapi Jennie bilang, "Mamah sama bunda duduk aja ya. Ini 
biar Jennie aja, oke?" 


Kalau sudah seperti itu Irene dan Yoona bisa apa? 


Tapi tadi Doyoung membantu Jennie membersihkan 
peralatan makannya. 


Selama tinggal bersama, Jennie benar-benar mengurus 
rumah ini sendiri. Dia benar-benar melakukan hal 
sebagaimana seorang ibu rumah tangga berperan. 
Membersihkan rumah, masak, mengurus suami, dan hal-hal 
lainnya. 


Doyoung sudah berkali-kali bilang ke Jennie untuk memiliki 
pembantu agar Jennie juga tidak terlalu kelelahan, tapi 
istrinya itu tetap tidak mau. Jennie bilang, "Aku ini istri 
kamu. Aku yang harusnya ngurusin kamu, keperluan kamu, 
dan tugas-tugas lainnya yang seharusnya seorang istri 
lakukan. Lagian aku suka kok kayak gini." Begitu katanya. 


Suasana malam hari semakin malam semakin terasa dingin. 
Jennie terbangun tengah malam. Dia mengerjap-ngerjapkan 
matanya. Dia menatap Doyoung yang tertidur lelap. Jennie 
hanya diam memandangi pria itu. 


Hatinya merasa tenang melihat suaminya tidur. Terlihat 
tampan. 


Tangannya bergerak menyentuh pipi Doyoung dan 
mengelusnya. Merasa terusik Doyoung membuka matanya. 
"Kamu kebangun?" 


Jennie mengangguk. Doyoung menarik Jennie mendekat dan 
memeluk istrinya itu. "Tidur lagi ya," ucapnya sambil 
mengusap rambut Jennie. 


"Hmm." Usapan tangan Doyoung membuat Jennie kembali 
merasa ngantuk dan dia kembali tidur. 


Siang ini Jennie dan Doyoung pergi ke rumah Jisoo, 
keduanya berjalan masuk. Di sana sudah ramai, ada teman- 
teman Yuta. 


"Hi, Kim Jisoo." Jennie langsung berlari memeluk Jisoo. 
Sedangkan Doyoung bergabung dengan para laki-laki yang 
sedang duduk bermain game. 


Ada Yuta, Johnny, Lucas, Jungwoo, Winwin, dan ada Jaehyun 
juga. 


Jennie membantu Jisoo membawakan minuman yang 
disiapkan untuk tamu-tamu tidak diundang itu. Perut Jisoo 
sudah sedikit membesar sekarang, membuat Jennie gemas 
melihatnya. 


Kedua wanita itu duduk bergabung dengan yang lainnya. 
Jisoo langsung duduk di antara para laki-laki yang sedang 
bermain ps, dia duduk di tengah-tengah. "Sini gantian gue," 
ujarnya sambil merebut stik ps dari tangan Lucas. 


Lucas mendengus. "Ya gak usah direbut juga." 


Dan berakhirlah Jisoo bermain ps dengan yang lainnya. 
Wanita itu memang senang sekali bermain game. 


"Sekarang gue sama Doyoung. Doy, sini." Jisoo menepuk- 
nepuk sampingnya meminta Doyoung untuk duduk. 
Doyoung menghampiri Jisoo dan dia bermain game melawan 
ibu hamil itu. 


Jennie yang dari tadi duduk di sofa mengernyit bingung 
melihat Doyoung yang bermain game. Sejak duduk tadi 
Jennie memperhatikan suaminya itu yang ikut bermain 
game dengan yang lainnya dan pria itu terlihat senang 
sekali. 


Jennie hanya bisa menggeleng-gelengkan kepalanya. 
Pasalnya Jennie tahu kalau Doyoung tidak terlalu suka 
bermain game. 


Pria itu terlihat kesal karena kalah bermain dengan Jisoo. 
"Jen suami lu cemen banget," ucap Jisoo sambil 
menunjukkan jempolnya ke bawah, membuat Doyoung 
mengangkat sebelah alisnya. "Ck, gak gitu chuu," kata 
Doyoung. 


"Liat ya nanti gue bakal menang," tambahnya. 
"Nantinya itu kapan? dari tadi juga kalah terus," ejek Jisoo. 


"Ya nanti liat aja." Kemudian Doyoung bangkit dan duduk di 
samping Jennie, mukanya terlihat kesal. Semuanya tertawa. 


"Gitu doang marah," -Lucas. 
"Ngadu deh ke istri 'uuuu Jennie aku diledekin',"-Jungwoo. 


"Nanti gue ajarin cara main game yang bener Doy," - 
Jaehyun. 


"Suami lu lucu Jen," Johnny. 


Yang diledek terus memasang muka datar. Jennie mengacak 
rambut Doyoung. "Lucu banget sih suamiku," ujar Jennie. 


"Ciee suamiku...," kata Winwin sambil berbalik menatap 
Jennie dan Doyoung. 


Semuanya tertawa mendengarnya. 


Sejak hari itu, hampir setiap hari Doyoung bermain game. 
Baik itu di ponselnya atau di komputernya. Jennie tidak 
melarangnya, dia membiarkan suaminya. Asalkan dia tidak 
tergantikan dengan game, itu tidak apa-apa. 


"Doy aku tidur ya?" Jennie yang baru masuk kamar berjalan 
menghampiri suaminya yang sedang duduk menghadap 
komputer. Pria itu sedang bermain game di komputernya. 


Jennie berdiri di belakang Doyoung. Tangan kirinya 
menyentuh pundak Doyoung dan tangan kanannya 
memegang gelas berisi susu coklat yang tadi dia buat. 


Dengan pandangan yang masih fokus ke komputer dan 
tangan yang terus berada di atas keyboard, Doyoung 
bersuara, "Nanti dulu dong. Tunggu dulu," katanya. "Emang 
kamu udah ngantuk?" tanya Doyoung. 


"Sedikit," jawab Jennie. "Doy kamu kenapa jadi suka main 
game gini?" tanya Jennie. 


"Aku harus bisa ngalahin Jisoo." 
"Yaampun Kim Doyoung. Jadi karna itu?" 


"ya hehe." Doyoung menghentikan kegiatan bermain 
gamenya, lalu menatap Jennie yang berdiri di belakangnya. 
Pria itu meraih tangan Jennie dan mendudukkan Jennie di 
depannya. 


Untungnya kursi ini muat untuk dua orang. "Temenin aku 
sebentar aja," ucap Doyoung kembali bermain game. 


Jennie tidak bisa pergi karena dia duduk di depan Doyoung 
dan kanan kirinya terhalang oleh tangan Doyoung. Dia 
dikunci oleh pria itu. 


"Terus kayak gini maksudnya gimana?" ucap Jennie sambil 
melihat ke kanan kirinya. 


"Udah kamu diam disini aja." 


Jennie menaruh gelasnya di samping komputer. Dia memilih 
memainkan ponselnya. Doyoung menumpukkan dagunya di 
pundak Jennie dan pria itu terus saja bersuara karena 
gamenya itu. 


Drrrttt dddrrttt 


Ponsel Jennie berbunyi. Jaehyun menelponnya, panggilan 
video. Jennie segera mengangkatnya. Doyoung mundur saat 
istrinya itu bersandar di dadanya. 


"Apa?" kata Jennie. 
"Gapapa sih, iseng aja." 
"Ck, gak guna. Gue matiin ya." 


"Eh jangan dong," ucap Jaehyun. Pria itu terlihat sedang 
tiduran di kasurnya. 


"Dae Hyun udah tidur?" tanya Jennie. 


"Udah lah, ini udah jam 11 malem dia mah udah tidur dari 
tadi." 


"Oh." 


"Itu Doyoung ngapain? serius banget mukanya?" tanya 
Jaehyun saat melihat wajah Doyoung yang ada di belakang 
Jennie dengan muka seriusnya. 


Jennie yang bersandar bangun kemudian mengarahkan 
kameranya ke samping dan ke depan menghadap komputer, 
lalu kembali mengarahkan kameranya ke wajahnya. 


"Main game," kata Jennie singkat. 
"Terus lu ngapain disitu?" 


Jennie kembali mengarahkan kameranya ke kanan dan 
kirinya. "Dikunci, gak bisa keluar," ujar Jennie membuat 
Doyoung terkekeh mendengarnya. 


Disebrang sana Jaehyun tertawa. "Udah malem dek, tidur," 
kata Jaehyun. 


"Kita mah tidurnya nanti ya Jen, jam 1 jam 2 gitu," cetus 
Doyoung tanpa mengalihkan pandangannya dari komputer. 


Jennie tertawa mendengarnya. 
"Ngapain jam segitu baru tidur?" tanya Jaehyun. 


"Ngapain kek suka-suka kita lah. Iya gak Jen?" Doyoung 
tertawa karena berhasil mengusili Jaehyun. 


Padahal mereka tidur tengah malam karena Jennie yang 
biasanya nungguin Doyoung bermain game atau Doyoung 
yang menemani Jennie menonton drama sampai tengah 
malam, atau melakukan hal lainnya. 


Jaehyun berdecak. "Dasar anak muda." 


"Hahaha kenapa sih Jae?" terdengar suara Chaeyoung dari 
kejauhan. 


"Biasa ini adek aku." Jaehyun menoleh ke arah Chaeyoung. 
Tak lama muncul wajah Chaeyoung di layar ponsel. 


"Oh, Hi Jennie," sapa Chaeyoung. 

"Hi kak," balas Jennie seraya tersenyum. 
"Lagi ngapain Jen?" 

"Nemenin Doyoung main game kak." 
"Ohh gitu." 


Terlihat jelas bukan perbedaan kakaknya dan kakak iparnya 
ini? 


"Udah ah gue matiin," kata Jaehyun. 


"Yaudah matiin," balas Jennie dengan muka judesnya. 
"Ganggu aja," timpal Doyoung. Kemudian keduanya tertawa 
melihat ekspresi Jaehyun. 


Jennie meletakkan ponselnya di meja. Dia mendongak 
menatap suaminya. "Doy aku ngantuk," rengek Jennie. 


"Nanti dulu, sebentar...lagi." 


"Kamu mah dari tadi juga sebentar-sebentar tapi gak udah- 
udah." 


"Iya ini sebentar lagi Jen." 


Dan akhirnya kata sebentar hanya untuk menahan Jennie 
saja. Wanita itu sekarang sudah tertidur bersandar di dada 
Doyoung. 


Doyoung mematikan komputernya lalu menatap Jennie yang 
tertidur. "Maaf ya, hehe." Setelah itu dia menggendong 


Jennie dan menidurkan Jennie di ranjang. 


Lalu dia ikut berbaring di samping Jennie dan ikut masuk ke 
alam mimpi bersama istrinya. 
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Seorang wanita sibuk memakan makanannya, sedangkan 
suaminya tertidur pulas di sofa belakangnya. 


Entah sudah berapa makanan yang Jennie habiskan. 
Padahal dia baru saja selesai makan malam bersama 
Doyoung dan saat ini dia lapar lagi. 


Suapan terakhir membuat Jennie mengelus perutnya. Dia 
baru saja menghabiskan satu ramyeon, Doyoung tidak 
melarangnya. Pria itu bilang Jennie hanya boleh memakan 
satu bungkus ramyeon. 


Tapi Jennie menginginkannya lagi. Dia menoleh ke suaminya 
yang sudah terlelap. Jennie tersenyum, dia bangkit dan 
pergi ke dapur untuk mengambil ramyeon lagi. Maaf Doy. 


Hampir setiap hari Jennie makan ramyeon. Entah kenapa 
rasanya ingin saja. Suaminya itu tidak tahu, kalau Doyoung 
tahu dia bisa kena marah pria itu. 


Sejak selesai makan malam tadi Doyoung langsung tidur. 
Dia terlihat sangat kelelahan karena pekerjaannya yang 
sedang sibuk-sibuknya. Beberapa hari yang lalu juga seperti 
itu. 


Jennie dan Doyoung saat ini sama-sama sibuk dan jarang 
ada waktu bersama. Ketika Doyoung kerja, Jennie juga kerja. 
Jadwalnya sangat padat. Malamnya mereka makan malam 
lalu setelahnya langsung sama-sama tidur, tapi pria itu tidur 
lebih dulu. 


Walaupun keduanya sama-sama sibuk dengan pekerjaan, itu 
tidak membuat hubungan mereka jadi menjauh. Keduanya 
masih sama-sama romantis. 


Setelah menghabiskan ramyeon keduanya, Jennie 
merapihkan bekas makannya lalu dia kembali ke ruang 
tengah. Dia mematikan tv nya. 


Jennie berbalik menghadap Doyoung. "Doy." Dia 
menggoyang-goyangkan tangan suaminya itu. Doyoung 
diam, dia masih tidur. 


Jennie bangun dan ikut naik ke atas sofa. Pria itu bergerak 
memberi tempat untuk istrinya. Dengan mata yang masih 
tertutup Doyoung merentangkan sebelah tangannya. Jennie 
menidurkan kepalanya di atas tangan Doyoung. 


Pria itu miring dan memeluk Jennie yang tidur telentang. 
Jennie diam memandangi rumahnya. Dia diam cukup lama. 


Dia tidak tahu ingin melakukan apa. Jennie memiringkan 
badannya menghadap Doyoung dan menyentuh pipi 
suaminya itu. 


"Doy," panggil Jennie. 

"Doy." 

"Doyoung bangun dulu." 

"Doy..." 

Pria itu masih enggan untuk membuka matanya. 
"Doy, bangun dulu. Aku takut," rengek wanita itu. 


"Hmm?" perlahan Doyoung membuka matanya menatap 
sang istri. Lalu kembali menutup matanya lagi. "Tidur ya." 


Pria itu menarik Jennie ke dalam pelukannya. 


Jennie memundurkan wajahnya. "Doy aku mau cerita," 
ucapnya. Karena belum mengantuk dia memutuskan untuk 
bercerita ke Doyoung. Dia mengingat sesuatu yang 
sepertinya belum dia ceritakan pada suaminya. 


"Hmm." 
"Jangan tidur." 
"Enggak. Ini cuma nutup mata doang," kata Doyoung. 


"Dulu waktu kamu belum nampakin diri ke aku, aku diikutin 
orang misterius," ujar Jennie. Dia mengingat-ngingat 
bagaimana dia yang selalu diikuti pria misterius. 


Doyoung masih senantiasa menutup matanya, tapi dia 
mendengarkan Jennie yang bercerita. 


"Awalnya itu pas aku pulang dari kampus. Waktu itu aku 
abis nolongin ibu-ibu nyebrang, pas aku mau balik ke halte 
tiba-tiba hujan. Terus aku kaget ada cowok di depan aku 
mayungin aku. Mukanya gak keliatan, cuma keliatan 
matanya doang. Soalnya dia ketutup banget. Dia ngasih 
payungnya ke aku, abis itu dia pergi. Gak jelas banget kan?" 


Diam-diam Doyoung tersenyum. 


"Terus beberapa hari kemudian aku kan lagi di Sungai Han. 
Aku jalan sendiri, aku gak sadar kalau aku udah di tengah 
jalan. Aku hampir aja ketabrak mobil kalau cowok itu gak 
nolongin aku." 


"Hmm, kayaknya sih itu orang yang sama. Dia masih 
berpenampilan ketutup gitu. Aku gak begitu ngenalin juga 
sih, tapi kayaknya itu orang yang sama." 


"Karena dia nolongin aku, kaki dia jadi luka gitu. Terus aku 
bantu dia, aku obatin lukanya. Abis itu dia pergi pas aku 
nawarin buat nganterin dia pulang." 


"Pokoknya setelah itu aku selalu ngerasa diikutin terus Doy. 
Dia juga selalu muncul disaat aku butuh bantuan kalau aku 
lagi di luar sendiri." 


Jennie diam, dia mengingat-ngingat lagi. "Oh iya pas itu 
juga pernah, aku kan malem-malem abis dari minimarket. 
Jalanannya itu sepi banget, terus gelap banget." 


"Sebenernya aku takut, tapi aku berani-beraniin aja. Eh tiba- 
tiba aku ngerasa ada yang ngikutin aku." 


Merasa tertarik dengan cerita Jennie, Doyoung membuka 
matanya dan menatap istrinya yang terus bercerita. 


"Aku jalan sambil makan es krim. Terus tiba-tiba ada orang 
misterius itu di samping aku." Ekspresi Jennie membuat 
Doyoung terkekeh. "Aku nengok ke dia, dia juga ngeliatin 
aku. Ih serem banget gak sih mana gelap terus dia juga 
make baju item-item gitu. Aku udah merinding disitu, terus-- 


"Terus kamu lagi kenceng banget sambil nangis dan es krim 
kamu jatuh," sela Doyoung. 


"Eh? kok kamu tau?" 


"Orang misterius itu aku, Jennie," ucap Doyoung sambil 
tertawa pelan. 


Jennie mengernyit bingung. "Itu kamu? beneran? masa sih?" 
tanya Jennie tidak percaya. 


Doyoung tersenyum dan menganggukkan kepalanya. 
"Bukannya aku pernah bilang? aku itu selalu ada di dekat 
kamu," katanya sambil mencolek hidung Jennie. Wanita itu 
masih memasang ekspresi terkejutnya. 


Tiba-tiba mata Jennie berkaca-kaca. Melihat itu Doyoung 
berkata, "Eh gak pakai nangis ya," ujarnya melarang Jennie 
untuk menangis. 


Karena jika sudah menangis Jennie susah ditenangkannya. 
Doyoung bingung akhir-akhir ini istrinya gampang sekali 
menangis. 


Jennie masuk kepelukan Doyoung dan menyembunyikan 
wajahnya di sela-sela leher pria itu. "Kenapa kamu 
sembunyi-sembunyi dari aku," ucapnya dengan suara sedih. 
Jennie mulai terisak. 


"Maaf," balas Doyoung. "Udah-udah jangan nangis. 
Sekarang tidur ya." 


"Hmm." 


Dan berakhir mereka tidur di atas sofa dengan Jennie yang 
tidur dalam pelukan Doyoung. 


"en bangun." Doyoung menepuk pelan pipi Jennie. Dia 
sudah rapih dengan baju kerjanya. Sejak tadi istrinya itu 
masih saja tertidur. Dia sampai menyiapkan semuanya 
sendiri. 


Ketika sudah rapih dan hendak berangkat ke kantor, 
Doyoung membangunkan Jennie. 


"Ini suami kamu mau berangkat kerja loh, tapi istrinya masih 
tidur gini." 


Jennie malah menarik selimutnya sampai menutupi 
kepalanya. Doyoung membuka selimut itu untuk melihat 
wajah Jennie. "Jennie bangun dulu." 


Jennie mengerjap. "Hmm." 


Doyoung menumpukkan wajahnya di tepi ranjang. "Aku 
kerja dulu ya," pamitnya. 


"Hmm." Tanpa membuka mata Jennie mendekat dan 
mencium kilat pipi Doyoung. 


Pria itu tersenyum lalu berdiri dan pergi dari kamar. 
Membiarkan istrinya yang masih tidur. 


Malamnya. 


Doyoung duduk di sofa dengan laptop yang ada 
dipangkuannya. Dia sedang menyelesaikan pekerjaannya 
yang sedikit lagi selesai. Jennie ada di sampingnya, wanita 
itu sedang menonton drama. 


Jennie memasukkan coklat ke dalam mulutnya. "Doy naik 
motor yuk?" ajak Jennie tiba-tiba. 


"Udah malam Jennie." Doyoung melihat jam yang ada di 
tangannya. "Udah jam 9," katanya. 


"Sebentar doang," kata Jennie. 


Doyoung mendengus. Hampir setiap hari istrinya itu selalu 
mengajaknya jalan-jalan naik motor, ketika dia baru pulang 
kerja. Jalan-jalan sore hari menggunakan motor. Doyoung 
selalu menuruti kemauan Jennie. 


Tapi kali ini dia tidak bisa menuruti kemauan wanita itu. Ini 
sudah malam dan wanita itu mengajaknya keluar naik 


motor. Doyoung juga sedang sibuk dengan pekerjaannya. 


"Doy, ayo." Jennie menarik-narik tangan pria itu membuat 
Doyoung tidak fokus. 


Doyoung menoleh dan menampilkan ekspresi kesalnya. 
"Jennie! ini udah malam," ucapnya sedikit membentak 
Jennie. 


Jennie melepaskan tangannya yang memegang tangan 
Doyoung, lalu berdiri dan pergi meninggalkan pria itu. Dia 
pergi ke Kamarnya. 


Doyoung kembali fokus ke laptopnya. 30 menit kemudian 
pekerjaannya selesai. Baru saja ingin menutup laptopnya, 
Doyoung mendengar suara Jennie dari jauh. 


"Doy...," panggil Jennie yang berdiri di belakang, dibalik 
tembok. Dia memunculkan wajahnya di balik tembok. 


Doyoung diam, sengaja. 
"Doyoung...," panggil Jennie lagi. 
Pria itu menoleh ke belakang. "Apa?" 
"Sini," pinta Jennie. 


Doyoug menutup laptopnya dan menaruhnya di meja. Lalu 
dia menghampiri istrinya. "Apa? udah ngambeknya?" 


"Kamu mah marah-marah terus." 
"Aku gak marah Jennie." 


"Itu kamu marah! tadi juga kamu ngebentak aku." 


"Maaf aku kelepasan. Mau apa hmm?" tanya Doyoung 
lembut. 


Jennie meraih tangan Doyoung dan membawa pria itu ke 
kamar. "Temani aku. Aku takut," katanya. 


Doyoung dan Jennie berbaring di kasur. "Aku disini, tidur 
ya," ujar pria itu seraya mengelus punggung Jennie. 


"Gak bisa tidur," kata Jennie. "Doy coba kamu nyanyi." 
"Nyanyi apa?" 


"Terserah kamu." Pria itu mulai bernyanyi. Saat tengah 
bernyanyi tiba-tiba mulutnya ditutup oleh tangan Jennie. 
"Udah udah, suara kamu jelek." 


Doyoung terbelalak kaget mendengar perkataan istrinya. 
"Tadi disuruh nyanyi sekarang mulut aku ditutup terus suara 
aku dibilang jelek. Kamu ini maunya apa?" tanya Doyoung 
sesabar mungkin. Bukannya Jennie pernah bilang kalau 
suaranya bagus? kenapa sekarang suaranya dibilang jelek? 


"Kamu ini kenapa? dikit-dikit marah, dikit-dikit nangis," kata 
Doyoung. 


"Gak tau," balas Jennie dengan ketus. Lalu dia memeluk 
Doyoung dan tidur. 


Next 
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Jenniee.Kim My baby 
Haechan Si lucuuuu 


Jisooooo.23 ahh senangnyaa yang ditunggu-tunggu. Si 
lucu is coming... 


Lalalalisa Yuhuuu- 

Chae young Selamat ya Jen, Doy 

Jaehyun lucuan juga gue 

Kim Do-young my baby 

winwin102 cie my baby..... Kim Do-young Jenniee.Kim 
Ten Selamat atas kehamilanmu. 

han gsh Selamat kak 

seolmi. wah selamat ya kak 

Hyun pasti bayinya gemesin nanti. 


Jennie tertawa melihat komentar yang langsung masuk di 
postingan terbarunya. Temannya itu kenapa cepat sekali? 


Ditaruhnya ponsel itu di sampingnya duduk. Jennie menatap 
Doyoung yang duduk di sampingnya. Dia terkekeh pelan 
membuat pria itu menarik garis senyum di bibirnya. 


Mereka baru saja pulang dari rumah Suho, semuanya 
berkumpul di sana. Keluarga Doyoung juga ada di sana. 


Jennie dan Doyoung memberitahu kepada semuanya 
tentang kabar baik ini, tentang kehadiran anggota keluarga 
baru yang masih ada di dalam perut Jennie. 


Semuanya senang dan memberi ucapan selamat kepada 
pasangan yang sebentar lagi menjadi ayah dan ibu ini. 


"Jen bangun, kita jalan pagi yuk?" Doyoung terus menekan- 
nekan pipi Jennie, wanita itu masih tidur. 


Sejak tadi Doyoung terus membangunkan Jennie, berniat 
mengajaknya untuk jalan pagi. Tapi wanita itu malah 
menarik guling dan memeluk guling dengan erat. 


Melihat Jennie yang seperti itu membuat Doyoung 
tersenyum gemas. Sejak hamil Jennie benar-benar berbeda, 
dia jadi lebih suka bermalas-malasan di kamarnya. 


Doyoung membangunkan badan Jennie menjadi duduk. 
"Ayo bangun, kamu kenapa jadi malas-malasan gini. Ayo 
jalan pagi biar sehat, biar kamu sama dedeknya juga sehat." 
Karena masih mengantuk Jennie memundurkan badannya 
bersandar di dada Doyoung. 


Doyoung menghela napas. Dengan cepat dia menggendong 
Jennie, membawa Jennie ke kamar mandi. Dengan terpaksa 
Jennie membuka matanya dan mencuci muka. 


Sudah 2 jam mereka jalan kaki. Disini ada banyak sekali 
orang-orang yang sedang berolahraga. Ada yang bermain 
bulu tangkis, ada yang senam diiringi dengan musik, dan 
banyak lagi. 


Jennie dan Doyoung duduk di kursi. Jennie terus menatap ke 
arah bayi yang duduk di baby strolli, bayi itu tertawa karena 
diajak bercanda oleh orangtuanya. 


"Lucu ya Doy." Tunjuk Jennie ke arah bayi itu. 
"Iya, nanti kita juga kayak gitu." Doyoung tersenyum. 


"Doy kamu bakal terus bareng-bareng aku kan? kamu gak 
akan pergi lagi kan?" 


"Kenapa tiba-tiba nanya begitu? aku gak akan pergi lagi dan 
aku akan terus sama-sama kamu." 


Jennie memeluk tangan Doyoung. "Uuuuh manjanya istri 
aku." 


Doyoung bangun dan duduk di bawah menghadap perut 
Jennie. "Hi anak papah," sapanya kepada anaknya yang 
masih ada di dalam perut. Doyoung mengusap perut Jennie, 
mengajak anaknya berbicara dan Jennie menjawabnya 
mewakili anaknya. 


"Anak papah sehat-sehat terus ya." 
"Iya papah," balas Jennie menirukan suara anak kecil. 


"Dek mamah kamu tuh sekarang cengeng banget, hampir 
setiap hari dia nangis. Nangisnya kayak gini 'huhuuhuuuu' 
terus sambil meluk papah kenceng banget, kayak takut 
ditinggal pergi," ujar Doyoung menirukan bagaimana Jennie 
menangis. 


"h enggak juga!" marahnya. Doyoung menatap Jennie, 
meledek wanita itu. 


Doyoung berdiri. "Ayo kamu mau pulang?" tanyanya. Jennie 
mengangguk. 


Sesampainya di rumah Jennie langsung masuk ke kamar, 
sedangkan Doyoung pergi ke dapur membuat susu untuk 


istrinya. Susu khusus ibu hamil yang semalam baru saja dia 
beli. 


Doyoung masuk ke kamar. Dia melihat Jennie yang 
berbaring dengan mata tertutup. "Sayang kamu kok tidur 
lagi," ujarnya seraya menaruh susu itu di atas meja. Dia 
duduk di tepi ranjang menatap istrinya, dia tidak tahu 
istrinya itu benar-benar tidur atau tidak. Doyoung 
tersenyum jahil, dia menggelitiki pinggang Jennie membuat 
Jennie tertawa geli. 


"ya iya aku bangun," ucap Jennie membuat Doyoung 
berhenti menggelitikinya. 


Doyoung mengambil gelas yang tadi dia bawa. "Ini aku 
bikinin kamu susu." Jennie mengernyit melihat susu itu yang 
berwarna putih. 


"Ini susu khusus ibu hamil. Mulai sekarang kamu harus 
selalu minum ini setiap hari." 


Jennie cemberut. "Kenapa susu putih? aku gak suka." 
"Cobain dulu." 


Doyoung mengaduk susu itu dengan sendok dan dia 
menyuapi Jennie dengan perlahan. Suapan kedua masuk, 
Jennie masih biasa-biasa saja walaupun dia menampilkan 
ekspresi tidak sukanya, dia tetap meminumnya. 


"Doy udah ah gak enak," tolak Jennie ketika Doyoung ingin 
menyuapinya lagi. 


"Baru sedikit Jennie, ini udah aku suapin juga." 


"Enek Doy. Gak enak, coba deh kamu minum." 


Dengan polosnya pria itu meminum susu itu langsung dari 
gelasnya. "Enak kok," katanya. 


Doyoung kembali mengisi sendok dengan susu dan 
mengarahkannya ke depan mulut Jennie. "Ayo minum lagi." 
Jennie menurut, dia segera membuka mulutnya. 


"Hueekkk." Jennie lari ke kamar mandi saat merasakan 
perutnya yang tiba-tiba terasa mual. Doyoung menyusul 
Jennie yang sedang memuntahkan susu yang baru saja 
diminum. Dia mengusap punggung Jennie. Doyoung 
menyalakan air keran dan mengusap bibir Jennie dengan air. 


"Kan udah aku bilang aku gak suka!" ujar Jennie marah. 


Dengan cepat Doyoung meraih Jennie kedalam pelukannya. 
Hanya ini satu-satunya cara yang dia lakukan agar istrinya 
itu tidak melanjutkan sesi marah-marahnya. "Iya iya maaf 


ya." 


"Kamu kan tau aku gak suka susu vanila, aku sukanya susu 
coklat." 


"Iya nanti aku beliin yang rasa coklat ya. Kemarin aku 
nemunya itu jadi aku ambil aja." 


"Aku gak mau minum lagi!" 
"Iya gak usah diminum lagi." 
Tok tok tok 


"Eh papah kamu pulang," ucap Jennie sambil mengelus 
perutnya. Dia bangkit dan berlari menuju pintu depan. 


Jennie membuka pintu. "Suamiku pulang." Dia memeluk pria 
itu dengan erat, kemudian berjinjit untuk mencium pria itu. 


Tapi gerakannya terhenti saat melihat orang yang ada di 
depannya ini. "Loh Jaemin?" Jennie melepaskan tangannya 
yang memeluk leher pria itu kemudian menjauh. 


"Ngapain?" tanya Jennie. 


"Lu yang ngapain? main peluk-peluk aja, mana mau cium- 
cium segala," ujarnya pura-pura marah. Jaemin berusaha 
menyembunyikan rasa gugupnya. Bagaimana dia tidak 
gugup? dia baru saja datang, wanita itu langsung 
memeluknya dan hampir menciumnya. Bahkan jarak 
keduanya sangat dekat membuat jantung Jaemin berdegup 
kencang. 


"Hehe, gue kira Doyoung," jawab Jennie dengan polosnya. 
Jennie mempersilahkan Jaemin untuk masuk dan keduanya 
duduk di ruang tengah. 


"Nih buat lu," kata Jaemin. 

"Apa?" 

"Kue coklat kesukaan lu." 

"Tumben banget tiba-tiba kesini bawa kue coklat." 


"Pengen aja, lu mau gak? kalau gak mau gue bawa pulang 
lagi." 


"ya iya gue mau," ucapnya sembari menahan tangan 
Jaemin ketika pria itu hendak pergi. 


Mata Jennie berbinar ketika membuka kotak berisi kue 
coklat itu. Dia segera memakannya tanpa menawarkan 
Jaemin. 


Jaemin menggeleng-gelengkan kepalanya melihat Jennie 
yang makan seperti anak kecil. Pandangannya beralih pada 
tv yang sedang memutar drama. "Nonton drama terus." Dia 
mengambil remot tv berniat mengganti acara lain. 


Melihat itu dengan cepat Jennie merebut remot tv itu dari 
tangan Jaemin. "Jangan dong, itu lagi seru-serunya ini ntar 
dia pasti ketahuan sama pacarnya," ujarnya tiba-tiba 
menceritakan jalan cerita dari drama itu. Jaemin 
mendengus, dia memilih mengalah dengan ibu hamil. 


"Eh ada Jaemin?" Doyoung baru saja masuk. Dia baru 
pulang kerja. 


"Eh kamu udah pulang? Maaf ya aku gak denger." Jennie 
menaruh kue yang dia makan, kemudian menghampiri 
suaminya dan mencium kilat pipi suaminya itu. Jennie 
tersenyum menampilkan gummy smilenya, membuat 
Doyoung mencubit gemas kedus pipi Jennie dan mencium 
singkat hidung wanita itu. "Aku ke kamar dulu ya," kata 
Doyoung. 


Jennie mengangguk. Dia kembali duduk menghampiri 
Jaemin yang dari tadi menatapnya. "Eh? lupa ada orang lain 
disini," kata Jennie sambil tertawa pelan. 


"Gapapa gue gapapa, gue gak liat apa-apa," balas Jaemin. 
Padahal dia melihat semuanya. 


Tak lama Doyoung turun. Pria itu duduk di samping Jennie. 
"Dari kapan Na kesini?" 
"Baru aja." 


"Ohh baru. Eh gue denger rumah sakit yang lu bangun 
sebentar lagi selesai ya?" tanya Doyoung. 


"Iya, paling bulan depan udah selesai." 


"Na, Dokter cantik itu gimana?" tanya Jennie. Doyoung 
mengernyit. "Dokter cantik siapa?" 


"Itu Doy pas itu aku pernah liat Jaemin lagi ngobrol sama 
Dokter cantik." 


"Wah udah ada yang nyantol nih sekarang?" tanya Doyoung 
menggoda temannya itu. 


"Ck, apa sih orang bukan siapa-siapa. Cuma temen doang," 
balas Jaemin. 


"Temen apa temen?" tanya Jennie dan Doyoung bersamaan, 
lalu keduanya saling menoleh dan tertawa kencang. 
Sedangkan Jaemin memasang ekspresi datar. 


Tatapan Doyoung beralih melihat kue coklat yang ada di 
meja. Dia mengambil kue itu dan memakannya. Matanya 
membulat saat merasakan cubitan kecil di tangannya. 
"Aakkkhhh kenapa aku dicubit?!" 


"Kamu kok makan kue coklat aku?!" Jennie menekuk alisnya 
menandakan kalau dia marah. Dia merebut kue coklat itu 
dari tangan Doyoung dan menjauhkan kue coklat itu dari 
hadapan Doyoung. 


"Aku cuma minta sedikit doang. Kenapa kamu semarah itu?" 


"Gak boleh! ini coklatnya banyak. Nanti coklatnya abis 
kalau kamu minta." 


Doyoung tercegang mendengar penuturan Jennie. Hanya 
karena itu dia sampai dicubit sekencang ini? benar-benar 
keterlaluan. 


Jaemin hanya menjadi penonton perdebatan kecil suami istri 
itu. 


Jennie menghela napas dan menatap Doyoung yang sedang 
mengusap tangannya. Dia sadar dia sudah berlebihan. 
"Maaf...apa sakit?" tanya Jennie khawatir. 


Melihat raut wajah Jennie yang tiba-tiba khawatir membuat 
Doyoung ingin tertawa, tapi dia menahannya. 


"Sakit, sakit...banget. Harus diobatin." Pria itu mengulurkan 
tangannya yang tadi dicubit Jennie. 


Jennie meraih tangan Doyoung dan menciumnya. "Udah?" 


"Belum," balasnya. Diam-diam Doyoung tertawa dalam hati. 
Jennie kembali mencium tangan Doyoung, menciumnya 
berkali-kali. "Udah. Apa masih sakit?" tanya Jennie dengan 
ekspresi polosnya. 


Doyoung mengulum senyum. Dia menunjuk pipinya sendiri. 
"Kalau ini yang dicium kayaknya nanti langsung sembuh." 


Jennie mendekat dan mencium pipi pria itu sekilas, 
membuat Doyoung tersenyum kesenangan. 


"Masih sakit," kata Doyoung. 
Cup 
Jennie kembali mencium pipi Doyoung. "Udah sembuh?" 


"Wah sakitnya langsung ilang," kata Doyoung kemudian 
memeluk Jennie. 


"Maaf," kata Jennie. Doyoung terkekeh, kenapa istrinya 
sepolos itu. Apa Jennie tidak tahu kalau dia sedang 
mengerjainya? 


"Udah lah que balik aja!" Jaemin menaruh bantal kecil yang 
ada di pangkuannya dengan kencang. 


Sontak Jennie dan Doyoung menoleh ke arah Jaemin. "Aku 
lupa kalau disini ada orang lain," ujar Doyoung pada Jennie. 


"Aku juga lupa," balas Jennie. Jennie mengerti kalau 
Doyoung sedang bercanda. 


"Doy..." Jennie mengguncang pelan lengan pria itu. Doyoung 
yang masih tidur hanya membalas dengan gumaman. 


"Doyoung...," panggil Jennie lagi, tapi suaminya tetap tidak 
bangun. 


Dia tersenyum saat menemukan cara membangunkan pria 
itu. Jennie mendekat dan mencium pipi Doyoung. "Doy 
bangun dulu." Pria itu masih tidur. Jennie kembali mencium 
pipi Doyoung, menciumnya berkali-kali mengganggu 
Doyoung agar bangun dari tidurnya. "Ayo bangun dulu, 
bangun gak. Ayo bangun sebentar...," rengeknya. 


Doyoung berdehem. "Apa? mau apa hmm?" tanyanya tanpa 
membuka mata. Dia sangat mengantuk karena dia baru 
tidur sebentar. Tadi dia menyelesaikan pekerjaannya sampai 
larut malam. 


"Mau naik motor," kata Jennie. 
"Udah malam Jennie. Besok aja ya?" 
"Gak mau, maunya sekarang." 


Dengan terpaksa Doyoung membuka matanya. Dia melirik 
jam. "Ini udah jam 1 malam, Jennie. Besok aja ya?" Doyoung 
melingkarkan tangannya di pinggang Jennie. Jennie ingin 
menjauh tapi pria itu menahannya. 


"Mau naik motor," pinta Jennie lagi. Dia bisa merasakan 
hembusan napas Doyoung yang teratur, ternyata suaminya 
itu kembali tertidur. "Ini dedeknya yang minta naik motor, 
masa kamu gak mau nurutin?!" 


Doyoung beringsut turun dan menghadap perut Jennie, lalu 
memeluk perut Jennie yang Kandungannya sudah berusia 4 
bulan. "Besok aja ya sayang," ujar Doyoung lembut sambil 
mengelus perut Jennie. 


"Maunya sekarang," sela Jennie. Nada suara wanita itu 
terdengar kesal. 


Doyoung menghela napas. Kenapa istrinya selalu 
mengganggunya di tengah malam seperti ini? apa itu benar- 
benar kemauan bayinya? 


Karena Jennie yang sudah berkata seperti itu, akhirnya 
Doyoung bangun. Dia mengucek matanya berusaha 
menghilangkan rasa kantuknya. Dia menyingkap selimutnya 
hendak pergi ke kamar mandi. Sebelum ke kamar mandi 
Doyoung bersuara, "Yaudah ayo mau kemana?" tanyanya 
dengan sabar. 


"Terserah kemana aja." 


"Yaudah ayo bangun. Cuci muka dulu, ambil jaketnya biar 
gak dingin." 


"Oke sayang." Jennie tersenyum lebar ke arah Doyoung, 
kemudian dia bangkit dari kasur dan menggandeng pria itu. 
Keduanya berjalan masuk ke kamar mandi. Setelah mencuci 
muka Jennie mengambil jaket tebal untuknya dan untuk 
suaminya. 


Di tengah malam yang dingin dan sepi ini. Disaat semua 
orang tertidur di atas kasurnya, Jennie dan Doyoung 


berjalan keluar menggunakan motornya. Menuruti kemauan 
sang istri yang tiba-tiba minta pergi jalan-jalan naik motor. 
Jika tidak dituruti dia bisa didiami selama seharian oleh 
wanita itu. 


Dia merasa kewalahan menghadapi sifat Jennie yang 
berubah-ubah. Istrinya itu tidak bisa disenggol sedikit atau 
diteriaki sedikitpun karena itu bisa membuat Jennie 
menangis. 


Selain itu Jennie juga sering marah-marah pada Doyoung. 
Entah apa, ada saja yang dijadikan bahan untuk Jennie 
memarahi suaminya. Doyoung hanya bisa pasrah, ikhlas, 
dan sabar. 


Sudah hampir satu jam Doyoung menerjang dinginnya 
malam kota Seoul, ditambah angin yang di sebabkan dari 


laju kendaraan membuatnya semakin merasa kedinginan. 
Tapi tidak dengan seorang wanita yang ada di belakangnya. 


Sejak tadi wanita itu asik berceloteh dan tertawa mengajak 
anaknya berbicara. "Pulang ya?" kata Doyoung lembut. 


Jennie mengangguk. "Iya." 


Doyoung menghela napas lega. Akhirnya wanita itu mau 
diajak pulang. 


Author: Sabar yaa... 
Doy: 


Jennie dengan polosnya : 


Nanti malam up lagi, ga janji tapi 
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Sejak tadi Doyoung terus menatap bayi mungil yang sedang 
tidur di gendongannya. Pria itu tersenyum sendu dan 
kembali ingin menangis setiap melihat bayinya. 


Doyoung mengelus pipi lembut bayi itu membuat bayi itu 
menggeliat. Bibir bayi itu bergerak. Doyoung memalingkan 
wajahnya sebentar lalu kembali menatap bayinya. "Kamu 
haus, hmm?" 


"Sabar ya sayang." Satu tetes air mata lolos melalui 
matanya. Bayi itu terlihat ingin menangis, dengan cepat 
Doyoung mengelus pipinya lagi membuat anaknya kembali 
tidur. 


"Anak papah cantik banget sih, gemes kayak mamahnya." 
Pria itu tersenyum kecil. "Kalau ada mamah kamu disini 
pasti dia langsung malu-malu." 


"Jennie anak kita cantik, kamu pasti seneng kan?" Pria itu 
menggigit bibir bawahnya menahan tangis. Bibir bawah 
bayi itu maju menandakan ingin menangis, seolah ikut 
merasakan kesedihan Doyoung. "Enggak sayang, papah gak 
nangis kok. Tidur ya," ucapnya dengan lembut. 


Setelah cukup lama menggendong bayinya, Doyoung 
meletakkan bayinya dengan perlahan lalu dia melangkah 
keluar ruangan. Ketika sudah di luar perasaannya berbeda, 
sangat berbeda dengan tadi saat dia masih di dalam 
ruangan dan menggendong bayinya. Pria itu terlihat lemas 
sekali dan dia jalan menunduk melewati keluarganya yang 
duduk samping-sampingan di kursi depan. 


Semuanya menoleh kompak mengikuti arah jalan pria itu 
yang berhenti di pojokan dan duduk di bawah bersandar 


pada tembok. 


"Lah dia nangis," ucap Jaehyun saat melihat Doyoung 
menangis di pojokan. Jaehyun bangkit dan berjalan 
menghampiri Doyoung. Dia berjongkok di depan Doyoung, 
melihat pria itu yang menangis seperti anak kecil yang 
tertinggal ibunya. 


"Yakenapa nangis?" tanya Jaehyun. 
"Jennie..." lirihnya. 


"Udah dong jangan nangis. Jennienya kan lagi tidur, dia 
cuma kecapean doang. Dia udah gapapa Doy, lu kenapa jadi 
cengeng gini sih." 


Jika tidak menahannya mungkin Jaehyun sudah tertawa 
kencang melihat adik iparnya itu. Dan yang lainnya juga 
dari tadi menahan tawa melihat pria yang baru saja menjadi 
ayah itu menangis. Benar-benar seperti anak hilang. 


Beberapa jam yang lalu. 
Dokter masuk ke ruangan dan langsung memeriksa Jennie. 
"DOKTER ISTRI SAYA KENAPA?!" teriak Doyoung. 


Dokter itu berbalik menghadap suami dari pasiennya. Sang 
dokter menghela napas. "Istri anda hanya pingsan. Dia 
kelelahan setelah melahirkan." 


Doyoung langsung meluruh duduk di bawah dekat ranjang. 
Dia benar-benar lemas sekarang. Dan dia sedikit malu 
karena sudah teriak histeris. 


Sedangkan Ji Eun dan Jaehyun sedang mati-matian 
menahan tawanya. 


Yoona dan Heechul juga ingin tertawa tapi apa harus dia 
tertawa di saat suasananya seperti ini? anaknya itu terlihat 
sedih sekali seperti ingin ditinggal pergi. Yoona duduk di 
depan Doyoung, putranya itu langsung bersandar di 
bahunya dan menangis sambil memeluk bundanya. 


"Tenang ya, Jennie gapapa. Dia cuma kecapean aja," ujar 
Yoona. 


"Mah...," panggil Jennie. 


Irene yang baru masuk terkejut melihat putrinya sudah 
sadar. Dia mendekat dan duduk di tepi ranjang. Irene 
membantu Jennie untuk bangun. 


Jennie langsung memeluk pinggang Irene dari samping dan 
menyandarkan kepalanya di lengan mamahnya. 


"Maaf, mah...," ucap Jennie pelan. 


Irene bingung saat anaknya tiba-tiba minta maaf. "Eh? 
kenapa minta maaf?" tanya Irene. 


Jennie semakin mengeratkan pelukannya. "Maaf aku udah 
banyak buat salah sama mamah. Aku selalu bikin mamah 
susah. Sekarang aku udah jadi seorang ibu, aku tau gimana 
rasanya melahirkan seorang anak. Sekarang aku ngerti 
kenapa mamah sibuk kerja, mamah kayak gitu karna 
mamah sayang sama aku." Sambil memeluk mamahnya, 
Jennie menangis. 


Irene sedikit mundur dan balik memeluk putrinya. "Uuuh 
anak mamah. Rasanya baru kemarin mamah gendong- 
gendong kamu. Sekarang anak mamah ini udah jadi seorang 
ibu." Irene mengusap rambut Jennie. "Kamu gak pernah 
bikin mamah susah. Mamah yang minta maaf karna mamah 
terlalu sibuk dan kurang perhatian sama kamu." 


"Jennie sayang sama mamah." 
"Mamah juga sayang banget sama kamu." 


Jennie melepaskan pelukannya. "Mah ternyata melahirkan 
itu sakit banget, rasanya saat itu aku antara hidup dan mati. 
Aku bener-bener udah gak punya tenaga lagi dan mau 
nyerah, tapi Doyoung selalu nenangin aku dan semangatin 
aku. Waktu aku denger suara tangis bayi aku, rasanya aku 
langsung lupa sama rasa sakitnya. Aku ngerasa tenaga aku 
kembali lagi." 


"Kamu seneng?" 
"Hmm, aku seneng banget mah." 


Irene menangkup wajah Jennie dan sedikit merapihkan 
rambut anaknya. "Sekarang kamu udah jadi seorang ibu. 
Tanggung jawab kamu lebih besar. Kamu harus jadi ibu yang 
baik, kamu harus lebih baik dari mamah. Jangan seperti 
mamah yang terlalu sibuk sama kerjaan sampai kurang 
perhatian ke anak, jangan. Kamu harus mengurus anak dan 
suami kamu dengan baik. Jangan kekanakan lagi, kurangin 
manjanya, dan nurut sama suami." 


"Aku nurut kok sama Doyoung," sela Jennie. 


Irene tersenyum. "Iyakah? terus kemarin yang pulang ke 
rumah gara-gara ngambek gak dibolehin makan ramyeon 
itu siapa?" 


"Itu kan kemauan bayinya." 


"Bener kemauan bayinya? ibunya juga mau kan?" Irene 
tertawa, dia mencolek hidung Jennie. "Doyoung ngelarang 
kamu tuh karna dia gak mau kamu kenapa-napa. Dia itu 
sayang banget ama kamu. Kamu tau kan?" 


Jennie mengangguk. 


"Kamu gak tau kan kalau mama selalu nelpon Doyoung? 
mamah selalu nelpon suami kamu, nanyain kamu. Kamu 
bikin susah dia apa enggak, suami kamu itu selalu jawab 
'Enggak kok mah'. Padahal mamah tau kamu pasti manja 
banget sama suamimu itu. Iya kan?" 


Jennie mengangguk dan terkekeh pelan. 

"Kasian Doyoung, pasti dia kena marah kamu terus, pasti dia 
kebingungan sendiri ngadepin kamu yang lagi sensitif- 
sensitifnya waktu hamil. Dia pasti berusaha buat selalu 
sabar ngadepin kamu. Iya kan?" 

Jennie mengangguk lagi. 


"Mamah tuh bersyukur banget, anak mamah nemuin 
pasangan yang baik dan mencintai kamu dengan tulus. 


"Iya, aku juga bersyukur banget punya suami sebaik 
Doyoung," kata Jennie sembari tersenyum. 


"Kamu mau denger cerita lucu gak?" 

"Apa?" 

"Tadi suami kamu itu nangis histeris," ucap Irene. 
"Nangis?" 


Irene mengangguk. "Iya. Mamah gak liat sih, karna tadi 
mamah lagi pulang buat ambil barang-barang yang belum 
dibawa suami kamu. Mamah diceritain sama bundanya 
Doyoung. Katanya tadi suami kamu itu nangis histeris 
ngeliat kamu yang gak sadarkan diri. Padahal kamu cuma 


pingsan. Dia mikirnya udah kemana-mana. Katanya dia 
sampai ditenangin bundanya tapi tetep nangis." 


Jennie tertawa mendengar cerita mamahnya. Dia jadi 
membayangkan bagaimana suaminya yang katanya 
menangis histeris. 


"Terus tadi pas dia keluar dari ruangan bayi, dia nangis lagi." 
Irene menghentikan ceritanya. Dia tertawa karena 
mangingat itu, lalu dia kembali bersuara, "kayak anak ilang 
Jen, duduk di pojokan sambil nangis. Lucu banget deh 
pokoknya. Dia sampai ditenangin kakak kamu." 


"Masa sih?" tanya Jennie tidak percaya. 


"Iya, beneran. Dia itu seneng, takut, khawatir juga. Makanya 
dia begitu." 


Rasanya Jennie ingin melihat suaminya itu yang katanya 
habis nangis dan susah ditenangkan. Membayangkannya 
sama membuatnya gemas sendiri. 


Jennie melihat Doyoung yang baru saja masuk. Pria itu 
terlihat menundukkan kepalanya dan berjalan menuju sofa. 
Doyoung belum sadar kalau Jennie sudah bangun. Jennie 
melihat Doyoung yang sedang menaruh sesuatu di tas yang 
ada di sofa. Diam-diam dia tersenyum melihat suaminya itu. 
Pria itu terlihat lemas sekali. 


"Doy," panggil Jennie, membuat Doyoung menoleh dan 
terkejut melihat Jennie yang sudah bangun. 


Doyoung langsung berdiri dan menghampiri Jennie. Setelah 
duduk Doyoung hanya diam menunduk. Jennie tersenyum 
melihat suaminya yang terlihat sedang menahan tangis. 
Mata pria itu terlihat sembab dan penampilannya juga 
terlihat acak-acakkan. 


"Kamu abis nangis?" tanya Jennie. 
Doyoung mengangkat kepalanya menatap Jennie. "Enggak." 


Lihatlah bahkan dia tidak mau mengakuinya. Jennie gemas 
sendiri melihat suaminya, padahal dia pernah melihat 
Doyoung menangis, tapi pria itu masih saja malu untuk 
menangis di depannya. 


Doyoung yang sudah tidak kuat akhirnya menumpahkan air 
matanya juga. Dia merasa senang dan khawatir secara 
bersamaan, dan dia juga masih merasa takut mengingat 
bagaimana istrinya yang tiba-tiba tidak sadarkan diri. 


"Uuuuh suamiku, sini peluk." Jennie merentangkan 
tangannya dan Doyoung langsung memeluk Jennie dari 
atas. Doyoung menangis dalam pelukan Jennie. 


Mendengar isakan tangis Doyoung membuat Jennie ikut 
meneteskan air matanya. "Aku udah gapapa, aku baik-baik 
aja sekarang. Tenang ya." 


Jika sebelumnya Doyoung yang selalu menenangkan Jennie, 
sekarang sebaliknya. Jennie terus mengusap rambut dan 
punggung pria itu secara bersamaan. 


"Aku takut kamu pergi ninggalin aku. Aku panik sendiri pas 
liat kamu nutup mata. Aku gak mau ditinggal sendirian 
Jennie..."ucap pria itu disela tangisnya. 


"Aku gak akan ninggalin kamu," balas Jennie. 


Doyoung menjauh dan menatap Jennie yang tersenyum 
manis ke arahnya. Lalu Doyoung membantu Jennie yang 
ingin bangun dan membenarkan bantal untuk Jennie 
bersandar. Sekarang keduanya saling melempar pandangan 
sembari tersenyum manis. 


"Aku mau liat anak aku," kata Jennie. Dia belum melihat 
anaknya lagi setelah dia melahirkan tadi. 


"Anak kita," ucap Doyoung membenarkan. 
Jennie terkekeh. "Iya anak kita," katanya. 


Doyoung bangkit lalu pergi untuk mengambil anaknya. Dan 
dia kembali sambil membawa bayi di gendongannya. "Ini 
kamu pangku," kata Doyoung. 


"Gimana caranya?" 


"Tangan kamu begini nanti kamu tidurin di tangan kamu," 
ucap Doyoung mengarahkan. Jennie terlihat kebingungan 
seolah baru menggendong bayi, padahal sebelumnya dia 
pernah menggendong Dae Hyun dan anak temannya 
sewaktu masih bayi. 


Jennie dibantu Doyoung menidurkan anaknya di tangannya. 
Ditatapnya bayi itu yang tertidur nyenyak. Mata Jennie 
berkaca-kaca menatap anaknya. "Lucu banget," ujarnya. 


"Iya, lucu kayak kamu," kata Doyoung. Jennie tersipu malu 
mendengarnya. 


"Kita belum kasih nama buat anak kita," ucap Jennie. "Mau 
dikasih nama siapa?" tanyanya. 


"Tadinya kalau anaknya laki-laki mau aku kasih nama Jeno," 
kata Doyoung. 


"Tapi anaknya perempuan, masih tetep mau dikasih nama 
Jeno?" 


"Ya jangan." 


"Jena. Kim Jena," kata Jennie mengusulkan. 


Doyoung tersenyum. "Bagus. Kim jena," ucapnya 
mengulangi ucapan Jennie. 


"Hi, nama kamu Kim Jena ya." Jennie mencolek pipi anaknya 
seraya tersenyum. 


Doyoung mendekat dan mengecup kening Jennie lalu 
beralih mencium pipi anaknya. 


"Tadi katanya kamu nangis histeris dan nangis dipojokan 
sampai ditenangin kak Jaehyun, bener?" 


"Enggak," bantahnya. 


Jennie tersenyum geli. "Iya juga, kamu nangis. Itu mata 
kamu keliatan bengkak." 


"Ck, iya iya aku nangis. puas?" 


"Hahahaha, aku gemes banget kalau liat kamu kayak gini. 
Sering-sering manja ke aku ya." 


"Emangnya aku kamu?" 


"Gapapa lah sekali-kali gantian kamu yang manja ke aku, 
soalnya aku gemes banget kalau kamu lagi manja gitu. Jena 
katanya papah nangis, kamu liat gak?" ucapnya sembari 
menatap bayinya. 


"Aku kan khawatir Jennie." 


"Iya iya aku tau, sekarang aku udah baik-baik aja Doy," ucap 
Jennie sembari mengelus pipi Doyoung dengan sebelah 
tangannya. 


Jennie dan Doyoung kompak menoleh ke arah bayinya yang 
tiba-tiba menangis kencang. "Uuuh anak mamah." 


"Dia haus kali Jen, dari tadi kan belum minum apa-apa." 
Doyoung menatap Jennie yang masih diam tidak melakukan 
apa-apa. "Kenapa diem aja? kamu harus kasih ASI ke anak 
kamu, itu dia nangis." 


Jennie menatap Doyoung sekilas. Doyoung bisa melihat pipi 
Jennie yang memerah, apa istrinya itu sedang malu? 


"Kenapa? kamu malu? kenapa harus malu, lagian aku juga 
pernah liat se--" 


"Diem kamu," sela Jennie. kemudian dia membuka kancing 
bajunya dan segera memberikan ASI ke anaknya. Jennie 
memalingkan wajahnya tidak mau menatap Doyoung. 


Sialnya pria itu malah mendekat ke arahnya. "Jena, mamah 
kamu lagi malu. Liat deh pipinya merah banget." 


Jennie masih tidak mau menatap Doyoung. Dia meringis 
pelan, kenapa juga suaminya itu malah mendekat ke 
arahnya. 


Setelah cukup lama dan melihat Jena yang kembali tertidur, 
Jennie melepaskan bibir anaknya dengan perlahan. Lalu 
kembali mengancingkan bajunya. 


Jennie menatap Doyoung yang dari tadi menatapnya. Sejak 
tadi keduanya sama-sama diam. Lebih tepatnya Jennie yang 
diam karena pria itu terus menggodanya. 


"Apa kamu?" ketus Jennie. 
"Apa?" 
"Ya apa?" 


"Ya kamu apa? kenapa?" 


"Ck, diam Doyoung." 


"Padahal dari tadi aku diem aja." Doyoung menghela napas. 
"Laki-laki selalu salah," ucap Doyoung sembari 
memalingkan wajahnya. 


Ceklek 


Pintu terbuka, bersamaan dengan itu terlihat Jinny dan 
seorang pria yang masuk ke dalam. 


"Huaaa adek gue." Jinny menghampiri Jennie dan langsung 
memeluk adiknya itu, lalu dia beralih menatap bayi yang 
tertidur dipangkuan Jennie. "Hi keponakan aku," ucap Jinny 
sembari mengelus pipi bayi itu. 


"Selamat ya Doy, Jen." 
"Makasih kak," jawab Doyoung dan Jennie. 


Pandangan Jennie beralih keseorang pria yang berdiri di 
belakang. "Eh, kak Chanyeol? kalian?" 


Jinny hanya tersenyum membalas ucapan adiknya. Dia tidak 
tahu harus menjawab apa, karena hubungannya dengan 
Chanyeol berjalan begitu saja. 


"Selamat ya Jen," ucap Chanyeol. 


"Makasih kak. Hmm ini suami aku kak." Jennie menunjuk 
Doyoung. 


Chanyeol mengulurkan tangannya. "Chanyeol." 
"Doyoung,"balas Doyoung. 


"Selamat ya," ucap Chanyeol sambil menepuk pundak 
Doyoung. 


"Makasih," balas Doyoung seraya tersenyum. 


"Maaf ya gue baru bisa dateng," kata Jinny. Dia memang 
baru saja datang, karena kemarin dia ada keperluan penting 
yang tidak bisa ditinggal. Jadilah dia datang terakhir 
bersama dengan Chanyeol. 


"Gapapa kak." Doyoung yang menjawab. 


hehe 
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Setelah beberapa hari di rumah sakit, akhirnya hari ini 
Jennie sudah diperbolehkan pulang. Siangnya rumahnya 
ramai dengan teman-temannya yang datang ingin melihat 
bayinya. 


Ten yang duduk di sebelah Lisa menunjuk Jena yang tertidur 
di atas kasur kecil. "Lucu sekali bayi itu." 


"Iya, cantik ya," kata Lisa. 


Sembari mengusap perut Lisa, Ten berkata, "Aku tidak sabar 
menunggu bayi kita lahir." 


"Hi semuanya cowok ganteng disini." Semua pandangan 
langsung beralih ke arah pintu. Di sana ada Lucas yang baru 
saja masuk, disusul beberapa pria lain di belakangnya. 
Lucas yang baru datang bersama teman-temannya 
membuat suasana menjadi ramai. Bagaimana tidak? pria itu 
langsung heboh sejak masuk rumah. 


"OOEEKK" “ceritanya suara bayi nangis“ 


"Tuh kan bayinya nangis, lu sih berisik banget!" kata Johnny 
memarahi temannya. 


"Lah, Lucas tuh segala teriak-teriak." Jungwoo menunjuk 
Lucas, menyalahkan temannya itu. 


Merasa tidak terima, Lucas memukul kepala Jungwoo. "Lah 
lu juga segala mukul-mukul toples." Lucas balik 
menyalahkan Jungwoo yang tadi memukul-mukul toples. 
Toples yang di ambil dari mobil. 


"Ya lu kalau gak teriak-teriak juga bayinya gak bakal 
nangis!" 


"LU juga kalau gak mukul-mukul toples bayinya gak bakalan 
nangis!" 


"Kok lu nyalahin gue sih?!" 
"Lu juga nyalahin gue! lu yang paling berisik dari tadi--" 


"Diem gak?" ucap Winwin dengan suara pelan dan ekspresi 
datar, berhasil membuat temannya diam. Jika ada Jaehyun 
disini, mungkin pria itu akan marah karena temannya yang 
sulit ditenangkan jika sudah adu mulut. 


Yang lain tertawa melihat Lucas dan Jungwoo yang saling 
menyalahkan. Sedangkan Jennie langsung menggendong 
anaknya dan menenangkan anaknya yang masih menangis, 
dibantu oleh Doyoung. 


"Udah udah duduk sini," kata Jaemin sembari menepuk 
sebelahnya. 


Jennie kembali menidurkan Jena ketika bayinya sudah 
berhenti menangis. Sekarang anak itu membuka matanya 
sembari melihat sekitar. 


"Maafin ya Jennie," kata Johnny. Sedangkan yang membuat 
ulah langsung duduk dan mengambil makanan tanpa 
merasa bersalah sedikitpun. 


"Iya," balas Jennie sambil tersenyum. 


Dae Hyun yang duduk di pangkuan Chaeyoung berdiri dan 
pindah duduk di pangkuan Jaemin yang berada tepat di 
sebelah Jena. Anak itu mengusap pelan pipi Jena. "Tante ni, 
dedeknya lucu," ucapnya. 


Jennie tersenyum. "Dae Hyun sayang gak sama dedeknya?" 


Anak itu mengangguk. "Sayang," ucapnya tanpa menatap 
Jennie. 


"Kalau sayang cium dedeknya." 


Dae Hyun langsung mendekat dan mencium pipi lembut 
Jena. "Dae Hyun sayang sama dedek bayinya, Dae Hyun 
akan selalu jagain Jena sampai besar nanti." Ucapan anak 
itu membuat semuanya tertawa. Bagaimana bisa dia 
berkata seperti itu, membuat siapa saja gemas 
mendengarnya. 


"Bener ya jagain dedeknya?" timpal Doyoung. 


"ya paman. Percaya deh sama aku." Lagi-lagi semuanya 
tertawa mendengar ucapan Dae Hyun. 


Ini sudah larut malam. Jennie, Doyoung, dan Jena sudah 
tertidur pulas. 


Tiba-tiba Jena menangis sangat kencang, membuat Jennie 
terbangun. Jennie mengucek matanya dan memegangi 
kepalanya yang terasa pusing karena tadi dia langsung 
terduduk ketika mendengar bayinya menangis. 


Sedangkan Doyoung masih tidur. Tidurnya terlihat nyenyak 
sekali. Doyoung kelelahan karena pekerjaannya yang 
sedang sibuk-sibuknya, membuat dia jadi sering tidur larut 
malam. 


"Cup cup cup sayang...mamah disini." Jennie mengangkat 
Jena dan menggendongnya. "Kamu haus?" Jennie membuka 
kancing bajunya dan memberikan ASI pada anaknya. 
Sepertinya putrinya haus, pikirnya. 


Jennie berjalan ke sana kemari untuk menenangkan 
bayinya, tapi bayi itu terus menangis. "Jena tenang 
ya..mamah disini. Bobo lagi ya anak pinter, Udah ya 
nangisnya, nanti papah bangun," ucapnya sembari 
mengusap kepala Jena dan berusaha memberikan ASI ke 
bayinya yang dari tadi tidak mau meminumnya. Jennie 
kewalahan sendiri menenangkan bayinya. 


Doyong yang tidur tengkurap bergumam saat mendengar 
suara tangis Jena. Dia mengerjap-ngerjapkan matanya yang 
sulit untuk dibuka karena ia masih mengantuk. Doyoung 
baru saja tidur sebentar, tapi suara tangis bayinya 
membuatnya terbangun. 


Pria itu bangun dan duduk dengan mata yang masih 
tertutup rapat. "Kenapa Jen?" 


Jennie menoleh sekilas ke arah Doyoung. "Gapapa kok, biasa 
ini kebangun. Kamu tidur aja." 


Doyoung ingin kembali tidur, tapi suara tangis Jena semakin 
kencang. Dia tidak tega membiarkan istrinya kesusahan 
sendiri menenangkan bayinya. 


Dengan mata yang sedikit terbuka, Doyoung berdiri. 
Dengan langkah gontai dia menghampiri Jennie. Dia 
mengambil Jena dari gendongan Jennie. Lalu menidurkan 
anaknya di bahu lebarnya. "Cup cup...anak papah bobo lagi 
ya sayang." Sembari menggoyang-goyangkan badannya, 
Doyoung mengusap punggung Jena agar bayinya kembali 
tidur. 


Ajaibnya Jena langsung diam dan tertidur dalam gendongan 
Doyoung. Jennie menatap Doyoung yang sedang 
menggendong Jena dengan mata tertutup. Sepertinya pria 
itu benar-benar mengantuk. 


Setelah cukup lama, Jennie melangkah mendekat. Dia 
menyentuh lengan Doyoung membuat pria itu membuka 
matanya. "Doy, Jenanya udah tidur lagi." Doyoung 
memberikan Jena ke Jennie. Lalu dia kembali tidur di 
ranjangnya. 


Jennie yang baru menidurkan bayinya di box bayi, kembali 
menaiki ranjangnya menyusul suaminya. Pria itu langsung 
mendekat dan melingkarkan tangannya di pinggang Jennie. 


Jennie mengusap rambut suaminya. Sepertinya sekarang dia 
harus menidurkan bayi besarnya. 


Jennie mendorong baby stoller yang ditempati Jena. 


Pagi ini ibu beranak satu itu sedang mengajak anaknya 
jalan pagi sembari berjemur di bawah cahaya matahari yang 
menyehatkan ini. 


Dari tadi Jennie terus mengajak anaknya berbicara walau 
dia tahu anaknya itu tidak akan mengerti. "Jena sekarang 
jalan-jalannya sama mamah dulu ya. Papahnya lagi kerja, 
besok kita jalan pagi ditemenin papah lagi ya." 


Tadi pagi-pagi sekali Doyoung sudah pergi ke kantornya. 
Katanya ada urusan yang sangat penting. Jadinya sekarang 
Jennie hanya sendiri mengajak anaknya jalan pagi. Biasanya 
dia ditemani Doyoung. 


Jennie menghentikan langkahnya saat melihat mobil 
berhenti. Dia melihat seorang pria yang keluar dari mobil 
itu. 


"Taeyong?" 


"Hi Jennie," sapa Taeyong. 


Jennie terkejut melihat penampilan Taeyong yang sangat 
berbeda. Pria itu menggunakan pakaian rapih sekali seperti 
ingin pergi ke kantor. Jas abu-abu yang dikenakan pria itu 
membuatnya terlihat semakin tampan. 


Melihat Taeyong yang datang dengan senyum manis di 
wajahnya membuat Jennie terdiam ditempatnya. Tiba-tiba 
tangannya gemetar. Setelah sekian lama tidak bertemu, hari 
ini keduanya bertemu lagi. Jennie masih membeku 
ditempatnya menatap seorang pria yang dulu pernah 
membuatnya trauma dengan kejadian di masalalu. 


"Anak kamu?" tanya Taeyong. 


Jennie menatap Taeyong yang berjongkok sedang melihat 
bayinya. "I-iya." Diam-diam Jennie berusaha membuang 
ingatan-ingatan buruk yang tiba-tiba berputar di kepalanya. 
Tenang Jennie, tenang. 


"Cantiknya." Pria itu tersenyum lebar saat melihat Jena yang 
tersenyum ke arahnya, lalu pandangannya beralih menatap 
Jennie. "Kamu sendiri? Doyoung mana?" 


"Oh i-itu Doyoung udah berangkat kerja, dia pergi kerja 
pagi-pagi banget karna ada urusan penting di kantornya. 
Biasanya aku ditemenin sama dia." 


"Oh gitu." Taeyong berdiri. "Ayo aku temenin jalan," ucapnya 
sembari menempelkan tangannya disamping Jennie yang 
sedang memegang baby stroller. Jennie segera mengangkat 
tangannya menjauh. 


"Mobil kamu gimana?" 


"Gapapa, biarin disini aja. Mobilnya udah aku kunci." 
Kemudian keduanya berjalan berdampingan dengan 
Taeyong yang sekarang mendorong baby stroller itu. 


"Katanya kamu ikut papah kamu ke Turki?" tanya Jennie. 
"Iya," 

"Terus ini emang lagi pulang ke Seoul?" 

"Iya, lagi pengen kesini aja," balas Taeyong. 


Setelah kejadian itu, Taeyong pindah ke Turki ikut orang 
tuanya. Dia pergi tepat setelah hari pernikahan Jennie dan 
Doyoung. Dan sekarang dia kembali ke Seoul karena ada 
urusan penting dan juga memang ingin menemui Jennie 
yang katanya baru saja melahirkan seorang bayi. 


"Ini Doyoung gak marah kan kalau aku nemenin kamu kayak 
gini?" tanya Taeyong membuat Jennie yang dari tadi diam 
menatap ke arahnya. 


"Kenapa harus marah? kita kan temen," balas Jennie sambil 
terkekeh pelan. Taeyong tersenyum melihat Jennie yang 
tertawa. Sudah lama sekali dia tidak melihat tawa wanita ini. 


"Jen, maaf ya buat kejadian yang dulu dulu." 


Jennie terkejut mendengar ucapan Taeyong yang tiba-tiba 
membahas masalalu. 


"Iya, udah aku maafin." 
"Kamu pasti jadi takut ya kalau liat aku?" 


Kening Jennie mengkerut. Apa terlihat sejelas itu kalau dia 
sedang takut? 


"Eh? enggak kok," elaknya. 


"Jangan bohong Jennie, aku tau. Kamu pikir aku gak sadar? 
aku selalu liat tangan kamu gemetar tiap ada di deket aku." 


Lantas Jennie langsung menyembunyikan tangannya ke 
belakang. "Apa keliatan banget?" 


"Hmm. Sekali lagi aku minta maaf udah bikin kamu takut." 


Jennie tersenyum sebagai respon. 


"Iya paman. Percaya deh sama aku." 


Hi, maaf aku baru bisa update: " 
Aku ngerasa akhir-akhir ini gak fokus buat nulis. Dan 


ngerasa tulisan aku kok gini-gini aja, kata-katanya gitu-gitu 
aja. Aku mikirin yang bacanya bosen gak ya sama tulisan 
aku yang kata-katanya gitu-gitu aja. Tapi aku harap kalian 
nyaman bacanya dan ikutin cerita ini sampai tamat: " 


Aku up 2 part, yuk langsung baca part selanjutnya 
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"Kamu kenapa dari tadi liatin papah terus?" tanya Doyoung 
pada anaknya yang dari tadi terus menatapnya. Kemudian 
dia beralih menatap laptopnya. "Ini pasti ada maunya," kata 
Doyoung. 


"Papah..." 
"Hmm. Mau apa?" 


"Kemarin Lea beli rumah-rumahan barbie besar banget," 
ucapnya sembari menggerakkan tangannya memberitahu 
seberapa besar rumah barbie milik Lea-- anak perempuan 
Lisa dan Ten. 


"Terus?" tanya Doyoung pura-pura tidak mengerti. 
"Jena mau." 


"Bukannya kemarin kamu baru beli? sekarang mau beli 
lagi?" 


Anak itu mengangguk. "Yaudah nanti kita beli ya. Tunggu 
mamah pulang dulu." 


Mendengar itu Jena langsung tersenyum senang dan dia 
mendekat untuk mencium papahnya. "Makasih papah. 
Belinya naik motor ya." 


Doyoung tersenyum. "Iya." 


Ternyata anaknya itu lebih suka naik motor. Sama seperti 
mamahnya. 


Sekarang Doyoung hanya berdua di rumah bersama Jena. 
Jennie sedang ada pemotretan, mungkin sebentar lagi akan 
pulang. 


Doyoung berjongkok di depan anaknya yang sudah rapih. 
Rambut anak itu dikuncir dua, membuatnya terlihat 
semakin menggemaskan. "Anak papah udah cantik gini mau 
kemana, hmm?" 


"Mau sekolah." 
Doyoung terkekeh. "Emangnya Jena udah sekolah?" 


Anaknya itu setiap pagi selalu berpakaian rapih dan 
menggendong tas punggungnya. Dia selalu berkata kalau 
dia mau pergi sekolah, padahal umurnya saja belum cukup 
untuk sekolah. Setiap malam juga Jena selalu meminta 
Doyoung dan Jennie untuk mengajarinya belajar. Anak itu 
sendiri yang meminta. 


"Sebentar lagi kan Jena sekolah, papah." 


"Doy ini hp kamu ketinggalan." Jennie datang sambil 
membawa ponsel Doyoung. Wanita itu sudah berpakaian 
rapih. Dia akan pergi bekerja dan Jennie membawa Jena ke 
tempat kerjanya. 


Doyoung segera menggendong Jena dan berjalan 
berdampingan dengan Jennie menuju mobilnya. Jennie 
duduk di depan sambil memangku Jena. 


"Kok naik mobil? kenapa gak naik motor aja?" celetuk Jena. 


Sambil menyalakan mobilnya, Doyoung bersuara, "Papah 
sama mamah kan mau kerja, jadi naik mobil. Biasanya juga 
naik mobilkan?" 


"Tapi Jena mau naik motor." 


"Nanti ya naik motornya. Papah kerja dulu. Nanti sore naik 
motor, ya?" 


"Janji ya?" kata anak itu sambil menunjukkan jari 
kelingkingnya ke arah Doyoung. Doyoung menautkan jari 
kelingkingnya di jari kecil Jena. "Iya," balasnya seraya 
tersenyum. 


Dalam perjalanan, anak itu terus berceloteh. Membicarakan 
apa saja yang dia lihat di jalan, membuat Doyoung dan 
Jennie tertawa mendengar pertanyaan-pertanyaan anaknya 
itu. 


Beberapa menit kemudian mereka tiba di tempat dimana 
Jennie akan melakukan pemotretan. Jennie membenarkan 
tasnya. "Kamu hati-hati ya," ucap Jennie seraya mendekat 
ketika Doyoung juga mendekat dan mengecup keningnya. 


"Hmm. Jena gak boleh apa?" ucap pria itu pada anaknya. 


"Gak boleh nakal dan harus nunggu mamah sampai selesai 
Kerja. Tapi..." Jena menjeda ucapannya membuat Jennie dan 
Doyoung mengernyit. "Nanti beneran naik motor kan pah?" 


Sontak Jennie dan Doyoung tertawa mendengar Jena yang 
lagi-lagi membahas ingin naik motor. Mungkin anak itu tidak 
percaya kalau papahnya benar-benar akan mengajaknya 
naik motor, pasalnya kemarin dia minta naik motor tapi 
papahnya itu malah pulang larut malam. Jena menunggu 
Doyoung dari sore sampai malam di ruang tamu, menunggu 
papahnya dengan sabar. 


Sayangnya karena cape menunggu, anak itu menangis 
kencang membuat Jennie kesusahan menenangkannya. Dan 


saat Doyoung pulang, Jena tidak mau bicara sedikitpun 
dengan Doyoung. 


Alasan kenapa sekarang anak itu sudah tidak ngambek 
adalah karena Doyoung berkata kalau dia akan membelikan 
mainan motor-motoran untuk Jena. 


Jadilah sekarang anak itu sudah tidak ngambek lagi. 


"Iya nanti papah pulang cepet deh, biar Jena puas naik 
motornya." 


jena mengacungkan jempolnya. "Kalau kayak gini Jena 
makin sayang deh sama papah," ucapnya sambil mencium 
pipi Doyoung. 


Jennie terkekeh. "Jadi sayangnya kalau di ajak naik motor 
doang?" tanya Doyoung. 


"Gak gitu papah... Anak itu menunjukkan ekspresi 
kesalnya, membuat Jennie dan Doyoung tertawa. 


"Gue mau ke rumah lu," ucap seorang pria di sebrang sana. 
Malam ini tiba-tiba Jaehyun menelponnya. 


"Ngapain?" tanya Jennie. 
"Main lah. Ini Dae Hyun tiba-tiba minta ke rumah lu." 


"Yaudah, sini main aja. Kenapa nelpon segala? main tinggal 
main." 


"Ya kan takutnya lu gak ada di rumah." 
"Yaudah sini kalau mau ke rumah." 


"Iya ini nanti dulu, lagi nunggu Chaeyoung." 


"Hmm." 


Setelah sambungan terputus, Jennie berjalan menghampiri 
anak dan suaminya yang sedang menonton tv. Jennie 
memberikan botol susu berisi susu coklat pada anaknya 
yang sedang tiduran di sofa sambil menonton video kartun 
di tablet. 


"Jena ini susunya." 
"Taro meja dulu mah. Jena lagi nonton ini." 


"Nonton apa?" Anak itu bangun dan memberitahu Jennie 
apa yang dia tonton. "Ini mah," ucapnya, kemudian tiduran 
di paha Jennie. 


Jennie beralih menatap suaminya yang sedang serius 
menonton drama. "Kamu nonton apa?" 


"Ini dramanya bagus." 
"Ceritanya tentang apa?" 


Tanpa menoleh, pria itu menjawab, "Anak sekolah gitu. 
Kasian banget itu ceweknya ditinggal selama 3 tahun, gak 
taunya pacarnya itu koma. Terus pacarnya baru dateng 
lagi." 


"Kayak aku sama kamu dong?" sela Jennie. 


"Eh? oh iya ya, hahahaha." Pria itu tertawa setelah sadar 
kalau drama yang dia tonton sama persis seperti kisah 
cintanya dengan Jennie. 


Doyoung menatap Jennie. "Waktu itu kamu jaga cinta kamu 
buat aku selama itu?" tanyanya. 


"Iya lah. Aku kan setia," jawab Jennie sambil tersenyum. 


"Jadi kamu tau kalau aku bakal balik lagi?" 
"Enggak." 


Suara ponsel Jennie membuat Doyoung tidak jadi bicara. 
"Doy tolong ambilin hp aku," kata Jennie. 


Doyoung mengambil ponsel Jennie dan mihatnya. "Ini kak 
Jaehyun." Kemudian memberikan ponsel itu pada Jennie. 


"Iya, katanya dia mau ke sini." Jennie membaca pesan yang 
dikirim kakaknya. "Eh tapi dia gak jadi kesini." 


"Labil banget," ucap Doyoung. 


"Itu Dae Hyunnya yang tiba-tiba gak mau. Padahal katanya 
dia yang minta kesini." 


"Doy tolong ambilin dot aku." Sontak Jennie dan Doyoung 
menoleh ke arah Jena yang baru saja meminta tolong 
mengambilkan botol susunya. 


"D-doy?" kata Doyoung tidak percaya dengan apa yang 
anaknya katakan. 


Jennie tertawa terbahak-bahak mendengar Jena berkata 
seperti itu. Sedangkan Doyoung memasang wajah datar. 
"Kamu sih. Anaknya jadi ngikutin kan," ucap Doyoung. 
Wanita itu malah tertawa geli sekali. 


"Jena gak boleh gitu," ujar Jennie disela tawanya. 
"Mamah juga manggil papah kayak gitu." 


"Ya kamu gak boleh manggil papah kayak gitu. Ayo minta 
yang bener, gimana ngomongnya?" 


Jena tersenyum seolah mengerti apa yang membuat 
mamahnya tertawa kencang. "Papah...tolong ambilin dot 
aku." Dengan ekspresi datar, Doyoung mengambilkan botol 
susu anaknya. 


"Makasih papah, maaf ya, hehe," ucap Jena dengan 
polosnya. 


Lagi-lagi Jennie tertawa geli dan tawanya semakin jadi 
ketika Doyoung menggelitikinya. "Seneng kamu? iya?" ucap 
Doyoung sambil menggelitiki Jennie. 


"Hahahahahaha doy ambilin dot aku," ucap Jennie 
mengikuti Jena dan Doyoung semakin menggelitiki Jennie, 
membuat Jennie tertawa semakin kencang. 


Sedangkan Jena, dia tidak peduli dengan apa yang sedang 
dilakukan orang tuanya. Dia lanjut menonton kartun sambil 
meminum susunya. 


Setelah Jennie berhasil menghentikan Doyoung yang dari 
tadi terus menggelitikinya, sekarang mereka lanjut 
menonton drama lagi. 


"Papah ayo belajar," kata Jena yang baru saja menghabiskan 
susunya. Anak itu bangkit dan berlari untuk mengambil 
bukunya. 


Jennie menyusul Jena yang berlari menuju kamar. "Jangan 
lari nanti kamu ja...toh." 


Belum selesai bicara anaknya itu sudah jatuh, tapi anak itu 
tidak menagis dan lanjut berlari menuju kamarnya. 


Sambil membawa buku dan tas punggung yang sudah dia 
pakai, Jena kembali ke ruang tengah menghampiri Doyoung 
yang sudah duduk di bawah. 


Doyoung menggeser meja besar, kemudian membuka meja 
belajar Jena. Anak itu membuka bukunya yang terdapat 
gambar-gambar hewan. Doyoung mulai mengajarkan Jena 
untuk mengeja nama-nama hewan itu. 


Tak lama dari belakang Jennie muncul dan sudah 
mengenakan tas berwarna pink di punggungnya. 


"Kamu ngapain?" tanya Doyoung bingung melihat istrinya 
itu. 


"Sssttt diem kamu." Jennie duduk di samping Doyoung dan 
dia memperhatikan Jena yang sedang belajar. 


jena membalik bukunya. "Ihh kayak meongnya Lea," 
ucapnya sambil menunjuk gambar kucing yang terlihat 
mirip dengan kucingnya Lisa. 


"Iya, ayo sekarang baca. Kamu bisa gak?" tanya Doyoung. 
"Gak bisa." 


"Yaudah, ikutin papah ya." Anak itu mengangguk. "K-u-ku, 
ku." 


"K-u-ku, ku." Jena mengikuti Doyoung. 
"C-i ci ng, cing. Dibaca?" 
"Meong." 


"HAHAHAHAHAHAHAHA." Jennie tergelak, dia tertawa 
sampai tiduran di lantai. "Meong katanya, hahahahaha." 


Doyoung menoleh ke belakang dan dia ikut tertawa, tapi dia 
menahan agar tawanya tidak meledak. "Jennie..." 


"Meong," ucap Jennie disela tawanya. Doyoung beralih ke 
depan melihat Jena yang sudah memajukan bibir bawahnya 
dan matanya sudah berkaca-kaca tanda ingin menangis. 


Lalu Doyoung menoleh lagi menatap Jennie yang masih 
tertawa. "Jennie itu anaknya mau nangis, udah dong 
ketawanya." Doyoung meminta Jennie untuk berhenti 
tertawa. Padahal dia sendiri ingin tertawa. 


Jennie bangun dan benar saja anaknya itu sudah mau 
menangis. "Mamah ketawain Jena?" lirih Jena. 


"Eh? enggak, itu mamah ketawain papah. Tuh liat rambut 
papah acak-acakan gitu, lucu ya," ucapnya sembari pura- 
pura merapihkan rambut Doyoung. 


"Ayo Jena baca lagi." Doyoung kembali mengajari Jena 
membaca, tapi lagi-lagi Jena berkata 'Meong' bukan 
'Kucing'. 

"Ini kucing, Jena." 


"Papah kan selalu bilang 'meong meong' gitu," ucapnya 
menirukan bagaimana Doyoung yang selalu memanggil 
kucing. 


"Iya itu kan maksudnya suara kucingnya begitu." 
"Yaudah yaudah, kucing," kata Jena. Anak itu terlihat kesal. 
"Kok kesel?" 


Ekspresinya berubah jadi tersenyum. "Hehe, iya iya Jena gak 
kesel kok. Kucing," ucapnya lagi sambil tersenyum. 


"Pinter," timpal Jennie. 


Malam ini Jennie baru saja pulang dari rumah papahnya. Dia 
bersama dengan Jena. Jennie membuka pintu dan berjalan 
berdampingan dengan Jena. 


Tapi saat baru masuk dia dibuat terdiam melihat orang yang 
duduk di samping suaminya. 


"Hi, Jen," sapa Sejeong. 


Jennie hanya tersenyum kecil, kemudian berjalan menuju 
kamarnya bersama Jena. 


Melihat ekspresi Jennie yang seperti itu membuat Doyoung 
langsung mengerti. "Maaf ya istri aku--" 


"Gapapa kok. Aku pulang deh, tolong kasih tau istri Kamu 
ya. Takutnya dia salah paham. Yaudah, aku pulang ya, salam 
buat istri kamu." 


"Iya, hati-hati." 


Setelah itu Doyoung bangkit berniat menghampiri Jennie, 
tapi langkahnya berhenti ketika melihat Jennie yang baru 
saja turun dari tangga. 


Doyoung meraih tangan Jennie dan menggenggamnya. Dia 
terkejut saat istrinya menyentak tangannya. 


"Kamu kenapa?" Doyoung menyusul Jennie yang berjalan 
menuju dapur. Dengan cepat dia berdiri di depan Jennie, 
menghadang istrinya itu. 


"Kenapa?" 


"Seneng ketemu masalalunya?" Nada bicara Jennie 
membuat Doyoung mengkerutkan keningnya. "Maksudnya?" 
tanya pria itu. 


"Dari kapan dia disini?" 
"Dari tadi." 


Jennie berdecih dan mengangkat sudut bibirnya. "Kalau aku 
gak pulang, dia pasti masih disini." 


"Jennie kamu mikir apa?" 


"Kalau aku gak pulang mungkin dia masih disini, terus dia 
nyium kamu lagi kayak waktu itu. Ngegodain kamu dan 
mungkin ngajak kamu tidur bareng?" 


Plak 


Pertama kali dalam hidupnya, Jennie merasakan tamparan. 
Dan tamparan itu dia dapat dari orang yang dia cintai, 
suaminya sendiri. Tamparan yang sangat kencang sampai 
membuat pipinya memerah. 


Jennie merasakan pipinya yang sakit, tapi hatinya lebih 
sakit, sangat sakit. Dengan mata yang berkaca-kaca Jennie 
menatap Doyoung. 


"AKU BENCI KAMU!!" 


Setelah itu Jennie menangis dan berlari menuju kamarnya. 
Dia mengunci pintu kamarnya. 


Jena yang duduk di ranjang, bingung melihat mamahnya 
yang menangis. "Mamah kenapa nangis?" 


Jennie mengusap kasar air matanya yang terus Kkeluar. 
"Mamah gak nangis kok. Ini mata mamah kelilipan." Anak itu 
bangun dan menangkup pipi Jennie dengan tangan 
mungilnya. "Sini Jena tiupin." Jena mulai meniup mata 
Jennie yang terus mengeluarkan air mata. 


Tatapan anak itu beralih pada pipi Jennie yang memerah. 
"Mamah pipinya kenapa?" 


"Eh? gapapa kok. Jena tidur ya udah malem." Jennie 
membaringkan anaknya di kasur dan dia ikut berbaring, 
kemudian memeluk anaknya itu. 


"Mamah, papah mana?" tanya Jena. 
"Hmm...papah masih kerja sayang." 

"Jena mau tidur sama papah." 

"Iya nanti papah kesini. Sekarang kamu tidur ya." 
"Gak mau mah, Jena mau nunggu papah." 


Jennie semakin menangis mendengar anaknya yang 
mencari papahnya. "Udah malem sayang. Tidur ya." 


"Tapi Jena mau sama papah." 


"Iya nanti mamah panggilin papah. Sekarang ayo tidur 
dulu." 


"Bener ya mah?" Jennie memilih diam. Sambil memeluk 
anaknya, dia menangis. 


Bagaimana bisa pria itu menamparnya? tidak pernah 
terbayangkan olehnya, kalau suaminya sendiri akan belaku 
kasar padanya. 


Makasih yang udah baca cerita aku dan memberi 
vote+komen. 


See you 


SIP 58 


Pria itu mengucek matanya. Dia baru saja bangun dari 
tidurnya. Dia melihat jam tangannya. Sontak Doyoung 
langsung duduk saat melihat jam yang menunjukkan pukul 


9 pagi. 


Dia melihat sekitarnya. Dia baru ingat kalau semalam dia 
bertengkar dengan istrinya dan dia tertidur di sofa karena 
Jennie mengunci kamarnya. 


Doyoung mengusap wajahnya, dengan langkah gontai dia 
naik menuju kamarnya untuk mengecek istrinya. Kenapa 
Jennie tidak membangunkannya? apa dia masih tidur? 
Ceklek 


Pintu terbuka dan kamar dalam keadaan kosong. Doyoung 
tidak melihat anak dan istrinya disini. Pria itu mengusap 
wajahnya gusar. Kenapa istrinya selalu seperti ini? kemana 
lagi dia pergi? 


Doyoung mengambil ponselnya dan menelpon Jennie, tapi 
teleponnya tidak diangkat. Akhirnya dia mengirim pesan ke 
Jennie. 


Kamu dimana? 
Jennie pulang! 


Jennie jangan kayak gini. Aku bisa jelasin semuanya ke 
kamu. Ini salah paham, ini benar-benar cuma salah paham. 


Tidak ada balasan dari wanita itu. 


Doyoung mencari kontak Jaemin. 


"Halo, Jennie sama lu?" 
"Enggak. Kenapa? dia pergi lagi? lu bikin masalah la--" 
Tut 


Doyoung memutus sambungan sepihak dan dia mencari 
nomor Jaehyun. 


"Kak Jennie di rumah lu?" 

"Gak ada. Kenap--" 

Tut 

Sekarang Doyoung menelpon Irene. 
"Mah Jennie ada di rumah?" 


"Mamah gak tau. Ini mamah lagi ada kerjaan di luar, coba 
kamu ke rumah aja." 


"Oh gitu, yaudah mah makasih ya." 

Tut 

Terakhir dia menelpon Jisoo. 

"Chuu Jennie di rumah lu?" 

“Gak ada." 

"Beneran gak ada?" 

"Kenapa? kenapa suara lu kayak panik gitu. Lu gak--" 


Tut 


Doyoung selalu memutus sambungan lebih dulu ketika 
temannya ingin menanyakan penyebabnya mencari Jennie. 
Pria itu masuk ke kamar mandi dan dia bersiap untuk 
berangkat ke kantornya. 


"Dimana dia?" 


"Papah." Jena yang tadi duduk di pangkuan Ten langsung 
lari ketika melihat papahnya datang. Doyoung jongkok 
menghadap putrinya. Dia tersenyum. "Jena main apa?" 


"Papah, Lea punya kucing baru." Anak itu menarik tangan 
Doyoung untuk melihat kucing kecil, kucing baru Lea. "Lucu 
ya pah." 


"Iya lucu." Doyoung beralih menatap Ten. "Dimana istriku?" 
Ten menunjuk ke arah kamar. "Tidur." 

"Dia disini sejak kapan?" 

"Sejak tadi pagi." 

"Lisa mana?" 


"Lisa sedang membeli es krim bersama Lea. Cepat bawa 
istrimu pulang, sebelum istriku pulang dan mengamuk 
padamu." 


Doyoung mengerti maksud dari ucapan Ten. Dia mengusap 
rambut Jena sebelum akhirnya pergi menuju kamar yang 
tadi ditunjuk oleh Ten. 


Pemandangan yang pertama dia lihat adalah wajah tenang 
istrinya yang sedang tidur bersama dengan kucing Lisa 
yang juga tidur di dekatnya. 


Doyoung duduk di tepi ranjang. Dia sedikit mencondongkan 
badannya. "Sayang, ayo bangun, pulang." 


Wanita itu menggeliat saat merasa tepukan di lengannya. 
Jennie membuka sedikit matanya dan kembali menutup 
matanya ketika melihat Doyoung. 


Pria itu semakin mendekat. "Hey, ayo pulang. Gak enak 
sama Lisa sama Ten," ucapnya sambil mengelus pipi Jennie. 
Pipi yang semalam dia tampar dengan kencang. 


Jennie masih diam. Dia tidak berniat untuk menatap wajah 
suaminya sedikitpun. Doyoung membangunkan Jennie 
menjadi duduk dan Jennie masih menutup matanya. 


Doyoung memeluk Jennie, tapi Jennie melepaskan 
pelukannya dan langsung pergi keluar. Jennie menghampiri 
Jena. "Ayo pulang," ajaknya pada anaknya yang sedang 
menggendong kucing. Anak itu berani sekali, seolah tidak 
takut kalau kucingnya akan mencakarnya. 


"Lisa kemana?" tanya Jennie pada Ten. 
"Ke minimarket. Kau pulang saja, nanti ku beritahu istriku." 


Jennie tersenyum. "Terimakasih. Maaf merepotkanmu." Pria 
itu hanya berdehem. 


Brak 


Jennie menutup pintu mobil dengan kencang saat sudah 
tiba di rumahnya. Dia meninggalkan Doyoung yang masih 
ada di dalam mobil. 


"Mamah Jena mau sama papah." Mau tidak mau Jennie 
menunggu Doyoung keluar dari mobil. 


Setelah itu Jennie menggandeng tangan Jena dengan 
Doyoung yang berjalan di belakangnya. 


"Jena tadi main sama kucing baru Lea ya?" tanya Jennie 
seraya tersenyum sambil terus berjalan masuk. "Iya mah, 
kucingnya lucu banget. Jena mau mah." 


"Jena mau punya kucing juga?" Anak itu mengangguk. 
"Nanti kalau kucingnya makan ikan Jena yang ada di 
aquarium gimana?" 


Ekspresi anak itu langsung berubah. "Oh iya. Gak jadi deh 
mah." 


Jennie tersenyum. "Hari ini main sama Lea nya udah puas 
kan? sekarang kamu harus tidur siang ya," ucapnya sembari 
menaiki tangga bersama dengan anaknya. Doyoung 
memilih diam dan memperhatikan Jennie yang dari tadi 
mengajak Jena berbicara. Dia benar-benar diabaikan. 


Melihat Jennie yang memasuki kamar, Doyoung memilih 
duduk di ruang tengah. 


Tadi Doyoung baru saja pulang kerja dan Ten menelponnya 
memberitahu kalau Jennie ada di rumahnya. Maka dari itu 
setelah pekerjaannya selesai, dia langsung ke rumah Ten 
dan benar saja istri dan anaknya ada di sana. 


Pria itu membuka jasnya dan menarik dasinya. Dia pergi ke 
dapur untuk mengambil minum. Saat ingin kembali 
Doyoung melihat Jennie yang juga berjalan ke arahnya. 
Tidak, sepertinya Jennie berniat ke dapur. 


Doyoung meraih tangan Jennie membuat Jennie berhenti. 
Tanpa bicara apa-apa Doyoung menarik Jennie ke ruang 
tengah dan mendudukkan istrinya di sana. Sekarang 
keduanya duduk berhadap-hadapan. 


Beberapa menit berlalu dan keduanya masih sama-sama 
diam. 


"Maaf," ucap Doyoung. Tepat setelah itu Doyoung melihat air 
mata Jennie yang menetes. Wanita itu menunduk, tidak mau 
menatap suaminya sama sekali. 


Doyoung meraih dagu Jennie, membuat Jennie menatapnya. 
Tatapan mereka bertemu. "Maafin aku. Apa masih sakit?" 
Doyoung menyentuh pipi Jennie, tapi tangannya langsung 
disentak oleh Jennie. 


"Jangan sentuh aku." 
"Maaf Jennie, maafin aku. Aku gak berniat nampar kamu." 


Merasa tidak kuat bertatapan dengan Doyoung, Jennie 
bangun hendak pergi, tapi Doyoung menariknya 
membuatnya kembali duduk. Pria itu sudah menangis 
Karena menyesali perbuatannya. 


Jennie berontak saat Doyoung memeluknya dan dia 
melepaskan pelukan suaminya. Tapi pria itu Kembali 
memeluknya lagi, memeluknya lebih erat dan Jennie benar- 
benar tidak bisa melepaskannya. 


Dengan air mata yang terus mengalir keluar, Doyoung 
mengelus rambut istrinya. "Maafin aku Jennie. Maaf udah 
nampar kamu, aku kelepasan. A-aku gak maksud kayak gitu. 
Ini gak seperti apa yang kamu pikirkan. Sejeong di rumah 
sampai malem karna dia nungguin kamu pulang. Aku bener- 
bener gak ngapa-ngapain sama dia." 


Doyoung merasakan tangan Jennie yang membalas 
pelukannya dan suara tangis Jennie mulai terdengar. 
"Maafin aku juga. Kemarin aku udah berlebihan, seharusnya 


aku gak ngomong kayak gitu," suaranya tercekat. "Maaf 
Doy..." 


"Aku juga minta maaf. Seharusnya aku gak nampar kamu. 
Maaf..." 


Jennie berdehem. Lalu dia melepaskan pelukannya. 
Doyoung langsung menyentuh pipi yang semalam dia buat 
merah karena tangannya. Dia mengelus pipi Jennie dengan 
lembut. 


Pria itu mendekat dan mencium pipi Jennie sebanyak dua 
kali. "Udah aku obatin. Apa masih sakit?" Jennie tersenyum 
dan dia mengusap air mata Doyoung, lalu kembali memeluk 
Doyoung dan menangis lagi. 


"Sejeong kesini karna dia ngasih undangan," ungkap 
Doyoung. 


"Undangan?" 


Jennie menerima undangan dari tangan Doyoung. Dia 
membacanya dan benar, itu undangan pernikahan. 
Bagaimana bisa semalam dia berpikir tidak-tidak pada 
wanita itu dan karena ulahnya dia menyebabkan 
pertengkaran dengan suaminya. 


"Sekarang percaya?" Jennie mengangguk. "Makanya jangan 
marah-marah dulu. Dengerin penjelasan aku dulu." 


"Kamu hamil ya?" celetuk Doyoung. 
Sontak Jennie menoleh. "Ngomong apa kamu?" 
"Ya abisnya kamu marah-marah terus." 


"Kamu pikir kalau aku marah, tandanya aku hamil?" 


"Dulu juga kamu marah-marah terus sama aku. Gak taunya 
lagi hamil." 


"Ya terus kamu pikir kalau marah-marah berarti hamil? kamu 
kalau marah berarti kamu hamil juga dong? semalem kamu 
marah berarti kamu hamil?" 


Doyoung sampai dibuat ternganga dengan penuturan 
istrinya. Bagaimana bisa istrinya dengan lancarnya 
mengatakan itu? tidak masuk akal sekali. 


Sambil mengerjapkan matanya, Doyoung tersenyum jahil. 
Tak lama terdengar suara tawa Jennie. Jennie mendorong 
Doyoung yang ada di atasnya karena pria itu mendorongnya 
dan menggelitikinya, membuatnya tertawa geli. "Gimana 
bisa istri aku ngomong kayak gitu?" tanyanya. 


"Ya kamu duluan, lagian mana ada kayak gitu. Gak masuk 
akal." 


"Aku buat masuk akal mau gak?" 
"Ya! pikiran kamu itu." 


Pria itu tersenyum jahil dan mendekat, membuat Jennie 
menahan napas, dia merasakan jantungnya berdegup 
kencang. Melihat Doyoung yang semakin mendekat, Jennie 
menutup matanya. 


Brak 


"Aaakhh." Doyoung terjatuh ke lantai karena Jennie 
mendorongnya. Jennie bangun dari posisi tidurnya dan 
tertawa kencang melihat suaminya yang kesakitan. 


"Kamu kok dorong aku? sakit tau! harus diobatin." Jennie 
yang mengerti langsung bersuara, "Gak ada ya diobatin 


diobatin. Emang kamu pikir aku bodoh?" 


Jennie hendak melangkah pergi tapi Doyoung menarik 
kakinya membuatnya terjatuh dan terduduk di lantai. 


"Impas," ucap Doyoung, kemudian berlari meninggalkan 
Jennie yang memasang ekspresi kesalnya. 


"KIM DOYOUNG!!" 


Pagi ini Doyoung mengantarkan anaknya sekolah. Anak itu 
terlihat senang karena ini hari pertamanya sekolah. 
Sayangnya Jennie tidak bisa ikut mengantar karena dia 
berangkat kerja pagi-pagi sekali. Untungnya Jena tidak 
menangis karena dia memang lebih menempel pada 
papahnya. 


Doyoung mengarahkan kamera ke depan matanya. Dia 
sengaja membawa kamera untuk memfoto anaknya yang 
menggunakan seragam sekolah. 


"Jena liat papah." 
cekrek 


Anak itu tersenyum manis sekali. Terlihat sangat 
menggemaskan. 


"Semangat ya belajarnya. Nanti pulangnya dijemput sama 
mamah ya. Gapapa kan?" 


"Gapapa pah. Asalkan nanti sore kita jalan-jalan naik motor 
ya pah." Doyoung terkekeh. "Iya nanti jalan-jalan." 


Jennie anak kamu minta naik motor terus. 


Tidak heran Jena selalu minta naik motor. Karena mamahnya 
sangat suka naik motor, bahkan sewaktu hamil Jennie selalu 


meminta jalan-jalan sore menggunakan motor. 


"Yaudah sana masuk." Doyoung tersenyum, kemudian 
memberi pelukan pada anaknya sebelum anak itu berlari 
masuk ke dalam. 


Drama pagi ini dimulai dengan ekspresi kesal Jena yang 
tidak mau menatap orang tuanya sama sekali. 


Entah kenapa anak itu terlihat cemberut sejak tadi. Jennie 
dan Doyoung yang duduk di depan Jena mengernyit 
bingung melihat anaknya yang cemberut. 


Doyoung berbisik ke Jennie. "Dia kenapa?" 


"Gak tau," balas Jennie ikut berbisik juga. Jennie menyentuh 
tangan anaknya, tapi anak itu langsung menepis 
tangannya, membuat Jennie dan Doyoung saling melempar 
pandangan. 


"Jena kenapa sayang?" tanya Jennie dengan lembut. 


"SEMALEM JENA DITINGGAL SENDIRIAN! MAMAH SAMA 
PAPAH PERGI NINGGALIN JENA TIDUR SENDIRIAN!" 


"Enggak kok mamah sama papah gak ninggalin Jena," balas 
Jennie. 


"Jena gak papa kalau gak tidur sama mamah. Tapi Jena mau 
tidur sama papah! Mamah gak boleh deket-deket sama 
papah Jena!" 


Jennie terbelalak kaget mendengar ucapan anaknya. Apa 
anak itu sedang cemburu? lihat lah lagi-lagi dia bertindak 
seolah Doyoung hanya miliknya dan tidak boleh disentuh 
siapapun. 


Anak itu sudah lari ke kamar. Doyoung menoleh ke Jennie. 
Dia mengusap pundak Jennie. "Biar aku yang ngomong 
sama Jena." Doyoung bangkit dan pergi menuju kamarnya 
untuk menemui putrinya. 


Dengan perlahan Doyoung membuka pintu dan dia melihat 
anaknya yang sudah tengkurap di kasur. Doyoung 
mendekat dan mengangkat tubuh Jena kemudian 
mendudukkan anaknya di pangkuannya. 


Dia melihat anaknya yang sudah menangis. Doyoung 
merapihkan rambut Jena ke belakang. "Coba kasih tau 
papah, kenapa Jena teriak-teriak sama mamah? apa itu 
bagus? papah pernah ngajarin kayak gitu?" tanyanya 
dengan suara pelan. Anak itu menggeleng. 

"Kenapa? Jena kenapa hmm?" 

"Semalem papah ninggalin Jena." 

"Enggak." 


"Iya! Jena bangun tengah malem, terus papah sama mamah 
gak ada di kamar." 


Doyoung menggigit bibir bawahnya. Sepertinya anak itu 
benar-benar bangun semalam. 


"Kamu mimpi kali." 
"Enggak pah." 


"Yaudah yaudah papah minta maaf. Nanti papah gak 
ninggalin Jena lagi." 


"Beneran?" 


"Iya." 


"Yaudah, sekarang Jena mau naik motor." Doyoung 
membulatkan matanya mendengar permintaan anaknya. 
"Mau naik motor?" tanya Doyoung. Jena mengangguk. 


"Kalau mau naik motor, minta maaf dulu sama mamah. Gak 
baik Jena teriak-teriak sama orang yang lebih dewasa, 
apalagi itu mamah kamu. Papah gak suka Jena kayak gitu." 


Anak itu menunduk. "Maaf." Doyoung tersenyum. "Ayo 
sekarang minta maaf ke mamah." 


Sesampainya di bawah Jena langsung memeluk Jennie yang 
sedang menonton tv. "Maafin Jena mah." 


Jennie balas memeluk anaknya. "Iya, jangan kayak gitu lagi 
ya?" Jennie mendekat dan berbisik di telinga Jena. "Papah 
bukan punya kamu doang. Kita harus bagi dua." 


Sontak Doyoung tertawa mendengarnya. Walau Jennie 
berbisik, Doyoung masih bisa mendengarnya. "Orang 
ganteng direbutin terus," ucapnya sambil mengibaskan 
rambutnya. 


Sedangkan Jennie dan Jena memutar bola matanya malas. 


mamahnya Jena cantik banget. 


Makasih yang udah baca dan memberi vote#komentar. 


See you 


SIP 60. A. Jena request 


Jennie menoleh saat mendengar teriakan anaknya. Dari 
kejauhan Jena berlari sambil memeluk boneka besar di 
tangannya. "Mamah, papah,"teriaknya. 


Dari belakang ada Jaemin yang baru saja masuk. 
Tuk 


"Aakkkhh." Jaemin memegangi kepalanya yang baru saja di 
lempar mainan oleh Jennie. "Kenapa gue dilempar mainan?" 


"Ngomong apa lu sama anak gue?!" ucap Jennie dengan 
kesal. Dengan tidak ada rasa bersalahnya, pria itu terkekeh 
kemudian menunjukkan kedua jarinya membentuk huruf V. 


Jaemin duduk di sofa samping Jennie duduk dan dia siap 
mendengar omelan Jennie. 


"Papah Jena dibeliin boneka baru sama Om Jaemin," ujarnya 
sambil tersenyum senang. Jena duduk di pangkuan Doyoung 
dan menceritakan apa yang dia lakukan saat jalan-jalan 
bersama Jaemin. 


"Jena tadi beli es krim." 
"Kok papah gak dibeliin?" 


"Oh iya Jena lupa. Yaudah nanti kita beli deh sekalian jalan- 
jalan naik motor. Ya pah?" 


"Itu sih maunya kamu naik motor." Doyoung mencolek 
hidung anaknya. "Terus beli apa lagi?" 


"Jena beli makanan banyak banget." Anak itu cerita dengan 
papahnya dengan sangat ceria dan Doyoung mendengarkan 
dengan baik. Dia sesekali mencubit gemas pipi Jena ketika 
melihat anaknya tersenyum. 


Sedangkan Jennie, dia sedang memarahi Jaemin dan yang 
dimarahi hanya diam menunduk. 


"Bisa-bisanya lu ngomong gitu ke anak gue?! dia masih kecil 
udah lu ajak nikah-nikah." Nada suaranya terdengar kesal 
dan sedikit meninggi, membuat Doyoung menoleh. "Kenapa 
sih Jen?" 


"Ini nih, masa dia ngajakin Jena nikah. Kan gak masuk akal 
banget. Jena kan masih kecil gak ngerti apa-apa." Jaemin 
menatap Doyoung kemudian terkekeh. 


"Yaudah sih biarin." Jennie terbelalak mendengar jawaban 
suaminya. "Kok biarin sih?!" 


"Tuh kata Doy juga biarin. Lu nya aja sensian," timpal 
Jaemin. "Jadi gue mau minta izin sama papahnya Jena." 
Jaemin menegakkan posisi duduknya. "Apa lu ngerestuin 
gue sama anak lu?" ucapnya dengan serius. 


Doyoung diam. Dia menatap Jennie yang juga sedang 
menatapnya, wanita itu terlihat menunggu jawaban 
Doyoung. 


Doyoung berdehem. "Iya, gue restuin." Detik itu juga mata 
Jennie membulat tidak percaya. Mulutnya sampai ternganga 
karena mendengar jawaban suaminya. "APA-APAAN KAMU?!" 


"Akhirnya dapet restu dari bapak Kim. Sekarang sama ibu 
Kim, gimana nih ibu Kim? saya serius sama anak kamu." 


Tanpa basa-basi Jennie menjambak rambut Jaemin membuat 
pria itu mengerang kesakitan. "YA! BISA-BISANYA LU 
NGOMONG GITU KE GUE?! MAU JADI APA LU UDAH NGINCER 
ANAK GUE DARI KECIL! KURANG AJAR!" 


"Aaakkhh iya iya ampun. Sakit Jen, serius ini sakit." 


Doyoung dan Jena tertawa melihat Jennie yang menjambak 
rambut Jaemin sambil terus memarahinya. Karena tidak tega 
akhirnya Doyoung bersuara, "Jennie, lepasin. Kasian 
Jaeminnya." 


"Diam kamu! kamu juga ngapain ngasih restu hah? nanti 
kalau dia beneran mau nikahin Jena gimana? kamu mau 
anak kamu sama om om?" 


"Gue om om juga ganteng, Jenanya juga mau sama gue." 
Mendengar itu Jennie semakin menarik rambut Jaemin 
sampai membuat pria itu tiduran. "Masih berani ngomong 
lu?!" 


"Iya iya gak lagi, ampun," ucap Jaemin dengan napas yang 
terengah-engah. Jennie melepaskan jambakannya dan 
mendorong Jaemin menjauh. Kemudian dia mengambil 
minum dan meminumnya. 


"Papah dedeknya mana?" celetuk Jena. 


Sontak Doyoung, Jaemin, dan Jennie, menoleh dengan 
kompak. 


"Dedek apa?" tanya Doyoung. "Ihh papah kok lupa. 
Semalem kan Jena minta adik bayi kayak Hana." 


"Kamu pikir dedeknya satu hari jadi?" Pria itu terkekeh, 
disusul oleh Jennie dan Jaemin yang juga ikut tertawa. 


"Terus kapan?" 
"Ya nanti. Kamu sabar ya." 
"Hmm...oke deh." 


"Jena udah puas mainnya?" tanya Jennie pada putrinya yang 
ada di gendongan suaminya. 


"Udah mah." 
"Kamu mau beli apa lagi Jen?" tanya Doyoung. 


"Gak tau, aku bingung." Jennie menghentikan langkahnya 
ketika melihat kaca. "Doy foto dulu yuk." 


Akhirnya mereka berbelok ke sebuah toko yang terdapat 
Kaca. Toko yang menyediakan perlengkapan rumah dan juga 
hiasan-hiasan cantik untuk mendekorasi rumah. 


Jena yang baru diturunkan dari gendongan berlari dan 
berdiri paling depan. Jennie memegang ponselnya dan 
mereka berpose. 


cekrek 

"Ayo lagi," ajak Jennie lagi. 

"Mamah Jenanya harus keliatan cantik ya." 
Jennie terkekeh. "Iya." 


Setelah selesai foto mereka melihat-lihat barang yang dijual 
disini dan Jennie membeli beberapa hiasan dinding yang 
menarik perhatiannya. Rencananya dia akan memasangnya 
di kamar Jena. Membuat kamar anaknya menjadi lebih 
cantik. 


Pria itu menggenggam tangan wanita yang ada di 
depannya. Wanita masalalunya yang akhir-akhir ini sering 
dia temui. 


Di bawah gemerlip lampu cantik yang terpasang menghiasi 
kafe ini. Chanyeol tersenyum manis, juga seorang wanita 
yang ada di depannya tersenyum manis ke arahnya. 


"Percaya atau enggak aku selalu nyari kamu. Dan aku 
seneng waktu aku ketemu kamu lagi." Pria itu mengeluarkan 
kotak dan membukanya. Terdapat dua cincin cantik disana. 
"Aku masih menyukaimu. Sejak saat itu aku gak pernah 
berhenti untuk mencintai kamu. Walau kamu pergi, hati aku 
tetap menuju ke kamu." 


Pria itu menghela napas sebentar, kemudian bersuara, 
"Menikahlah denganku. Jadi teman hidupku selamanya." 


Jinny terkejut. Matanya sudah penuh dengan air mata. Saat 
ingin menjawab, Chanyeol melepaskan genggaman 
tangannya, membuat Jinny bingung. 


"Jadi akting aku bagus gak? kata-kata aku keliatan 
canggung gak sih?" 


"Hah?" 


Jinny dibuat terdiam. Apa maksudnya? dia pikir Chanyeol 
melamarnya. 


"inny kamu kenapa?" 
"Kamu mau ngelamar pacar kamu?" 


"Pacar? aku gak punya pacar. Aku mau ngelamar temen aku. 
Menurut kamu gimana kata-kata aku tadi? kasih aku saran 
dong biar ngomongnya gak canggung banget." 


"E-eh? aku gak tau." Jinny terlihat menunduk. Chanyeol 
menggerakkan dagu Jinny untuk menatap ke arahnya. 


Pria itu tersenyum lebar seraya mendekat. "Jadi gimana? 
kamu nerima lamaran aku gak?" 


Sontak Jinny langsung merubah ekspresinya menjadi 
ekspresi terkejut. Sebenarnya apa yang pria itu bicarakan? 


"K-kamu ngelamar aku?" 


"Menurut kamu?" Pria itu meraih kedua tangan Jinny dan 
menggenggamnya. "Kamu pikir aku bercanda? aku tadi lagi 
ngilangin gugup aja." Chanyeol terkekeh pelan karena 
berhasil mengerjai Jinny. 


"Kamu gak mau jawab ya?" 
"Iya aku mau." 


"Apa? aduh disini berisik banget aku gak denger." Padahal 
suasana kafenya sangat tenang. 


"Aku mau, Park Chanyeol," teriaknya. Chanyeol sampai 
dibuat tertawa mendengar suara Jinny dan ekspresi Jinny 
yang terlihat lucu. 


Jennie menggelar tiker kecil dan menata makanan yang dia 
bawa. Jika beberapa tahun yang lalu dia melakukan ini 
bersama pacarnya, sekarang dia melakakukan ini bersama 
suaminya , ditambah anak perempuannya yang hari ini 
terlihat sangat menggemaskan karena menggunakan style 
layaknya gadis remaja. 


Jennie dan Doyoung yang memilihkan outfit untuk Jena. 
Bahkan hampir 5 baju yang Jena gunakan sebelum pergi 


tadi, karena orang tuanya terlalu bersemangat dan senang 
memilihkan outfit untuk putrinya. 


"Jena tau gak? dulu mamah juga lakuin piknik kecil-kecilan 
Kayak gini sama papah." 


"Emang iya pah?" tanya Jena pada Doyoung. Pria itu 
mengangguk. "Sekarang seneng deh pikniknya bertiga 
sama Jena," kata Doyoung. 


"Jena beneran mau punya adik bayi?" tanya Doyoung. 
"Iya pah." 


"Emang Jena siap jadi kakak? kalau mau punya adik, Jena 
harus jadi kakak yang baik ya buat adiknya. Jena gak bisa 
manja-manjaan lagi sama papah sama mamah, Jena harus 
jagain adik Jena. Jena siap?" 


Anak itu terlihat berpikir beberapa saat. "S-siap." 

"Kok ragu-ragu gitu jawabnya?" timpal Jennie. "Jena sini." 
Jennie meraih tangan putrinya dan mendudukkan putrinya 
di pangkuannya. Kemudian menyuapi Jena. 


"Tapi nanti mamah sama papah tetep sayang sama Jena 
kan?" 


"Iya dong." Jennie yang menjawab. 


"Kata Hyun Jae, kalau Jena punya adik nanti Jena gak 
disayang sama papah mamah lagi. Tapi pas liat Hana, Jena 
mau punya adik bayi mah." 


"Hyun Jae itu cuma iseng aja. Kamu jangan mau dibodohin 
sama Hyun Jae." 


Doyoung tersenyum melihat istri dan anaknya yang 
mengobrol. Pemandangan yang indah, lebih indah dari 
apapun. 


Makasih yang udah baca dan memberi vote#komen. 


See you 


SIP special part Na Jaemin 


"Kamu jaga diri baik-baik," ucap Jaemin pada seseorang 
yang sedang ia telepon. 


"Iya. H 


"Harus makan yang teratur, jangan sampai sakit lagi kayak 
kemarin." 


Terdengar kekehan kecil di telepon. "Iya." 
"Kamu kenapa jadi kayak gini?" 
"Kamu pikir aku gak bisa romantis?" 


Wanita itu terkekeh lagi mendengar perkataan Jaemin. 
"Yaudah ya, aku sibuk." 


"Hmm, nanti malam aku telpon lagi." 
"Oke, bye." 


Setelah sambungan terputus, Jaemin mengambil jaketnya 
kemudian memakainya. Dia berdiri di depan cermin untuk 
melihat penampilannya. 


"Cakep banget gue," ucapnya sambil menyisir rambutnya 
menggunakan jari tangannya. 


Sebelum pergi Jaemin melangkah menuju meja. Jaemin 
mengambil kotak kecil yang diberikan seseorang beberapa 
tahun yang lalu. Ini bukan pertama kalinya dia membuka 
kotak itu. 


Dia sudah membukanya di hari tepat dimana dia baru saja 
bertemu Seo Yun. Ya, ini adalah kotak yang diberikan Seo 


Yun. 


Pria itu tersenyum menatap dua cincin yang terlihat cantik. 
Dia membuka kertas kecil yang terselip disana. Sebuah 
surat yang sudah dia baca berkali-kali. 


Hi, kau pasti terkejut melihat ini. Aku tidak ingin menjadi 
orang munafik yang diam-diam menyukaimu. Dokter Na, 
aku menyukaimu. Jika kau ingin membalas cintaku, temui 
aku di inggris. Aku akan menunggumu. 


Seo Yun. 


Saat itu Jaemin masih menyukai Jennie. Ketika rasa sukanya 
pada Jennie tidak bisa dihentikan, dia akhirnya memutuskan 
untuk menghentikan rasa sukanya pada Jennie yang 
sekarang sudah menikah. 


Dia sadar ini sudah kelewat batas. Jadi bagaimanapun juga 
dia harus menghentikan ini. Dan dia memutuskan untuk 
membalas cinta Seo Yun. Dengan perlahan dia bisa 
melupakan rasa sukanya itu pada Jennie. 


Jaemin menutup kotaknya dan melangkah keluar rumah. Dia 
menaiki motornya, kemudian pergi dari halaman rumahnya. 


Di sepanjang jalan pria itu tersenyum sambil mengendarai 
motornya. Beberapa menit kemudian dia tiba di rumah 
Jennie. 


"Selamat siang kawan-kawanku," sapanya pada semua 
orang yang ada di sana. 


"Eh mantu gue dateng," ucap Doyoung dan langsung dapat 
pelototan dari Jennie. Doyoung bangkit dari duduknya, 
menghampiri Jaemin dan merangkul pundaknya. Keduanya 
duduk samping-sampingan. 


Jena yang duduk di samping Jennie langsung menghampiri 
Jaemin dan duduk dipangkuan pria itu. 


"Kamu cantik banget pakai dress kayak gini. Mau dinner 
sama om gak nanti malem?" 


"Na..." Jaemin menoleh ke arah Jennie yang sedang 
memperingatinya. Pria itu terkekeh. 


"Jadi lu mau ngomong apa? kenapa ngumpulin kita disini?" 
tanya Lisa. 


Semuanya kompak menatap Jaemin, sedangkan yang 
ditatap menegakkan posisi duduknya. Jena yang masih 
duduk di pangkuan Jaemin menoleh ke belakang. Dia 
tersenyum dan dibalas senyum manis oleh Jaemin. 


Jaemin berdehem. "Gue mau nikah." 


Haechan yang sedang minum langsung tersedak air 
minumnya. Dia terkejut. Pasalnya dia dan yang lainnya juga 
tidak pernah melihat Jaemin bersama seorang wanita. 


"Sama siapa?" tanya Haechan sembari menaruh gelas di 
meja. 


Lagi-lagi Jaemin tersenyum, senyum yang semakin lebar. 
"Sama Jena--" 


"Iya iya enggak, galak banget," ucap Jaemin mengganti 
ucapannya ketika melihat Jennie yang siap melempar bantal 
ke arahnya. 


"Gue mau nikah." Pria itu menjeda ucapannya membuat 
yang lain menunggu. "Sama Seo Yun." 


Hening. 


Semuanya saling melempar tatapan tidak mengerti. Karena 
mereka tidak mengenal Seo Yun. Hanya Jennie yang 
mengenal Seo Yun. 


Jika orang lain akan bertanya ketika dia tidak mengerti 
sesuatu, tapi tidak dengan semua orang yang ada disini. 
Mereka malah melanjutkan kegiatannya masing-masing. 
Mengabaikan Jaemin yang memberitahu bahwa dia akan 
menikah. 


Mereka seperti itu karena mereka tidak percaya dengan apa 
yang baru saja dikatakan oleh Jaemin. Karena Jaemin orang 
yang suka bercanda, jadinya teman-temannya itu tidak 
percaya. 


"Kok pada biasa aja sih?" 
"Gue gak percaya Na kalau lu mau nikah," kata Jisoo. 


"Iya, gue juga gak percaya. Dia pasti bohong. Jangan 
didengerin temen-temen," ujar Yeri. 


"Beneran ini. Nih gue telpon ya doi gue." Jaemin mencari 
kontak Seo Yun kemudian menelponnya. 


"Halo sayang," katanya membuat semuanya mengernyit. 
"Kenapa lagi?" 


"Ini aku lagi di rumah temen aku. Mereka gak percaya kalau 
aku mau nikah. Aku /oudspeker ya." 


"Jangan dong. Aku malu." 
"Gapapa kok." Jaemin meloudspeker panggilannya. 


"Hai semuanya, aku Seo Yun," ucap Seo Yun menyapa teman 
Jaemin. 


Semuanya diam, tak lama dengan kompak mereka balik 
menyapa Seo Yun. 


"Hi Seo Yun." 


Jaemin mematikan /oudspekernya kemudian kembali bicara 
pada kekasihnya. 


"Yaudah ya, nanti aku telpon lagi. Dah sayang." Jaemin 
menatap teman-temannya. "Percaya?" 


"Hahahahahaha." Mereka tertawa terbahak-bahak. 
"Kok ketawa?" 


"Gue masih gak percaya Na. Lagian lu gak ngenalin cewek 
lu ke kita," kata Haechan. 


"Gimana mau ngenalin? dia kuliah di inggris." 
"Wahh daebak," ucap Jisoo. 


Jennie berjalan keluar menghampiri temannya yang sedang 
duduk di depan rumah. Dia duduk di samping Jaemin. 


Wanita itu menepuk pundak temannya. "Selamat ya Na." 
Jaemin menoleh seraya tersenyum. "Makasih." 

"Jadi juga kan sama dia?" 

"Hehe iya." 

"Gimana ceritanya? kok bisa?" 


"Bisa dong." 


"Jadi lu suka sama dia dari kapan? terus jadiannya kapan? 
kok gue gak dikasih tau." 


Jaemin tersenyum. "Sejak gue memutuskan untuk berhenti 
mencintai seseorang." 


"Siapa?" 


Alih-alih menjawab Jaemin berkata, "Jen, mau denger cerita 
lucu gak?" 


"Apa?" 


"Dulu, dulu...banget. Ada cowok, dia suka sama temennya 
sendiri." Pria itu menghela napas sesaat sebelum kembali 
berbicara. "Tapi dia gak berani nyatain perasaannya ke 
cewek itu, karena si ceweknya udah punya pacar." 


"Kasian," kata Jennie dengan ekspresi sedih. 


Jaemin terkekeh pelan. "Iya, kasian ya. Soalnya dia juga 
temenan sama pacar temennya itu, jadi ya dia cuma bisa 
simpan rasa suka dia sama temen ceweknya." 


"Rasa sayang dia ke cewek itu semakin besar saat temennya 
itu nitipin ceweknya ke dia." 


"Emang pacarnya cewek itu kenapa?" 


"Dia sakit. Jadinya cowok itu jagain si cewek selama 
bertahun-tahun. Dan diposisi itu dia berusaha ngejaga hati 
dia buat gak terlalu sayang sama temen ceweknya. Karna 
dia sadar kalau itu perasaan yang salah." 


"Sampai suatu saat temennya itu sembuh dan mereka 
bertemu lagi." 


"Terus cowok itu jadinya gimana?" tanya Jennie. 


"Ya gimana? dia cuma bisa mendam perasaan dia. 
Gimanapun juga itu bukan milik dia. Dan dia juga tau kalau 
cewek itu punya pacar, yang mana pacarnya juga temennya 
sendiri. Masa iya dia ngerebut pacar temennya sendiri, kan 
gak mungkin. Kalau dia kayak gitu kan jahat banget, masa 
dia khianatin temennya sendiri." 


"Mereka sekarang udah nikah, tapi bodohnya si cowok itu 
masih suka sama cewek yang sekarang udah sah jadi istri 
orang. Menurut lu salah gak?" 


"Hmm, gak salah sih. Karna rasa suka itu kan datang dengan 
sendirinya. Apalagi dia juga pasti deket banget sama 
ceweknya jadi wajar aja sih kalau rasa suka dia semakin 
besar sama cewek itu." Jennie menghela napas. "Kasian ya, 
dia udah suka dari lama tapi dia harus nahan rasa sukanya 
itu." 


Jaemin tertawa. 


Beberapa saat kemudian kening Jennie mengernyit. "Eh kok 
ceritanya mirip..." Jennie menatap Jaemin yang juga 
menatapnya. "Na...?" 


Jaemin mengangguk. "Haha iya. Cowok itu gue, dan cewek 
itu lu." 


Jennie terkejut mendengarnya. Dia baru sadar. Mata Jennie 
sudah berkaca-kaca. "Na." Dia menatap pria itu sembari 
menahan tangis. Jaemin tersenyum. "Na, maaf." 


"Lu gak perlu minta maaf Jennie. Lu gak salah. Gue yang 
salah, seharusnya gue gak ngelibatin perasaan gue disini." 


"Jadi selama ini lu suka sama gue?" 


Pria itu mengangguk. "Tapi sekarang udah enggak lagi. Ya 
masih suka sih sedikit," ucapnya sambil tertawa pelan. 


"Maaf Na." Jennie sudah menangis. "Gue gak tau." 


"Iya lah lu gak tau, kan gue gak ngasih tau lu." Jaemin 
merangkul Jennie dan memeluknya. Menenangkan 
temannya yang semakin terisak. 


"Udah gak usah nangis." 
"Na gue gak tau, maafin gue." 


"Gapapa Jennie. Jangan ngerasa bersalah, sekarang gue 
udah nemu kebahagiaan gue sendiri dan lu juga udah 
bahagia sama suami dan anak-anak lu." 


Jennie melingkarkan tangannya di punggung Jaemin. "Gue 
harap lu hidup bahagia sama Seo Yun. Gue yakin dia cewek 
baik." 


"Iya." 


"Jennie mainan Jeno yang kemarin--" ucapan Doyoung 
terhenti saat melihat istrinya sedang berpelukan dengan 
temannya. 


Sontak Jennie melepaskan pelukannya. Dia menatap 
Doyoung. "Doy, ini gak seperti apa yang kamu liat. Aku 
cuma--" 


"Gapapa," sela Doyoung sambil tersenyum. Dia ikut duduk 
di samping Jaemin. Sedangkan Jennie tengah kebingungan 
mendengar respon suaminya. 


Jennie menatap Doyoung dan Jaemin secara bergantian. 
"Na, Doyoung tau?" 


"Iya." 
"Sejak kapan?" 


"Sebelum lu nikah sama dia. Dia tau sendiri kalau gue diem- 
diem suka sama lu." 


Jennie menatap suaminya dengan mata yang kembali terisi 
oleh air mata. "Doy." 


"Apa?" 


Jennie menatap Jaemin lagi dan langsung memeluk pria itu. 
Sahabatnya yang sebentar lagi akan menikah. Jennie 
memeluknya dengan erat. 


Sedangkan Doyoung, dia hanya tersenyum melihatnya. Dia 
tidak merasa marah sedikitpun. 


"Woy ini ada suami lu juga. Peluk-peluk aja," kata Jaemin. 
"Doyoung juga gak marah." 

"Kata siapa?" timpal Doyoung. 

"Kata aku." 

"Dasar." 


Jaemin meraih tangan Jennie dan tangan Doyoung 
kemudian menyatukan tangan kedua temannya itu. 


"Doy, jaga Jennie baik-baik. Kalau lu sakitin dia lagi, gue 
bakal--" 


"Bakal apa?" pungkas Doyoung. 


"Gua jadiin dia istri kedua gue." 


Detik itu juga Jaemin mendapat jeweran di kedua 
telinganya. 


"Ngomong apa lu?" kata Jennie. 
"Berani lu ngomong gitu sama gue?" kata Doyoung. 


"Aduh, iya iya ampun. Ini kuping gue sakit, udah ya 
lepasin." 


Jennie dan Doyoung melepaskan jewerannya kemudian 
mereka memeluk Jaemin secara bersamaan. 


"Dih apa sih? alay tau gak," cibir Jaemin pada temannya 
yang memeluknya sambil besandar di bahunya. Sedangkan 
Jennie dan Doyoung tertawa. 

Smile In Pain udah bener-bener tamat ya 


Sekali lagi makasih udah mampir ke cerita pertamaku. 
Makasih udah baca, vote, dan komentar disini 


10.03.21 


Eittsss..... 
Aku ada cerita baru loh. Yuk mampir 


New story 
Yuk mampir ke cerita kedua ku 
Ini masih pakai cast Doyoung & Jennie. Tapi kali ini sangat 
jauh berbeda dengan cerita ini, terutama karakter tokohnya. 
(lyalah beda kan beda cerita, gimana si aku). Hehe 
Akan ada banyak kejutan yang mengejutkan di cerita ini. 
Part nya udah ada banyak, jadi ayo mampir siapa tau 
tertarik sama alur ceritanya. 


See you 


